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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah. Radhitu billahi Rabba, wabil Islami diina. Wabi Muhammadani
nabiya wa rasula.

Konon, Tuhan membangun sebuah menara agar manusia tidak
berpecah belah. Itu seperti filsafat Pythagogas. Namun karena watak manusia
yang egoistik, Tuhan meruntuhkan menara itu. Manusia menjadi berpecah-
belah. Setelah Pythagoras, filsafat dipecah menjadi idealisme oleh Plato dan
dan realisme oleh Aristoteles. Setelah itu, para filosof terpecah menjadi idealis
dan realis, rasionalis dan empiris, dan seterusnya. Sebagian berusaha
menggabungkan separasi itu.

Imam Mahdi yang dijanjikan muncul di akhir zaman tidak datang
dengan membawa agama baru. Dia hadir untuk meneguhkan agama yang
sudah ada; Sebuah agama yang diyakini sebagai penyempurna agama-agama
sebelumnya. Filsafat terakhir tidak hadir untuk membangun sebuah aliran
filsafat baru. Ia hadir untuk meneguhkan Filsafat Tertinggi yang hingga kini
diyaniki telah berhasil mensintesa seluruh ajaran filsafat, teologi dan sufisme.

Buku Filsafat Terakhir mengevaluasi seluruh ajaran filsafat yang telah
ditulis ummat manusia. Buku ini wajib dimiliki oleh mahasiswadan dosen
yang menggelutikajian filsafat dan siapa saja yang ingin memahami seluruh
ajaran filsafat dalam sebuah buku.

Buku ini diawali dengan penjelasan dan argumentasi seputar filsafat,
teologi dan mistisme untuk membuat pembaca nyaman dengan diskursus
selanjutnya. Lalu dijelaskan dasar-dasar ilmu dan filsafat untuk memahami
tertib dasar filsafat dan keilmuan. Lalu menerangkan filsafat Timur, filsafat
Barat Klasik, Fisafat Islam, filosofi Nusantara, filsafat Barat, Postodernisme,
filosofi agama dan diskursu-diskursus yang umumnya menjadi turunan dari
filsafat, seperti fisafat manusia, sejarah pendidikan dan kebangsaan.

Terimakasih tak terhingga kepada keluarga, rekan-rekan, penerbit dan
semua pihak yang telah memberikan banyak kontribusi hingga buku ini
sampai kepada pembaca. Mohon maaf atas segala kekurangan. Masukan
sangat diharapkan guna perbaikan untuk edisi selanjutnya.

Peusangan, 12 September 2016

Penulis
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GERBANG FILSAFAT

FILSAFAT MENUJU WUJUD

Untuk apa belajar filsafat? Pertanyaan itu pasti telah pernah muncul
pada diri semua orang yang pernah belajar filsafat. Ketika memutuskan
belajar filsafat secara formal dan tertib, semua pelajar telah memiliki jawaban
masing-masing untuk diri sendiri dari pertanyaan tersebut. Yang disayangkan
adalah,mayoritas pelajar filsafat mengambil jawaban yang kurang tepat. Lalu
jawaban itu menjadi cara pandang baku. Sehingga setiap menerima pelajaran
filsafat, selalu disaring melalui dan oleh cara pandang yang keliru. Akibatnya,
setelah belajar filsafat, walau bertahun-tahun, walau rigid, mereka tidak
mendapatkan perubahan apapun pada jiwa kecuali paradigma lama dengan
beberapa catatan kaki dari pelajaran filsafat tahunan yang diterima. Sayang
sekali.

Pelajar filsafat harus menerima argumen populer dan sederhana dari
filosof besar yang sangat popular. Yakni 'filsafat adalah pengakuan akan
kebebalan". Argumen filosof besar yang mencetus kalimat ini bukan candaan.
Setiap argumen para filosof adalah permukaan yang terlihat, kedalaman dan
isi samudera jiwa mereka sangat kaya. Kalimat familiar tersebut umumnya
diabaikan setidaknya karana dua hal.Pertama,karena terlalu populer sehingga
menjadi tak dihargai, sehingga tak mau direnungkan akan maknanya. Kedua,
karena mereka yang bersiap belajar filsafat adalah orang yang egois, merasa
diri paling cerdas, sehingga menganggap frame yang dibentuk dalam diri yang
nantinya dijadikan kacamata untuk menerima pelajaran filsafat dianggap
telah absolud dan dibakukan oleh kecongkakan diri. Inilah bencana bagi
pelajar filsafat. Dan mereka membuat citra filsafat menjadi buruk.

Modal yang benar untuk belajar filsafat seperti modal yang dibawa
bocah cilik untuk masuk padepokan shaolin. Tidak ada yang mereka bawa
kecuali sepasang pakaian yang melekat di badan.Sepotong tongkat disangkut
selembarkain yang dijadikan selimut, yang dikajikan pembungkus sepotong
roti yang diberi oleh ibu sebagai bekal.Sebuah kepala yang kosong dengan
was-was, takut-takut tidak diterima belajar, sebuah harapan kepala kosong itu
dapat berisi kelak.Sebatang tubuh yang telah dipersiapkan untuk dicampuk,
dipukul dan dipalu supaya kelak tumbuh menjadi tangguh. Sehamparan dada
yang lapang siap menerima perintah dari sang guru. Seonggok hati di
dalamnya yang sangat rendah yang mudah-mudahan nanti dapat diisi dengan
sejuta hikmah sehingga dia menjadi semakin rendah.
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Belajar filsafat adalah sebuah harapan untuk mendapatkan hikmah dari
Allah. Bukankah semua maklum bahwa hikmabh itu tiada Allah beri kecuali
kepada kepala yang merasa kosong, kepada hati yang tiada sombong.
Sepotong hati yang dibawa bila ada seatom angkuh di dalamnya, akan
menelan sejuta hikmah yang diberi. Sebuah kepala bila ada sedikit saja ria,
maka akan melenyapkan sejuta pengetahuan. Belajar filsafat bukan sebuah
buldoser yang siap mengeruk gunung pengetahuan.Bukan pula mata bor yang
siap menggali hingga ke dasar pengetahuan. Belajar filsafat adalah hadirnya
seorang hamba yang fakir ke hadapan Raja Diraja yang Amat Kaya dan Amat
Kuat. Kepada Dia kita tinduk, kepada-Nya kita menyerahkan diri yangsama
sekali tiada daya.Seraya senantiasa bermunajat: harap hamba diberi petunjuk.

Kita melihat dengan mata, mendengar dengan telinga dan memahami
dengan hati. Banyak orang-orang yang telah belajar konsep-konsep filsafat
dengan amat tartilnya terlempar dari jalan Allah; karena tidak mampu
memahami. Mereka banyak mendengar konsep tentang wujud, jiwa, akal dan
segalanya.Tetapi mereka tidak lebih hanya menggunakan mata dan telinga
untuk menerima pelajaran. Sekali-kali saja mereka menggunakan pikiran,
itupun untuk mempersiapkan diri menerima ujian. Pernah mereka
menggunakan hati, tidak lebih untuk menyombongkan diri: Aku akan menjadi
sarjana Filsafat. Semoga orang-orang segan dan takut.

Dalam kondisi itu, bagaimana yang mulia guru dapat memperkenalkan
konsep-konsep penting dengan gamblang kepada kepala-kepala yang isinya
adalah keangkuhan? Bagaimana cahaya dapat diisi kepada kepala yang
gelapnya amat pekat? Karenanya mereka selalu bingung untuk mengetahui,
ketika dikatakan: "Sebuah gelas adalah wujud".Mereka berlomba
menafsirkan: yang satu mengatakan:"Gelas itu adalah Tuhan", yang lain
menyanggah: "Tidak, gelas itu memiliki sifat wujud sebagaimana mawjud-
mawjud lainnya." Mari kita katakana pada mereka: "Ayolah kawan, jangan
menjadi zindik, dan kita tidak sedang belajar semantik. Kita sedang berada
dalam perjalanan menuju jalan Allah. Lihatlah segalanya dengan kesadaran
ontologis." Memang ketika kita katakan demikian, kebanyakan mereka akan
menertawakan.Beberapa lainnya diam saja tidak peduli. Ada orang yang ingin
memahami, malah memaknai kata 'ontologi' yang kita ucapkan sebagai
konsep tentang ontologi. Ada yang lain yang mencoba mengerti realitas
ontologi sebagai konsep tentang realitas ontologi. Mereka berenang dan tidak
dapat melepaskan diri dari lumpur kegelapan. Mereka berada dalam jebakan
labirin pikiran mereka sendiri.

Hanya orang-orang yang ditentukan Allah saja yang dapat melihat
Hakikat Realitas Wujud. Wujud itu berada dihadapan dan pada diri kita.
Tetapi Dia hanya bisa dilihat dengan mata hati, bukan mata kepala. Dan hati
hanya dihidupkan Allah pada siapa yang Dia kehendaki dan dimatikan pada
siapa yang la kehendaki.

Beberapa ada yang mengulang-ulang kata-kata kunci dalam disiplin
filsafat hikmah. Tetapi mereka sendiri tidak lebih seperti tape recorder yang
dikirim ke Iran dan Jerman untuk merekam kuliah-kuliah filsafat dan kembali
untuk mempopulerkan istilah-istilah kunci. Mereka berguna untuk
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mengakrabkan dengan istilah-istilah.Sekalipun pada sikap, paradigma dan
tindakan, kita melihat dengan hati, mereka tidak menyelam, bahkan jauh dari
pantai hikmah. (Semoga Allah menyelamatkan kita dari kata dusta dan
fitnah.)

Mulla Sadra dalam kitab Hikmah Muta'aliyah berulangkali mengajak
pembacanya untuk menyelam sendiri ke dalam Samudra Hikmah. Dia
mengakui bahwa filsafatnya adalah alat semata untuk mengakrabkan pikiran
dengan hikmah, supaya tidak taklid. Bukankah nalar dan pikiran telah
dipuaskan oleh karya Mulla Sadra, atau analogi Jalaluddin Rumi dan Hamzah
Fansuri, tidakkah itu semua mensadarkan untuk menceburkan diri ke dalam
Samudra? Tidak.Orang yang modal berfilsafat adalah kesombongan, dan
dalam perjalanan orientasinya adalah mahiyah, yakni kesesuatuan semata,
maka cukuplah dia berhenti pada derajat dalam fakultas jiwa disebut sebagai
gambar dan atau konsep saja. Berat mereka meninggalkan lumpur duniawi.

Apapun yang kita ingat, kita pikirkan dan kita renungkan selain
bersama Allah, maka kita memikirkan hal yang tidak ada: ketiadaan,
kegelapan. Padahal kita hadir, mengada, hanya karena satu alasan, yakni
sadar, ingat dan merenung. Maka barang siapa yang sadarnya, ingatnya, dan
renungnya bukan akan Allah, maka dia sejatinya tiada makna. Bila dia tiada
makna, maka mustahil diingat dia oleh Allah. Padahal bila tiada diingat oleh
Allah, maka tiada dia diberi wujud. Padahal wujud hanya dari Allah. Maka
pantaslah yang tidak mengingat Allah tidak pernah mengada. Na'udzu billah.

Mungkin tidak kurang sembilan kali kita mengucap. "Hormat, berkat,
salawat bagi Allah. Salam pada Nabi Muhammad Saw, pada diri dan abdi Allah
yang salih".Tetapi berapa kali kita sadar akan ucapan itu selain dari kalimat
wajib yang mesti dibaca? Kalimat pertama dan kedua adalah Realitas. Dianya
tidak kita ucapkan juga demikian adanya. Kehadiran kita mengikrar kalimat
tersebut adalah keinginan kita untuk terlibat dalam Realitas Ada. Ketika kita
mengatakan "Salam pada kami dan abdi Allah yang saleh" maka disitulah
ikrar keterlibatan. Ikar yang diterima adalah hanya yang kepada kalimat
pertama kita menyadari dengan sadar sekali bahwa diri kita tidak punya
apapun, fakir sefakir-fakirnya. Sebab kita harus paham bahwa hanya Allah
yang memiliki hormat, berkat, bahagia dan kebaikan, semua hanya milik Allah.
Keempat sifat ini adalah sifat daripada Realitas Wujud. Maka ikrar itu adalah
kesadaran penuh bahwa diri pengikrar adalah tidak berhak sama sekali akan
sifat-sifat Wujud, yang artinya pengikrar sama-sekali tidak menyandang
wujud. Maka itu artinya pengikrar sama sekali tidak eksis, tidak ada, kecuali
karena-Nya. Selanjutnya berikrar bahwa Allah yang pemilik segalanya. Dia
yang Esensi-Nya adalah Wujud-Nya, memiliki gradasi sifat kepada Muhammad
Cahaya. Yang kepada Muhammad itu pengikrar yang fakir mutlak juga
menyaksikan, berikrar memiliki sifat Wujud Mutlak dengan mengucap Salam,
sebagai kesaksian bahwa Muhammad juga adalah Wujud. Juga berikrar bahwa
adalah mutlak Muhammad juga adalah wujud dengan bukti menyandang sifat
Wujud Mutlak yakni Rahmat dan Barakah. Maka disaksikanlah oleh si fakir
bahwa Muhammad Cahaya menampung keseluruhan sifat dari Wujud Wajib.
Maka sifat-sifat itu adalah gradasi dari dari Ghaibul Ghuyub.

3
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Ketika si fakir menyaksikan realitas tersebut, dengan akibat dia
berikrar, maka diri si fakir juga disadarinya juga adalah mengandung sifat
Wujud yakni Salam. Maka penyaksiannya itu dia ikrarkan juga, karena dia
adalah fakir, yang tidak punya daya untuk menyembunyikan realitas yang ia
saksikan kecuali dia ikrarkan. Maka dia berikrar dirinya juga adalah
mengandung sifat Wujud yakni Salam yang itu berarti dia sendiri adalah
bukan dirinya sebagai 'diri' tetapi sepenuhnya telah diisi oleh Wujud karena
sifat yang ada pada dirinya adalah Zat Wujud. Maka tentunya ia menjadi
lenyap dan tiada dan yang ada hanya Wujud Wajib. Demikian realitas (bukan
gejala psikologis) yang ia saksikan pada dirinya dan demikian pula kejadian
yang berlaku pada abdi Allah yang saleh seperti para nabi, aulia dan orang-
orang yang yakin, yang berikrar dan mengikrar dan menyaksikan.

Pengalaman si fakir dari dirinya sebagai ketiadaan, kegelapan total,
menjadi wujud karena berikrar (semoga dapat) kita jadikan cara melihat
wujud pada realitas eksternal yang melalui persepsi pikiran, menjadi beragam
kuiditas. Maka sesiapa yang telah mengenal Wujud akan melihat Wujud
melalui maujud-maujud. Sesiapa yang telah mengenal Wujud, sadar bahwa
realitas yang beragam adalah kehadiran Wujud melalui cermin-Nya yang
plural. Inilah tujuan kita belajar filsafat. Dan Allah telah menggambarkan ini
pada QS. Al-Bagarah: 190-194.

Si fakir menjadi wujud adalah karena potensi, pengetahuannya dan
amalannya. Lebih dari itu adalah karena dia membuang segala sifat buruknya,
terutama sombong, sehingga dia lepas dari lumpur kelam dan gelap. Demikian
dia melihat orang salih wujud karena sifat dan amalnya. Dia juga menemukan
semua makhluk yang majemuk mendapat wujud adalah karena mereka semua
berikrar akan kebesaran Allah dan kemuliaan Muhammad. Kalau saja
makhluk-makhluk berhenti berikrar melalui tasbih, syukur dan takbir serta
berhenti bershalawat kepada Muhammad, maka wujud mereka sirna
seketikan dan menjadi tiada. Inilah makna Hadits Qudsi: “Tanpamu, Hai
Muhammad, tidak kuciptakan langit dan bumi.”

Wujud adalah hal yang paling kaya karena dia memberi eksistensi
kepada setiap maujud. Dia menjadi sangat sederhana karena tidak dapat
didefinisikan dengan cara apa dan bagaimanapun, sebab definisi adalah
limitasi, sementara wujud tidak terbatas. Pintu masuk definisi adalah 'apa’,
Sementara sesuatu yang memiliki 'keapaan' bukanlah wujud mutlak. Maka
setiap ingin mesdeskripsikan wujud selalu gagal. Wujud juga bukan genus dan
bukan differensia. Karena itu dia tidak tunduk pada hukum kausalitas. Maka
dia tidak mampu dijangkau nalar yang hanya bekerja secara hukum kausal.
Pada realitas eksternal, wujud adalah hal yang nyata namun paling
tersembunyi. Dia sangat kaya. Tetapi karena kita baru bisa dapat
mengkonsepsi hal yang sangat jelas itu melalui empirik dan rasio, maka
menjadilah wujud itu tersembunyi di balik sensasi dan nalar, di balik kuiditas.
Sehingga pada ranah konsep, wujud menjadi entitas tambahan bagi kuiditas.
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PANGGILAN FILSAFAT

Waktu adalah kesadaran kita dari dalam. Selanjutnya kesadaran dari
dalam itu terekspresikan ke luar sehingga membentuk ruang. Setidaknya kita
akan lebih puas dengan pernyataan ini dibandingkan penjelasan penjelasan
filosof dan fisikawan yang sebagian sulit kita pahami dan sebagiannya lagi
sulit kita terima.

Supaya memiliki pikiran yang sistematis dan eksploratif, filsafat
diperlukan. Jadi dengan itu kita dapat memahami sesuatu secara mendalam
dan sistematis hanya dengan membaca teks yang berisi tulisan yang singkat
namun padat semisal Al-Qur'an, Hadits dan puisi-puisi sarat makna. Membaca
buku-buku agama, kita menemukan hal-hal yang sebenarnya telah kita
ketahui dan isi buku-buku agama yang uraiannya panjang lebar itu hanyalah
penjabaran dari Al-Qur'an, Hadits semata yang mungkin kita sendiripun bisa
melakukannya bila menguasai metode dan teknik eksplorasi filosofis. Kedua
hal tersebutlah yang menjadi alasan sederhana kita belajar filsafat.

Seperti kebanyakan para penggemar filsafat, kita mulai bersentuhan
dengan buku-buku filsafat dengan membaca buku-buku pengantar filsafat
seperti: llmu Filsafat: Suatu Pengantar, Pengantar Filsafat, Pengantar Filsafat
Islam. Buku-buku kecil yang membahas tentang riwayat dan pemikiran satu
orang tokoh filsafat juga perlu kita baca.

Membaca riwayat filosof membuat kita terus bersemangat untuk
belajar dan menjalani hidup. Membaca pemikiran mereka dapat melahirkan
kekaguman yang tak putus-putus: kagum dengan begitu luar biasa pemikiran-
pemikiran yang bahkan sebelumnya kita tidak pernah menduga seorang
manusia mampu memiiki gagasan sedemikian hebat sekalipun mereka tidak
diberi wahyu.

Seorang dosen filsafat yang begitu energik dan punya penguasaan
filsafat yang baik adalah sangat menguntungkan. Kita yakin tidak digajipun
akan terus bersemangat mengajar. Retorika yang begitu bersemangat memicu
adrenalin siswanya untuk terus mengikuti pengajarannya tanpa lengah.
Sangat banyak ide-ide dan gagasan cemerlang dan membuat tercengang yang
bisa kita dapat bila mau serius dan mengulang kaji kuliah-kuliah darinya.

"Tuhan tidak berkualitas'" kata seorang dosen. Penjelasannya begini:

Manusia, untuk mengenal segala sesuatu memerlukan esensi. Esensi
adalah batas pembeda antara suatu benda dengan benda yang lain, suatu rasa
dengan rasa yang lain, dan seterusnya. Esensi itulah menyebabkan kita dapat
mempersepsikan segala sesuatu dengan indera kita. Bila esensi tiada, maka
kita tidak dapat mengenal sesuatu apapun. Bila esensi tiada, maka, setidaknya
bagi persepsi kita manusia: tidak ada sesuatu apapun. Kemampuan
memberikan perbedaan antar tiap sesuatu melahirkan kualitas. Syarat
kualitas tentunya karena adanya perbedaan. Perbedaan ada karena adanya
esensi. Kualitas adalah perbandingan antara suatu hal dengan hal lain yang
dapat dipersepsi indera. Karena Tuhan tidak dapat dipersepsikan, maka
kepada Tuhan tidak boleh disematkan kualitas. Demikian penjelasan
sederhananya.
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Meja dan kursi dapat dibedakan sehingga dapat dikenali karena adanya
esensialisasi. Esensialisasi itu sendiri berada di dalam pikiran kita. Dan segala
yang dindiderai itu semuanya hanya ada dalam pikiran.

"Kalau Tuhan berkualitas, maka Dia sama dengan Indomie" kata dosen.
Bukahkan kerena banyak mie lain makanya kita memberi kualitas pada
Indomie. "Tuhan tidak punya apa-apa" katanya lagi. Memang benar adanya
karena Dia tidak kaya karena Dia adalah kekayaan itu sendiri.
skeokok

Waktu adalah semacam energi dari dalam diri sehingga memberikan
potensi sekaligus kekuatan untuk berpersepsi. Persepsi membentuk ruang.
Kata Muhammad Igbal, Tuhan adalah Waktu.

Realitas yang sebenarnya adalah sesuatu yang semacam energi. Jadi
persepsi inderawi itu hanyalah esensi yang lahir dari pikiran yang energinya
dari Realitas. Ilmu logika dalam filsafat Islam membedakan yang wujud
menjadi dua yaitu real dengan artifisial. Real adalah hakikat wujud itu sendiri.
Dia adalah penyebab atau lebih tepatnya energi bagi ruh manusia untuk
memunculkan alam artifisial.

Alam tempat kita hidup ini diakui banyak filosof dari berbagai generasi
adalah tiada, dianya hanya persepsi akal kita semata. Kalaupun ingin
mengatakan mereka keliru: mungkinkah mereka keliru secara berjamaah.
Meskipun tidak ada interaksi dari masing-masing mereka dan metode
berpikir masing-masing mereka berbeda: kenapa beroleh kesimpulan sama.
Tidak hanya filosof, sufi dan saintis juga mengakui alam ini fana. Penemuan
fisika modern melaporkan, setelah partikel subatom di zoom pada tingkatan
tertinggi maka semua partikel itu sebenarnya kosong: tidak ada.

Mengembara di alam filsafat memang begitu membuat kita terpana dan
tercengang. Kita dapat menemukan buku-buku filsafat Islam di perpustakaan
Masjid Raya Baiturrahman dan Perpustakaan Wilayah Aceh. Bila tberminat
dengan filsafat, setiap tiba di perpustakaan, tidak ada rak yang lebih kita
fokuskan kecuali rak filsafat.

Di sana kita dapat menemukan buku-buku penulis luar seperti Majid
Fakhry, Mizbah Yazdi dan Murtadha Mutahhari. Buku-buku penulis lokal juga
banyak seperti karya Mulyadhi Kartanegara, Haidar Bagir Dan Jalaluddin
Rakhmat. Kalau begitu tertarik dengan buku-buku mereka, kita tidak pernah
melepaskan diri dengan karya-karya itu. Kalau ingin belajar filsafat secara
formal, kita harus memberanikan diri melangkahkan kaki ke Jakarta. Di
Jakarta kita dapat bertemu tokoh-tokoh yang dulunya hanya bisa kita lihat di
tivi dan buku-bukunya saja kita baca. Demikianlah panggilan akan terpenuhi
bila akal selalu berpikir ke sana.

Kita menemukan filsafat Islam adalah baju baru dari filsafat Peripatetik
Yunani. Mengenai proses interaksi akal dengan realitas misalnya, kita
menemukan kesamaan drastis antara pemikiran Arisroteles dengan Ibnu Sina.
Tampaknya, para filosof Muslim hanya membuang sedikit, menambahkan
sedikit atau merombak sedikit pemikiran filsafat Yunani supaya tidak
berbenturan dengan prinsip dan nilai Islam sesuai dengan Al-Qur'an dan
Hadits. Dalam pandangan pemikir Yunani dan Barat Modern ada satu wujud
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yang keberadaannya mutlak. Sementara pengembaraan pemikir Muslim juga
menemukan hal yang sama yang langsung mereka simpulkan realitas itu
sebagai: Allah. Demikian asumsi umum.

Meski tidak paham betul dengan konsep kedua pemikir itu, kita akan
mencoba menyimpulkan bahwa setelah akal membentuk ruang, lalu dia
memberi esensi. Kualitas dan kuantitas muncul setelah adanya pengenalan
tehadap benda-benda, lebih tepatnya, kualitas dan kuantitas adalah kategori
dari esensi. Berikut sembilan kategori menurut Aristoteles: place, date,
quality, quantity, posture, action, pessivety, relation dan possetion.

Hampir semua filosof Muslim berkebangsaan Persia. Namun pemikir
besar dan paling dikenal diantaranya belum tentu dari Persia. Al-Kindi sebagai
pelopor berkebangsaan Arab. Selanjutnya pemikir paling terkenal di abad
pertengahan yaitu Ibnu Rusyd dari Spanyol. Filosof Muslim paling terkenal di
zaman modern ini adalah Muhammad Iqgbal, beliau bukan Persia melainkan
India (Pakistan).

Meskipun bukan Persia, Igbal menulis banyak puisi berbahasa Persia.
Kiranya ini dilakukan beliau bukan alasan utamanya bukan karena syair
dalam bahasa Persia menarik, melainkan supaya puisi beliau diberikan
apresiasi yang baik. Sebab, orang Persia sangat tinggi gairah keilmuannya,
apalagi karya itu dalam bahasa mereka.

Membangun relasi dengan Persia sangat membantu seseorang dihargai
pemikirannya dan diberi dukungan. Bila menempuh jalur ini, maka sama
halnya seperti pemikir Islam Nusantara yang masuk Muhammadiyah bukan
karena loyalitas akan organisasi itu melainkan supaya buah pikirnya
diapresiasikan dan memberi pengaruh yang luas. Satu apresiasi buat Naquib
Al-Attas, meski tidak masuk jalur Persia, Al-Attas dapat menjadi pemikir
berpengaruh.

Dengan pengalaman itu, dapat disimpulkan, keberadaan pada jalur
Persia adalah keputusan Tuhan untuk sebagian penggiat filsafat. Dan Insya’
Allah inilah jalan supaya suara bergema dan jalan yang sama telah Allah
pilihkan untuk nenek moyang sebagian bangsa Nusantara: mereka adalah
kumpulan pendakwah dari Arab yang menempuh jalur Persia untuk
meningkatkan bekal keilmuan dan berdakwak hingga mereka menetap di
Nusantara. Meskipun sebagian tetua di kampung kita mengakui berketurunan
Persia, sekalipun mungkin mereka tidak pernah tahu bahwa Persia telah
banyak berkontribusi dalam perkembangan intelektualitas Islam di
Nusantara.

DUA CARAPENDEKATAN

Ada dua pendekatan dalam mempelajari filsafat. Pertama pendekatan
ontologis dan kedua pendekatan epistemologis. Kedua pendekatan ini dapat
dipilih dalam mempelajari filsafat tanpa masalah. Filosof Barat lebih suka
melakukan pendekatan epistemologis dan filosof Islam lebih suka memulai
dari pendekatan ontologis. Pendekatan epistemologis dimulai dari pertanyaan
'bagaimana’ dan pendekatan ontologis dimulai dengan 'apa’. Bila filsafat Barat
dimulai dengan keraguan, maka filsafat Islam dimulai dengan keswabuktian
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atau self evidence, atau disebut 'badihi'. Prinsip ini hanya dikemukakan secara
sepintas oleh filsafat Yunani, bahkan mungkin hanya istilahnya saja yang
dipakai. Prinsip ini maksudnya untuk membuktikan kesesuaian antara
predikat dengan objek.

Ada empat model hubungan subjek dengan predikat. Pertama yaitu
pertentangan. Gambarnya seperti dua bulatan yang berpisah. Kedua adalah
hubungan sub himpunan. Dalam gambar seperti dua bulatan yang terpisah di
dalam sebuah bulatan besar. Ketiga hubungan irisan. Dalam gambar seperti
dua bulatan yang masing-masing sebagian di dalam bagian lainnya. Terakhir
adalah hubungan identik. dua bulatan yang tampak seperti satu bulatan. Hal
yang identik atau badihiyah yaitu suatu informasi yang langsung diyakini dan
tidak dapat dipungkiri. Misalnya, "A adalah A" atau "A bukan B". Pernyataan
tersebut serta merta dapat diterima tanpa melalui proses identifikasi,
penalaran atau pembuktian.

ANTARA MATERI DAN PERISTIWA

Sebelumnya manusia menerima bahwa cara memahami manusia itu
harus melalui sebab-akibat. Sebab-akibat bisa muncul karena adanya
pemisahan antar hal yang dapat menjadi pemahaman. Proses pemahaman
bersifat mental atau peristiwa. Abad ke dua puluh, Einstein menunjukkan
bahwa di balik materi itu adalah peristiwa. Karena dianya peristiwa, maka
dianya bersifat mental. Dengan begitu, pemahaman tidak lagi dapat menyusun
pemahamannya melalui sebab-akibat. Pada hal peristiwa, akibat dapat
menjadi akibat pada satu sudut pandang dan dapat menjadi sebaliknya pada
sudut pandang yang lain. Demikian pula perdebatan mengenai apakah subjek
yang mempengahui objek atau objek yang mempengaruhi subjek dapat benar
dan dapat pula sebaliknya tergantung sudat pandang. Sebab sejatinya
keduanya adalah mental saja. Tapi walau bagaimanapun, hukum akal yang
melimitasi dan menganalisis pasti akan selalu mengikuti prinsipnya sebab
bila, dan mustahil, ini dilanggar karena bila tidak pikiran tidak akan dapat
mengenal apapun. Mahiyah sendiri adalah proyesi akal. Segala proyeksi akal
adalah relatif. Oleh sebab itu mahiyah tidaklah primer .

Russell pada akhir halaman 'Sejarah Filsafat Barat' memberi sinyal
bahwa sains lebih terhormat daripada filsafat karena dalam proses
pengembangannya selalu mengakomodir dan memberi tambahan pada
penemuan sebelumnya. Sementara, kata dia, filsafat hanya melakukan
penghantaman pada pemikiran sebelumnya dengan mengingkari sistem
logika yang dibangun oleh yang ditentang untuk menghasilkan pemikiran
baru. Tampaknya dugaan Russell tidak separah itu. Filosof yang mutakhir
tidak akan dapat menyusun pemikiran barunya tanpa diilhami oleh pemikir
sebelumnya. Filsafat yang bekerja pada wilayah pemikiran memang harus
bekerja demikian sebab dia tidak berorientasi pada materi. Sains tampaknya
memang tidak seterhormat yang dibayangkan. Banyak juga penemuan ilmuan
sebelumnya harus dirombak atau malah dibuang sepenuhnya oleh ilmuan
mutakhir untuk menghasilkan produk sains yang dianggap lebih layak. Sains
yang diakui berorientasi pada data konkrit akan sepenuhnya mandeg bila
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tidak mengambil tauladan dari sistem filsafat. Filsafat lebih mengedepandah
hal anstrak. Sebab itu dia terus dinamis. Bila sains tidak memasukkan asumsi,
diperkirakan akan mandeg. Karena tidak ada yang diandalkan dalam
melakukan sebuah pengujian kecuali asumsi. Oleh karena itu, pikiran-pikiran
cemerlang para filosof akan selalu mengilhami penemuan-penemuan
mutakhir sains, sekalipun hampir semua saintis mencibiri para folosof; seperti
kacang lupa pada kulitnya. Tapi tidak mengapa, filosof adalah orang bang
bijaksana, 'terima kasih' bukanlah orientasi mereka.

Ketika Russell mempermasalahkan filsafat mengomentari agama,
seolah-olahorang Inggris itu tidak mengenal filsafat dengan baik. Padahal
filsafat membahas segala hal yang dapat disebut ‘wujud’. Persoalannya adalah,
kebanyakan intelektual Barat pasca renesains, menganggap agama sebagai
kekacauan psikologis.

BUKU KEHIDUPAN

Ketika datang perintah membaca pada Nabi kita Saw. tidak ada
sebarang tulisan yang dihantarkan. Buku kehidupan, segala realitas yang ada
itulah yang wajib dibaca. Segala teks di manapun ditulis, adalah sebuah
gambar dari realitas, baik itu telah, sedang maupun prediksi atas yang akan
berlangsung.

Banyak kalangan intelektual yang giat membaca teks namun gagal
membaca realitas menyebabkannya tertolak dari masyarakat. Kenapa?
Kemungkinan karena dua alasan. Pertama, karena teks adalah sebuah laporan
dari sebuah realitas yang tidak sesuai dengan realitas yang dihadapi. Kedua,
karena teks adalah laporan realitas menggunakan bahasa simbolok dan
abstrak.

Al-Qur'an dan Hadits adalah sebuah laporan yang paling sesuai dengan
realitas. Siapa saja yang membaca realitas dengan benar ketika disodorkan
teks Al-Qur'an dan Hadits akan menemukan kesamaan dengan
pengalamannya persis seperti seorang pengembara yang ketika diperlihatkan
peta dia akan menemukan kesamaan antara denah dan jalan yang pernah dia
lalui dengan yang tergambarkan di peta. Saintis selalu dibuat kagum karena
sangat sering menemukan penemuan ilmiahnya sejalan dengan Al-Qur'an dan
Hadits.

Ada orang yang sangat pandai membaca buku kehidupan sehingga dia
minjadi orang yang bijaksana. Dia adalah filosof dalam arti sesungguhnya.
Banyak orang yang belajar filsafat siang dan malam sepanjang hidup namun
pola pikir dan tindakannya sama-sekali berbeda dengan yang dipelajari.
Mereka hanya mampu menjadi gudang istilah-istilah. Mereka tak ubahnya
seperti unta yang membawa Kkitab. Segala ilmu tentang kebijaksanaan yang
mereka pelajari hanya sebatas memori dalam ingatan. Pesan Ibn ‘Arabi untuk
gemar membaca buku kehidupan karena buku kehidupan yang terus hidup

dapat membuat rencana menjadi mudah terealisasi.
skekk
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Dalam kehidupan ini terdapat beragam tingkat intelektualitas manusia.
Tamsilan tingkatan itu seperti orang yang mampu menzoom sebuah peta,
semakin tinggi intelektualitasnya semakin mampu dia menzoom peta itu. Peta
yang dimaksud adalah teks Al-Qur'an dan Hadits. Sayangnya perbedaan
tingkatan kemampuan ini menyebabkan pertikaian. Perselisihan dapat
dihindari dengan memberi penjelasan dengan menggunakan bahasa dan
istilah yang dekat dengan kultur sasaran.

Siapa saja yang punya level intelektual lebih tinggi harus mampu
memberikan pemahamannya kepada yang belum mampu memahami sejauh
yang dia miliki, jangan malah menggunakan kelebihannya itu untuk menipu
atau membodoh-bodohi orang lain. Praktik seperti ini adalah aktivitas kaum
sofis dalam menipu orang awam.

Pencitraan yang mereka lakukan benar-benar memukau nalar
masyarakat. Dengan itu kritik tidak pernah ada sehingga kaum sofis sangat
leluasa melakukan kebohongan-kebohongan sampai Sokrates tiba dengan
modal hanya kemampuannya melahirkan pertanyaan bagi setiap pondasi
argumen kaum sofis. Kata Sokrates, pertanyaan yang benar telah
mengantarkan kita pada setengah kebenaran.

Sokrates mempertanyakan setiap bangun argumen kaum sofis sehingga
selanjutnya terbuktilah bahwa argumen tersebut sangat rapuh dan tidak
memiliki fondasi yang jelas.

Masyarakat awam adalah mereka yang memiliki dunia yang samasekali
berbeda dengan elit politikus sehingga masyarakat tidak pernah
mempertanyakan keburukan-keburukan yang dilakukan elit yang sebenarnya
sangat merugikan mereka. Nihilnya kritik dari masyarakat adalah karena
mereka tidak memiliki argumen yang tepat untuk mengembalikan hak
mereka.

Filsafat adalah ilmu tentang penyusunan. Segala realitas yang
ditangkap indera dimasukkan ke dalam gudang memori kita. Selanjutnya isi
memori itu dianalisa lalu disintesakan sehingga melahirkan sebuah disiplin
atau argumen baru. Karenanya seorang filosof harus mempertanyakan segala
sesuatu sebab karena nantinya dia akan dapat menemukan kerancuan yang
dibangun. Kalau kaum sofis membangun sebuah argumen untuk
mengasankan kebohongan-kebohongan sebagai sesuatu yang benar dan tidak
dapat dibantabh, filosof bahkan mempertanyakan segala sesuatu termasuh hal-
hal yang telah dianggap kokoh.

Sebuah kelas filsafat adalah tempat yang paling kontradiktif bagi
seorang filosof sebab akademi melarang kita mengkritisi apalagi membantah
apa-apa yang dipaparkan pengajar.

Kaum sofis bekerja dengan menyosor emosi sasarannya sehingga
mereka tidak lagi mampu berpikir kritis dan yang ada adalah ketakjuban. Ini
persis seperti politik pencitraan yang dimainkan rezim penguasa politik dan
kaum modal tertentu. Cara inilah yang sering diterapkan sales dalam
mempromosi barangnya. Pegawai asuransi juga memakai cara ini untuk
mendapatkan mangsa.
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Supaya dapat terhindar dari jerat kaum sofis dan pengikut-
pengikutnya, Sokrates mengajarkan untuk selalu melihat segala sesuatu
secara menyeluruh. "Keseluruhan selalu lebih besar daripada sebagian"
katanya. Maksudnya adalah kita tidak boleh pragmatik dan materialistis.
Dengan itulah kita dapat menjadi bijak. Kebijaksanaan dengan ilmu yang
dimiliki adalah motivasi untuk belajar jangan karena: "ingin belajar sebab
orang lain belum tahu, jadi aku yang akan tahu terlebih dahulu". Itu adalah
motivasi keliru yang nantinya ilmu itu menjadikan pemiliknya dan siapa saja
celaka. Biar ilmu itu berkat dan menjadikan penyandangnya bijaksana maka
belajarlah dengan rendah diri, anggap kitalah satu-satunya orang yang belum
mengatahuinya sehingga kita perlu segera tahu.

Filosof dapat menjadi bijak karena mereka selalu mempertanyakan hal-
hal yang kiranya mereka anggap telah mereka ketahui. Bila kita sering
mempertanyakan hal-hal yang kita anggap telah kita ketahui, maka kita akan
menemukan bahwa kita belum mengetahui. Filosof juga menggunakan
metode yang teratur rapi dalam berpikir, menalar dan berbicara. Filosof
bukanlah orang yang banyak bicara, besar mulut, filosof adalah mereka yang
sadar akan kebebalannya, tidak bicara kecuali benar-benar mendesak; itupun
dengan bahasa yang sangat sederhana dan rapi.

Kita dilengkapi dengan mind dan intellect. Mind kerjanya membisikkan
segala sesuatu pada manusia. Mungkin inilah namanya ‘akal dalam mazhab
Naquib Al-Attas. Sementara yang disebut intellect adalah qalb dalam makna
Al-Attas.

Intellect sering disebut 'hati nurani' karena dia selalu memberi energi
agar kita melakukan tindakan terbaik. Energi ini dapat timbul tenggelam
sesuai dengan tindakan kita. Disebut 'nurani' diambil dari kata 'nur' yang
berarti 'cahaya’ sebab dianya memang pelita dari Allah. Semakin dekat dan
patuh kita pada Allah, semakin tinggi energi intellect. Bila energi nurani kita
dapat bekerja dengan cepat, maka saat dihadapkan dengan suatu perkara,
nurani dapat melakukan perannya dengan baik sehingga tindakan kita selalu
baik.

Filsafat itu telah ada seumur dengan usia manusia itu sendiri.
Sementara sistematika dan penjadian filsafat sebagai sebuah disiplin benarlah
di Yunani. [tupun, kiranya harus mempertimbangkan Cina dan India.

Aristoteles adalah orang pertama yang merumuskan sistematika dalam
berfilsafat. Dia mengatakan pintu masuk filsafat adalah logika. Logika berguna
untuk menemukan pembuktian atas sesuatu objek serta memberikan definisi
atas suatu objek. Filsafat bukanlah ilmu keragu-raguan. Filsafat adalah ilmu
praktis. Berbuat tapi salah adalah lebih baik daripada terus-menerus
memelihara keraguan. Dalam keraguan tidak ada tindakan. Bila salah dalam
tindakan, bisa diperbaiki. “Dalam melakukan tindakan dan memperbaikinya
ada pahala,” kata Ali ra.

Untuk mengetahui esensi segala sesuatu kita harus menguraikan setiap
bagian partikel dari sesuatu itu. Dengan itu barulah definisi dari sesuatu itu
dapat dicari. Lalu kita membuang segala bagian yang bukan merupakan unsur
dari sesuatu itu. Selanjutnya kita merangkainya kembali (sintesa).
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Tugas filsafat adalah mengkaji apa yang disebut 'ada’ atau 'wujud' atau
'being'. Wujud itu terdiri dari tiga tingkatan: materi, non-materi dan Tuhan.
Materi adalah segala sesuatu yang dapat ditangkap panca indera kita. Non-
materi adalah apa saja yang dianggap ada namun tak terjangkau indera.
Tuhan adalah 'Wujud' yang dialah penyebab segala 'wujud'.

Antara materi dan non-materi bedanya hanyalah pada dapat dan tidak
dapat ditangkapnya oleh indera. Namun adalah kurang tepat memberikan
sekat pemisah antara keduanya. Sebab seiring pesatnya sains, segala hal yang
dulunya dianggap mistik kini menjadi hal yang lumrah. Beberapa hal yang
dulu dianggap non-materi, kini dapat dilihat jelas dengan bantuan alat.

Sains, meskipun selalu mengklaim dirinya menolak mistik, namun
ternyata perjalanannya adalah ke arah sana. Semakin hari sains semakin
banyak menemukan hal-hal sebelumnya dianggap mistik ternyata tidak
mistis. Dulu sebuah penyakit tertentu dianggap kutukan atau sihir, sekarang
diketahui sebabnya karena virus. Oleh sains, mistisme tidak mistik.

ILMU DIAM

“Sufism is silence”. Schimmel ketika ditanyai apa itu ilmu sufi.
Jawabnya, sufisme adalah belajar bagaimana untuk diam. Schimmel adalah
sarjana mistisme Islam. Sepertinya dia mendapatkan pengetahuan itu dari sufi
Qadi Qadan. "Tinggalkan tata bahasa dan sintaksis, aku merenungkan
kekasih", kata sufi tersebut. Lama sebelumnya, pengamal mistik Cina, Zen
Master, mengatakan Zen adalah kesunyian, diam, tanpa kata, tiada suara. Zen
adalah sesuatu yang tidak dapat diucapkan, tidak bisa disebut. Bila coba
dibahasakan, maka bukan Zen. kalau diturunkan kepada konsepsi, Zen
menjadi terdistorsi.

Filsafat Islam sebenarnya adalah jalan berisik menuju diam. Belajar
filsafat Islam syaratnya adalah harus dengan tartil, tahap demi tahap: seperti
menginjak anak-anak tangga satu persatu secara teratur, tidak boleh
melewatkan satu anak tanggapun. Mereka yang suka berkicau berati adalah
pelompat. Setiap lompatan adalah tidak baik. Cahaya itu tidak melompat, dia
terpancar. Kalau terhalang dia berhenti. [lImu adalah cahaya. Filsafat Islam
adalah cahaya. Cahaya ilmu adalah pancaran ke Kesunyian. Siapa saja yang
bicara, apalagi bicara sembarangan setelah belajar filsafat, itu artinya saat
belajar filsafat melakukan lompatan, dia melinggalkan anak tangga tertentu.
Dan artinya dia tidak belajar filsafat. [tu artinya dia tidak belajar apapun.

Bila belajar filsafat banyak konsep yang dimiliki, maka inginnya terus
berbicara. Tetapi kalau saja belajar filsafat yang benar, maka konsep-konsep
itu akan menghantarkan kepada pemahaman Eksistensi yang sama sekali
tidak terlingkup lagi ke dalam konsepsi. Dari konsep yang benar menuju
Eksistensi Tinggi adalah seperti sperma yang menjadi manusia dewasa.
Setelah dewasa, manusia tidak muat lagi ke dalam rahim. Setelah menjadi
Kesadaran Eksistensi, tidak lagi bisa ditampung ke dalam konsep. Ketika
dikonsepkan, maka bukan lagi Eksistensi. Ketika manusia dewasa dapat
dimasukkan ke dalam rahim, maka berarti bukan manusia dewasa. Manusia
dapat berada di dalam rahim, tapi hanya sebatas foto atau penggalan

12



Gerbang Filsafat

bagiannya saja seperti tangan atau kepala; yang semua itu sebenarnya bukan
manusia dewasa. Demikianlah analogi ketidakmungkinan menjelaskan
Realitas Mutlak dengan konsepsi.

Eksistensi di dalam konsep sama sekali bukan Eksistensi; tetap
Eksistensi didapatkan manusia harus melalui konsepsi. Konsepsi adalah ilmu
sebagai cahaya. Ada pula pengetahuan yang bukan cahaya, maka model
terakhir ini harus menghadapi konsekuensi selamanya sebagai konsep. Maka
selamanya konsep adalah bayangan, hanya ketiadaan. Semua manusia
memiliki fakultas konseptual. Tetapi tidak semua yang ada di dalam konsep
berasal dari fakultas imajinasi. Nabi Isa As misalnya, beliau tidak berangkat
dari konsepsi, tetapi dari Eksistensi ke konsep. Ketika bayi Maryam itu
berkata berkata "Aku hamba Allah yang diwahyukan Injil".

Manusia yang diilhami potensi mengenal Wujud boleh saja belum
mencapai maqam miliknya. Dengan itu dia menempuh jalan tasawwur. Model
seperti ini ditempuh Ibn Sina. Ketika orang seperti dia mencapai maqam
Wujud, ia menyadari dirinya telah melakukan banyak kesilapan sebelumnya.
Bahkan hingga dia tidak peduli dan tidak menghiraukan untuk menarik balik
atau merevisi karyanya sebelumnya. Ketidak pedulian seperti ini juga dialami
A-1-Ghazali yang setiap periode pemikirannya sarat dengan inkinsistensi.
Mereka tidak peduli terjadinya inkonsistensi antara karya sebelumnya dengan
setelah itu. Hal inilah yang umumnya tidak berani dilakukan pemikir Barat.
Orang Barat takut melanggar pemikirannya sebelumnya. Mereka mewajibkan
diri secara linear pemikirannya yang baru adalah dari ikutan pemikiran
sebelumnya. Motofasi mereka berkarya memang berbeda dengan filosof
Muslim.

Pernyataan di atas sekaligus memperlihatkan bahwa memang banyak
inkonsistensi antara konsep dengan Eksistensi. Karena memang demikianlah
hakikat konsep. Dia adalah himpunan dari keterbatasan-keterbatasan indera
dan nalar. Namun menurut Karl Popper, konsepsi juga sejatinya adalah
gradasi dari ontologi. Semua ilmu adalah metafisika, kata pemikir Austria itu.
Karena, capaian intensi gradasi Wujud kepada konsep terus begerak seiring
akal ('aql) yang, meminjam istilah Hegel, terus bergerak di dalam sejarah.

Para filosof Muslim yang bila terlebih dahulu mencapai magam Wujud
baru menulis tema logika akan membongkar logika sistem tasawwur tulen
supaya dapat menghantarkan kepada pemahaman Pengalaman yang ia alami.
Model ini digunakan oleh Ibn ‘Arabi, Suhrawardi dan Mulla Sadra. Sekalipun
demikian, model seperti ini tetap saja memiliki banyak kekurangan sekaligus
terdapat banyak perbedaan sebab intensitas atau magam masing-masing
mereka berbeda. Di samping itu, persoalan yang lain yang tidak kalah penting
adalah kemampuan logika masing-masing mereka juga berbeda. Kata
'berbeda’ di sini juga dapat bercabang maknanya: boleh jadi masing-masing
bergantung pada kepedulian masing-masing pada logika; bisa juga karena
pengaruh intensitas Wujud masing-masing yang berkonsekuensi pada logika.

Karena logika punya kaidah-kaidah bersamaatau dapat disebut juga dengan
objektif.
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Ketika hendak merumuskan konsep ontologinya, Suhrawardi dan Mulla
Sadra harus "mengganggu'" sistem logika yang objektif. "Gangguan” kepada
sistem logika yang objektif harus dilakukan dengan hati-hati. Immanuel Kant
dan Popper juga sedikit mengotak-atik logika objektif. Suhrawardi dan Sadra
"mempreteli" logika objektif karena mereka harus menjelaskan Hakikat
Realitas yang mereka lihat secara jelas. Sementara Karl Popper dan Kant
melakukannya karena mereka merasa-rasa adanya alam metafisika yang
menjadi sumber dari segala konsep. Al-Ghazali menghujat para filosof sejadi-
jadinya karena besar kemungkinan saat melakukan itu dia belum melihat
Hakikat. Sufi sebelum Ibn ‘Arabi menghadapi dilema besar karena ketika
mereka menjelaskan Pengalaman, mereka tidak memiliki istilah yang tepat
untuk digunakan sehingga mereka terpaksa disalahpahami oleh mayoritas
orang yang tidak mendapat Pengalaman.

Filsafat Islam yang baik adalah instrumen yang baik untuk
menginformasikan Realitas. Tetapi banyak pembelajar filsafat Islam hanya
akan terjebak dalam hutan konsep apabila mereka tidak punya potensi
anugerah Wujud. Peringatan filosof Yunani supaya berprinsip "Satu hal yang
aku ketahui hanya satu yakni aku tidak tahu" harus direnungkan dan
diterapkan saat belajar filsafat. Alasannya, semua manusia punya alat untuk
membongkar semua hal yang masuk ke dalam imajinasinya. Manusia dengan
nalarnya merekonstruksi semua informasi yang masuk dan segera
menyimpannya dalam konsep.

Sejatinya nalar itu adalah seperti pedang yang menebas segala
informasi untuk ditaklukkan dan dengan itu dapat di tempatkan sebagai
konsep. Konsep adalah tabiat yang telah memiliki makna. Makna itu adalah
kemampuan penalaran atau definisi. Maknaitu relatif bagi semua orang
tergantung horisonnya masing-masing. Bagi orang yang diberi taufiq oleh
Allah maka dia diberi pengetahuan laduni atau intuisi. Dengan itu setiap
konsep yang masuk dapat dilihat sebagai Realitas yang memiliki intensitas.
Realitas Sejati tidak dapat dikonsepkan. Karena itu sesiapa yang telah
melihatnya, tetapi tidak menguasai logika dan filsafat yang baik, atau karena
masyarakatnya tidak siap, maka banginya ilmu yang tertinggi adalah ilmu
diam.

TAMAN ORANG-ORANG YANG BERBAHAGIA

Di dunia ini hanya ada dua tipe orang: orang baik dan orang buruk.
Mereka bisa berasal dari kawasan mana saja, keturunan raja maupun hamba,
berprofesi apa saja. Orang baik dan orang buruk tidak bergantung pada apa
yang ia pikirkan dan tidak berpengaruh pada apa saja tindakan lahirnya.
Orang baik bisa tidak senyum dan menegur anda, bisa saja orang buruk begitu
ramah dan lemah lembut. Dunia ini sebenarnya disediakan untuk orang baik,
sementara orang buruk hanya menumpang saja. Orang baik itu tidak ramai,
orang buruk berserakan di jalan raya, trotoar dan kantor-kantor. Orang buruk
adalah mereka yang selalu sibuk mencari kebahagiaan namun tidak akan
pernah menemukan. Orang baik duduk-duduk saja dan bahagia selalu
menyertainya, menyatu dengan Dia: bahagia dan dia adalah satu kesatuan
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tidak bisa dipisah. Orang buruk boleh mencincang badan orang baik dan
memakannya. Bisa saja darah orang baik mengalir di urat-urat orang buruk,
tetapi tidak sedikitpun bahagia bisa dibagi.

Orang baik adalah orang yang berilmu. Orang berilmu adalah cahaya.
Orang berilmu akan hadir di pelosok negeri manapun, melewati apapun
menuju majelis ilmu. Seterjal apapun lembah, sederas bagaimanapun hujan,
selebar-lebar sungai cahaya dengan cahaya adalah satu. Selain cahaya adalah
ketiadaan. Yang ada adalah cahaya. Maka tiada jarak cahaya dengan cahaya,
karena cahaya adalah satu.

"Iklaih thah hatee bah pih lan ujeun/ alue meu linteung kamoe
jeumeurang'. Demikian syair para pencari ilmu.

Cahaya itu dari Allah. Dari Allah kepada hamba mukmin. Dari Allah
hanya cahaya. Cahaya Dia limpah pada siapa yang baik saja. Bagaimana bisa
melihat jarak dalam cahaya.

Cahaya dengan ilmu adalah hal yang satu. Pengetahuan bukan teori,
apalagi dialektika. Pengetahuan adalah cahaya, dia adalah teori persepsi akan
cahaya. Amal baik adalah cahaya. Ini adalah kebahagiaan sejati. Orang buruk
boleh punya teori, amalnya buruk, pengetahuannya hanya yang semu, artinya
tidak tahu juga. Bahagianya adalah bahagia pura-pura, artinya tidak bahagia.
Adapula orang buruk tidak punya teori, sekalipun moralnya baik, kalaupun
pengetahuannya ada, maka tetap saja pengetahuannya tidak nyata secara
hakikat sekalipun dianggap ada. Maka orang begini adalah dalam kesesata
nnyata. Ada juga orang yang teorinya baik, moralnya baik tapi tidak punya
pengetahuan, maka artinya sesat juga.

Tetap nyata ada manusia yang teorinya buruk, moralnya baik, tapi
pengetahuannya pincang, maka nyatalah pincang dia dari cahaya: maknanya
buruk juga. Orang yang teorinya buruk, moralnya jahat, sekalipun
pengetahuan ada, tetap saja ketiadaan. Maksud ketiadaan di sini adalah ia itu
tanpa teori, tak bermoral dan tidak punya pengetahuan. Ketiadaan adalah
tiadanya cahaya. la menghimpun segala golongan tersebut di atas kecuali yang
pertama, yakni bahagia sejati.

Kebahagiaan adalah keterlepasan dari kecenderingan kepada materi.
Dunia dan materi adalah kegelapan. Bila lepas dari gelap, maka hanya
bersama cahaya. Zakat, sedekah dan infak adalah salah satu cara melepaskan
kecenderungan kepada ketiadaan. Sedekah itu bukanlah melepaskan dari apa
yang tidak kita perlukan atau tidak sukai lagi, tetapi karena tujuannya adalah
melepaskan kecenderungan, maka tentunya melepaskan dari kecenderungan
pada hal-hal yang disukai. Karena kecenderungan manusia pada materi adalah
ketiadaan cahaya.

Siapa yang melepaskan kecenderungan materi, maka cahaya baginya.
Dia adalah muntanazzih. Muntanazzih shalat karena pengetahuan, karena dia
sadar akan cahaya. Dia dilingkupi (himmah) cahaya. Siapa yang dilingkupi
cahaya maka dialah ‘urafa, yakni orang yang selalu zikir akan Alla di manapun
dia punya badan, selagi apapun dia punya pekerjaan; siang malam rindu
cahaya, pagi dan petang berharap perjumpaan. Tasbih dan takbir akan Allah
di hati tidak pernah lepas. Dengan dunia tiada terasing, kepada materi tiada
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bergantung. Mereka adalah wali-wali Allah yang melakukan perjalanan
ruhani.

Dia adalah makhluk menuju Khaliq. Dilepaskan keterikatan materi
menyongsong Wujud. Dia bersama cahaya dan sentiasa dalam cahaya. Dia
bersama Wujud dan menjadi perantara menghantar cahaya pada segenap
ciptaan. Dia bersama makhluk-makhluk dan bersama makhluk-makhluk, dia
menerangi dengan cahaya Al-Haqq.

Mereka adalah wali-wali Allah. Karena mereka hujan masih turun dan
matahari tidak menghentikan sinarnya. Karena mereka bintang-bintang
masing bergelantung di ujung langit. Karena mereka juga langit tidak rubuh
menimpa.

Dengan zikir, tasbih dan takbir cahaya diharap. Allah sejatinya tak perlu
disucikan karena Dia Maha Suci, takbir kita tidak merubah keagunganNya.
Apa itu zikir, tasbih? Hanya usaha hamba melepaskan diri dari noda sedari
pikiran mulai bekerja. Takbir adalah ikhtiar seorang ‘abid menuju Ilah.
Kebenaran hanya dari Allah. Kebenarah hanya Dia. Ini semua adalah bekal
yang wajib disiapkan saat akan dan terus dipelihara saat sedang: belajar
filsafat.

AKAL AKTIF

Hal di hadapan kita memiliki aksiden. Itu pasti. Tetapi apakah dia
memiliki substansi? Dia memiliki bentuk, jasad dan materi. Itu pasti. Tetapi
orang berbeda pendapat apakah dia memiliki jiwa. Mungkin pada manusia
dan hewan semua pemikir menerimanya. Banyak juga pemikir menerima
tumbuhan juga memiliki jiwa. Tetapi pemikir menolak hewan memiliki akal.
Masalah kita jadinya adalah tentang kesepakatan 'apa itu akal'. Umumnya
pemikir menyepakati akal adalah khas milik manusia. Bahkan mereka menilai
akal adalah pembeda utama antara manusia dengan hewan. Dengan menganut
kesepakatan ini, jadinya kita tidak dapat menyatakan bahwa hewan memiliki
akal. Kepada manusia, akal adalah khas milik manusia akibat himpunan
materi yang khusus membentuk manusia dengan bentuk khasnya. Akal yang
dimaksud di sini bukan fakultas yang memberi definisi bagi setiap sesuatu
yang dapat menjadi jawaban terhadap pertanyaan: ‘apa itu?, atau disebut
dengan ‘mahiyah’. Kalau fakultas definisi mungkin hewan juga memilikinya.
Tetapi akal yang dimaksudkan, yang hanya dimiliki manusia adalah akal yang
menjadi sarana naik kembali manusia dari alam materi ke alam [lahiyah. Akal
ini sendiri adalah tajalliyat Tuhan. Akal ini sering disebut Ruh.

Ruh bergradasi ketika mengurus persoalan bawah seperti persepsi,
imajinasi dan konsepsi. Bagi mereka yang konsisten dengan ajaran
Aristotelian-Peripatetik, pandangan Mulla Sadra yang menyatakan ketika
seseorang mengetahui, maka itu adalah penyatuan antara subjek dan objek,
dilihat sebagai penyatuan bentuk benda dengan fakultas tertentu dari jiwa.
Padahal, maksud terdalam dari ajaran Mulla Sadra adalah ingin membuktikan
bahwa realitas eksternal memiliki eksistensi yang sama seperti jiwa. Bahkan
ketika kata 'menyatu’ kita pakai tetap saja tidak cocok sebab mengindikasikan
adalnya dua hal yang selanjutnya bersatu. Pandangan Mulla Sadra tentang
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kesatuan subjek dan objek syaratnya adalah pada objek bukan tiga dimensi
dan bukan mahiyahnya yang dilihat tetapi eksistensinya. Demikian juga
subjek, bukan pengandalan pesepsi, bukan imajinasi dan bukan konsepsi,
tetapi eksistensinya. Filsafat Wujud Mulla Sadra hanya dapat dipahami
dengan baik bila kita paham dengan benar maksud sebenarnya dari Sadra.
Lebih penting dari itu adalah karunia dan taufik dari Allah.

Memahami Mulla Sadra tidak bisa seperti mengikuti Ibn Sina. Bila
modal yang dibawa untuk memahami Sdra adalah epistemologi peripatetik,
maka nasib kita akan seperti Fazlur Rahman. Instrumen-instrumen atau
kaidah-kaidah logika adalah kaidah untuk memahami realitas yang terbatas
yang masing-masingnya memiliki mahiyah. Untuk membuktikan Realitas
Wujud, instrumen konsepsi pikiran tidak akan mapan. Filsafat adalah jalan
berisik menuju kesunyian. Menjadi berisik karena kesimpang-siuran
instrumen definisi untuk menjelaskan hal yang tidak pernah dilihat. Filsafat
Barat menjadi kacau karena seseorang yang belum melihat menginformasikan
seseuatu kepada yang juga belum melihat. Dalam filsafat Islam juga terdapat
masalah; ketika orang yang sudah melihat harus menginformasikan kepada
orang yang belum melihat. Ketika melihat, Mulla Sadra tidak mengatakan kita
telah meninggalkan fakultas-fakultas lain seperti imajinasi dan konsepsi
sebagaimana pandanga Ibn Sina, Karena dalam pandangan Mulla Sadra, jiwa
meliputi fakultas-fakultasnya. Bila mengikuti teori Ibn Sina, konsekuensinya
adalah jiwa itu parsial bagi fakultas-fakultasnya, dan ini ditolak oleh Mulla
Sadra.

Prinsi pandangan Mulla Sadra berasal dari pandangannya bahwa
sesuatu itu tidak berubah tetapi berevolusi. Ketika A menjadi B, maka pada B
tetap mengandung A. Tetapi pada Ibn Sina, ketika A menjadi B, maka A telah
musnah dan digantikan oleh B. Mulla Sadra membuktikan teorinya dengan
pernyataannya tentang keniscayaan gerak substansi.

Terakhir yang ingin ditegaskan adalabh, filsafat Mulla Sadra sama sekali
tidak sama dengan aliran, ajaran dan pendekatan apalagi orientasi apapun
dari semua filsafat Barat tanpa kecuali. Hampir semua filsafat Barat hanya
kegelapan. Umumnya mereka tidak punya orientasi apapun dan mereka tidak
pernah mampu menerawang apalagi melihat kecuali apa yang dapat mereka
inderai. Kualitas mereka tidak jauh beda dengan bocah umur empat tahun
yang telah memiliki kesempurnaan indera.

SURVIVAL FILSAFAT

Bertnand Russell mengatakan, filsafat yang berangkat dari satu
keyakinan lalu kembali mengokohkan keyakinan itu bukanlah filsafat. Bila
pendapat Russell diterima, maka tidak ada yang namanya filsafat Islam. Para
pemikir Muslim sejak Al-Kindi hingga Igbal berangkat dari keyakinan
agamanya lalu kembali memperteguh keyakinan itu.

Filsafat tidak lahir dan besar di tengah kemapanan sosial. Filsafat lahir
dalam gejolak dan krisis. Sejarah membuktikan filsafat muncul untuk
meluruskan satus quo. Filsafat akan terus hidup pada masyarakat yang
menginginkan perubahan. Kita tahu bahwa filsfat Cina lahir untuk
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melapangkan hati masyarakat seta menumbuhkan optimisme oleh tragisnya
peperangan yang tak kunjung usai. Filsafat Yunani lahir sebagai antitesis atas
kecurangan parah oleh kaum sofis.

Sejak wafatnya Nabi Besar Saw., rumah tangga Islam telah menghadapi
konflik di bidang politik. Konflik politik ini dikemas dalam bingkai teologis
guna meraih dukungan oleh setiap kubu. Sampai berdirinya Dinasti
Ummayyah, arus pemberontakan terus saja membesar sehingga selalu
berpotensi menjadi sumber konflik internal Islam setiap saat. Dengan
mengatasnamakan diri keluarga Nabi, ahlul bait, pihak oposisi terus meraih
dukungan. Pihak oposisi ini memperoleh banyak dukungan oleh bangsa
Persia. Besar kemungkinan Persia menjadi basis pemberontakan karena
rasisme gurun, bukan dalih alhul Bait yang dibawa golongan sakit hati.

Persia yang punya tradisi filsafat yang radikal sangat mudah menerima
masuknya pengkajian kembali filsafat Yunani yang telah lama berakhir.
Kalangan penguasa punya kepentingan mengembangkan filsafat guna tujuan
pembangunan kualitas kemanusiaan untuk mewadahi daerah-daerah
taklukan yang punya tradisi filsafat.

Kalangan oposisi mengambil metodologi filsafat guna menyusun kritik
secara rapi pada pemerintahan berkuasa serta sebagai media advokasi
masyarakat. Pihak pemberontak banyak diuntungkan karena memang orang
Persia punya kualitas yang baik dalam mempelajari filsafat. Karena itu
sepanjang sejarah filsafat Islam, para filosofnya hampir semuanya adalah
berbangsa Persia.

Dunia Kristen sejak awal sosialisasinya ke Eropa telah dihadapkan pada
tradisi filsafat yang kuat. Akibatnya Kitab Suci yang dari Tuhan itu harus
mengalami modivikasi sedemikian rupa. Agama itupun terpecah-belah.
Kristen harus bergantung pada filsafat supaya agama itu dapat terus
dirasionalisasi. Pemudanya harus mendalami filsafat guna menjaga teologi
mereka. St. Thomas Aquinas adalah salah-satu togoh filsafat Kristen terbesar.
Bila sepakat dengan pernyataan Russell di atas maka Aquinas bukan seorang
filosof. Dia hadir untuk menyegarkan konsep trinitas Kristen. Dan kriteria ini
juga ikut menyaring St. Augustine.

*kokk

Muhammad yang diakui tidak bisa baca tulis dihadapkan pada sebuah
perintah untuk membaca.' "Iqra", bacalah, kata Jibril. Sebelumnya Maryam
juga menghadapi persoalan yang sama. Dia adalah seorang perawan yang
dikunjungi sosok yang sama dan diberitahukan akan diberi seorang anak.
Menurut teolog Kristen tertentu, Muhammad dan Maryam dihadapkan pada
kemustahilan yang sama. Yang diperintahkan pada Muhammad untuk dibaca
adalah Wahyu, dan yang dititipkan pada Maryam juga dianggap wahyu. Teolog
Kristen ini mengatakan wahyu bagi Kristen bukan Kitab Suci Injil melainkan
Yesus (Isa). Jadi modivikasi Injil tidak menjadi persoalan besar bagi Kristen.
Demikian pandangan yang tampak rasional dalam filosofi Kristen. Dan untuk
itulah Kristen harus terus bergantung pada filsafat.
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Untuk dapat menjadi seorang filosof dalam arti sebenarnya, banyak
ummat Kristen melepaskan diri dari kekangan konsep teologi Kristen.
Immanuel Kant, Friedrick Nietzsche, Martin Hieddegar dan nyaris semua
filosof Barat modern hanya bisa menjadi seorang filosof setelah mereka
melepaskan pakaian Kristenitas mereka. Bahkan hampir semua dari mereka
menghantam konsep teologi Kristen yang mereka anggap tidak berguna lagi
untuk zaman modern.

Filosof modern banyak lahir di Jerman karena masyarakatnya tidak
suka dengan kemapanan yang ingin dibangun. Mereka terus mengkritisi
sistem sosial, ekonomi politik dan lainnya. Mereka berbeda dengan Amerika
Serikat yang sudah merasa nyaman dengan sistem kapitalismenya dan baru
kesadaran mereka masih sebatas gejala.

Negara Islam abad ke-19 dan ke-20 menghadapi kolonialisme yang
luarbiasa kejam. Masyarakat Muslim mengalami penindasan yang belum
pernah dirasakan sebelumnya. Imperialisme memberi dampak yang lebih
parah daripada serangan Mongol kira-kira abad kesembilan. Krisis ini mampu
mengilhami dunia Muslim untuk kembali melahirkan pemikir cemerlang yang
mampu memberi pencerahan dan daya kritis bagi ummatnya. Muhammad bin
Abdul Wahab, Muhammad Abduh dan Muhammad Igbal adalah tiga dari
sekian pemikir, yang sebagaimana sejarah filsafat membuktikan, bahwa
filsafat, demikian juga rekonstruksi agama dan pemikiran, selalu muncul pada
masa Krisis.

Seorang filosof cemerlang bernama Plotinus lahir dalam masa konflik
yang cukup parah di Yunani. Pada masanya, Yunani menghadapi persoalan
dalam dan luar. Di dalam militer memperdagangkan kaisar untuk
memperoleh bayaran. Di luar mereka menghadapi serangan dua kubu arya,
Jerman dari Utara dan Persia dari Timur. Plotinus adalah filosof besar Yunani
terakhir. Sama seperti Kant, dia tidak dirasuki teologi Kristen sehingga
mampu menjadi filosof kelas atas yang mungkin dapat dikatakan setara
dengan Plato dan Aristoteles.

Sebuah pertanyaan diajukan sebagian peneliti filsafat Islam di Barat:
Kenapa tidak ada seorang Muslimpun yang bisa menjadi filosof yang mampu
melepaskan diri dari pengaruh agamanya (Islam)? Alasan pertama boleh jadi
mereka uraikan karena mereka tidak mempunyai kapabelitas untuk
melahirkan sebuah pemikiran yang orisinil seperti Plato dan Aristoteles.
Mereka hanya mampu mengambil pemikiran besar Yunani dan
mengkombinasikannya dengan Al-Qur'an dan Hadits. Bila ditemukan
kesesuaian dengan Al-Qur'an dan Hadits mereka menerimanya, bila
menemukan ketidaksesuaian, mereka menolaknya. Lagi pula tidak ada
seorangpun yang mampu melepaskan diri dari dua filosof utama Yunani itu.
Jadi kelebihan para filosof Barat Modern adalah mereka tidak memiliki basis
keyakinan yang mapan sehingga mereka bebas mengarungi pemikiran
sedalam-dalamnya. Terhadap agama orang tua dan masyarakat mereka, yakni
agama Kristen? Telah mereka temukan banyak bukti kekonyolannya. Dan
umumnya mereka mengakuinya secara langsung,
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Bukan ingin membela agama Islam sebagai agama Ibu dan keyakinan,
hanya ingin mengajukan kemungkinan bahwa sedalam-dalam pemikiran
manusia, pemikiran yang lurus, bebas dan merdeka mungkin tidak akan
berseberangan dengan Al-Qur'an dan Hadits. Jadi alih-alih pemikir Muslim
melepaskan keyakinan mereka, metode filsafat malah membuat iman mereka
semakin kokoh.

Agama Kristen ditolah oleh para filosof modern karena memang sejak
awal masuk ke Barat memang tidak orisinil lagi. Jadi konsep yang diterima
filosof Barat Modern adalah konsep yang dibuat pemikir sebelumnya sehingga
memang tidak relevan dan tertolak. Terhadap agama Islam, para filosof Barat
Modern malah banyak yang mendukungnya.

Nietzsche misalnya, anak pendeta yang dibesarkan dengan tradisi
Kristen yang kental ketika berpikir bebas, merdeka dan lurus, dia menolak
mentah-mentah agama Kristen dan menyatakan pembelaan terhadap agama
Islam. "Tolak semitis dan berdamai dengan Islam" kata dia. Apa yang
dilakukan Nietzsche dialami dan dilakukan sama persis oleh Kahlil Gibran.
Lama sebelumnya, penyair Jerman, Goethe mengaku kagum terhadap Islam.
Dia menyatakan agama yang dibawa Muhammad itu sangat dinamis, progresif
dan takkan lapuk dimakan zaman.

*kokk

Di hampir setiap negara ataupun daulah, segala hal baru hanya boleh
berkembang bila didukung penguasa. Bidang sains hanya akan bisa
berkembang bila itu menguntungkan dalam pandangan penguasa. Bahkan
agama sekalipun hanya akan dapat berkembang bila itu tidak memiliki
potensi yang dapat membahayakan kekuasaan. Namun bila sesuatu telah
menjalar di masyarakat, mengakar pada setiap individu, kalau membahayakan
penguasa, maka akan menjadi titik api yang kelak akan membumi hangiskan
sebuah rezim. Karenanya, penguasa perlu terus mengirimkan utusan untuk
memata-matai perkembangan-perkembangan di dalam masyarakat. Penguasa
juga harus pandai melakoni manajemen konflik supaya dapat terus
mengendalikan dan menguasai situasi.

Filsafat bukanlah buldoser yang secara cepat dapat menggulinggan
rezim yang korup, filsafat mempengaruhi setiap individu secara perlahan
sehingga perubahan yang terjadi akan sangat rapi. Dengan itu, persiapan
menghadapi perubahan akan menjadi baik sehingga tidak seperti gali lubang
tutup lubang. Perubahan yang baik adalah mengganti penindasan dengan
kesejahteraan bagi semua, bukan mengganti para penindas.

FILOSOF BUKAN KUDA

Sebagian pemikir masih belum memahami maksud Immanuel Kant:
bahwa Tuhan tidak dapat dijangkau dengan akal, tetapi melalui 'praktik'.
Mereka meganggap 'praktik' yang dimaksudkan Kant adalah adalah tindakan
sehari-hari atau mereka kenal dengan 'moral’. Para pemikir tentu tidak benar-
benar salah karena Kant sendiri memaknai praktik itu dengan 'moral’ juga.
Maka, filosof Barat, termasuk Kant sendiri, akan selalu dalam keadaam tidak
memahami kebenaran sejati sebelum mereka mengetahui dengan
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menjangkau noumena, yakni realitas mutlak yang tidak dapat diindera dan
tidak dapat dinalar.

Kant telah menemukan penerawangan yang luar biasa sehingga
mengantarkannya untuk memahami bahwa noumena hanya dapat disingkap
melalui praktik (tindakan) yang mengikuti nurani, bukan dengan indera,
bukan dengan pikiran. Mengikuti nurani menjadikan pengenalan akan nurani
menjadi semakin baik sehingga dengannya, “aroma” noumena dapat semakin
terasa.

Kira-kira tujuh atau delapan ratus tahun sebelum Kant, Ibn Sina pernah
menyusun tertib hukum berpikir yang sangat rapi dan cemerlang. Orang-
orang setelahnya hanya mengkritik sistem logika yang ia bangun ketika
menemukan inkonsistensi epistemologinya dengan penjelasan hal-hal
metafisik yang ia argumentasikan. Inkonsistensi antara logika dengan hal-hal
metafisik adalah bukti, bahwa akal memang logika tidak bisa menjangkau hal-
hal metafisik. Tetapi, belajar pada inkonsistensi Ibn Sina, saat mengulas
metafisika, apakah inkonsistensi itu muncul karena kekeliruan menjelaskan
metafisika, atau karena susunan logika yang ia bangun itu keliru? Bila yang
diminta menjawab adalah para pemikir Barat, maka tanpa perlu pikir-pikir
mereka akan langsung menjawab bahwa Ibn Sina keliru dalam menjelaskan
metafisika, bahkan, sebagian besar pemikir orang Barat tidak yakin bahwa hal
metafisik itu nyata. Misalnya kita dapat melihat ketika Russell mengatakan
bahwa teori tentang jiwa sekalipun dipopulerkan oleh filosof Yunani, namun
konsep tersebut muncul dari agama. Beban ini tentu saja kita kembalikan
kepada Ibn Sina. Inkonsistensinya mengindikasikan bahwa gagasan
metafisikanya yang tidak sejalan dengan logikanya. Konsep metafisika yang ia
bangun berasal dari sumber lain. Maka langsung saja kita sadar bahwa Teks
Sucilah yang mempengaruhinya dalam merumuskan metafisikanya. Bahkan
pengikut setianya, Fazlur Rahman, mengakui inkonsistensinya itu.

Saya sendiri melihat, hukum-hukum logika yang dipakai Ibn Sina
mungkin sudah tepat, tetapi hukum-hukum itu tidak berlaku pada ranah
metafisik. Epistemologi tugasnya hanya untuk menganalisa dan
mengembangkan teori dan praktik yang berlaku pada ranah esensi.
Sementara untuk ranah metafisika, bila hukum logika dipaksakan, yang terjadi
hanya reduksi. Sekalipun bahasa yang dipakai sangat kaya. Melihat hal itulah,
Jalaluddin Rumi dan Hamzah Fansuri memilih pengungkapan metafisika
melalui simbol-simbol. (lihat Abdul Hadi W.M, 2001: 206).

Tetapi beban yang dihadapi Ibn Sina adalah hampir sama seperti yang
dihadapi para filosof Barat. Seperti juga Suhrawardi, Nasruddin Thusi dan
Mulla Sadra, mereka berbicara kepada masyarakat yang tidak dengan mudah
menerima penyampaian-penyampaian melalui bahasa simbolik. Sementara
Jalaluddin Rumi dan Hamzah Fansuri berbicara kepada masyarakat yang tidak
begitu tertarik dengan epistemologi dan logika. Apalagi Hamzah Fansuri, dia
berbicara kepada masyarakat Melayu yang punya tradisi pantun. Masyarakat
Arab juga punya kecenderungan yang sama, mereka tidak punya persoalan
mengenai logika dan epistemologi. Bagi orang Arab, keputusan untuk
menerima sesuatu tidak berrdasarkan pada argumen tetapi melalui rasa yang

21



Miswari: Filsafat Terakhir

timbul. Itulah salah satu pembenarannya kenapa Al-Qur'an tidak turun
sebagai kitab yang lebih mirip buku filsafat tetapi lebih miripsyair-syair. Saya
sendiri lebih sepakat hal dari dunia metafisik diungkap melalui bahasa
simbolik karena bahasa demikian tidak mengalami penyekatana makna.

Dorongan mayoritas masyarakat Barat yang tidak begitu mudah
menerima bahasa simbolis adalah karena mereka menginginkan segala
sesuatu memiliki faedah dalam kehidupan praktis. Berbeda dengan mayoritas
masyarakat Timur, mereka punya penyair yang hebat-hebat, bahasa
merekapun sangat indah. Karakter seperti ini tentunya berbeda dengan
karakter Bani Israil yang memberikan pertanyaan logis dengan tujuan
menolaknya.

Bahasa simbolik sifatnya sangat sensitif. Sedikit saja disalah-maknai,
bisa membuat orang tersesat selamanya. Tradisi pikir seperti yang dimiliki
Persia sangat berguna karena dapat dipakai untuk memperjelas bahasa-
bahasa simbolis yang tersirat di dalam karya-karya Sastra. Bukankah Kitab
Suci semuanya adalah kitab yang memiliki karakter yang sama dengan karya
sastra sebab mereka sama-sama menggunakan bahasa simbolis. Al-Qur'an
yang dipahami bangsa Persia tidak sama dengan pemahaman bangsa Arab.
Bangsa Arab umumnya tunduk pada huruf-huruf yang dimaknai sacara verbal.
Muhammad Ibn Wahab telah menyelamatkan bangsa Arab dari kemusyrikan
ketika dia menyerat kembali kaumnya untuk tunduk pada Al-Qur'an dengan
baik. Tetapi bangsa Persia memaknai Al-Qur'an bukan secara tersurat, mereka
melihat Al-Qur'an sebagai sesuatu yang hidup dan dinamis persis seperti jiwa-
jiwa mereka.

Kedua tradisi budaya ini, Arab dan Persia, sama-sama melihat
kepercayaan masing-masing sebagai kebenaran yang tidak dapat disanggah
sama sekali. Begitu yakinnya mereka, sehingga melihat orang-orang yang
tidak berpaham yang sama dengan mereka benar-benar dalam kegelapan
yang nyata. Berangkat dari keyakinan seperti intan itu keduanya pergi
membawa lilin masing-masing kepada bangsa lain yang mereka anggap gelap.
Salah satu bangsa yang mereka anggap gelap adalah bangsa Melayu-
Nusantara. Kalau dilihat secara objektif, bangsa Melayu memang benar benar
malang. Mereka adalah bangsa terpuruk. Mereka saling bertarung untuk
mendapatkan Melayu. Tragedi ini tidak beda dengan adegan buaya yang
bertarung dengan harimau memperebutkan seekor kancil yang malang.

Bangsa Arab lebih mudah diterima. Alasan yang paling jelas adalah
karena mereka berbahasa Arab sama seperti bahasa Kitab Suci. Jadi, pendapat
sebagian orang Melayu, Arablah yang lebih benar karena lebih bisa berbahasa
Arab. Padahal bisa jadi orang Arab seperti kaset recorder yang mampu
mengeluarkan suara yang sama seperti aslinya (baca:Al-Qur'an); belakangan
mereka juga sudah seperti video record, mampu, meminjam slogan iklan
televise, “ menampilkan suara sekaligus gambar sesuai aslinya” (baca: amalan
Hadits Nabi Saw.), sekalipun boleh jadi mereka yang pandai berbahasa Arab
itu tidak tahu apa-apa. Harus diakui memang, mereka lebih baik daripada
burung beo; sebab beo tidak pernah bisa berbunyi semirip aslinya. Maka
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wajarlah sebagian orang Melayu-Nusantara sulit menjadikan Al-Qur'an dan
Hadits sebagai solusi atas masalah yang mereka hadapi.
*kokk

[Imu itu adalah cahaya dari Allah, cahaya akan berhenti bila terhalang
benda. Cahaya itu umpama wujud, wujud akan lenyap dengan halangan
mahiyah. Karena itu mustahil bisa memperoleh cahaya bila guru kita adalah
orang yang berprinsip mahiyahistik atau mahiyahisme. Pada mereka sendiri
sudah tidak lagi masuk cahaya, lantas apa lagi yang dapat mereka bagikan
kepada orang lain selain menjadi bagian dari artis yang menari dalam sebuah
video record.

Kaum mahiyahisme adalah mereka yang menterjemahkan bentuk dan
jumlah. Ketika fakultas jiwa mereka menerima suatu informasi, baik secara
langsung maupun diwakilkan dengan kata, mereka terjebak pada gambar
informasi itu, jiwa mereka tidak mampu melampaui bentuk, kualitas dan
aksiden-aksiden lain sehingga gagal menjangkau substansi. Sementara
kalangan eksistensialis adalah mereka yang memperoleh cahaya oleh karena
mereka tidak terjebak oleh fakultas imajinasi. Setiap informasi yang mereka
terima dapat menghantarkan mereka kepada Wujud yang tidak ada serikat
bersamaNya.

Dengan mengikuti orang yang memiliki cahaya, maka tentulah kita
terbuka kemungkinan bagi kita untuk memperoleh cahaya. Kita berharap
tidak seperti kuda yang ke mana saja ditunggangi mengikut saja. Sejarah
menunjukkan kejayaan Nusantara di masa lalu karena mereka mengikut pada
cahaya. Bukankan Nusantara di masa lalu itu berjaya, tetapi kenapa Nusantara
sekarang malah redup.Kenapa tidak kita kembalikan kejayaan itu. Ketika ada
satu kelompok kecil yang ingin kembali kepada cahaya, maka kenapa pula
malahmereka menjadi korban. Dikorbankan oleh yang zalim sebagaimana
pendahulu mereka dikorbankan.

Orang yang ditutup hatinya adalah orang yang ditutup pandangannya
dari Realitas Wujud.. Setiap harinya mereka berharap menjadi orang yang
kuantitas-nya diisi kesenangan, dengan kuantitas pintu kedelapan, ingin
dalam waktu tanpa akhir di sebuah tempat yang nyaman, berelasi dengan
dipan bawahnya sungai susu, memiliki semua yang diinginkan, dimiliki oleh
bidadari-bidadari, aktif kepada setiap tindakan yang menyenangkan dan pasif
menerima semua kesenangan itu. Mereka sibuk mengimpikan aksiden-
aksiden.

ANTARA HIKMAH DAN PENALARAN

Sebenarnya semua orang bijak tidak banyak bicara, lebih banyak
diamnya. Mereka hanya mengeluarkan kata apabila telah benar-benar perlu
dan sangat mendesak. Para arif baik di Timur maupun di Barat hanya sedikit
mengeluarkan kata-kata. Tetapi setiap mereka mengeluarkan kata-kata, maka
akan sangat sarat makna dan langsung mengarah pada inti permasalahan
dengan konotasi yang menggugah.
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Petuah mereka adalah pesan untuk diamalkan karena pengamalan itu
mutlak dan mendesak bagi pendengarnya. Mutlak dan mendesaknya
dibarengi isi yang memberi kekuatan dan semangat untuk segera bertindak.

Belakangan kita mengetahui tradisi Barat sangat banyak penjelasan
dan penalaran yang berbelit-belit hingga membingungkan dan menjemukan.
Sebaliknya di dunia Timur literaturnya simbolis, padat dan kaya makna serta
mengandung energi pembangkit untuk bertindak.

Sebenarnya semua literatur isinya adalah untuk diwujudkan dalam
tindakan, praktik atau aplikasi. Namun karena masyarakat tertentu punya
karakter pembangkang, maka penjelasannya harus lebih panjang dan
mendetail. Semakin panjang dan mendetail sebuah literasi suatu wilayah,
maka ini sebagai indikasi semakin pembangkang masyarakatnya.

Penalaran dan penjabaran awalnya muncul dari si komunikan sebagai
caranya untuk menghindar dari instruksi dari seorang bijak. Selanjutnya
penalaran karena penolakan itu dinalarkan kembali atau dikoreksi supaya si
penolak atau pengikutnya mau kembali tunduk. Selanjutnya pula pihak
penolak kembali mengajukan argumen. Demikian seterusnya. Jadi besar
kemungkinan suatu bangsa yang punya banyak literasi bukanlah bangsa yang
baik, malah sebaliknya adalah bangsa yang pembangkang. Satuhal yang pasti,
semakin banyak literasi sebuah bangsa maka dapat dipastikan semakin besar
dinamika yang ada. Dinamika muncul karena heterogenitas. Dinamika
berguna mengasah kecerdasan intelek namun berpotensi besar melahirkan
pembangkangan.

Herakleitos lahir di Yunani sementar Lao Tzu lahir di Cina. Keduanya
sama-sama orang bijak. Jadi keduanya sedikit mengeluarkan kata-kata namun
begitu sarat makna. Paham dan ajaran merekapun identik. Namun karena
tipikal orang Barat pembangkang, maka banyaklah penalaran logis dan non
logis atas kata-kata bijik filosofnya. Sementara masyarakat Timur yang tidak
pembangkang, literatur filsafatnya sangat sedikit namun semuanya
mengandung kebijaksanaan. Karya-karya filsafat Barat yang banyak, panjang
dan berbelit-belit itu bila diamati dengan baik maka sembilam puluh sembilan
persennya layak masuk tungku api pembakaran.

Kita telah menghabiskan berjuta-juta lembar kertas, puluhan milyar
kata-kata namun tidak mampu merubah satu orangpun. Inilah konsekuensi
atas adopsi pemikiran Barat. Namun bila kita mau kembali pada hikmah dan
kebijaksanaan Timur yang murni, maka diam kita saja akan merubah dunia.

Kita membaca buku untuk menulis buku. Kita menerima pengajaran
untuk kembali mengajar. Kita tidak melakukan apa-apa. Kita berhenti di
tempat. Sampai kapan?

FILSAFAT MISTISME

Pengalaman mistik hampir selalu diekspresikan melalui puisi. Puisi
adalah pilihan terbaik, meski tidak baik, di antara semua cara ekspresi melalui
kata-kata. Ekspresi lainnya dapat dilihat dari tingkah laku seperti menari
sebagaimana diekspresikan Jalaluddin Rumi dan praktik amal shalih.

24



Gerbang Filsafat

Syaikh Nizami menggambarkan kondisi seorang sufi melalui metafora
novel 'Layla & Majnun'. Ibn ‘Arabi memaparkan pengalaman mistiknya lewat
tulisan semacam esai 'Fusus Al-Hikam'. Suhrawardi tampak berbeda ketika
mengekspresikan pengalaman itu secara filosofis melalui karya monumental
'Hikmah Al-Isyraqi'. Karya-karya ini tampak begitu berat bagi kita yang kurang
menguasai filsafat dan tasawuf dengan baik.

W.T. Stace (Geoffrey Parrinder, 1976: 11-12) mencirikan beberapa
pengalaman mistik sebagai berikut: Segala objek yang dipersepsikkan adalah
manifestasi Yang Satu; pengalaman ini muncul secara langsung tanpa
mensyarakat differensiasi seperti pengenalan atas alam eksternal; dianya
nyata adanya dan objektif; pengalaman ini memberikan rasa bahagia dan
damai (tanpa ada sebab dari eksternal); paradoks; dan tidak bisa disampaikan
melalui kata-kata, inaviblity.

Dalam persoalan simbolisasi pengalaman mistik yang sangat subjektif
melalui kata-kata, jangankan untuk pengalaman yang sangat subjektif, dengan
kata-kata, istilah-istilah yang dianggap benar dan sangat representatif
sekalipun masih perlu ditinjau kembali. Ketika pengajar Philosophy of
Mysticism, Pak Kautsar (Prof. Dr. Kausar Azhari Noer) menanyakan kenapa
representasi untuk Tuhan dipakai 'Huwa' atau 'He' bukan 'Hiya' atau 'She’,
menjawab bahwa lebih menyepakati dipakai 'It". Pak Kautsar meloloti saya,
mungkin sangat marah. Saya memberikan alasan: karena Allah bukan
manusia, Dia juga tidak bernafas seperti yang disebut 'it'. Nafas adalah
kebutuhan makhluk untuk melangsungkan hidup. Sebagai pemikir bebas, saya
tidak khawatir. Tapi dalam posisi mahasiswa, saya terancam.

Kata Pak Kautsar, disebut 'Huwa' karena masa Al-Qur'an turun derajat
pria lebih utama daripada wanita. Masa itu, wanita hampir disetarakan
dengan hewan. Tapi saya tidak sepakat dengan alasan ini. Bila yang Pak
Kautsar bilang itu sebagai alasan, artinya Allah juga sepakat menjadikan
wanita sebagai hewan. Mungkin semingguan Pak Kautsar merenungkan
ucapan saya. Minggu selanjutnya beliau mengatakan untuk Tuhan lebih cocok
disebut 'It' karena banyak diantara sifatNya dalam Asmaul Husna tidak
merepresentasikan sosok tetapi sifat.

Demikianlah simbolisasi, tidak selalu tepat. Dan mengenai pilihan
'Huwa' dalam Al-Qur'an, Allah punya alasan sendiri. Pesan penting di sini
adalah begitu peliknya mewakilkan pengalaman mistik ke dalam bahasa.
"Pengalaman mistik adalah tindakan, bukan perkataan' kata Pak Kautsar.

Pengalaman mistis memang subjektif, tapi tidak sama dengan kaum
skeptisme yang mengatakan semua pengetahuan itu sifatnya subjektif. Bagi
kaum skeptik, tidak ada kebenaran yang absolud. Bagi mereka hanya satu hal
yang pasti yaitu mereka ragu. Karena mereka mengakui tidak ada kebenaran
absolud, maka pernyataan mereka bahwa yang pasti hanyalah mereka ragu
juga tidak absolud. Tapi sekali lagi, pengalaman mistik bukanlah pengetahuan,
tapi pengalaman.

Pengalaman mistik, sebagaimana yang diungkapkan aliran mistik
Timur, Zen, bila dia dilukiskan dalam kata-kata, akan serta merta lenyap
(Judith Blackstone & Zorzn, 2001: 10).
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Mistisme adalah pengalaman langsung. Seharusnya tidak ada yang
namanya 'tasawuf teoritis'. Semua mistisme (atau tasawuf dalam Islam)
adalah hasil dari pengalaman. Kita harus mampu membedakan antara 'teori
mistisme' dengan 'mistisme yang diteorikan'. Teori mistisme adalah tulisan
yang berdasar hasil pengamatan seseorang tentang pengalaman mistikus yang
ia amati. Mereka hanya mampu melaporkan pengalaman mistikus sejauh
indera mampu mengamati. Mereka tidak bisa menggambarkan apa yang
mistikus rasakan sekalipun dengan mewawancarai mistikus itu sebab
mistikus akan terbatas pewakilan rasa yang dialami dengan kata: termasuk
mistisme yang diteorikan.

Mistisme yang diteorikan tidak lebih baik daripada teori mistisme.
Mistikus akan sangat sulit memilih dan menyusun kata untuk melaporkan
pengalaman mistiknya. Untuk mengetahui rasa cabai kita harus mencicipinya.
Itulah cara terbaik. Bila semua yang ingin mengetahui pengalaman mistik
harus menjadi mistikus, itu tidak masalah. Tapi untuk dapat dijadikan studi,
jelas meniscayakan literatur tentang mistisme. Lagi pula apakah akan sama
kesan yang dialami oleh setiap orang tentang pengalaman mistik yang sama?
Saya curiga karena orang yang berbeda menggunyah cabai yang sama dengan
jumlah yang sama akan memperoleh rasa pedas yang berbeda.

Pak Kausar mengatakan semua orang punya potensi yang sama untuk
mengalami pengalaman mistik. Tapi tampaknya pengalaman kognitif sangat
mempengaruhi kesan kita sekalipun dia tergolong pengalaman intuitif. Pada
masa ekstase, orang Muslim akan mengatakan: saya berjumpa dengan Allah.
Ini karena sejak kecil yang dicarinya Allah. 'Allah’ telah tertanam dalam
kognisinya dan bahkan merasuk alam bawah sadar. Demikian pula seorang
shaolin akan mengatan memperoleh Nirwana dalam ekstasenya.

Untuk mengetahui pengalaman mistikus dengan menjadi mistikus
setidaknya dapat membuat kita lebih dapat menangkap maksud yang
disampaikan seorang mistikus. Tapi bukan berarti dapat membuat kita
mengetahui apa yang mereka rasakan. Untuk dapat mengetahui seseorang
kita harus menjadi orang tersebut adalah tidaklah benar pula. Sebab orang
yang sama pada suasana berbeda akan menangkap kesan berbeda atas objek
yang sama. Kita hanya dapat memahami seseorang dengan menjadi orang
tersebut mensyaratkan tidak ada perbedaan apapun antara kita dengan dia.
Tapi ini mustahil juga sekalipun bisa, sebab tidak hanya mensyaratkan harus
berada pada waktu yang sama, sebagaimana dikemukakan Brian Fay dalam
'Filsafat Sosial Kontemporer', (2002: 14), tapi juga dibutuhkan suasana hati
yang sama yang dianya tidak hanya dipengaruhi kognisi melainkan juga jalan
ruh yang disandang seseorang di mana dia sendiri harus tunduk pada garis
yang telah ditetapkan oleh siapa saja yang memamifestasikan ruh itu.

Ironi bagi mistikus adalah semakin singkat mereka mengemukakan
pengalamannya semakin sulit dipahami masyarakat. Kalaupun terlalu panjang
maka akan berbelit-belit, nembingungkan.

Tugas teori mistik adalah berusaha menjabarkan ungkapan singkat
mistikus dan menyusun ulang penjelasan yang berbelit-belit. Semuanya harus
dilakukan secara sistematis dan disuguhkan dalam bahasa yang mudah
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diterima. Sekalipun hidangan dari sarjana mistisme bukanlah pengalaman asli
tetapi setidaknya ''replika" ini adalah paling mungkin bila tidak mampu
mengalaminya sendiri.

Sarjana mistisme harus mampu memahami pesan mistikus yang
subjektif itu. Latar belakang, kecenderungan dan santapan pengetahuan para
mistikus harus dipahami dengan baik oleh sarjana ini supaya mereka tidak
keliru dalam menjelaskan atribut yang dipakai mistikus. Misalnya kenapa
Jalaluddin Rumi lebih cenderung memakai 'cinta' untuk mewakilkan
pengalamannya dan kenapa Ibn ‘Arabi lebih suka 'pengetahuan’. Simbol-
simbol dalam kata yang dipakai mistikus tidak bisa lepas dari--paling kurang--
ketiga hal tadi (latar belakang, kecenderungan dan santapan pengetahuan).

TEOLOGI KLASIK

Teologi, filsafat dan tasawuf, adalah tiga disiplin yang mempunyai
beberapa kesamaan. Kesamaan yang paling menonjol diantaranya adalah
ketiganya mempunyai ruang konsentrasi untuk mengkaji Tuhan.

Metode yang ditempuh ketiganya berbeda dalam mengkaji Tuhan.
Teologi melakukannya dengan melalui analisa teks wahyu. Filsafat berangkat
dari akal dan tasawuf dengan cara melihat kehadiran-Nya. Ketiganya memiliki
masing-masing kelebihan dan kekurangan tertentu. Teologi hanya mampu
menjelaskan Tuhan melalui apa yang Tuhan informasikan sendiri melalui
wahyu dan tidak merasakan kehadiran Tuhan. Sementara filsafat selain
berpotensi keliru ketika premis yang disusun tidak sesuai dengan akal sehat .
Filsafat punya argumen yang kuat bila premosnya akurat. Tasawuf dapat
memberi kenikmatan akan kehadiran Tuhan namun berpeluang keliru bila
tidak mampu memberi penjelasan yang sesuai dengan akal sehat atas
pengalaman.

Teologi Islam berkutat pada perdebatan antara dua aliran besar yang
menurut sebagian ahi teologi berawal dari perpecahan politik Qadariyah dan
Jabriyah. Aliran Qadariyah menganggap manusia punya kewenangan penuh
atas keputusan dan tindakan yang diambil dan Allah hanya menjadi sebagai
fasilitator terhadap kebijakan itu. Sementara aliran Jabariyah menganggap
manusia tidak punya kuasa apapun dalam memutuskan segala sesuatu. Aliran
ini melihat segala keputusan dan tindakan manusia dikendalikan oleh Allah
keseluruhannya.

Allah SWT yang menguasai segala sesuatu ketika menciptakan segala
sesuatu telah tahu segala potensi ciptaannya. Dan karena kekuasaannya pula,
segala ciptaanya-Nya sudah dikehendaki dan diketahui segala apa yang akan
terjadi dan yang akan dilakukan makhlukNya. Allah sudah tahu Azazil akan
ingkar untuk bersujud menghormati Adam. Ketika Allah menghendaki
menciptakan Azazil, maka segala potensinya sudah berlaku bersama "niat"
penciptaan itu. Jadi segala tindakan Azazil adalah berdasarkan potensinya.
Dan potensi itu berada bersama penciptaannya tanpa terpisah satu sama lain.
Demikian Azazil, demikian pula semua ciptaan Allah yang lain. Pemikiran
aliran yang menyatakan manusia berhak menentukan segala keinginannya
hanya efektif untuk memotivasi manusia untuk semakin serius beribadah dan
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mengejar cita-cita. Kita memang selalu merasa nyaman dalam kebohongan
daripada sedikit bersusah payah dalam kebenaran.

Kita memang sulit menerima Kkebenaran dan selalu merasa diri
berkehendak dalam menentukan tindakan kita. Kita lupa bahwa kehendak,
keputusan dan pikiran kita ditentukan oleh potensi yang ada dalam diri kita,
di mana potensi itu adalah manunggal dengan "diri" itu sendiri. Dalam
mengkaji Kitab suci, kita lebih suka menafsirkannya sesuai keinginan. Bukan
mengkaji untuk memahami maksud dari kitab suci itu sendiri. Sehingga meski
kitab sucinya satu, selalu multi tafsir. Demikian pula dalam melihat dunia. Kita
selalu ingin dunia yang kita lihat sesuai dengan keinginan kita. Bukan melihat
dunia apa adanya.

Kalau teologi Islam masih saja berkutat pada persoalan jabariyah dan
gadariyah, peradaban Islam akan semakin mundur. Peradaban lahir dari
kebudayaan-kebudayaan yang tangguh. Kebudayaan yang tangguh adalah efek
dari tingginya ilmu setiap individu. Ilmu kita harus semakin dinamis dan
progresif serta mampu menjawab segala persoalan ummat. Untuk mendukung
dan menjaga progresivitas ilmu, kita perlu sebuah perisai tangguh yang dapat
menjaga dan membantu mengembangkan progresivitas kajian keilmuan.
Perisai ini kita sebut teologi. Teologi juga harus dapat dijadikan sebuah visi
atau paradigma keilmuan. Bila teologi Islam masih saja berkutat pada
masalah-masalah yang tidak jelas ujung pangkalnya itu, maka perkembangan
ilmu Islam hanya sebatas impian dan imajinasi.

Kita tidak boleh lupa bahwa perdebatan teologis adalah perdebatan
manusai dengan manusia, sehingga, dalam perdebatan tersebut, sulit
dibedakan apakah landasannya. Namun sepanjang sejaran dialektika teologi,
umumnya indikasinya adalah politis.

Persoalan teologi telah lama berlaku hampir selama umur manusia itu
sendiri. Kita teringat dengan Ibrahim yang merupakan pencari sejati yang
mencari Tuhan bukan sekedar untuk menyibak tirai-Nya, namun bahkan ingin
memeluk dan merangkul Tuhan yang Sejati. Konsep ketuhanan Trinitas tidak
hanya populer pasca Almasih, namun telah lama ada sebelum Musa. Ini
dibuktikan dengan pertanyaan Allah kepada Musa. Allah bertanya pada Musa
as.apakah dia mengaku dirinya dan ibunya tuhan. Musa menyanggahnya
dengan menyatakan kepada Allah bila ia melakukan kesesatan itu, pasti Dia
mengetahuinya. Pertanyaan ini terlihat sebagai peringatan dan sindiran pada
umat para nabi agar tidak menganggap nabi yang diutus padanya sebagai
tuhan. Sebab hampir semua ummat sebelum Muhammad selalu
menyelewengkan konsep ketuhanan sepeninggal Nabinya. Bahkan Musa
dikhianati kaumnya saat sejenak dia meninggalkan mereka. Padahal ditengah-
tengah mereka masih ada nabi yang juga Rasul (Harun).

Bangsa Arab di Makkah sebelum kelahiran Nabi Besar Muhammad
Saw.juga mengaku Allah sebagai tuhan mereka. Telah banyak rasul diutus
kepada mereka sebelumnya. Namun pemahamannya telah banyak
diselewengkan. Mereka menyembah batu-batu hasil ukiran tangan mereka
sendiri. Batu-batu itu difungsikan sebagai perantara untuk menyambah Allah.
Islam yang dibawa Muhammad bukanlah pelangkap agama-agama yang telah
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ada sebelumnya. Agama-agama sebelumnya berlaku sebagai persiapan agama
yang akan dibawa Muhammad Saw. Sembari mempersiapkan kedatangan
agama yang akan dibawa Muhammad, nabi-nabi sebelumnya sekaligus
meluruskan kebertuhanan masyarakat yang dia diutus kepada mereka. Para
penentang Nabi Besar menawarkan mereka juga mau masuk agama yang
dibawa Rasul, namun cara menyembah Allah dapat dibenarkan dengan
melalui perantara batu-batu. Nabi menolak mentah-mentah tawaran ini.
Sebab, bila Allah disembah melalui perantara batu, sama dengan mereka tidak
masuk Islam.

Ketika Nabi Besar masih hidup sekalipun, persoalan ketuhanan banyak
dibicarakan para sahabat. Banyak diantara mereka yang berbeda pemahaman.
Namun perbedaan ini tidak membuat mereka bersitegang. Perbedaan
pendapat dalam persoalan agama ketika itu tidak untuk mereka perdebatkan.
Namun mereka salang mencoba memahami pendapat orang lain dan
mengevaluasi pendapat pribadi. Dalam sejarah teologi Islam, perbedaan aliran
diketahui lahir setelah Imam Ali dikhianati Amru bin 'Ash.

Syahrastani menyebutkan, perbedaan paham yang menimbulkan
berbagai aliran dalam Teologi bukan dilandasi persoalan ketuhanan yang
merupakan bahan kajian teologi, melainkan persoalan politik. Namun kenapa
perpecahan aliran politik menjadi kajian teologi atau ilmu kalam yang
diketahui seharusnya membahas persoalan ketuhanan, bukan politik? Untuk
dapat menjawab persoalan di atas kita perlu terlebih dahulu memahami
begaimana konsep kepemimpinan dalam Islam yang merupakan wilayah
kajian ilmu politik. Kita juga perlu memahami bagaimana politik dalam
pandangan Islam. Islam sebagai panduan bagi segala sendi kehidupan
diturunkan oleh Allah.

Kita harus pula percaya bahwa Injil, Zabur dan Taurat itu benar
diturunkan oleh Allah. Bila kita tidak percaya akan hal itu, sistematika berfikir
akan Al-Qur'an sebagai Kitab Suci sebenar-benar Wahyu dari Allah Swt. keliru.

Rasul-rasul yang sebelum Muhammad Saw.adalah untuk membimbing
umat-umat tertentu. Namun tujuan utama mereka diutuskan adalah untuk
mempersiapkan akal, mental dan kejiwaan umat manusia untuk menerima
sebenar-benar Rasul. Sebelum lahirnya Nabi Besar, akal, mental dan kejiwaan
manusia telah siap mengetahui sebuah realitas bahwa ada seorang manusia
yang berasal dari anak manusia yang diberi amanah oleh Allah Yang Maha
Kuasa untuk menyampaikan petunjuk dari Tuhan kepada ummat manusia.

Bayangkan bila Muhammad anak Abdullah mengaku diri sebagai
utusan Allah sementara sebelumnya belum pernah ada nabi dan rasul.
Pastilah orang, jangankan untuk menuduh dia gila, memahami apa yang dia
sampaikan saja tidak sampai ke pikiran mereka.

Karena sebelumnya pernah ada nabi dan rasul maka walaupun anak
Abdullah itu mengaku Rasul, setidaknya akal manusia mampu menuduh dia
nabi palsul. Setidaknya pikiran, mental dan jiwa manusia telah dapat
menerima apa dan bagaimana itu 'rasul'. Kenal akan konsep ‘rasul’ karena
pernah rasul ada sebelumnya.
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Agama adalah sebuah sistem yang memberi panduan, pandangan dan
solusi terhadap keseluruhan daripada sendi kehidupan manusia serta alam
semesta. Dia juga harus memiliki seorang Rasul yang, diantaranya, memiliki
kelebihan (baca: mujizat) yang tidak mampu dilampaui oleh umat manusia
dari ruang dan waktu mana saja. Rasulnya juga harus mampu memberi
bimbingan pada ummatnya untuk setiap sendi kehidupan.

Sejauh yang kita amati, nabi-nabi sebelum Nabi Besar Saw. tidak ada
yang memiliki peran menyeluruh. Ambil contoh, Sulaiman mampu mengatur
sebuah kasta, namun tidak memiliki ruang untuk memberi tauladan pada
ummatnya bagaimana cara bersabar bila kekurangan harta. Sebaliknya Isa as.
mampu menjadi contoh hidup sabar dalam derita, namun tidak ada
kesempatan memberi kita pedoman bagaimana mengelola harta.

Islam sebagaia agama adalah sistem menyeluruh. Menjalankannya
harus menyeluruh. Mulai dari akidahnya hingga prilaku apapun dalam
kehidupan. Sebagaimana Kitab Sucinya Al-Qur'an yang setiap ayatnya
merupakan bagian dari satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, Islam tidak
boleh salah satu bagiannya dijalankan, namun bagian yang kainnya
ditinggakal. "Bila kamu beriman pada sebagian ayat namun ingkar pada
bagian lainnya" Allah memperingatkan, "kamu ingkar terhadap
keseluruhannya".

Hanya ada dua pilihan yang diberikan Islam. Menjalankan
keseluruhannya atau tidak menjalankan samasekali. Bila pilihan jatuh pada
yang pertama, maka pertama yang harus dipatuhi adalah meyakini dengan
sebenar-benar yakin kepada keenam poin rukun Iman. Berlandaskan itu,
harus diwujudkan dengan melaksanakan secara sukarela kelima poin dalam
rukun Islam.

Pelaksanaan terhadap kelima Rukun Islam adalah sebagai modal
semangat dan landasan untuk melaksanakan amalan-amalan dalam
kehidupan. Misalnya--karena Islam merupakan satu Kesatuan sistem yang
menyeluruh tanpa dapat dipisah pisah dan disekat-sekat--shalat fardhu
berjamaah yang hukumnya wajib bagi laki-laki dewasa adalah sumber refleksi
agar mereka dapat menerapkan prinsip kebersamaan dalam bermuamalah
(bekerja). Sebaliknya Nabi Besar mengatakan perempuan lebih baik shalat di
rumah. Lebih baik lagi di kamarnya. Lebih baik lagi di bilik kecil di dalam
kamar. Ini memesankan bahwa sebaik-baik tempat bagi perempuan adalah
rumah. Mereka diharamkan keluar rumah tanpa izin suami dan disertai
muhrim.

Mulai dari agidah, ibadah, mu'amalah, tidak ada satupun diantaranya
yang dapat dipilah. Siyasah adalah sistem antibodi bagi mu'amalah. Siyasah
atau disebut politik adalah pelindung serta penghubung bagi mu'amalah.

Politik termasuk satu kesatuan intergal yang berangkat dari akidah.
Siapa yang paling baik akidahnya dapat kita ukur melalui ibadahnya. Yang
paling baik beribadah akan baiklah dia dalam mu'amalah. Yang paling baik
dalam bermu'amalah akan menjadi yang terbaik dalam siyasah. Agama yang
memiliki sistem menyeluruh seperti agama yang dibawa Muhammad barulah
layak disebut sebuah agama. Dan sejauh kita ketahui, [slam memiliki pandual
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kepada kita mulai dari cara buang air besar hingga politik internasional.
Kelengkapan sistem seperti ini tidak dimiliki agama-agama lain sebelum
Muhammad hingga membuat kita agak terganggu untuk menyebutkannya
sebagai 'agama’.

Imamah dalam Islam adalah manivestasi tertinggi dari akidah.
Pemisahal politik dari agama yang dilakukan negara-negara Barat adalah
karena agama mereka tidak memiliki panduan dalam berpolitik.

Sikap Umar rayang melantik Abu Bakar sebagai khalifah pengganti
Nabi Besar adalah pelajaran bagi kita untuk memilih pemimpin di antara kita
adalah orang yang paling baik kefakihannya.

Mengenai politik yang terlalu rumit persoalannya, kita dapat
mengambil inspirasi dari shalat berjamaah yang kita lakukan lima kali sehari.
Tidak ada manusia yang tidak memiliki kekurangan. Karena itu adalah tugas
kita semua untuk saling menyokong dan menasehati. Pimpinan politik
bukanlah orang yang untuk dikritisi tanpa solusi, melainkan orang yang harus
selalu kita dukung dengan loyalitas tinggi dan selalu membantu menambal dia
punya kekurangan. Penyakit yang suka menimpa kita adalah terlalu sering
meminta dari pemimpin sementara kita sendiri tidak pernah memberi
dukungan kepadanya.

Agama itu bukan untuk diperdebatkan. Dianya bukan untuk
dinegosiasikan dengan bentuk-bentuk kebudayaan setempat yang telah
dianggap matang. Agama itu adalah loyalitas mutlak. Islam adalah ketundukan
yang total. Persoalan kita adalah terlalu banyak mencoba mencari integrasi
antara agama dengan praktik-praktik kebudayaan setempat supaya adat dan
agama bisa saling bersanding seiring sejalan. Tapi jiwa Islam ingin menguasai
seluruh sistem karena Islam memiliki semua jawaban bagi segala sendi
kehidupan manusia. Islam adalah kepatuhan.

Setelah Abu Bakar dibaiat oleh Umar, para sahabat tidak banyak yang
memprotes. Kaum anshar yang awalnya ingin mengusilkan calon khalifah dari
kalangan mereka mengurungkan diri dan berbaiat pada Abu Bakar karena
patuh pada hadits Nabi yang menyatakan khalifah harus dari kalangan
muhajirin. Hadits ini sejalan menguatkan prinsip pemimpin dalam Islam
adalah kefakihan. Kalangan muhajirin lebih dahulu masuk Islam dan lebih
banyak menemukan tauladan dari Nabi sehingga kefakihan mereka lebih
mumpuni dibandingkan kaum ansar.

Terlebih lagi ummat menyetujui penobatan Abu Bakar sebagai khalifah
merujuk pada pesan tersirat Nabi yang menyuruh Abu Bakar mengimami
shalat menngantikan Beliau. Kita tahu bahwa setiap perkataan, tindakan dan
rencana Nabi Besar adalah termasuk Hadits.

Disamping itu, Nabi Besar pernah mewasiatkan kepada ahlul bayt agar
Ali ra. menjadi khalifah setelah beliau. Hadits ini bertentangan dengan hadits
sebelumnya. Redaksi perkataan Nabi yang mewasiatkan Ali sebagai pengganti
Beliau, tidak serta-merta harus langsung setelah Nabi wafat, tapi untuk
mengintegrasikan kedua hadits itu, yang di awalkah haruslah menurut tingkat
kefakihannya. Dengan itu setiap hadits mengenai hal ini tidak ada yang
bertentangan.
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Karena dalam Islam perpolitikan tidak bisa dilepaskan dari unsur
agama, dan politik dilihat sebagai benteng pertahanan tegaknya penerapan
semua sendi agama, maka imamah dalam Islam termasuk bagian dari
pembahasan teologi. Apalagi perang saudara dalam Islam yang berujung pada
pembunuhan terhadap ahlul bayt Nabi, semuanya didasarkan pada perbedaan
pemahaman dalam menafsirkan Kitab Suci dan Hadits Nabi. Khalifah pada
masa awal dianggap sebagai penerus Nabi. Sehingga persoalan imamah
dianggap mutlak masuk wilayah bahasan teologi.

Seorang sahabat menyatakan, iman semua ummat Muhammad setara
dengan imannya Abu Bakar. Arguman ini terlitat terlalu berlebihan dan tidak
mendasar. Apalagi di akhir zaman Isa as termasuk ummat Muhammad juga.
Abu Bakar adalah orang yang mencari nabi akhir zaman sesuai petunjuk Injil
yang murni. Abu Bakar langsung percaya bahwa benar Nabi Besar bermi'raj
ke langit. Ini dilihat oleh sebagian kaum Muslim sebagai bagian dari bukti
bahwa Abu Bakar sebagai ummat Muhammad yang paling fakih. Mereka juga
menilai, Nabi Besar tidak akan sembarang memilih penggantinya sebagai
imam shalat kecuali yang paling fakih diantaranya.

Umar bin Khattab dilihat sebagai orang yang sangat mampu memahami
pesan Nabi dan Wahyu Al-Qur'an untuk diimplementasikan ke dalam praktik
kehidupan ummat. Beliau juga termasuk orang yang paling zuhud dalam
hidupnya sekalipun dia seorang khalifah.

Usman bin Affan adalah Muslim yang dermawan. Seluruh hartanya
diwakafkan untuk perjuangan Islam. Menurut riwayat, beliau khatam Al-
Qur'an beberapa kali dalam sehari. Karena itu, tidak heran pengkodifikasian
resmi Al-Qur'an berlangsung pada masa kepemimpinan beliau.

Problematika politik yang memanas di masa Usman adalah bola salju
yang telah muncul sejak awal Nabi wafat. Akibatnya adalah terjadinya
pemberontakan hampir di setiap provinsi. Ali sendiri memerintahkan kedua
putranya untuk menghalau para pemberontak yang hendak membunuh
Usman. Sebagian pengamat mengatakan Ali tidak benar-benar seius ingin
melindungi Usman. Ada beberapa asumsi kenapa Ali tidak dengan serius
melindungi Usman. Pertama karena Ali juga sudah gerah dengan pola
kepemimpinan Usman. Bukankah Ali punya massa yang solid sebagai
pendukungnya menjadi Kkhalifah, kenapa ini tidak diberdayakan untuk
melindungi Usman? Dan massa ini memang sulit diyakinkan untuk membela
Usman sebab mau mereka Ali yang jadi khalifah. Asumsi lain karena memang
Ali sudah tidak mampu lagi membela Usman karena pemberontakan dan
kebencian rakyat sudah sangat besar. Usman bin Affan memang tidak berdaya
menghadapi sikap kalangan familinya yang terlalu mendikte kebijakannya
serta memaksakan diri menduduki posisi-posisi strategis tertentu demi
kepentingan pribadi. Pertanyaannya adalah sejauh mana Alj, para sahabat lain
serta rakyat lainnya melakukan tugasnya yaitu menambal segala kekurangan
pemimpinnya.

Sebagian kaum Muslim Yahudi terkait setiap perpecahan yang terjadi
dalam rumah tangga Islam. Perpecahan dalam diskursus teologi adalah ruang
paling berpotensi disusupi Yahudi. Mereka adalah kaum yang memiliki
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kecerdasan di atas rata-rata sehingga mudah saja mereka memainkan strategi
intrik dan agitasi. Sangat besar kemungkinan bahwa intrik dan agitasi
tersebut disusupi hingga ke persoalan teologi, termasuk dialektika
primordialnya yakni persoalan qadariyah dan jabarirah.

Sebagian kaum Muslim meyakini, Nabi sendiri menyatakan bahwa
gadariyah adalah majusinya ummat Islam. Hadits ini masih dipertanyakan
kesahihannya. Kalangan Jabariyah seperti diberi angin untuk terus
menggunakan hadits ini sebagai senjata menentang aliran qadariyah. Padahal
terminologi kata 'qadara’ masih diprdebatkan.

Banyak kaum Muslim tidak suka dengan pengkhianatan Amru bin Ash
yang sangat tidak fair saat momen Arbitrase. Namun bila kajian kita terhadap
teologi Islam selalu membicarakan sejarah teologi Islam, maka terbukti
betapa sempitnya ruang diskusi teologi dan hanya semakin
menimbulkanperpecahan. Kita perlu menyusun teologi baru guna
menghadapi era ilmiah yang semakin maju. Di samping itu, teologi yang perlu
kita canangkan itu adalah teologi yang mampu menjaga agidah ummat dalam
pergulatannya dengan dunia modern yang sarat dengan informasi, teknologi
serta gaya hidup yang selalu berubah drastis dalam waktu yang singkat.
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Asy'ariah sebagai sebuah teologi yang dianggap sangat cerdas dan
melampaui zamannya pada masa kelahirannya juga tamak tidak lagi relevan
untuk zaaman mutakhir. Di masa depan, perlu sebuah teologi yang mampu
melihat simbol-simbol sebagaimana makna sejatinya. Gurun pasir, pedang,
wanita dan agama adalah empat simbol yang melekat dalam ingatan
masyarakat Arab. Wanita adalah simbol pembalasan. Seperti cermin: apa yang
dilakukan itulah yang kembali. Tidak ada pengabdian tanpa pengorbanan.
Dalam hal ini, pedang adalah lambang dari hidup dan mati: mati yang
dihindari dan mati yang dicari. Dekatnya kehidupan dengan kematian adalah
penampakan dari padang pasir kemiskinan mutlak. Wanita dalam semua
tradisi menjadi simbol pengabaian dan penindasan secara batiniah oleh
gemerlap perjuangan dan politik. Sinta, Bunda Suci Maria, Maya Ibu Buddha
dan Fatimah az-Zahra adalah martir-martir yang dilupakan.

Perselisihan para sahabat pada masa-masa awal sejarah Islam adalah
prinsip pada satu cita-cita yakni kemajuan Islam sekalipun cara pandang
berbeda diakibarkan oleh subjektivitas manusia. Ini adalah "kekeraskepalaan
suci" (Scoun, 1995: 98-99). Dalam persoalan ini, Fatimah dapat menjadi
simbol lahir dan batin. Perselisihan Fatimah dengan para sahabat Nabi Saw
bukanlah sekedar sebuah perselisihan darah dan materi tetapi juga
menyangkut cara pandang tentang Tuhan.

Bila dalam Kristen kemaksuman (apostolis) berhubungan langsung
dengan teologi, maka menurut Scoun, kemaksuman ini berhubungan langsung
dengan politik. Sementara teologi adalah yang berlangsung kemudian.
Pandangan Scoun ini benar bila merujuk pada teologi yang telah disusun dan
didokumentasikan dalam tulisan. Tetapi bila memaknai teologi secara
mendasar yaitu pemaknaan manusia akan Tuhan, maka pandangan teologis
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inilah yang justru mengukutsertakan persoalan kemaksuman dalam
bagiannya.b

Bila mempercayai kemaksuman Ali dan keturunannya, di samping
adanya kemaksuman seperti Abu Bakar, maka perlulah dimaknai bahwa
pertentangan Ali dengan dengan tiga khalifah rasyidin lainnya dan dengan
Umayyah adalah pergolakan antara lahir dengan batin Islam. Pandangan
mendalam dan halus dalam pertentangan ini perlu ditinjau.

Pergulatan dengan hasrat dan ambisi yang dialami dimensi lahir adalah
hal yang tidak bisa dihindarkan dan membuat dimensi batin semakin
memberontak. Namun perlu dilihat bahwa kita hidup di alam dunia materi
yang mana kita tidak bisa lepas sama sekali darinya kecuali mati dalam arti
yang sebenarnya. Sementara itu Allah telah berjanji untuk melindungi ""batang
tubuh" Islam.

Ajaran Syi'ah, adalah ajaran esoteris. Namun ketika pengamalnya
adalah orang-orang yang kurang amal dan kurang ilmu, pelaksanaan ajaran ini
menjadi aneh. Sementara dalam dunia Sunni, ajaran esoteris hanya diamalkan
oleh orang-orang tertentu yang secara alamiah dan ilahiyah telah melalui
berbagai proses penyeimbangan keilmuan dan amalan secara bertahap. Bagi
kita orang Sunni, segala amalan Syiah perlu dilihat dengan kacamata yang
tidak parsial dan tidak literal. Sebab sangat banyak ilmu yang bisa didapat
daripada sibuk menjadi hakim gadungan dengan klaim kesesatan.

Timbulnya perbedaan antara Sunni dan Syi'ah pada awal mulanya
adalah peringatan Nabi Saw bahwa beliau meninggalkan dua perkara yaitu Al-
Qur'an dan Sunnah. Hal pertama sudah jelas. Hal kedua ini, menurut kalangan
Syi'ah adalah keluarganya. Dan maksud keluarga ini, sebagaimana melalui
beberapa Hadits lainnya adalah Ali dan Fathimah. Orang Syiah tidak
mengalami banyak masalah dengan hadits-hadits yang ada karena mereka
memiliki formula filterisasi hadits dengan sangat ketat. Sementara orang
Sunni sering menemukan kontadiksi antara satu Hadits dengan Hadits
lainnya. Sekalipun orang Syiah juga tidak benar-benar lepas dari persoalan
yang sama ini, tetapi mereka kerap melakukan penta'wilan sehingga mereka
menemukan titik terang atas persoalan yang dihadapi.

Makna dari Sunnah juga tidak melulu tentang ucapan, diam, sikap dan
keputusan Nabi Saw tetapi juga maksud batin dari segala hal tersebut.
Inkonsistensi Sunnah akan selalu ditemukan bila dipandang secara lahiriyah
semata. Kita harus ingat bahwa segala sikap Nabi Saw akan berbeda pada
orang yang berbeda. Tugas cerdas kita adalah mengambil nilai, bukan melulu
cara dari aktualisasi lahiriyah sunnah tersebut terutama pada hal-hal yang
mengandung unsur ambiguitas maupun kontradiktif.

Dalam persoalan konflik Sunni-Syiah, tampak kedua belak pihak
bersikeras atas perspektif masing-masing. Ketika Nabi Saw mengamanahkan
Ali untuk dijadikan pengganti beliau, kalangan tertentu menyimpulkan bahwa
Ali harus menjadi kepala negara. Sehingga baiat atas ketiga khalifah rasyidin
sebelum Ali dianggap sesat. Padahal sejarah telah menunjukkan bahwa
keturunana Ali memang telah dan akan menjadi pemimpim ummat manusia,
baik itu sebagai kepala negara, ulama atau lainnya. Hampir semua kerajaan
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Islam telah dipimpin oleh para Sayyid atau Syarif adalah bukti nyata bahwa
perkataan Nabi Saw adalah benar. Di Dunia Melayu, gelar mereka bisa
berubah ubah: Maulana, Tun, Wan, Raden, Teuku, Tuanku, Shah, dan
sebagainya. Dalam hal ini, pasca kolonialisme, segala gelar-gelar Melayu itu
perlu ditinjau kembali karena Belanda dapat mengutak-atik para raja dan
hulubalang bila tidak mengikuti keinginan mereka. Kepemimpinan ekstrim
Muawwiyah sebenarnya bukanlah kezaliman terhadap Syiah, tetapi adalah
sebuah aktualisasi fisik Islam yang membuat jiwanya terluka. Sebenarnya,
Sunni juga menuai kesakitan yang sama dengan Syiah dalam sistem
Ummayyah. Namun karena penguasa merupakan penentang dinasti Ali, maka
pandangan umum menganggapnya sebagai Sunni.

Seluruh jiwa dan raga Islam sebenarnya diuntungkan akibat
Ummayyah. Perluasan Islam ke Barat akan tampak sulit bila mengedepankan
kalangan-kalangan tertindas yakni sufi-sufi Islam baik Sunni napun Syi'ah.
Sementara ke Barat perluasan Islam menempuh jalur politik dan militer
sesuai dengan watak dan kondisi Barat waktu itu, Islam dikembangkan ke
Timur oleh kalangan sufi. Sistem ajaran sufi yang membawa simbol-simbol
universal lebih mudah diterima pribumi karena mereka menemukan Islam
sebagai kawan, sebagai bagian dari ajaran mereka. Dengan coraknya ini,
disebutlah kemudian Islam di Timur belum sempurna karena secara lahiriyah
praktek-praktek bawaan masyarakat masih belum digantikan oleh "sorban
Arab".

Kalangan sufi, baik Sunni maupun Syiah, tidak mempersoalkan
tampilan lahiriyah atau praktik-praktik alamiah masyarakat. Sebab mereka
sadar bahwa segala tindakan lahiriyah masyarakat merupakan cara mereka
untuk menyesuaikan diri dengan alamnya. Mereka hanya memasukkan hal-
hal prinsipil dari Islam, yang sebenarnya pengingat masyarakat akan
keberadaan primordialnya.

Ketika Islam telah menjadi esensi masyarakat, terutama di dunia
Timur, datanglah kalangan Muslim lainnya menafsirkan Al-Qur'an dan Hadits
secara literal dan parsial. Mereka menentang segala ajaran yang tidak berbau
Arab. Mereka memaksakan pemaknaan literal kepada masyarakat dengan
mengatasnamakan pemurnian Islam. Ajaran ini tentunya tertolak dalam
masyarakat Syi'ah karena mereka berpandangan esoterik.

Sistem radikal yang ekstrim ini diajarkan oleh sistem teologi Asy'arian.
Sebagaimana kebingunan mereka dalam memahami Hadits, sebagaimana
diformulasikan oleh Ibn Hanbal, dalam persoalan memahami hal paling inti
dari Islam yakni metafisikanya, aliran ini juga tampak dilematis. Ketika
mengatakan Tuhan tidak terbatas sehingga dia tidak membutuhkan apapun,
dilema pertama dihadapi yakni dalam memposisikan sifat-sifatNya. Akhirnya
sifat-sifat Tuhan ini diformulasikan mirip dengan sifat-sifat makhuk sekalipun
biasanya pada kesimpulannya mereka mencantumkan "wallahu ‘alam".
Ketika mengatakan Tuhan Maha Kuasa, maka kekuasaannya dianalogikan
seperti kekuasaan raja yang segala keputusannya tidak boleh dipertanyakan.
Bagi mereka, Tuhan menciptakan keburukan, ketidakadilan dan kecurangan
hanya untuk manusia sementara Dia sendiri lepas dari sifat-sifat buruk itu.
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Padahal, bila ditinjau dari segi bagaimana pikiran manusia bekerja, dan sistem
ini akan mengalami banyak masalah: karena yang tidak memiliki mustahil
dapat memberi. Sanggahan mereka yang tidak masuk akal adalah: Tuhan
memiliki sifat-sifat buruk itu tetapi tidak berlaku bagi DiriNya karena segala
keburukan itu lenyap dalam KebaikanNya. (Scoun, 1995: 126)

Pendukung Asy'arian lainnya yakni Al-Ghazali sering inkonsisten dalam
pernyataannya. Dia sendiri telah mengakui bahwa antara satu bukunya
dengan bukunya yang lain dibaca menurut tingkatan orang. Tetapi dunia
akademik, apalagi sistem kajian metafisika tidak dapat menerima hal ini.
Pertama Al-Ghazali mengatakan tindakan Tuhan menciptakan keburukan
adalah hal yang "tidak boleh" dipertanyakan manusia. Pada kesempatan lain
dia memberi jawaban hal itu "tidak dapat" diketahui manusia. Menegaskan
manusia tidak boleh bertanya adalah penentangan atas prinsip alamiah.

Sistem ajaran Al-Ghazali akan bernasib seperti Kristen bila tidak
diantisipasi oleh Ibn 'Arabi. Tokoh inilah yang sebenarnya lebih layak digelar
sebagai penghidup kembali Islam sebab inti ajaran Islam adalah batinnya. Sufi
kelahiran Spanyol ini mengatakan segala makhluk adalah dari Tuhan dan
tentunya adalah baik sesuai sumbernya. Hanyalah perspektif atau sudut atau
cara pandang manusia saja yang melabelkannya baik ataupun buruk.

Namun memang demikianlah pola panda Asy'arian: parsialistik mereka
menyebabkan mereka inkonsisten. Dan sikap demikian benar-benar tidak
dapat diterima secara akademik dan adalah kekacauan metafisika. Namun
ajaran ini sangat populer bagi masyarakat umum. Mereka menginginkan
ajaran yang mudah mereka pahami. Karena mereka memang tidak punya
banyak waktu untu menelaah secara mendalam dan kritis apalagi
merenungkannya.

Asy'arian seperti Al-Ghazali, Ibn Taimiyah dan lainnya memang mampu
memberikan pelayanan yang baik pada masyarakat umum. Mereka memberi
pelayanan ekstra dalam menjawab persoalan-persoalan aksidental yang
mereka hadapi. Dan memang perlu diterima bahwa dengan masuknya ajaran
Asy'arian kepada masyarakat umum, pemula menjadi mudah mempelajari
Islam.

Pengakuan realnya Kkeburukan dalam paradigma Asy'arian
menyebabkan munculnya pandangan yang menyatakan bahwa segala
tindakan yang buruk adalah lepas dari metafisika. Tuhan dianggap tidak hadir
dalam tindakan-tindakan ini. Dualitas menjadi pandangan yang tidak dapat
dielakkan. Demikian pula dalam persoalan pengetahuan. Doktrin Asy'arian
mengklaim manusia hanya mengetahui segelintir hal saja dan selainnya
adalah murni dari wahyu dalam Kitab Suci. Pandangan demikian telah
menyebabkan sekularisasi pengetahuan.

Sekularisasi pengetahuan memperparah cara pandang rasional atas
segala tindakan Tuhan. Dikatakan Tuhan menciptakan apa saja
sekehendaknya. Dengan pandangan tertentu pengetahuan manusia, yang
telah dibedakan dengan pengetahuan Tuhan, tindakan seperti ini akan
dianggap sebagai kesewenang-wenangan. Dan kesewenang-wenangan
merupakan tanda dari ketidaksempurnaan. Pandangan eksoteris memang
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memuaskan akal sejenak, namun akan menimbulkan banyak problematika
intelektual bila dihadapkan dengan perenungan yang mendalam. Asal mula
dari masalah ini adalah pemisahan radikal antara Pencipta dengan makhluk
ciptaannya.

Antara realitas luar dengan realitas pikiran memiliki perbedaan
prinsipil yang mendasar, sekalipun pada permukaan keduanya secara sekilas
tampak serupa. Realitas pikiran menggeneralkan realitas luar untuk
disesuaikan dengan karakteristiknya. Pikiran bekerja dengan abstraksi yang
menggeneralkan partikularitas realitas luar. Sistem ini menyebabkan
pandangan atas realitas luar menjadi tidak sesuai dengan yang diketahui
pikiran. Sistem ini ketika dihadapkan pada pandangan atas realitas metafisik
akan menjadikan realitas metafisik terdistorsi dalam sistem kategorisasi
pikiran.

Mu'tazilah memang telah diformulasikan kembali oleh Asy'arian
sehingga paradoksal yang kental dan ekstrimisme radikan telah sedikit
dinetralkan. Namun Asy'arian tidak sepenuhnya mampu menjawab problem
kategorisasi materialitas dengan spiritualitas. Pada elemen mendasarnya,
dalam ajaran Asy'arian ditemukan inkonsistensi antara zat dengan sifat-sifat.
Sekalipun telah melawan Mu'tazilah yang mengabaikan sifat-sifat, Asy'arian
mencoba merangkul kembali sifat-sifat dengan formula yang masih bercorak
positivis-rasionalis. Akibatnya, sifat dengan zat dan sifat dengan sifat menjadi
inkonsisten. Formula yang dipakai ini menimbulkan banyak keganjilan.
Metafisika menjadi formula bercorak antropomorsentris. Hasilnya adalah
mampu membangkitkan emosi dan semangat aksidental tetapi
membingungkan dalam kajian berbasis akal sehat.

Sistem Asy'arian, ketika menjelaskan persoalan material, akan
menyebabkan tasalsul. Dan melakukan lompatan ketika ditanya posisi Tuhan
akannya. Sementara ketika menjelaskan metafisika, akan menyebabkan tidak
munculnya alasan kejadian alam materi dan ketika harus menjelaskan
fenomena materi, akan memberikan jawabab sederhana: takdir, kehendak
atau sebagainya.

Tak pelak lagi model argumentasi seperti ini menyebabkan nasib Islam
seperti Kristen yang membuat sebagian masyarakatnya menjadi sekuler.

Jawaan atas kekacauan formulasi ini dijawab dengan bijak oleh Ibn
'Arabi. Dia menyatakan bahwa segala realitas berada dalam status eksistensi.
Karenanya semuanya adalah baik. Segala potensi manusia adalah dari Tuhan
dan karenanya adalah baik. Tindakan-tindakan yang dilakukan akan dinilai
buruk bila berlawanan dengan fitrah. Para pelaku tindakan ini tetap berada
dalam lindungan Tuhan. Sementara surga dan neraka adalah konsekuensi
alamiah dari tindakan.

Namun demikian ajaran Ibn 'Arabi tidak dapat diajarkan kepada semua
masyarakat karena bila yang mengamalkannya adalah mereka yang belum
menempuh proses pengetahuan dan pengamalan yang sistematis, malah akan
menyebabkan [slam terdistorsi hingga ke akarnya. Sistem esoterik seperti ini
belakangan dapat kita jumpai dalam masyarakat Syiah. Aliran ini sebenarnya
adalah aliran esoteris murni, namun karena masyarakat umumnya tidak
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memiliki bekal yang baik, maka tampaklah ajaran ini sebagai ajaran yang
aneh. Umumnya Syi’ah masa kini mengamalkan Islam seperti cara operasi
Khawarij terhadap teks suci. Parahnya lagi ketika memperlakukan teks-teks
sufi yang merupakan ajaran esoterik muni dengan cara yang sama. Sejarah
ekstrimisme umumnya muncul akibat sistem ini.

Surah Al-Maidah: 45-49 yang menggerak kaum ekstrimis dan radikalis
Muslim melakukan perlawanan terhadap rezim pemerintahan yang dianggap
menganut sistem thaqhut atau kafir. Ayat-ayat tersebut menerangkan bahwa
Taurat adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Yahudi agar mereka
mengikuti segala petunjuk yang ada di dalamnya. Diingatkan kepada para nabi
dan pendeta-pendetanya agar konsisten menjalankan hukum sebagaimana
yang telah Allah rumuskan di dalamnya. Mereka diingatkan pula agar tidak
takut terhadap tekanan dari pihak-pihak yang tidak menginginkan hukum
sebagaimana dalam kitab suci belaku. Diingatkan pula untuk tidak melakukan
negosiasi dengan kalangan yang anti penerapan hukum Tuhan itu.

Pada kasus kriminalitas terhadap fisik, balasan sama berlaku (gisash),
hal ini senada dengan isi kitab suci Injil dan Al-Qur'an. Diingatkan bahwa bila
Yahudi tidak menerapkan hukum Tuhan, mereka dianggap kafirun. Bila gisash
tidak diberlakukan (kecuali ada ampunan dari pihak keluarga korban
setelahtebusan  dibayar) @ maka  dianggap dhalimun.  Ahlul  Injil
dianggap fasiqun bila tidak menghukum sesuai ketatapan Injil.

Pada ayat-ayat tersebut tidak disebutkan apa sebutan bagi kaum
Muslim yang enggan menjalankan hukum sebagaimana yang telah
dirumuskan di dalam Al-Qur'an. Kalangan ekstrimis Muslim menganggap
kalau ada gelar yang lebih tinggi dari kafirun, dhalimun dan fasiqun lebih
sesuai untuk kaum Muslim yang tidak menjalankan ketetapan dalam Al-
Qur'an.

Taurat terus dijalankan nabi-nabi Bani Israil mulai dari Musa hingga
Yahya--dan Injil untuk Isa .Dalam petunjuk dan bimbingan yang tidak termuat
dalam Taurat dan Injil, terutama mengenai aturan-aturan hidup sehari-hari
(etika) dapat dilihat dari panduan langsung dari rasulnya yang ada disisi
mereka silih berganti dan selalu ada mulai dari Musa hingga Isa.

Berbeda dengan Muhammad yang tidak bisa mendampingi ummatnya
hingga akhir zamankarena itu, ketetapan mengenai etika kehidepan sehari-
hari dapat ditelisik melalui Hadits. Hadits adalam segala ucapan, sikap,
prilaku, rencana dan diamnya Nabi.

Yang paling penting dari kajian ini adalah: apakah tudingan kafir, fasik
dan zalim bagi ahli Injil dan Taurat yang tidak mengikuti pola aturan kedua
kitab itu berlaku pula bagi kaum Muslim yang tidak menjalankah hukum
sebagaimana dirumuskan Allah dalam Al-Qur'an?

Kalangan sufi dan modernis Muslim mengajak untuk melihat Al-Qur'an
yang mengandung pesan sacara metafor. Menurut mereka Al-Qur'an tidak
boleh ditafsirkan secara literal. Pandangan seperti inilah yang membuat kaum
modernis menganggap sebuah negara tidak perlu menganut sistem hukum
sebagaimana yang dirumuskan Al-Qur'an.
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Menarik kajian ini bila membandingkan antara pemikiran Hasan Al-
Turabi dan Ahmed An-Na'im. Pemikiran keduanya bertolak belakang. Al-
Turabi mengatakan bila hukum Islam tidak diterapkan dalam sistem legal
formal negara, maka dalam waktu bertahun-tahun kita sulit merubah meski
seorang saja. Sementara An-Naim menegaskan ajaran Islam yang suci tidak
boleh menjadi sistem yang dipaksakan pada masyarakat, sebab menjalankan
aturan agama harus secara tulus dari keinginan diri tanpa paksaan.

Aturan-aturan Islam yang ditujukan untuk individu seperti rukun Islam
dan akhlak harus dijalankan secarat total oleh setiap individu. Blia syarat
utama ini telah dipenuhi setiap pribadi Muslim, maka barulah hukum yang
mengatur secara kolektif dapat diterapkan.

Nabi Besar pernah memperingatkan akan munculnya suatu aliran yang
kelihatannya mereka menjalankan perintah Allah dengan konsisten, di dahi
mereka terdapat tanda bekas sujud. Namun sebenarnya mereka telah tersesat
dari ajaran Islam persis seperti anak panah yang melesat dari busurnya.

Kalangan yang dimaksudkan Nabi disebutkan adalah Kkalangan
Khawarij. Khawarij adalah aliran yang menafsirkan Al-Qur'an sesuai yang
mereka lihat. Mereka tidak memahami bahwa maksud-maksud dalam Al-
Qur'an itu sifatnya metafora. Bila pemahaman terhadap Al-Qur'an sempit,
maka mereka cenderung melihat suatu perkara secara literal.

Ketika kalangan Muawwiyah hampir kalah, lalu mengangkat mushaf Al-
Qur'an sebagai siasat, Khawarij langsung luluh dan meminta Ali berhenti
menyerang. Ketika pihak Ali menerima arbitrase, Khawariz menganggap Ali
kafir. Mereka seperti tidak memahami siyasah. Mereka melihat segala sesuatu
apa adanya. Para cendikia menganggap pola pikir mereka yang seperti ini
dikarenakan mereka berasal dari kalangan bangsa Arab badui yang
terbelakang. Namun sebagian lainnya melihat, ada intrik Yahudi juga yang
membuat cara pandang mereka pada Kitab Suci sangat literal.

Setiap ayat dalam Al-Qur'an tidak boleh dilihat secara-sepenggal-
penggal. Setiap ayat di dalamnya sama-sekali tidak boleh dilepaskan dari ayat-
ayat lain semuanya. Penerapan perintah Al-Qur'an tidak hanya pada
penerapan hukum, namun seluruh sistem yang diatur. Karena Islam mengatur
segenap sendi kehidupan, maka semuanya harus diterapkan. Namun tidak
boleh dilihat secara literal.

Kalangan yang memaksa diterapkannya hukum Islam secara komunal
adalah mereka yang telah menerapkan sistem Islam dalam seluruh kehidupan
individu. Meskipun hampir semua masyarakat dalam sebuah komunitas
beragama Islam, namun bila yang menerapakan sistem Islam secara konsisten
dalam kehidupan individu sangat sedikit maka hal ini hanya akan semakin
memperburuk citra Islam. Contoh, bila hukum potong tangan diberlakukan
sementara sistem ekonomi tetap kapitalisme, maka dijamin akan sangat
banyak tangan buntung akibat mencuri karena kelaparan. Semakin tangan
banyak yang buntung, maka semakin banyak pengangguran, pengemis dan
mengakibatkan masyarakt muslim semakin terpuruk. Hal inilah yang tidak
dipahami kalangan yang memahami Al-Qur'an secara literal persis seperti
Khawarij. Kalangan ini menganggap dengan merumuskan hukum negara
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sesuai dengan yang tertera di dalam Al-Qur'an, semua perkara akan selesai.
Karena berfikir demikian, segala cara mereka tempuh agar hasrat itu berlaku.
Mereka rela membunuh sesama Muslim untuk memperjuangkan yang mereka
anggap sebagai kebenaran mutlak.

Kalangan literalis juga menganggap semua aktivitas yang tidak tertera
dalam Al-Qur'an dan Hadits yang mereka yakini shahih adalah perbuatan
bid'ah dan sesat. Banyak pula pelaku kegiatan dimaksud mereka tuduh kafir.
Mereka tidak memahami setiap persoalan secara mendalam dan menyeluruh.
Mereka menuduh sesat segala perilaku kebudayaan dan kearifan lokal setiap
wilayah. Mereka tidak paham bahwa Allah telah memberi kekuatan pada alam
dan diberi-Nya ilham pada manusia sehingga dapat memanfaatkan kekuatan
alam guna kemaslahatan hidup. Mereka buru-buru mengklaim syirik pada
orang yang terhadap benda-benda dijadikan jimat. Mereka tidak memberi
apresiasi sedikitpun pada orang-orang yang hidupnya menyatu dengan alam.
Mereka buta dan tuli. Bahkan terhadap kitab suci sendiri dilihatnya
sebagaimana banteng melihat merah.

Literalis mengacam keras tindakan yang sebenarnya tidak dilarang
dalam Islam. Aktivitas kebudayaan dianggap sesat.Mereka memang belum
mengetahui teori butterfly effect. Bila memahami ini, maka kita akan
mengetahui benda-benda yang disebut jimat memiliki energi positif yang
sangat bermanfaat bagi manusia. Mereka juga tidak akan mau peduli dengan
teori gaia yang telah membuktikan kesatuan relasi antar kuantum yang
menyatakan kesatuan relasi antar wujud dan Wujud Mutlak. Karena kejahilan
akan Kkebanaran-kebanara inilah, maka mereka mengecam orang yang
melayat ke kuburan. Boleh saja mereka menolak beberapa teori yang lahir
dari orang Barat, tapi mereka tidak seharusnya menutup telinga akan bukti-
bukti nyata tentang pengetahuan ilmiah yang berbasis akal sehat.

Kaum Muslim yang wawasannya terbuka senantiasa berusaha agar
amanah Allah dalam Al-Qur'an dapat merasuk ke dalam setiap jiwa. Mereka
senantiasa mengupayakan tegaknya nilai-nilai yang telah diberi pedoman
dalam Kkitab suci. Dengan tekun, teliti dan hati-hati mereka mencoba seobjektif
mungkin agar nilai-nilai Islam dapat berlaku dalam sosial masyarakat. Oleh
kalangan paradok yang menjadi representasi Khawarij pada zaman modern,
orang-orang intelektual itu dituduh sesat.

Bila benar-benar punya niat yang tulus untuk meninggikan izzul Islam
pada zaman modern sekarang ini, terlebih dahulu kita harus menyiapkan diri
sebagai orang yang tekun membaca kondisi alam dan masyarakat. Kepada
yang dianggap musuh sikap terbaik adalah berusaha sebisa mungkin Kkita
mengenalnya. Semakin baik kita mengenal musuh, maka semakin mungkin
dapat menang. Tidak perlu bersikap seperti neo-khawariz. Mereka
menghadapi musuh dengan mengarahkan punggung. Kelihatannya seperti
sedang berjuang dengan gagah berani, nyatanya seperti sikap burung unta
yang membenamkan kepala ke dalam pasir bila merasakan bahaya.

Nabi kita pernah mengingatkan bahwa hidayah Allah itu akan dicabut
dari orang bodoh dan diberikan bagi orang yang berilmu. Orang berilmu
bukanlah orang yang membaca kitab suci lalu menerapkan isinya
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sebagaimana yang mereka lihat. Orang berilmu adalah orang yang akal
pikirannya terbuka, kepekaannya tinggi terhadap gejala dan realita sosial.
Belakangan betapa mudahnya orang-orang Timur keluar dari agama Islam.
Sebaliknya bagaimana berbondong-bondong cendikiawan Barat masuk Islam.
Inilah bukti dari apa yang dimaksud dari kalimat pertama paragraf ini.

Janganlah seperti khawariz yang menerima secara literal isi Al-Qur'an
dan mengecam pemahaman yang tidak sejalan dengan kelompok mereka.
Misalnya ketika dianggap demokratis ketika menganut paham bahwa tidak
masalah bila pemimpin dari selain Quraish. Padahal pendapat ini mereka
lontarkan karena mereka menemukan banyak di antara pendukung Ali
meyakini yang boleh jadi khalifah hanyalah Quraish. Kelihatannya seolah-olah
mereka demokratis, padahal keputusan ini mereka ambil karena musuh
mereka adalah Quraish.

Kenapa Yahudi dikutuk menjadi babi dan kera? Menurut penemuah
kedokteran modern, makhluk yang memiliki organ paling mendekati
kesamaan dengan manusia adalah babi. Bentuk fisik monyet seolah-olah
manusia, tapi ternyata bukan manusia. Dari dalam (organ) juga seolah olah
organ manusia, padahal bukan. Kalangan ini busuk luar dan dalam. Mereka
yang seolah-olah beriman, namun sebenarnya mereka telah tersesat seperti
anak panah melesat dari busurnya.

Kalau Allah mau, dia akan menjadikan manusia ummat yang satu: tidak
ada Hambalian-Hanafian, tidak ada Sunni-Syiah. Namun karena Jibril belum
pensiun, maka ide-ide dan gagasan akan selalu diberikan kepada orang-orang
yang selalu selalu berfikir dan merenungkan kebenaran. Ide dan gagasan itu
dicari pembenarannya dengan kembali membuka Al-Qur'an. Ide-ide itu selalu
berbeda meski semuanya merasa idenya itu dibenarkan Al-Qur'an. Hal ini
terjadi karena ide yang datang dari Jibril itu sifatnya universal, tidak memiliki
bentuk. Namun ketika pikiran yang berbeda itu menerima ide, maka pikiran
menarik ide itu ke dalam proosisi dengan memberinya bentuk. Karena pikiran
sifatnya mengklasifikasi dan memaksa ide menemukan ruang, maka di
sanalah perbedaan muncul.

Ide yang telah diberi bentuk dan telah berbeda-beda untuk masing-
masing individu, ketika ide bersentuhan dengan Al-Qur'an, maka ide-ide yang
telah diberi ruang itu kembali menemukan nilainya yang universal. Sebab Al-
Qur'an adalah "ide" yang lebih tinggi yang ide itu hanya mampu diterima oleh
seorang manusia yang paling dalam perenungan dan pemikirannya,
Muhammad Saw.

Al-Qur'an, akal dan Islam adalah tiga hal yang tidak mungkin
berseberangan. Al-Qur'an yang ditafsirkan oleh akal ke dalam perbuatan di
alam akan menciptakan keseimbangyan yang nyata. Alam mampu seimbang
karena zikir dan tasbih. Ide, sama seperti Al-Qur'an, datang dari Allah melalui
Jibril. Jibril pengantar ide, bila dikaitkan dengan teori emanasi Al-Farabi, maka
akan menemukan pembenarannya pada bagian-bagian tertentu.

Perbedaan-perbedaan pemikiran karena sebab yang telah disebutkan
di atas adalah jalan supaya pemikiran terus berlangsung karena pemikiran
hanya akan tajam bila diasah dengan pemikiran lainnya yang berbeda pola.
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Bila pemikiran-pemikiran itu sama maka pikiran akan statis dan membeku.
Kesimpulan terbaik adalah tidak ada kesimpulan. Pada wilayah inilah kita
dapat menemukan kebenaran hadits Nabi yang mengatakan perbedaan adalah
rahmat.

Salah-satu contoh perbedaan yang terus mengasah pemikiran kaum
Muslim adalah diskursus mengenai gadha dan qadar. Banyak yang lupa bahwa
kehendak manusia itu adalah murni dari Allah juga. Kita kadang tidak
menyadari bahwa sebuah keputusan yang kita ambil adalah manifestasi
tertinggi dari proses-proses dan tahap-tahap tertentu yang melibatkan
banyak hal tertentu. Karena prosesnya berlangsung begitu capat, maka kita
menganggapnya tidak terjadi.

Ada pendapat bahwa keterlibatan manusia dalam menentukan
kehendaknya adalah persis seorang manusia menganggkat batu sangat besar.
Bersamanya ada raksasa yang mengangkat batu itu. Dia terlibat mengangkat
meski yang mengangkat itu raksasa itu. "Ketika kamu melempar, maka
sesungguhnya Allahlah yang melempar". Oleh sebab itu, Allah tidak menilai
manusia dari keberhasilannya namun dari proses, dari usahanya. Isa gagal
dalam dakwahnya. Nuh cuma punya beberapa orang pengikut dalam
dakwahnya sekitar sembilan ratus tahun. Tapi mereka jadi Ulul Azmi.

Suatu pemikiran dianggap sebagai kebenaran adalah ketika dianya
belum mampu dibantah oleh ide lainnya.

Ibnu Tufail menulis sebuah yang novel menceritakan seorang
pengembara yang dapat menemukan Tuhan dan "kebenaran" tanpa
bimbingan wahyu. Seseorang dapat mengetahui nilai-nilai universal segala
sesuatu tanpa melalui bimbingan wahyu adalah bukti bahwa akal dan wahyu
seiring sejalan asalkan akal mampu dioptimalkan. Karena itu, studi dengan
pendekatan amtropologis oleh beberapa sarjana kontemporer melihat
mukjizat Nabi Besar bersifat alamiah.

Mereka melihat, penyair adalah orang yang paling peka terhadap
realita persoalan kemanusiaan. Tidak hanya itu, mereka juga peka pada
kejadian alam. Realitas yang terganggu sedikit saja keseimbangannya akan
memenuhi seluruh pikiran penyair, menyesakkan dadanya, berdebar hebat
jantungnya: gelisahnya tiada terkira. Karena punya pena dan ada sehelai
kertas, para penyair menumpah-ruahkan seluruh isi pikiran, beban dalam
hati. Dengan itu, terobati sesaknya, normal kembali detakan jantungnya. Lalu
kembali merenung,

Tapi bagaimana bila ada seorang manusia: punya jiwa yang terlalu peka
terhadap realita, tapi tidak punya pena? Ditambah pula realita sekitarnnya itu
adalah paling parah ketidakseimbangannya. Betapa malangnya dia. Rasa
itulah yang dialami Nabi Saw. Ketika beliau diberi hati yang suci, pikiran yang
jernih, maka Nabi Saw. menemukan masyarakatnya yang jahil luar biasa.
Kalau saja beliau memiliki pena, akan mengikuti aktivitas kebanyakan
manusia cerdas pada masanya: menggubah syair-syair, lalu
memperdagangkannya. Tapi beliau tidak punya pena. Sehingga beliau
semakin tertekan. Ini sangat membuat pikiran Nabi Besar memuncak, tapi tak
tersalurkan. Beliau gelisah, sangat gelisah. Lalu beliau menyendiri untuk
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menyelamatkan jiwanya yang resah. Hingga Tuhan menyelamatkannya di gua
hira melalui sesosok perantara.

Ternyata Yang Maha Kuasa punya rencana. Dia tidak ingin Nabi Saw.
menjadi penyair yang hanya mampu meratap melalui bait-baitnya. Tuhan
ingin Nabi-Nya menjadi pelaksana utama dalam upaya menghapus segala
tindak jahil masyarakat dan mengembalikan mereka pada sebuah pola yang
serasi dan seimbang. ebagSaimana terhadap Nabi Basar, Tuhan menginginkan
kita semua bergerak menciptakan tatanan masyarakat yang serasi dan ideal.
Manusia mampu melakukan hal itu karena dalam dirinya terkandung akal
sehat yangmana itu merupakan fitrah yang sejalan dengan wahyu yang bila
dioptimalkan, akan dapat melihat segala peristiwa yang sepintan tampak
ganjil seperti peristiwa isra’ mi’'raj, namun sebenarnya sejalan dengan logika
yang bersandarkan akal sehat.

IImu logika melihat manusia ketika mempersepsikan sesuatu saat
sedang menggunakan kelima inderanya sebenarnya dia sedang berurusan
denga dirinya sendiri. Meskipun ilmu logika tidak membicarakan konsep
kefanaan materi seperti yang diungkapakan beberapa sufi dan diyakini
sebagian ilmu fisika modern, setidaknya prinsip logika mengakui bahwa
segala persepsi terjadi di dalam benak manusia.

*kokk

Prinsip logika mengurus pembuktian tentang tentang 'ada’ melalui
proposisi. 'Ada’ melahirkan ilmu Metafisika. 'Ada’ yang terbukti kenyataannya
menyebabkan lahirnya 'apa’. 'Apa’ melahirkan ilmu Humaniora. 'Apa’
menimbilkan 'materi'. 'Materi' melahirkan ilmu teknologi. Bila menyusun
sebuah piramida, maka yang terbawah adalah 'ada’, selanjutnya 'apa’ dan
paling tinggi adalah materi.

Allah yang kita yakini sebagai Wujud Mutlak telahumum diepakati
tidak mampu dipersepsi akal manusia yang merupakan 'wujud' niscaya tidak
mampu dipersepsi akal manusia. Namun Kkasus ini perlu dipertanyakan pula
bila kita meyakini bahwa Nabi Besar Muhammad Saw melihat langsung Allah
SWT saat sedang mi'raj. Untuk dapat dengan mudah memahami fenomena
yang dianggap "ganjil" ini, janganlah kita mengambil jalan pintas yang
nantinya tidak akan pantas bagi logika.

Mari kita asumsikan bahwa Nabi Besar juga menggunakan indara dan
akal sama seperti yang kita miliki dan pakai untuk berinteraksi dengan
materi-materi biasa. Oleh karena Sang Nabi bukan Wujud Mutlak, maka dia
mustahil melihat Tuhan secara langsung melalui indera fisik. Sehingga Nabi
Saw. Tidak melihat Tuhan dengan mata fisik.

Kita percaya bahwa kualitas Nabi Muhammad Saw. jauh melebihi
seluruh ummat manusia. Analogi ini dapat membuat kaum Muslim percaya
pada pengakuan Beliau yang mengatakan melihat Allah secara langsung. Tapi
pernyataan ini hanya dapat meyakinkan orang muslim saja, namun tidak
semua manusia. Sementara, logika berbicara untuk kepentingan semua orang.
Karena itu, untuk menjawab dasar persoalan ini, terlebih dahulu kita harus
memahami prinsip daripada alam semesta kita ini beserta segenap materi
termasuk jasad dan indera Nabi Muhammad sendiri.
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Kita tahu bahwa setiap materi yang ada di alam semesta dibentuk oleh
molekul-molekul. Molekul adalah susunan atom dengan kadar neutron
tertentu. Atom sebagaimana kita ketahui adalah susunan dari proton dan
elektron. Eektron dibentuk oleh quark. Prof. Mikroskop elektron telah
memperbesar quark. Setelah quark diperbesar, maka tidak ada lagi apa-apa,
yang ada hanyalah energi yang suhunya luar biasa besar.

Mengingat ternyata yang menyusun unsur benda terkecil tersebut
ternyata adalah energi, maka tentunya energilah yang menyusun materi alam.
Energi ini oleh sebagian pemikir Islam mutakhir diakui sebagai jiwa. Oleh
karena itu, jiwa yang paling berkualitas itu menginginkan agar jiwa-jiwa
lainnya menjadi lebih berkualitas. Cara agar jiwa-jiwa menjadi semakin
berkualitas adalah melatihnya untuk membiasakan diri mempersepsi yang
'Ada’. Cara itu adalah melalui zikir, tafakkur dan shalat.

Ketika nanti mati, atau saat jiwa berhenti mempersepsikan alam ini,
jiwa yang telah terbiasa memenuhi tuntutan materialistik akan sengsara saat
materi itu tidak mampu dipersepsikan lagi. Kesengsaraan yang dialami itulah
yang mengesankan adanya siksa kubur dan azab neraka. Saking besarnya
kesengsaraan itu, maka dianya akan tampak lebih nyata daripada pengesanan
kita terhadap alam materi saat ini.

Hal yang paling ditentang Nabi Besar adalah penyembahan Allah
sebagai Wujud Mutlak melalui hal-hal yang bersifat fana seperti batu dan
patung. Allah menjadikan manusia mempersepsikan dunia ini adalah karena
karakter pikiran manusia untuk dapat mengenal sesuatu dengan menemukan
perbandingan. Malam dapat dikenal karena adala siang. Wujud Mutlak dapat
dikanal karena ada wujud relatif. Dunia yang fana ini berada untuk membuat
kita mengenal Wujud Mutlak.

Oleh karenanya, kita harus membiasakan pada pemenuhan kepuasan
pada yang bersifat spiritualitas, agar nantinya kita dapat merasakan
kenyamanan dan Kkenikmatan pada hari Kketika jasad berhenti
mempersepsikan alam materi (baca: mati). Cara melatih pembiasaan pada
pemenuhan pada kepuasan spiriyualitas adalah melalui zikir, tafakkur dan
"oleh-oleh" dari mi'raj yakni shalat.

HIDUP DARI MATI

Harun Yahya dalam bantahannya kepada teori evolusi mengemukakan
bahwa makhluk hidup tidak dapat terjadi (diciptakan) dari makhluk mati.
Yahya mengungkapkan beberapa fakta ilmiah tentang penemuan modern
untuk menguatkan thesisnya tersebut. Dia juga mengutip beberapa ayat Al-
Qur'an untuk menguatan teorinya tersebut. Padahal Allah jelas-jelas telah
mengungkapkan bahwa Dia menciptakan yang hidup dari yang mati. Manusia
misalnya, diwahyukan diciptakan dari tanah (QS. An-Najm: 32). Pada ayat
yang lain Allah memfirmankan Dia menciptakan flora dan fauna dari
makhlukNya yang mati berupa air. Mengkategorikan makhluk antara yang
hidup dan yang mati bukanlah masanya lagi. Manusia menggolongkan
makhluk hidup yaitu yang mampu berpindah dan terus tumbuh. Namun bila
disekidiki lebih jauh, makhluk-makhlukh Allah yang digolongkan benda mati

44



Gerbang Filsafat

seperti batu dan air sebenarnya juga hidup. Semua makhluk tersusun dari
atom yang tersusun dari proton dan elektron yang senantiasa hidup. Elektron
sendiri tersusun dari quark yang memiliki energi luar biasa di mana energi itu
muncul karena ada pergerakan yang dahsyat di mana gerakan super itu
takkan bisa lahir tanpa ada yang hidup. Filosofi Cina mengungkapkan dalam
sebiji kacang di dapur terdapat sebuah dunia. Makna analogi itu sebenarnya
ingin melepas sekat penggolongan hidup dan mati benda-benda. Biji kacang
dianalogikan sebagai sesuatu yang kecil dan sifatnya tidak tumbuh alias mati.
Di dalam benda yang dianggap mati itu dikatakan ada dunia. Dunia maknanya
adalah wadah kehidupan. Filosofi ini ingin mengataka pada kita bahwa indera
kita selalu terbatas sifatnya dan terlalu gegabah mengkategorikan sesuatu
meski secanggih apapun alat pembantu indera dipasang.

Mudah saja kita mengatakan Bumi itu benda mati atau misalya kita
sedang berada di Jupiter. Tidak ada yang salah dengan uraian Charles Darwin
dalam bukunya The Origin Species. Seleksi alam memang berlaku di mana saja.
Aneka ragam hayati bukan mustahil tercipta dari satu makhluk. Dalam kisah
Nur Muhammad dikatakan langit dan bumi serta segala yang ada diataranya
diciptakan dari tetesan air mata Nur Muhammad. Air Mata Nur Muhammad
tergambar dalam imajinasi kita sebagai setetes air. Walau berbeda dengan
tetesan air apapun yang penah kita lihat, setidaknya kita menyadari bahwa
yang namanya air itu benda mati. Dari benda mati berupa setetes air itulah
matahari, hewan, planet, pohon dan makhluk-makhluk lainnya diciptakan.
Kalau ada ulama yang mengatakan air mata Nur Muhammad itu bukan benda
materi melainkan gaib, berarti dunia ini tercipta dari yang gaib. Kalau yang
materi dapat tercipta dari yang gaib, maka lebih mungkin lagi makhluk hidup
tercipta dari makhluk mati. Misteri air mata Nur Muhammad itu sebenarnya
bukan polemik. Itu dapat membuka wawasan kita bahwa pengkategorian
manusia seperti: mati: hidup, gaib: materi, dan lainnya hanyalah untuk
memudahkan akal kita mengenal atau mempersepsikan sesuatu. Sayangnya,
selanjutnya oleh kita dijadikan bahan perdebatan, pesprselisihan dan
akhirnya pertikaian.

Stephen Hawking menolak teori penciptaan. Dia meyakini bahwa dunia
ini terajadi dengan sendirinya, tidak ada Tuhan di sana. Pernyataan Hawking
itu persis seperti seseorang yang mengamati padi di sawah sejak di tanah
hingga menguning lalu setelah panen dia mengatakan "Siang dan malam aku
memperhatikan padi itu selama tiga bulan penuh dan aku menemukan bukan
Allah yang menumbuhkan padi itu. Aku melihatnya tumbuh sendiri secara
perlahan". Hawking dan orang-orang yang percaya dengan pernyataannya
tidak ubah seperti ummat Nabi Musa yang menolak beriman pada Allah
hingga benar-benar melihat WujudNya.

Kesalahan kita sejak awal adalah membedakan antara hukum Allah
dengan hukum alam. Sebenarnya Allah telah menyematkan hukumNya pada
alam. Sebuah batu yang dilempar ke atas jatuh kembali karena grafitasi bumi
atau kehendak Allah? Allah mengatur alam sedemikian rupa. Karenanya
hukum alam itulah Hukum Allah.
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Bagi orang yang tidak memperoleh hidayah, semakin banyak dia
menemukan bukti semakin dia kufur. Sebab itulah pengetahuan berbeda
dengan iman. Di zaman materialis seperti ini kita suka mengatakan manusia
adalah apa yang ia pikirkan. Itu benar, tapi kurang tepat. Sebenarnya manusia
dan segala makhluk sesuai dengan yang dilakukannya. Manusia menjadi mulia
bukan karena berpikir tentang shalat. Wajahnya berseri-seri karena dia
melaksanakan shalat. 'Aqimi’, Allah memerintahkan.

Persoalan ini, merupakan sebuah tuntutan bagi filsafat mutakhir untuk
menyusun teologi masa depan.

OMEGA

Semua pertanyaan yang dijawab oleh sains diajukan oleh filsafat. Itu
benar. Tapi latar belakang mulculnya pertanyaan hingga motovasi mencari
jawaban adalah spiritualitas. Spiritualitas dimaksud bukanlah sesuatu yang
identik dengan paradoksal agama tertentu. Spiritualitas yang saya maksudkan
lebih mirip dengan suatu desakan nurani manusia yang dalam atau tanpa
simbol agama apapun. Jadi walaupun banyak saintis yang termotivasi mencari
jawaban malah untuk meneguhkan ateisme teologis mereka, namun ini
motivasinya tetap spiritualitas.

Pertanyaan-pertanyaan yang muncul ke ranah filsafat adalah
pertanyaan yang cenderung berasal dari pertanyaan kejiwaan daripada
intelektualitas. Motivasi berfilsafat sendiri adalah desakan nurani, bukan
untuk sarana ""pamer kecerdasan otak".

Saintis Barat adalah mereka yang dilahirkan dari gereja. Mereka punya
dasar keagamaan yang baik. Sebab sebelumnya, semua anak yang punya
pendidikan tinggi adalah anak yang disekolahkan di gereja. Meskipun, kelak
mereka melawan otoritas gereja dan memilih sekuler. Sebeb dari hal ini
karena dasar teologi yang dipakai adalah logika Aristoteles yang dianggap
oleh saintis mutakhir sudah tidak relevan lagi dengan penemuan-penemuan
ilmiah modern.

Uniknya, sains modern perlahan bergerak ke arah yang lebih mirip
seperti teologi agama ketimbang sains populer. Wartawan sains, John Horgan
menyebutnya "Teologi [lmiah". Teori ini oleh fisikawan Universitas Tulane,
Frank Tipler disebut: Teori Titik Omega (Omega).

"Akhirnya, kesadaran itu sendiri akan berakhir atau menghilang dalam
sebuah kemanusiaaan yang telah sepenuhnya terhaluskan, menutup era
organisme, menjadi massa atom dalam ruang yang berkomunikasi melalui
radiasi, dan mungkin akhirnya mengembangkan diri sepenuhnya menjadi
cahaya. Ini bahkan menjadi akhir atau bahkan permulaan, tapi tahap ini tak
terbayangkan.”

Kutipan dari Horgan (2005:330) atas tulisan ].D. Bernal dalam buku
Tipler 'The World, the Fresh and the Devil' bila diperhatikan secara seksama
menggambarkan sebuah kondisi alam di mana kesadaran telah mencapai
kualitas tertingginya, meski masih dapat menerima sensasi, namun tidak lagi
memberikan reaksi terhadap alam materi. Tipler mengatakan Omega akan
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menjadikan penghunininya menjadi "jauh lebih cerdas dan jauh lebih
mengetahui" (Horgan 2005:334) .

[lustrasi dari kutipan di atas lebih lagi merupakan kondisi dimana
semua kesadaran tidak lagi memepersepsikan alam materi sehingga alam
materi "dianggap" telah musnah, tidak adalagi atau lebih populer disebut
kiamat. Dalam pandangan tertentu kita, alam akhirat adalah sensasi yang
lebih jelas lagi dari barzakh. Sehingga semua memori tentang sensasi atas
alam materi muncul pada tingkat yang lebih jelas daripada saat di alam
barzakh.

Kutipan di atas adalah bermaksud menggambarkan kondisi Omega.
Horgan (2005: 342) menjelaskan Omega memiliki kekuatan untuk
membangkitkan atau menciptakan ulang manusia yang pernah hidup.
Semuanya akan mengalami kebahagiaan abadi dengan meningkatkan kualitas
kehidupan itu tanpa meninggalkan hasrat keduniawian.

Pandangan di atas sangat berkesesuaian dengan penjelasan agama.
Semua manusia akan dibangkitkan kembali pada suatu masa dalam ruang
seperti diilustrasikan di atas. Peningkatan kualitas dimaksud adalah respon
yang membuat segala amal di alam materi menjadi sangat jelas terlihat
kembali. '"Tanpa menunggalkan hasrat keduniawian” memeguhkan
pernyataan dalam Kitab Suci Al-Qur'an bahwa banyak hal yang menyangkut
pemuasan hasrat kemanusiaan seseorang yang dilarang di dunia seperti
alkohol, seks dan pelampiasan hasrat lainnya kelak (bila di surga), menjadi
tidak dilarang.

Omega menurut saintis lebih mengarah pada kondisi alam cyber yang
lebih ilmiah daripada alam eksaktologis agama yang tampak subjektif dan
ortodok. Tipler mengungatakan Omega adalah sebuah tempat, atau lebih
tepatnya kondisi "di mana keseluruhan jagad raya diubah ke dalam satu
komputer yang mahatahu dan mahakuat (Horgan, 2005:341). Istilah
'komputer' yang dimaksud fisikawan Tipler sama maksudnya dengan yang
dimaksud teolog Jerman, Theilhard de Chardin yang menyatakan "'masa depan
di mana semua makhluk hidup menyatu dalam entitas ketuhanan tunggal
yang merupakan perwujudan dari ruh Kristus. 'Ruh Kristus' kiranya tidak
berbeda dengan 'Ruh’ yang dimaksud agama-agama tertentu lainnya.

Perbedaan sudut pandang ini punya tujuan sama yang nantinya akan
membuat 'kiamat' dan 'alam akhirat' menjadi ilmiah dan masuk akal.

Omega memang terlihat terlalu spekulatif dan jauh dari sains apalagi
fisika. Namun para ilmuan sepakat bahwa apa yang dikerjakan sans abad ke-
20 adalah gagasan-gagasan dari abad sebelumnya. Hans Moravek (Horgan,
2005:331) mengatakan sudah saatnya sains menemukan hal-hal baru dalam
sains.

Ribuan tahun manusia telah melihat dunia melalui kacamata
Aristotelian. Perubahan cara pandang ini adalah suatu kepastian. Jalannya
sedang ditempuh oleh sains hari ini. Filsafat Yunani telah berakhir, namun
kontribusinya telah mengilhami sains modern yang jauh berbeda darinya. Di
masa depan, sains modern juga akan berakhir dan akan
mengilhami sesuatu yang baru.
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Tipler selaku penggas Omega mengaku tidak ambil pusing meski
hampir semua ilmuan tidak menerima teorinya. Katanya, teori kosmologi
Kopernicus juga awalnya ditolak, baru seratus tahun setelah kematiannya
teorinya perlahan diterima. Memang demikian nasib seorang pembaharu.
Awalnya ditolak, dianggap sesat, lalu setelah beberapa generasi berganti,
pemikirannya dijadikan rujukan, lalu dianggap pahlawan, lalu jadi pecundang.
“Pahawan dan pecundang adalah soal waktu.”

Teori omega dan penemuan mutakhir lainnya harus menjadi sintilan
bagi filsafat mutakhir untuk merumuskan sebuah teologi yang canggih untuk
masa depan agar tercipta sebuah dunia yang indah tanpa pertengkaran yang
diakibatkan oleh ortodoksi teologi klasik.

ORIENTASI MANUSIA

Apakah dengan serta-merta Ruh Abadi membentuk entitas-entitas ruh
hebat yang disematkan kepada manusia? Tidak. Proses pembentukan entitas-
entitas ruh yang tersematkan menjadi manusia-manusia tidak diwujudkan
secara serta merta. Dianya perlu melalui banyak proses untuk mematangkan
ruh manusia. Proses ini diperlukan supaya ruh atau ego dapat menciptakan
sensasi dunia yang benar-benar matang sehingga dapat menemukan suatu
getaran dalam persepsinya terhadap Ruh Abadi.

Ketika malaikat mempertanyakan alasan Tuhan menjadikan manusia
sebagai khalifah di muka bumi, maka pastinya malaikat telah tahu Adam akan
selalu menumpahkan darah. Pengetahuan ini karena malaikat telah sering
melihat Adam pada setiap generasi selalu menumpahkan darah. Adam era ini,
yakni kita, adalah evolusi dari Adam-adam sebelumnya. Tuhan telah
menciptakan berkali-kali Adam dan setiap generasinya selalu berproses untuk
lebih baik mrespon alam dengan ruh yang terus menerus meningkat. Proses
ruh menjadikan proses fisik semakin baik sehingga puncak proses ini adalah
kita sekarang.

Era kita, tepatnya pada diri seorang Muhammad (Saw) adalah puncak
dari kesempurnaan itu. Proses Tuhan menciptakan makhluk supernya ini
(kita) berawal dari Ruh Muhammad yang mampu mengesankan atau
menciptakan alam materi dan segala makhluk Tuhan lainnya. Ruh Muhammad
atau Nur Muhammad adalah penyebab dari keberadaan segenap makhluk
Tuhan. Ciptaan atau kesan Ruh Muhammad yang awal terus berproses ini
menemukan kembali dirinya, dengan menggunakan ilustrasi kaca pembesar
yang mampu menghimpun matahari sehingga dapat membakar. Ilustrasi ini
melebihi itu sebab matahari ini secara keseluruhan mampu ditarik ke dalam
"cahaya pantulan" kaca pembesar. Dengan itu, segenap ciptaan akan kembali
kepada Ruh Muhammad itu tidak lama setelah wujud Muhammad mampu
menarik dirinya kembali (Ruh Muhammad) dengan kelahirannya di Makkah
belum lama ini. Kelahiran Muhammad adalah tanda yang tidak terbantahkan
bahwa kiamat akan segera tiba. Bahkan ini tidak layak disebut 'tanda’, malah
adalah kenyataan itu sendiri.
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Bumi adalah satu-satunya alam yang memiliki tempat untuk berhidup.
Ini karena pusat segenap alam raya maha luas adalah bumi. Kehidupan di
planet ini menjadi ada dan menggeliat karena sumber segenap ciptaan berada
dekat sini: Muhammad.

Berbicara mengenai manusia dan potensinya, maka saya akan lebih
sepakat bahwa alam materi ini adalah persepsi daripada ruh kita. Sejatinya
alam ini adalah bentukan pikiran kita semata. Kita ambil satu analogi:

Saya tinggal di Surabaya. Saya sangat suka pada Monas. Sebelumnya
saya belum pernah melihat Monas secara langsung. Perjalanan saya pertama
ke Monas cukup melelahkan, tapi saat tiba dan melihat langsung keindahan
benda yang saya kagumi itu, semua letih, lelah dan penat saya lenyap. Pada
perjalanan saya yang kedua, kesulitan yang ditempuh tidak separah pada
perjalanan pertama, Monas yang saya lihat pada kali kedua juga tidak
semengagumkan dari kali pertama. Selanjutnya semakin sering saya ke
Monas, semakin tampak ringan saja perjalanannya, tapi seringing dengan itu
keindahan Monas juga semakin luntur.

Dari pengalaman di atas, saya memunculkan sebuah dugaan: apa benar
keindahan Monas yang semakin luntur itu telah "menambal" rasa letih dan
lelah dalam perjalanan? Bila demikian, maka berarti rasa 'lelah’ dan 'suka’
menempati lokus yang sama? Ini dapat dijadikan pembuktian mula-mula dari
kita untuk mengatakan bahwa ruang pada alam eksternal berada dalam
pikiran kita.

Nyata ini sekaligus menunjukkan pada kita bahwa segala partikular di
alam ini adalah energi-energi yang bila kita tidak lihai mensiasatinya maka
akan mengerus kedirian atau ke'ego'an kita. Salah satu cara yang kita lakukan
supaya tidak tergerus adalah mengenalnya. Cara mengenal yang kita lakukan
adalah memberi perbeadaan antara satu dengan yang lainnya beserta
beberapa perangkat aksiden lainnya.

Ketika mengakui dunia eksternal sebagai persepsi ruh, kita tidak
boleh abai pula pada ruh-ruh lain. Selain itu, makhluk-akhluk hidup lain juga
perlu diperhatikan. Rangkatan tertinggi memang berada pada potensi
manusia. Karena itu, pengenalan paling baik atas alam adalah oleh manusia.
Maka pastinya pembedaan terbaik atas segenap partikularitas adalah oleh
manusia. Sebagian Kkecill buktinya, berdasarkan penelitian sains, hewan
tertentu hanya mampu membenuk warna merah dan putih. Hewan lainnya
hanya mempu mengaktifkan mata bila belap. Hewan lainnya sama sekali telah
buta sebelum matahari benar-benar tenggelam.

Bila rasa terhadap ruang yang dipersepsikan berubah, sama dengan
rasa kepada suatu objek, maka eksistensinya perlu dipertanyakan kembali:
apakah ruang dan materi itu benar-benar mewujud. Tapi pertanyaan itu perlu
diimbangi dengan pertanyaa: bila dia tidak benar-benar mewujud, maka
kenapa dia bisa berubah? Bahkan mampu "'menciptakan’ tumbuhan, hewan
dan bahkan (mungkin) manusia.

Mungkin menjawabnya dengan cara begini: Alam ini adalah energi atau
ruh yang punya potensi mengembangkan diri hingga tahap kemampuan
menciptakan hewan bernama manusia. Evolusi alam ini akan berakhir ketika
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alam berhas mewujudkan manusia paling sempurna. Analoginya mungkin
begini: Seseorang yang menciptakan sebuah kapal untuk sekali berlayar.
Prosesnya sangat lama, setelah kapal itu digunakan guna satu tujuan (yang
memang tujuannya cuma satu) maka kapal itu akan dilenyapkan. Setelah
Baginda Nabi Besar Saw datang dan pesannya telah disampaikan, maka kapal
bernama alam semesta sedang Dberproses menuju kehancuran.
Kehancurannya jauh lebih singkat daripada proses terjadinya. Karena itu
tidak akan ada lagi manusia di alam ini setelah manusia. "Bumi digantikan
bumi yang lain" yang dimaksudkan Al-Qur'an bukanlah bumi seperti ini tapi
alam akhirat.

Antara energi alam dengan energi manusia adalah satu kesatuan
sekalipun energi manusia jauh lebih kuat dan mampu mendominasi. Kesan
atau rasa pada realitas alam dapat berubah-ubah karena lokus pikiran lebih
lebar dan luas daripada alam.

Bila meninjau "ke bawah" maka akal menemukan alam. Ketika
menerawang ''ke atas" akal menjumpai suatu lokus intelektual. Semakin
tinggi dan jernih penerawangan itu, semakin nyata pula hikmah yang
ditemukan itu.

Alasannya adalah, suatu objek yang dikenal indera melalui pengamatan
dimasukkan dalam memori, kemudian objek yang sama dengan aksiden
berbeda akan dikombinasi akal. Setiap pengamatan pada suatu objek selalu
melahirkan pemahaman baru karena objek yang sama itu selalu
direkonstruksi setiap kali diamati. Tetapi kepastian objek itu tidak pernah ada
karena setiap objek secara keseluruhannya atau apa adanya punya dua
kemungkinan, pertama karena memang setiap objek itu cuma bentukan
mental yang sebenarnya tidak ada, kedua karena memang setiap objek itu
tidak terbatas.

Kalau memang menganggap objek materi itu cuma bentukan akal, maka
lantas tidak boleh kita menyepelekannya karena itulah yang paling nyata yang
dapat kita pedomani, maksudnya, karena itulah hasil olah intelek yang paling
mapan. Sebuah objek jadi dikenali karena telah melalui proses intelek yang
membentuk aksiden. Jadi, pengamatan berulang-ulang yang membentuk
pemahaman baru akan objek tidak bisa dipegang karena terus berubah tanpa
henti, tak terbatas.

Kalau alam ini cuma bentukan intelek, kesimpulan tasawuf dan filsafat
tertentu, maka pikiran pula harus ada yang membentuk. Ini persoalan
kausalitas dan pikiran tidak boleh mengingkari hukumnya sendiri. Jadi dari
cara pandang ini, pikiran sendiri adalah ketiadaan pula? Satu hal yang
membuktikan kita ada hanya diri kita sendiri, sebagaimana Descartes. Kalau
demikian, maka alam itu sendiri dapat memastikan dirinya ada dan
pembuktiannya hanya pada alam itu sendiri. Apakah karena kita tidak dapat
membuktikan alam lantas kita mengakuinya tidak ada? Atau alam ini relatif,
artinya bagi kita dia tiada dan bagi dirinya sendiri dia ada? Dalam hal ini
secara terang maupun kiasan filosof dan sufi tertentu mengakui intelek itu
adalah bagian dari peran Ruh dan Ruh ini adalah Allah. Diantara mereka,
hanya Al-Hallaj yang berani berkata dengan jelas.
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Igbal melalui penjelasannya tentang QS. Al-Isra": 85 menyatakan, kata
'amar’ sebagai kretaivitas Tuhan yang bersifat memimpin akan jiwa manusia.
Katanya jiwa setiap individu memiliki kapasitas dan potensi yang berbeda-
beda. Di sini kita dapat menemukan: antara alam dengan jiwa manusia. Untuk
manusia sendiri yang telah meruang dan mewaktu sebagaimana alam tetap
disebut sebagai makhluk-Nya, tapi jiwa atau ruh disebut 'amar' memiliki
maksud yang lain. 'Pimpinan’ (direct) yang dimaknai Igbal untuk kata '‘amar’
,tampak sebagai ketidak beranian menyatakan secara terbuka bahwa
memang Ruh manusia ini adalah memnga kreativitas atau gerak daripada
Tuhan itu sendiri.

Banyak pemikir selalu ragu mengatakan Tuhan itu bergerak. Ini karena
gerak selalu ditandai sebagai makna dari ketidak-kesempurnaan. Yang
bergerak selalu diidentikkan dengan proses dari suatu keadaan ke keadaan
lain atau lebih jelasnya dari ketidaksempurnaan menuju kesempurnaan. Dan
Tuhan sendiri adalah sempurna. Bahwasanya gerak itu adalah kerja ruh
sebagai pikiran atau intelek untuk memaknai realitas. Dengan demikian akan
terbuka penerangan bahwa pemaknaan setiap aksiden, yang tentunya di
ruang eksternal adalah ciptaan pikiran. Yang mana pikiran adalah kerja (sifat)
ruh dan ruh adalah kerja Tuhan.

Sufi dan filosof tertentu memegang prinsip demikian. Namun kita harus
berhati-hati mengkaji epistemologi mereka untuk menghindarkan dari
penyimpulan sempit.
kekk

Nabi Basar Saw. menganjurkan supaya dalam bersedakah, jangankan
untuk diketahui orang lain. Diri sendiripun, seumpamanya, bila bisa jangan
tahu. Kenapa ibadah itu tidak boleh mengandung unsur ria? Manusia adalah
individu yang super unik. Setiap individu punya persepsi yang super unik:
mampu menggedor pintu Tuhan. Serap emosi satu manusia mampu
menghalang suatu amal menuju Tuhan. Pernyataan ini bukan tidak beralasan:
Tidak hanya shalat, semua amal baik, syaratnya berlandas nama Allah,
membaca basmalah, ikhlas dan khusyuk.

Nabi Saw. pernah berkata, semua amal baik akan ditolak bila tidak
dimulai dengan basmalah. Basmalah merupakan pintu masuk bagi sebuah
pernyataan bahwa amal baik itu dikerjakan hanya karena Allah saja, bukan
kebanggaan dan kepuasan diri, tidak pula untuk dipamerkan pada orang lain.
Dengan begini, amal kebaikan itu tidak akan tertahan pada ego diri maupun
ego yang lain tapi akan sampai kepada Allah Swt. Ini merupakan penegasan
bahwa setiap ego manusia sangat tinggi dan kuat sifatnya sehingga mampu
menyerap habis segala amal kebaikan itu. Memahami hal ini, Ahmad Chodjim
(2004: 182) sampai mengatakan, fungsi utama politik adalah melindungi
minoritas dari mayoritas dan minoritas terkecil adalah individu. Satu individu
itu satu ego yang agung itu. Islam sendiri mengatan bila membunuh satu jiwa
tanpa alasan yang dibenarkan sama dengan membunuh seluruh jiwa.

Keikhlasan merupakan semangat tak terlihat. Ketika iklash, maka
energi datang dari Tuhan tanpa dapat dihitung. Tapi apabila tidak, maka
apresiasi seorang manusia atau orientasi pribadi saja yang memberi energi.
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Padahal orang lain, bahkan teman dekat sendiri, seperti kata Aidh Al-Qarni,
bila sedang demam saja, tak akan datang melayat kematianmu.

Memuji untuk dipuji

Menyanjung untuk disanjung

Menghormati untuk dihormati

Memberi untuk 'terima kasih'

Menyunggingkan senyum untuk meremehkan

Tapi tetaplah tersenyum, sebagai bukti

Di dunia ini kamu tidak sendiri

Khusyuk merupakan syarat energi Ilahiah terus mengiringi. Bila
konsenterasi berbuat hanya untuk Allah hilang, maka pekerjaan akan
berantakan. Dan dalam kondisi begitulah bisikan setan masuk. Dalam khusyuk
sekalipun, setan tidak pernah berhenti membayang-bayangi.

Manusia adalah individu yang unik. Sebagaimana diungkapkan
Chodjim, fungsi negara salah satunya adalah melindungi setiap individu untuk
mengembangkan potensi, minat dan bakatnya sebagai karya yang berguna
bagi dirinya dan kemanusiaan. Karya, adalah pembeda yang mutlak antara
manusia dengan hewan dan dengan malaikat.

Kalau manusia kerjanya mencari rezeki saja, lalu menghidupi keluarga
maka dia tidak ada beda dia dengan hewan. Bila manusia mencari makan lalu
menafkahi yang wajib atasnya dan selanjutnya dia berubadah dengan
ketaatan yang penuh, masih juga manusia tidak sama dengan hewan: Kita
masih belum lupa tentunya, bahwa semua makhluk Allah, kecuali setan
barangkali, beribadah kepadaNya.

Beberapa pemikir mengakui semua yang wujud memiliki jiwa.
Menanggapi mereka, kiranya, tingkatan ruhnya menentukan bentuknya. Dan
bila teori evolusi yang sulit dihindari itu dimasukkan, maka jiwa itu
berevolusi. Ini niscaya sebab jiwa yang merupakan energi ilahiaah sifatnya
dinamis. Kalangan tertentu mengklam evolusi itu mencapai puncaknya ketika
terbentuknya jasad manusia. Saya kira jiwa manusia itu tidak berhenti
(mencapai  puncak) melainkan terus berevolusi. Dalam upaya
mengembangkan dirinya (berevolusi) manusia mampu mempersepsi sebuah
alam yang sangat istimewa, yang dalam Al-Qur'an disebut surga.

Malaikat telah lumrah dengan manusia. Karena mereka telah melihat
manusia, sebelum menjadi manusia selalu menimbulkan kerusakan pada
bumi.

Sangat wajar sekali bila makhluk yang paling disayang Allah adalah
manusia. Manusia adalah ciptaan yang paling sempurna. Manusia mampu
menerawang Allah dengan baik bila dia mau.

Surga Adam sebelum ke dunia itu berbeda dengan surga setelah
kematian nanti. Igbal mengatakan demikian. Kata Igbal, surga Adam itu
adalah tempat dimana manusia secara praktis tidak berhubungan dengan
alamnya. Saya tidak begitu yakin dengan alasan demikian. Surga Adam adalah
bentuk imajinasi yang imajinasi itu adalah capaian jiwa yang tinggi yang telah
berevolusi tadi. Karenanya, Adam tidak dihukum karena dosanya itu. Tapi
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bukankah ketelanjangan dan keterlepasan pakaian surga itu merupakan
hukuman? Igbal mengatakan Adam yang segera mengambil daun menutupi
kemaluannya merupakan 'kenaikan', bukan 'kejatuhan’. Pada saat itulah Adam
baru dapat berinteraksi dengan alamnya.

Sebagai makhluk terbaik, manusia menyanggupi tugas dari Allah di
mana tidak ada makhluk yang berani memikul tanggung jawab itu.
Ketidakmampuan makhluk lain lebih kepada ketidakmauan. Umpamakan
seorang yang jatuh cinta. Dia pasti menyanggupi apapun permintaan
kekasihnya meski dia tidak mampu. Kecintaan dan kesetiaan inilah yang
menjadi sunnatullah manusia untuk terus berproses, berevolusi tanpa henti
hingga nanti, bila beruntung: menatap wajah Allah. Sebagai manusia yang
utuh, filsafat adalah instrument mendasar dalam evolusi jiwa.

MEREKA BERDEBAT

Teolog dan filosof berdebat. Peripatetik dan [lluminasi berdebat. Idealis
dan realis berdebat, rasionalis dan empirisis berdebat. Mereka semua sepakat
dalam kekeliruan terbesar: mereka sepakat bahwa materi itu hal yang hina.
Peripatetik menerapkan logika yang ketat terhadap terhadap materi.
[lluminasionis mengesankan materi sebagai zulm (gelap). [dealis menganggap
ranah materi aktual sebagai satu objek pasif. Realis melihat realitas objektif
sebagai subjek adikuasa.

Filsafat Hikmah sudah baik ketika mampu melahirkan ide cemerlang
sebelum zamannya, tapi mereka tetap saja membingungkan masyarakat
dalam menilai realitas empirik. Bahkan para sufi menganggap alam ini
seumpama bangkai yang tidak berguna.

Begitu mulianya alam ini, bunuh diri dianggap dosa terbesar. Jihad
adalah perintah meninggalkan dunia bagi sebagian kecil untuk sebagian besar
orang yang tinggal di tempat yang mulia.

Perbedaan-perbedaan cara pandang para filosof dan sufi terletak pada
cara mereka merumuskan sistem epistemologis atas prinsip ontologis masing-
masing . Tapi apa sebenarnya epistemologi itu? Apa saja pertanyaan dalam
epistemologi? Apa pentingnya epistemologi? Epistemologi itu gunanya untuk
mempelajari pengetahuan. Umumnya bagi pemikir Barat, epistemologi itu
adalah apa yang dapat dipahami dari realitas inderawi yang masuk ke pikiran.

Apa bedanya 'tahu’' dengan 'percaya'? Apa itu 'pembukrian’ dan apa
'justifikasi'? Apakah realitas yang ditangkap indera adalah demikian realitas
itu adanya? Kalangan empirisme menjawab 'ya'. Rasionalisme menjawab
sebaliknya. Dalam menemukan kebenaran biasanya digunakan analisa, yaitu
memecah-mecah atau memberikan kategori-kategori persoalan. Pengetahuan
itu hanyalah tahu dan tahu adalah pengalaman. Pengalaman mi'raj Nabi Saw.
adalah pengetahuan bagi kita dan tahu bagi Nabi Saw sendiri. Pembuktian
tidak bisa bila dengan pengetahuan, tapi bisa dengan tahu. 'Percaya’ tidak
perlu harus melalui pengetahuan.
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Rasionalis mengatakan indera keliru. Dia tidak nenunjukkan apa yang
sebenarnya. Contoh yang diberikan: indera menangkap matahari mengelilingi
bumi, tapi realitasnya mataharilah yang dikelilingi bumi. Namun keduanya
bisa benar dan keduanya bisa keliru tergantung sudut pandang.

Katanya intuisi adalah perangkat yang lebih unggul daripada indera
dan intelek. Ini dapat diterima sejauh mereka mengakui intuisi itu berangkat
dari indera dan intelek. Tapi ketika contoh yang diambil adalah para nabi yang
memperoleh pengetahuan melalui intuisi tanpa 'perlu’ indera dan intelek, itu
keliru. Mereka tidak ingat bahwa semua nabi telah melalui proses pengalaman
dan perenungan atas realitas eksternal yang besar. Berarti intuisi atau
hudhuru hadir tanpa melalui indera dan intelek, tetapi tidak akan hadir tanpa
indera yang baik dan intelek yang cerdas. Sebab, intuisi itu tidak akan
menjadi pengetahuan bila yang emnaglaminya tidak memiliki intelek yang
cerdas.
kksk

Realitas yang ditangkap pada eksternal adalah suatu hasil pengolahan
intelek. Suatu benda yang telah diberi aksiden lalu dimaknai, barulah dia
dapat dikenal. Jadi pengetahuan yang datang melalui indera adalah benar.
Setelah melihat sebuah batu misalnya, dari sudut manapun dilihat, yang
terinderai itu benar. Terlepas melihatnya pada sisi yang lain dan memiliki
makna baru padanya. Katakan makna baru muncul setelah menggabungkan
beberapa aksiden berbeda atas semua objek, maka hal ini tidak akan pernah
berakhir sebab aksiden yang dapat dibentuk tidak akan terbatas. Dengan
begitu, makna baru atas sebuah objek juga tidak akan pernah berakhir.
Ketakterbatasan pemaknaan ini tidak akan mampu membuat kita melakukan
tindakan apapun terhadap suatu peristiwa atau tidak pula dapat berguna
segala pengetahuan itu. Karena itu, sains modern langsung bertindak menurut
tingkatan pengetahuan yang terbatas serta terus mengembangkan tindakan
baru atas pengetahuan yang membaru itu.

Air yang tampak di hadapan kafilah di padang pasir adalah air yang
sebagai pengetahuan. Menggabungkan pengalaman sebelumnya bahwa itu
hanya fatamorgana adalah pengetahuan baru. Kalau suatu kali dilihat air,
namun dianggap itu fatamorgana yang padahal rupanya adalah air, orang itu
akan yakin bahwa itu fatamorgana juga. Di sini kita dapat membedakan mana
pengetahuan dengan mana keyakinan. Keyakinan itu belum tentu adalah
kenyataan. Tampak di sini bahwa keyakinan adalah limitasi pengetahuan atau
keputusan.

Persoalan-persoalan sejenis adalah lumrah terjadi dalam dunia filsafat.
Setiap pandangan harus dikukuhkan dengan argumen yang masuk akal.
Demikian pula setiap sanggahan atas pemikiran lain harus mampu
menunjukkan kekeliruannya secara rasional. Perbedaan pandangan adalah
semacam suatu yang harus terjadi. Karena itu, setiap pelajar filsafat harus
teliti dan hati-hati dalam mempelajari setiap argumen para filosof. Tidak
boleh justifikasi muncul dalam mempelajari filsafat kecuali telah memahami
dan mampu menyusun kembali argumen-argumennya, baik sanggahan,
penguatan ataupun pandangan baru.
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KE KEBUDAYAAN

Seorang Rasul jauh lebih unggul dari seorang sufi. Pengalaman spiritual
seorang Rasul jauh malampaui yang dialami seorang sufi. Rasul punya
orientasi kebudayaan yang cukup mapan. Sementara sufi sebatas punya
rancangan untuk proteksi diri. Rasul, punya sebuah master plan yang kalau
seluruh ahli segala bidang ilmu dikumpulkan dan semua sosiolog
bermusyawarah, rancangan mereka tetap tidak dapat dibandingkan sama-
sekali dengan gagasan Rasul.

Rasul memulai "proyek'nya melalui ontologi, lalu mengarah ke
metafisika lain. Kemudian menguasai psikologi, lalu antropologi, kemudian
politik, lalu militer, komunikasi, diplomasi, hubungan internasional dan
banyak lagi segmen yang bahkan belum sempat digagas atau dipikirkan
manusia.

Muhammad Igbal (1978: 177) mengatakan orientasi tertinggi sufi
adalah kenikmatan spiritual pibadi. Sementara Rasul hanya menjadikan
pengalaman spiritualnya sebagai suatu titik berangkat menuju pembentukan
"satu kekuatan dunia yang hidup"'. Berpuasnya sufi pada pengalaman spiritual
pribadinya karena mereka tidak dapat menyelam ke alam spirualitas itu
sedalam Rasul. Lagi pula, tesis Igbal tidak sementah itu. Pengalaman yang kita
lihat adalah bahwa kebanyakan orang menempuh jalan sufi tidak praktis
meninggalkan dakwah dan pembimbingan ummat. Justru semakin dalam
kebatinannya, semakin aktif sufi berdakwa. Hanya beberapa kali sejarah
mencatat sufi praktis meninggalkan dakwah yakni ketika penguasa
mengklaim sesat atas ajarannya yang biasanya karena kepentingan politik
semata, bukan persoalan pemikiran atau teologis.

Apayang telah dipraktikkan Rasul adalah sebuah model yang tidak bisa
lain yaitu untuk ditiru. Semua disiplin ilmu sejatinya menjadikan ajaran Rasul
sebagai landasan. Semua bentuk etika harus merujuk pada model yang Rasul
telah tampakkan. Semua hukum harus diproduksi berdasarkan garis besar
yang telah Rasul rumuskan. Rancangan-rancangan tentang kemanusiaan
wajib menjadikan model yang telah diwujudkan Rasul sebagai rujukan dasar.
Politik, militer dan segala macam produk lainnya tidak bisa diingkari harus
menjadikan contoh dari Rasul sebagai pedoman. Popper telah menegaskan
bahwa segala sains berangkat dari metafisika. Maka tidak bisa dipungkiri:
pada orang yang telah menyelami alam metafisik sedalam-dalamnya (mi‘raj)
lalu membuktikan penerapannya pada realitas praktis (Nusantara hingga
Andalusia, 1-900 Hijriah) kita berpedoman.

Igbal terlihat terlalu yakin hanya seorang Rasul saja yang mampu
"menghancurkan yang lama, dan untuk membuka arah-arah baru dari
kehidupan" saat tenggelam dalam alam mistik. Rasul memang adalah pioneer
dalam melakukan perubahan kebudayaan bahkan peradaban, tetapi pengikut
Rasul yang menempuh jalan Rasul yang benar (syari’at) akan sampai juga
pada alam spiritual yang dialami Rasul. Sekalipun intensitas "'menghancurkan
yang lama, dan untuk membuka arah-arah baru dari kehidupan' bagi mereka
pengikut Rasul tidak sedalam Rasul, namun mereka mampu. Singkatnya,
pengalaman mistik wali-wali Allah tidak semata untuk kepentingan pemuasan
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gairah spiritual pribadi namun juga sebagai sarana persiaan tindakan
kemanusiaan.

Segala tentang Rasul Saw. yang dirangkum ke dalam kata 'sunnah’ dan
firman Allah yakni Al-Qur'an yang disebut 'wahyu' sifatnya universal. Maka
tugas para penerus Rasul, wali-wali Allah itu, menerapkan wahyu dan hadits
pada ranah-ranah partikular, pada ruang-waktu tertentu, pada adat-adat dan
budaya yang berbeda-beda. Karena itu, tugas para wali tidak mudah. Mereka
harus punya kepekaan atas situasi-kultur masyarakat tertentu itu, memahami
benar wahyu dan hadits serta harus punya kemampuan dan kekuatan
berijtihad. Tak ayal, para wali penerus Rasul itu harus mereka yang punya
kedekatan sangat baik dengan Allah. Mereka bukanlah orang yang duduk
diam, apalagi menyendiri ke hutan untuk mengikuti hasrat mistik.

Wali Allah penerus Rasul harus punya kepekaan yang sangat tinggi:
terhadap alam, sosial dan spiritual. Mereka harus mampu menguasai
masyarakat hingga ke hulu hati mereka. Mereka juga harus memahami agama
melampaui hukum fikih. Mereka wajib memiliki kelebihan yang tidak
dipunyai masyarakat. Mereka harus mengungguli semua yang dikuasai
masyarakat. Harus ada yang mereka kuasai yang membuat masyarakat takluk,
atau lebih enak disebut: memberi solusi nyata terhadap keluhan yang sedang
dihadapi.

Sebuah kebudayaan adalah hasil evolusi yang telah berlangsung
seumuran dengan suatu masyarakat itu sendiri. Produk-produk kebudayaan
adalah seperangkat alternatif bagi segala macam persoalan. Karenanya agama
yang datang memang sebagai solusi, akan ditolak sebab masyarakat merasa
solusi setiap masalah yang ada sudah tersedia. Maka salah satu pendekatan
terbaik adalah meyakinkan masyarakat bahwa masalah-masalah yang
biasanya muncul bisa tidak kembali hadir bila menjalankan kaidah-kaidah
yang ada dalam Islam. Hal ini perlu pembuktian. Sebab, segala hal, tidak hanya
sains, termasuk agama, niscaya akan diuji oleh masyarakat.

Igbal (1978:181) mengatakan, ada tiga sumber pengetahuan manusia
yakni diri mereka sendiri, sejarah dan alam semesta. Ketiga hal ini wajib
dikuasai para wali Allah penyebar agama. Memahami gejala alam dengan baik
dapat membuat kita mampu menyesuaikan diri dengan alam sehingga
permasalahan-permasalahan hidup dapat diminimalisir. Juga, menguasai
gelala-gejala alam berarti memahami kondisi suatu masyarakat, sebab
masyarakat tersebut pasti dapat bertahan hidup setelah mampu
menyesuaikan diri dengan alamnya. Malah, tampaknya tidak ada sebuah
kebudayaan yang dibentuk lepas dari gejala dan kondisi alam mereka hidup.
Manusia sejati belajar dari alam.

Menguasai sejarah artinya mampu mengetahui kejadian yang akan
datang karena hukum alam tidak akan acak. Maka, memahami alir dan alur
sejarah pastilah membuat kita mengetahui kejadian yang akan datang. Dengan
begitu, kita dapat memberikan tawaran yang tepat untuk masa kini supaya
terhindar dari buntung dan selalu beroleh untung untuk masa yang akan
datang. Sementara salah satu sumber ilmu dalam diri manusia, itulah intuisi
atau ranah metafisik yang diakui Popper sebagai sumber segala sains.
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Tampaknya ilmu IESQ dan psikologi di zaman sekarang juga termasuk di
dalamnya.

Igbal menganjurkan, ilmu induktif adalah lebih unggul dan mengatakan
model ini sebagai ciri modernitas. Katanya Islam datang menawarkan
modernitas dengan membawa ilmu induktif sebagai yang utama. Tampaknya
thesis Igbal ini bertentangan dengan thesisnya yang lain. Awalnya dia
mengetakan terdapat tiga sumber ilmu yakni diri manusia, sejarah dan alam,
tetapi selanjutnya dia mengemukakan keunggulan sistem induktif.
Pertanyaannya bagaimana menerapkan sistem induktif pada sumber ilmu diri
manusia yang metafisik itu. Lagi pula melakukan pembuktian atas keabsahan
sebuah teori tidak harus dengan sistem induktif. Dengan segala kelebihan dan
kekurangan sistem falsifikasinya, Popper telah membuktikan sistem deduksi
lebih dapat dipercaya dalam menguji sebuah teori. (Lihat bagian pembahasan
'Falsifikasi Popper').

Sikap Igbal menolak sistem pengajuan kebenaran melalui teori oleh
sistem filsafat Yunani juga tampak kurang baik. Sekali lagi, mari kita melihat
tulisan tentang 'Falsaifikasi Popper'. Di sana dapat ditemukan bahwa sains
yang bermula dari alam metafisik harus diekstraksi terlebih dahulu melalui
teori atau premis-premis. Barulah selanjutnya teori dijadikan asumsi awal
dalam berjalan menemukan konfirmasinya di alam eksternal. Jadi, antara diri
manusia dengan alam sebagai sumber ilmu adalah berjalan seiring: dari diri
manusia ke alam.

Hal lain yang memperlihatkan inkonsistensi Igbal adalah ketika dia
mengatakan ilmu tidak boleh berasal dari teori, bahkan Igbal sendiri memberi
apresiasi dan secara berulang-ulang terhadap sebuah teori yang bahkan lebih
mengarah kepada dongeng, yakni tentang teori evolusi. Pertama mengutip
Rumi (Igbal, 1978: 174) dan selanjutnya Ibn Miskawaih (Igbal, 1978: 188).

Maka penting untuk dipikirkan kembali adalah: Bila sebuah masyarakat
telah punya solusi atas masalah yang mereka hadapi, maka untuk apa agama
itu? Bukankah kita percaya bahwa arah jalan akal adalah sama dengan
jalannya penemuan Rasul? Maka, buat apa wahyu perlu diterapkan? Bukankah
sebuah kebudayaan yang di dalamnya adalah solusi atas segela persoalan
hidup masyarakat tertentu adalah produksi akal yang searah dengan wahyu?

Tampaknya wahyu datang untuk membuat sebuah kepastian yang
tanpa ingin membuat manusia berlama-lama membentuk sebuah sistem, yang
sekalipun menjadi solusi terhadap suatu kebudayaan, namun tidak mapan
untuk ruang-waktu berbeda. Agama datang untuk membawa sebuah bagan
umum (universal) yang nantinya akal-akal menyesuaikan dengan kondisi
khusus (partikular) suatu masyarakat atau kebudayaan tertentu. Lagi pula,
dalam sebuah kebudayaan, solusi-solusi yang tersedia tidaklah seinstan dan
sepraktis yang diduga. Makanya agama datang dengan fungsi utamanya
menjadi panduan bagi manusia supaya tahu mana yang dapat dan mana yang
tidak dapat dilakukan. Semua perintah agama sejati dan sebenar-benarnya
adalah sebuah panduan bahwa itu baik, perlu bahkan harus dilakukan dan
sebuah larangan sejati dan sebenar-benarnya adalah sesuatu yang tidak boleh
dilakukan. Akal dapat saja menemukan hal ini dalam pencariannya, tapi
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tampaknya, seperti sebuah larangan, baru diketahui oleh akal itu tidak baik
setelah menuai derita atau telah bosan dilakukan. Igbal dengan kepercayaan
diri tingkat tinggi mengatakan agama (Islam) datang dengan membawa
persatuan kepada ummat manusia apapun ras dan suku mereka. Tampaknya
pernyataan ini mengingatkan kita bahwa suatu kebudayaan yang diproduksi
akal, atau akal itu sendiri dalam bekerja, amat sulit melepaskan diri dari
egoismenya. Salah satu egoisme Kklasik (bahkan purba) yang selalu hadir
dalam nalar manusia saat hendak berpikir jernih dan berusaha untuk objektif
justru malah menghasulkan chauvanisme. Manusia sangat sulit melepaskan
diri dari fanatisme kesukuannya. Akibatnya, dalam sejarah nalar, ego ‘isme’
selalu mengambil bagian di dalamnya. Oleh Islam, egoisme ini ditentang
dengan sangat. Al-Qur'an mengatakan manusia dijadikan bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa semata untuk saling mengenal, bukan untuk saling
menonjolkan egoisme kesukuan dan kebangsaannya. Karena itu, agama
memberikan suatu bagan berpikir semurni-murninya supaya dalam
perkembanyannya, nalar benar-banar menjadi objektif. Dalam hal ini filsafat
hadir untuk menjernihkan cara manusia berpikir supaya mereka tidak
menemukan perselisihan antara budaya yang mereka hasilkan dengan agama
yang dianut.

Satu hal lagi yang paling penting adalah, kedatangan agama (terakhir,
Islam) untuk membimbing supaya akal berani mewujudkan kesadaran
murninya bahwa Tuhan hanya satu dan tidak boleh memberikan perantara-
perantara untuk berhubungan dengan Yang Satu itu. Tampaknya memang,
memakai perantara-perantara untuk berhubungan dengan Yang Satu agak
rasional. Maka agak sulit kiranya untuk menyadari bahwa perantara-
perantara itu tidak boleh ada. Sepanjang sejarah, manusia mengakui bahwa
Yang Satu itu rasional dan diterima setiap pikiran. Tetapi sejarah juga
menunjukkan bahwa manusia sulit menerima bahwa Yang Satu harus dituju
secara langsung. Bukankah sejarah juga menunjukkan bahwa rasul-rasul
datang untuk membuang perantara-perantara itu dan menunjukkan bahwa
berhubungan langsung dengan Yang Satu itu bisa dan harus.

Bila perdebatan antara jiwa dan raga, apakah dia satu, atau dua unsur
berbeda, dan bagaimana hubungannya masih ada? Ini adalah perdebatan
aneh. Badan, atau materi lainnya, dalam pemaknaan atas pandangan Ibn
‘Arabi atau filsafat tertentu, cuma bentukan akal kita. Maka akal ini lepas
maka tidaklah materi ini ada.

Dalam Pandangan tertentu, materi adalah abstraksi pikiran dari
ketiadaan, demikian pula ruang. Waktu adalah abstraksi materi per materi.
Semua itu adalah bentukan pikiran dari konsep bawaannya. Seperti dalam
pandangan Suhrawardi, (2003: 5) kita baru mengenal sesuatu bila akal secara
a priori memberikan semacam asumsi pada sesuatu sebelum dia diinderai lalu
diketahui. Hal semacam asumsi inilah bawaan akal untuk membentuk
persepsi sehingga memberi bentuk pada yang diinderai. Cara yang sama juga
dilakukan akal dalam membentuk ruang dan waktu.
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Mungkinnya kesadaran manusia membentuk materi karena kesadaran
itu sendiri adalah akumulasi unik dari materi-materi di alam. Sebenarnya
materi-materi ini tidak memiliki wujud yang pasti. Aksiden materi hanyalah
bentukan pikiran. Kalau mata manusia punya program seperti mikroskop
supercanggih, maka fenomena alam materi menjadi tidak terihat keculi hanya
aktivitas energi.

Pengetahuan ini mengantar kita pada keyakinan bahwa yang mendasar
itu adalah esensi atau pikiran kita sendiri. Tapi bila kita renungkan dengan
jernih, maka pikiran, sama juga dengan energi. Setiap materi intinya adalah
kesadaran. Kesadaran inilah yang membentuk efek-efek. Himpunan energi
dengan cara tertentu memberi kesadaran tertentu untuk sesuatu. Pohon
memiliki efek untuk batu tetapi batu tidak memiliki efek untuk pohon. Ini
berarti, antara pohon dengan batu adalah satuan energi yang energi itu lebih
dominan untuk pohon. Demikian pula hewan memiliki efek untuk pohon
sekalipun ada pohon tertentu mendominasi hewan. Seekor kumbang dapat
didominasi oleh bunga bangkai. Pohon-pohon purba tampaknya banyak
mendominasi banyak hewan. Tapi secara general, hewan tetap dominan atas
pohon atau tumbuhan. Dominasi ini ditentukan oleh konstelasi energi yang
menciptakan kesadaran.

Kesadaran ini membentuk alam sedemikian kita mengamatinya.
Kesadaran menyusun waktu untuk dirinya, merangkai sebab akibat dan
kesadaran ini menyebabkan kita menguasainya. Melalui sebab akibat kita
menyusun langkah kita, dalam waktu kita bereksistensi: kita hidup dalam diri
kita sendiri, dalam ciptaan kita sendiri. Maka kesadaran ini tidak mungkin
mengada dengan sendirinya. Energi itu adalah penentu segalanya. Kita sendiri
bersadar dan berbentuk bukanlah atas mau kita melainkan Energi itulah yang
menguasai mutlak. Kita di bawah limit kesadaran itu memang tampak
memiliki kehendak bebas, tapi sejatinya kita hanya berkendak untuk dan
tentang bawah diri kita sendiri, yang, sekali lagi, Energi itu juga yang
menguasai kesadaran kita. Di sini kita menolak Philolaus (470-390 SM) yang
mengatakan jiwa terpenjara dalam badan. Di sini kita malah ingin
menegaskan bahwa badan adalah aktualisasi jiwa.

jog et
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DASAR-DASAR
ILMU DAN FILSAFAT

Semua alira filsafat bertujuan mendapatkan pengetahuan yang benar.
Namun setiap filosof tidak bisa sepakat karena mereka memiliki cara pandang
yang berbeda. Untuk itu, perlu diketahui dasar-dasar pengetahuan dan dan
dasar-dasar filsafat supaya memahami latar belakang yang persoalan yang
diperdebatkan para filosof.

DASAR-DASARPENGETAHUAN

Juhaya S. Praja (2004: 10), membuat tiga kriteria pengetahuan.
Pertama adalah adanya suatu sistem gagasan di dalam pikiran. Kedua adalah
persesuaian antara gagasan-gagasan itu dengan benda-benda sebenarnya.
Dan ketiga adalah adanya keyakinan akan persesuaian itu.

Instrumen pengetahuan empirik adalah lima indera. Mata untuk
melihat, hidung untuk mencium bau, telinga untuk medengar, lidah untuk
mengecap dan kulit untuk merasa. Sarana empirik pengetahuan adalah segala
fenomena realitas materi yang menjelma. Yakni segala hal yang dapat
ditangkap oleh lima indera.

Term adalah konsep yang dibentuk pikiran berdasarkan hasil cerapan
indera dari realitas materi yang diterima pikiran. Konsep ini haruslah diyakini
sesuai dengan realitas di alam materi. Bila tidak, belumlah dapat disebut
pengetahuan. Term merupakan bagian dari instrument pengetahuan empirik
disamping imajinasi dan proposisi yang merupakan hasil kreativitas rasio.

Rasionalisme meyakini instrumen pengetahuan rasio lebih domonan
daripada intrumen pengetahuan indrawi. Rasionalisme radikal adalah
Idealisme. Sementara Empirisme meyakini instrumen pengetahuan indera
lebih dominan daripada instrument pengetahuan rasio. Empirisme ekstrim
adalah Materialisme.

Jujun S. Suriasumantri (1990: 104) mengatakan pengetahuan adalah
khasanah kekayaan mental yang turut memperkaya kehidupan. Redaksi
demikian mengesankan pengetahuan tidak terlalu penting bagi mental
maupun kehidupan karena hanya sebatas pengayaan. Tetapi dia sendiri
melanjutkan bahwa permasalahan-permasalahan yang dihadapi tidak akan
dapat diatasi tanpa pengetahuan.

Sebagian pengkaji persoalan pengetahuan dan ilmu tidak konsisten
menggukan kata ‘'ilmu' dengan kata 'pengetahuan’. Mereka sering
mencampuradukkan kata maupun maksud maknanya. Memang asal kata
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'ilmu' yang dalam bahasa Inggrisnya 'science' yang diambil dari kata Latin
'scientia’ dari kata kerja 'scire' yang berarti mempelajari atau mengetahui
sebagaiman dijelaskan Fuad Thsan (2010: 108). Tetapi umumnya disepakati
antara ilmu dengan pengetahuan adalah berbeda. Ilmu maknanya lebih
kepada suatu hasil dari suatu proses yang disebut 'pengetahuan’. Namun
dalam bahasa Indonesia, sesuatu sebagai proses itu terkadang dimaknai
dengan suatu hasil. Pengetahuan dimaknai dengan suatu hasil dari proses
mempelajari.

kekok

Kata 'pengetahuan' selayaknya disamakan dengan kata 'knowledge'
sementara kata 'ilmu' selayaknya disamakan dengan kata 'science'. Kata
'knowledge' maknanya adalah pengetahuan yang muncul dari konsepsi yang
berasal dari informasi indera atau kita sebut dengan istilah 'pengetahuan
mentah'. Sementara 'science’ adalah pengetahuan yang muncul dari hasil
olahan. Pengolahan dilakukan dengan penalaran dan pengujian lapangan atau
laboratorium.

Istilah 'science', telah diasimilasi ke dalam bahasa Indonesia menjadi
'sains’. Adapun sains terbagi dua yakni sains teoritis dan sains terapan.
Klasifikasi ekstrim tidak dapat dibuat kepada kedua istilah ini. Sebab golongan
sains teoritis seperti matematika akan menjadi sains praktis pada beberapa
urusan dan sains praktis tentunya memiliki konsepsi. Karena itu, semua
segmen sains memiliki ruang praktis dan ruang teoritis.

Jadi, pengetahuan dimaknai sebagai suatu informasi indera yang
diterima pikiran, yang belum dimasukkan ke ranah analisa saintifik, baik itu
sains praktis maupun teoritis. Ilmu dimaknai dengan sains, yakni
pengetahuan yang merupakan hasil atau kesimpulan dari analisa saintifik,
baik menggunakan alat maupun menggunakan penalaran rasio.

Batas-batas pengetahuan menurut Sidi Gazalba, ada tiga yakni
pengetahuan indera, pengetahuan ilmu dan pengetahuan filsafat. Pertama,
pengetahuan indera, yakni yang terbatas pada segala sesuatu yang dapat
ditangkap kelima indera. Kedua, pengetahuan ilmu (sains), yakni segala objek
yang dapat diteliti, baik dilakukan dengan eksperimen maupun riset. Ketiga,
pengetahuan filsafat adalah segala sesuatu yang bersifat alam yang relatif atau
nisbi, juga yang di luar alam, seperti Tuhan. (Gazalba, 1981: 25)

Jadi, pengetahuan inderawi hanya pengetahuan yang bersumber pada
objek-objek yang dapat dijangkau panca indera. Pengetahuan ilmu adalah
pengetahuan yang diperoleh tidak hanya dari indera tetapi juga
membenarkan dengan menggunakan alat bantu dan juga instrumen nalar.
Sebelum Positivisme, ilmu mencakup wilayah yang metafisik selama mampu
dibenarkan secara hukum logika. Sementara filsafat menjadikan objek
kajiannya segala hal yang dapat disebut ada, tidak hanya dengan
penginderaan tetapi juga ada dalam tingkatan konseptual (mental) dan
metafisika. Bahkan sebelum millenium kedua, antara ilmu dengan filsafat
tidak dibedakan. [lmu-ilmu dahulunya disebut dengan filsafat. Di masa kini,
ruang ilmu dan ruang filsafat menjadi dipisahkan. Filsafat menunjukkan arah,
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ilmu-ilmu menjalani arah. Filsafat menentukan strategi, ilmu melaksanakan
taktik.

Penentuan kebenaran memiliki banyak aliran seperti Idealisme,
Rasionalisme, Empirisme dan lain sebagainya, Masing-masing aliran ini
memiliki kriteria tersendiri dalam menentukan kebenaran. Fuad Ihsan (2010:
84) mengatakan, terdapat tiga teori untuk menentukan apakah pengetahuan
itu benar atau salah, yakni korespondensi, koherensi dan pragmatisme.
Korespondensi yakni kesesuaian antara realitas luar dengan konsep yang ada
dalam pikiran. Sementara Koherensi yakni kesesuaian antara konsep baru
yang masuk ke dalam pikiran dengan konsep-konsep sebelumnya yang telah
ada di dalam pikiran. Sementara pragmatisme maksudnya sesuatu baru dapat
disebut sebagai kebenaran bila sesuai dengan kebutuhan praktis manusia.
kekok

Tujuan ilmu dalam pandangan Basqil Djalil (20110: 1) adalah cara
pembuktian sesuatu, sesuai antara konsep dengan realitas. Bila konsep sesuai
dengan realitas, maka disebut ilmu yang benar. Dan bila tidak sesuai disebut
ilmu yang sesat. Menurutnya, keduanya juga tetap disebut ilmu. Pengetahuan
yang sesuai antara konsep dengan realitas, disebut ilmu yang benar.
Sementara pengetahuan yang tidak sesuai antara konsep dengan realitas
disebut ilmu yang tidak benar.

Mulyadhi Kartanegara (2007: 48) dengan menisbatkan pernyataannya
pada Ibn Miskawayh, mengatakan tanpa pengetahuan, kebahagiaan tidak
dapat diraih. Di samping itu, dengan menisbahkan kepada Nashruddin Thusi,
dia juga mengatakan akal merupakan kesempurnaan manusia. Ini
menunjukkan bahwa pengetahuan adalah prasayarat mutlak untuk
mendapakan kebahagiaan. Dan kebahagiaan itu adalah tujuan dari setiap
manusia. Kesimpulannya, pengetahuan adalah bagian dari instrumen
terpenting yang dibutuhkan manusia.

Naquib Al-Attas mengatakan pengetahuan adalah prasyarat bagi
manusia untuk membentuk adab. Berbeda dari pandangan umum yang
mengatakan pengetahuan adalah hal yang berbeda dengan adab. Al-Attas
melihat pengetahuan adalah prasyarat terbentuknya adab. Jadi menurutnya
adab adalah aktualisasi dari pengetahuan. Semakin tinggi pengetahuan
seseorang, maka semakin tinggi adabnya. Tanpa pengetahuan, pastinya adab
takkan ada. (Wan. Moh. Noor Wan Daud, 2003: 172-173)

Dalam pandangan Al-Attas, pengetahuan sifatnya esensial bagi jiwa.
Tetapi bagi Jujun S. Pengetahuan sifatnya hanya sebuah pengayaan atau
aksiden. Dalam pandangan Jujun S, ilmu, yang sering istilah itu dipersamakan
dengan pengetahuan, hanyalah kebutuhan-kebutuhan aksidental untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi manusia dalam hidupnya. Ilmu
baginya hanya berfungsi sebagai sebuah skil (keahlian) untuk menyelesaikan
suatu masalah tertentu. Jadi, bila bagi Al-Attas pengetahuan itu adalah
substansi, maka bagi Jujun S, hanya aksiden saja. Baginya pengetahuan
dibutuhkan untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi di dunia
material. Sementara itu, bagi para pengukut ajaran Filsafat Hikmabh,
pengetahuan itu adalah bagian dari gerak jiwa dalam penyempurnaannya.
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Ajaran ini tampak tidak bertentangan dengan pandangan Al-Attas, walaupun
tidak sama tetapi benar-benar berbeda dengan Jujun S.

Perbedaan pandangan muncul karena latar belakang yang kompleks.
Jujun S hanya memaknai pengetahuan dan ilmu pada ranah empirik dan logik.
Sementara Al-Attas dan Hikmah Muta’alliyah memaknai ilmu dan
pengetahuan hingga ranah metafisik. Dalam tradisi agama, pengetahuan dan
ilmu mencakup intuisi, wahyu dan pesan Nabi.

DASAR-DASARPENGETAHUAN DALAM ISLAM

Bila mengakui Al-Qur'an sebagai pedoman hidup dan solusi terhadap
segala problematika kemanusiaan bahkan untuk kemaslahatan seluruh alam,
maka tentunya Al-Qur'an tidak diperlakukan semacam buku panduan yang
dipegang seorang turis untuk memambantunya berwisatan dan pulang
kembali. Al-Qur'an datang dari akal luar biasa bernama Jibril dalam rangka
menyelesaikan segala masalah yang dihadapi ummat manusia termasuk
dalam persoalan saintifik (Kuntowijoyo, 1991: 327) yakin bahwa paradigma
Al-Qur'an selain dapat memberikan paradigma aksiologis juga memberikan
wawasan epistemologis dalam membangun epistemologi yang canggih.
Supaya dapat menjadikan al-Qur'an sebagai basis paradigma epistemologi,
harus dapat dilakukan transendensi Al-Qur'an. Maksudnya adalah tidak
terikat dengan redaksi-redaksi Al-Qur'an yang biasanya hanya dilihat sebagai
kitab spiritual, panduang menuju akhirat. Al-Qur'an juga harus dilihat sebagai
kitab yang pasti mengandung semangat epistemologis. Redaksi-redaksi Al-
Qur'an harus mampu disingkap maksud-maksud yang mengarah kepada
semangat filosofis dan keilmuan. Sejarah menunjukkan pambacaan kaum
Muslim terhadap al-Qur'an selalu berbedan dan memberi kontribusi yang
sama sekali lain pada setiap tempat dan zaman. Pertama Al-Qur'an berada
ditengah masyarakat Arab yang berkaraketer tegas. Maka dengan itu al-
Qur'an menjadi buku undang-undang yang sakral. Selanjutnya Al-Qur'an hadir
kehadapan masyarakat Persia yang karakternya gemar berfilsafat. Maka
dengan semangat Al-Qur'an, mereka berhasil membangun suatu sistem
filsafat yang amat canggih. Selanjutnya Al-Qur'an hadir ketengan masyarakat
Turki yang ahli siyasah. Dengan semangat al-Qur'an, mereka berhasil
menguasai perpolitikan hingga separuh dunia. Ketika Al-Qur'an hadir ke
tengah masyarakat Nusantara yang berkarakter lembut, maka Al-Qur'an
berhasil membentuk peradaban manusia yang penuh kasih sayang; bahkan
hinga kini pluralitas masyarakat Nusantara nyaris tidak dapat disaingi bangsa
manapun. Demikian Al-Qur'an merasuk dan membentuk paradigma manusia
sesuai dengan cita rasa dan semangat masyarakat yang dihampiri. Karena itu,
diperlukan persiapan pribadi-pribadi peka terhadap problematika dunia pada
masanya sehingga Al-Qur'an dapat mewadahi dirinya. Ketika semangat
pengembangan keilmuan Islam dimiliki pemuda Muslim, maka Al-Qu'an akan
menghadirkan dirinya sebagai basis paradigma epistemologis yang dapat
memberikan panduan ontologis dan aksiologis yang merupakan anggota
tubuh dari suatu sistem epistemologi. Persyaratan lainnya adalah kaum
Muslim tidak inklusif karena sikap ini dapat mencegah mereka dalam
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menemukan sumber kerifan yang banyak di janjikan Allah di alam. Segala
sumber kearifan tersebut perlu dikonversikan atau diintegrasikan
(Kuntowijoyo, 1991: 334) dengan prinsip Tauhid yang diyakini sehingga
dapatlah dihasilkan sebuah paradigma epistemologi yang utuh.

Di samping itu, Rasulullah Saw. adalah manusia yang paling
mementingkan ilmu pengetahuan. Ribuan hadits ditulis mengenai pentingnya
ilmu pengetahuan. Pentingnya sains dan teknologi digambarkan oleh
Jalaluddin Rakhmat (1998: 134) melalui kisah isra’' mi'raj Rasul dan hijrahnya.
Ketika isra' dan mi'raj, walaupun hanya dalam semalam, tetapi mampu
melalukan perjalanan hingga Yerussalem dan ke Langit. Tetapi hijrah yang
hanya sampai Madinah saja, dilakukan dalam waktu yang lama, penuh
rintangan, meguras energi dan pikiran serta di bawah tekanan. Kenapa tidak
pakai burak saja lagi saat mi'raj? Karena isra' dan mi'raj hanya hanya berlaku
untuk Rasulullah Saw. saja. Sementara hijrah patut diteladani seluruh kaum
Muslim. Pengalaman hijrah Rasulullah Saw. tersebut mengandung pesan
untuk menjunjung tinggi sains dan teknologi. Sebenarnya banyak lagi
pengalaman-pengalaman Rasul (kalau tidak semua) adalah pesan tersirat
kepada kaum Muslim untuk peka terhadap pengembangan sains dan
teknologi, yang tentunya adalah berlandaskan Tauhid, sesuai dengan
paradigma Al-Qur'an. Sains Islam adalah sains yang berlandaskan iman
karena iman adalah landasan segala amal mukmin. (Muhammad Ali, 1993:
113) Karena itu, epistemology yang canggih dan kokoh menjadi perlu.

EPISTEMOLOGI DALAM PANDANGAN AL-ATTAS

Sistem epistemologi yang matang perlu dirumuskan dengan baik untuk
melakukan sebuah revolusi saintifik. Sains Islam tidak hanya berlaku sebagai
transformasi saitifik dari sains popular sekarang tetapi perlu resuah revolusi
radikal karena sistem epistemologi [slam harus berlandaskan kepada hal yang
metafisik yakni intuisi.

Sistem epistemologi yang ditawarkan Syed Muhammad Naquib Al-Attas
perlu dikaji secara mendalam dan serius. Dia menjadikan intuisi sebagai akar
epistemology. Walaupun demikian, ia melihat epistemology Islam juga harus
mempertimbangkan perangkat lain seperti nalar dan indra, sebab tanpa
kedua hal tersebut, maka tidak akan ada pembahasan apapun. Karena itu,
yang penting adalah menentukan skala prioritas. Dalam hal ini tentunya
intuisi metafisis harus dijadikan rujukan utama, selanjutna nalar dan terakhir
adalah indra. Ketiga hal ini harus dipertimbangkan dari segi prioritasnya.
Karena itulah Ibn Sina mengatakan pikiran adalah pembersih hati untuk
menemukan intuisi. Bila pikiran tidak dikendalikan dengan baik, maka tidak
akan bisa mendapatkan sumber utama epistemologi yang kokoh.

Al-Attas adalah pemikir yang memiliki keciantaan tinggi terhadap [Imu.
Dia adalah pemikir yang gemar mengkaji segala macam bidang ilmu. Lahir di
Bogor, Indonesia dia memilih menjadi militer di Malaysia. Tetapi dia
meninggalkan almamater militer dan memutuskan diri untuk melanjutkan
pendidikan ke Eropa. Di Eropa Al-Attas menyelesaikan program Magister
Linguistik di Kanada dan Filsafat di Inggris.
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Dengan kemampuannya di bidang linguistik dan filsafat, Al-Attas selalu
membantah suatu teori yang ia kira kurang tepat lalu mengemukakan
teorinya sendiri berdasarkan pendekatan linguistik dan filsafat. Al-Attas
membahas persoalan sejarah, kebudayaan, sains, filsafat dan lain sebagainya.
Al-Attas memiliki banyak kontribusi dalam memperkenalkan kembali
khazanah keilmuan di dunia Melayu yang pernah berkembang pada abad ke-
15 hingga 17 Masehi.

Pemikir yang kini tinggal di Malaysia ini merespon banyak teori yang
dilahirkan pemikir Barat. Fokus utama kritiknya terhadap filsafat Barat
Modern adalah karena pandangan mereka yang positivistik. Menurut Al-Attas,
fondasi ilmu pengetahuan tidak boleh hanya berlandaskan pada kacamata
karena positivistic, karena manusia tidak hanya terdiri dari unsur jasmani
tetapi juga rohani. Bagi Al-Attas, sumber ilmu ada empat yaitu: ".. indera yang
sehat, laporan yang benar yang disandarkan pada otoritas, akal yang sehat,
dan intuisi." (Al-Attas, 1995: 34)

Indra yang sehat adalah lima indra yang berada dalam kondisi normal
yaitu indra perasa, penciuman, pengecap, penglihatan dan pendengaran.
Kelima indra ini adalah sarana untuk mempersepsi hal-hal partikular yang
terdapat pada alam kosmos. Pemikir Barat modern menganggap alam semesta
adalah satu-satunya objek yang dijadikan sumber untuk mendapatkan
pengetahuan. Tetapi bagi pemikir Muslim, alam semesta hanyalah sebuah
tanda untuk menemukan eksistensi objek-objek lain yang berada di luar
fenomena fisik. (Kartanegara, 2007: 7-8) Landasan cara pandang Barat ini
menurut Mulyadhi Kartanegara adalah filsafat rasionalisme rene Descartes
dan fisika mekanistik Issac Newton.

Al-Attas juga menyatakan, secara batiniah pengetahuan yang
dipersepsikan indra ini dicitrakan dan dimaknai, disatukan dan dipisahkan,
dikonsepsi gagasan tentang yang dicerap,disimpan hasi pencerapan dan
dilakukan intelesi terhadapnya. Al-Attas mengatakan kelima indra ini
merupakan indra umum, representasi, estimasi, ingatan dan pengingatan
kembali dan imajinasi. Representasi maksudnya adalah citra yang dibuat dari
hasil pencerapan dari realitas partikular pada alam kosmos. Citra ini hanya
merupakan representasi, bukan realitas itu sendiri. (Al-Attas, 1990: 15)

Dengan penjelasan di atas, maka Al-Attas ingin menegaskan bahwa
partikular-partikular yang dipersepsikan indra bukanlah realitas itu sendiri.
Partikularitas itu hanya merupakan hal yang menyerupai, hanya sebagai
representasi yang dilakukan indra. Dengan ini jelaslah bahwa citra akal
(intelligible) merupaka gambaran yang dibuat secara mandiri oleh pikiran
berdasarkan citra yang ditangkap indra. Dalam hal ini pikiran telah
melepaskan aksiden-aksiden yang melakat pada benda seperti kualitas,
kuantitas, posisi, posesi, meruang, mewaktu. Al-Attas mengatakan bahwa
sesuatu hal yang berhasil dibentuk pikiran memiliki rupa dan makna. Rupa
yaitu sesuatu yang pertama kali dipersepsi oleh indra lahir lalu kenmdian
indra batin. Sedangkan makna adalah apa yang dipersepsikan oleh indra batin
dari objek yang sebelumnya tidak diperspsi oleh indra batin. (Al-Attas, 1995:
36)
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Bila Sir Muhammad Igbal melihat ilmu adalah sebagai sumber
pengetahuan yang diterima dari hasil persepsi pikiran yang selanjutnya
diabstraksikan menjadi sesuatu yang disebut pengetahuan, Al-Attas juga
menerima prinsip tersebut tetapi dia mengatakan proses persepsi hanya
bagian dari fungsi akal. Al-Attas mengatakan bahwa akal juga adalah suatu
substansi ruhaniah yang melekat dalam organ ruhaniyah yang disebut hati.
Inilah intuisi yang dimaksud Al-Attas, tetapi Igbal memberi kategori terpisah
antara akal dengan intuisi. Kerena akal yang dimaksudkan Igbal adalah
pikiran atau reason yang Kkerjanya adalah membuat kategori sehingga
membentuk suatu gambar tentang fenomena. Sementara akal yang dimaksud
Al-Attas adalah intelek yang kerjanya tidak hanya untuk mencerap fenomena
tetapi juga realitas yang tidak dapat dipersepsi indra atau noumena. (Enver,
2004: 18)

Al-Attas memiliki pandangan bahwa akal, hati, jiwa dan ruh sebenarnya
hanyalah satu entitas yang nama-namanya menjadi berbeda hanya karena
perbedaan fungsi. Dalam usahanya menyusun gambar-gambar realitas
kosmos lalu dibentuk sesuatu yang disebut pengetahuan akan fenomena
disebut akal. Sementara itu ketika perenungan dan pemaknaan atas nilai dari
persepsi disebut intuisi yang biasanya diakui diperoleh melalui hati. Intusi
adalah melihat Realitas sebagaimana adanya tanpa kategori. Untuk
mengalami intuisi, seseorang harus mengerahkkan segala kemampuan fisik
dan pengetahuannya untuk melakukan berbagai metode latihan. Dalam
pengalaman ini, subjektivitas diri benar benar lenyap, yang dialami adalah
Eksistensi. Menurut Al-Attas, ketika seseorang telah kembali dari pengalaman
ini, ia kehilangan apa yang telah ditemukan itu tetapi ilmu tentang
pengalaman itu tetap ada bersamanya. Pengalaman ini adalah diri yang hilang
dalam Tuhan dengan menemukan Diri. (Al-Attas, 1995: 38)

Karena selain daripada itu, sesuatu yang disebut sebagai diri hanyalah
kumpulan memori-memori yang statusnya adalah repesentasi dari alam.
Representasi ini tentunya bukanlah kondisi alam yang sesungguhnya. Dengan
demikian, maka memori-memori ini hanya gambar-gambar imajinatif. Maka
diri selain disebutkan di atas hanya gudang imajinasi. Dengan memahami
persoalan diri, maka harapanyya adalah kesadaran bahwa diri sebenarnya
adalah ketiadaan. Sesuatu yang nyata hanyalah Diri.

Menurut Al-Attas, makna tertinggi dari fenomena hanya mampu
dipahami hanyalah melalui intuisi. Karena melalui pemikiran, pengetahuan-
pengetahuan akan fenomena hanya dapat dipahami secara-sepenggal-
sepenggal, maka tentunya pemahaman akannya akan mustahil. Lagi pula
pengetahuan yang sepenggal-sepenggal akan materi itupun bukanlah akan
realitas yang sebenarnya tetapi hanya gambarannya saja.

Sumber lain untuk mendapatkan kebenaran menurut Al-Attas adalah
otortitas. Hal ini terbagi dua, pertama adalah laporan yang benar, yaitu suatu
laporan yang disampaikan secara berangkai oleh orang-orang yang semuanya
itu dianggap dapat dipercaya seperti para wali Allah. Menurut Al-Attas
laporan ini perlu dibuktikan melalui penalaran dan pengalaman. Laporan
kedua adalah pesan yang dibawa Rasulullah Muhammad Saw. yakni Hadits
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Shahih. Pada laporan pertama, Al-Attas memang mengakui sumber ilmu
semacam itu perlu pembuktian empiris. Laporan-laporan mereka nyaris sama
sekalipun mereka tidak pernah berkomunikasi. Para penyampai laporan ini
tidak berbohong secara berjamaah. Ini merupakan bagian dari bukti akurasi
laporan-laporan mereka.

Mengenai berita lainnya yaitu pesan Rasulullah, juga perlu pembuktian.
Pembuktian ini lebih perlu diutamakan kepada verifikasi akurasi informasi
turun-temurun yang telah berlangsung puluhan dari generasi ke generasi. Al-
Qur'an maupun Hadits atau petuah orang-orang yang diagungkan tetap saja
perlu diperiksa kembali validitasnya. Bahkan intuisi mistis pribadi juga
demikian. Dan Karl Popper telah menawarkan solusi untuk memeriksa
validitas pengetahuan dari alam metafisik ini melalui falsifikasi. Di samping
itu, banyak juga metode lain yang mungkin dapat diterapkan dalam rangka
pengupayaan memperoleh pengetahuan yang benar.

Mengenai proses epistemologis manusia, sehingga dapat mencapai
makna dari partikularitas tertentu yang diterima, Al-Attas mengatakan
manusia memiliki potensi untuk mampu memahami makna hal-hal universal
dan merumuskan makna. Al-Attas menguraikan proses ini dengan "
melibatkan penilaian, pemilah-milahan, dan penjelasan, yang membentuk
rasionalitas manusia." (Al-Attas, 1995: 42) Dengan potensi inilah manusia
disebut 'nathiq'. Dengan nathiq, atau sering diistilahkan dengan ‘bernalar atau
berpikir, manusia dapat memproses informasi partikular indrawi menjadi
suatu makna yang bernilai dari realitas yanga batin yang oleh Al-Attas disebut
'aql'.

Ketika memahami bahwa realitas indrawi adalah proyeksi mental atau
pikiran, maka tentulah proyeksi ini berasal dari dalam diri. Dengan demikian
alam materi adalah represntasi dari kehadiran fakultas-fakultas manusia
yakni akal (aql), haji (galb), diri (nafs) dan ruh (al-ruh). Beragam nama ini
menurut Al-Attas mengacu pada keberagaman tingkat eksistensi. Dengan
keberagaman ini manusia dapat mengenal antara kebenaran dan kepalsuan.
Inilah realitas esensi manusia. Inilah rujukan ketika seseorang mengatakan
“aku”. (Al-Attas, 1995: 41)

Dengan demikian, manusia disebut hewan rasional karena dapat
menemukan makna ontologis dari realitas fisik. Ketika dinyatakan alam
materi adalah representasi mental, maka ternyata alam materi adalah cermin
akal itu sendiri. Prosesnya adalah citra yang dibentuk berasal dari
representasi partikularitas pada fenomena menjadi sesuatu yang dipahami di
dalam metal yang dibedakan dengan citra lain (mahiyah). Dengan adanya
mahiyah, maka sesuatu dapat diteliti melalui substansi dan aksidennya.
Dengan adanya kedua hal ini, maka aksiden dapat menerangkan perbedaan
sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga sesuatu itu dapat dikenal dengan
baik. Dengan mahiyah juga substansinya dapat dikenali yang dengan ini satu
substansi dengan substansi yang lain dapat direlasikan. Dengan inilah makna
dan nilai sesuatu dapat muncul.
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Menurut Al-Attas, dapat dibedakannya sesuatu dengan sesuatu yang
lainlah yang membuat penilaian, pemilahan, pembedaan, dan penjelasan
dapat terlaksana. Dengan ini, menurutnya, muncullah ilmu, yang dalam hal ini
dia defenisikan sebagai satuan makna yang saling terkait dan koheren dengan
satuan makna yang lain yang dengan ini terbentuklah gagasan, konsep, dan
penilaian. Dalam pandangan Al-Attas, proses penemuan nilai ini berlangsung
melalui dua jalan yang bersamaan yaitu logika secara tartil dan dan intuisi
metafisik. (Al-Attas, 1995: 42-43) Berikut ini tingkatan eksistensi manusia
yang dengan ini tingkatan-tingkatan pengetahuan berproses sebagaimana
dibuat Al- Attas:

1. Eksistensi yang ril: eksistensi pada tingkatan kenyataan pada alam
dunia lahiriyah.

2. Eksistensi yang dapat diindra: adalah yang terbatas pada fakultas-
fakultas indra dan pengalaman indrawi termasuk mimpi, penglihatan
batin dan ilusi.

3. Eksistensi khayali. Yaitu eksistensi objek-objek indrawi yang
gambarnya melekat pada pikiran sekalipun objeknya sudah tidak
diindra lagi.

4. Eksistensi intelektual, yang merupakan eksistensi abstrak dalam
pikiran.

5. Eksistensi analog, eksistensi yang dibentuk di luar daripada eksistensi-
eksistensi yang telah disebutkan di atas. (Al-Attas, 1995: 44)

Eksistensi terakhir di atas ini analog dengan eksistensi-eksistensi yang
telah disebutkan pada poin-poin sebelumnya. Tingkatan ini disebukan Al-
Attas juga sebagai jangkauan operasi fakultas kognitif atau diskursif.

Di atas semua tingkatan itu ada realitas eksistensi yang melampaui dan
melingkup segalanya. Dia adalah eksistensi tunggal. Eksistensi ini mencakup
eksistensi metafisik, fisik dan psikologik. Eksistensinya nyata dan benar. Dia
adalah Haqq yaitu Eksistensi yang dapat dijangkau eksistensi-eksistensi lain
(seperti insan) melalui nilai (hukm) melalui proses sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas.

DASAR-DASAR FILSAFAT

Plato mengatakan filsafat adalah pengetahuan tentang segala sesuatu
yang ada. Mengingat dulu seorang filosof harus menguasai semua bagian ilmu
karena bidang-bidang ilmu tidak sebanyak sekarang sehingga untuk masa
sekarang, seorang diakui sebagai filosof cukup mendalami satu bidang saja
dengan mengetahui tidak perlu mendalam bidang-bidang lain. Aristoteles
mengatakan filsafat adalah menyelidiki sebab musabab segala benda. Sebab
awal masuk keranah filsafat. Sementara sebab kejadian pada masa sekarang
masuk ke ranah ilmu. Bagi Epikurus, filsafat adalah jalan mencari kepuasan
dan kesenangan hidup. Karena filsafat mampu mengatasi pertanyaan dan
persoalan besar dalam hidup yang biasanya menjadi beban hidup. Bagi Kant,
filsafat adalah pokok dan pangkal segala pengetahuan dan pekerjaan. Leibniz
mengumpamakan filsafat dengan akar dan ilmu-ilmu dengan dahan-dahan.
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Tanpa diberi makan oleh akar, dahan-dahan akan mati. Sebab setiap bidang
ilmu menjadi kering karena mereka mengabaikkan filsafat.

Ketika ilmu-ilmu sudah membahas istilah-istilah dan pengertian-
pengertian yang muncul di dalam ranah masing-masing, sebenarnya mereka
telah masuk ke dalam ranah filsafat. Tugas ini termasuk tanggungjawab
filosof.

Al-Kindi membagi filsafat kepada tiga, yakni fisika, yang merupakan
ilmu terendah, matematika yang merupakan ilmu pertengahan dan metafisika,
yang merupakan ilmu tertinggi. Sementara Al-Kindi membagi filsafat kepada
filsafat teoritis seperti matematika dan filsafat praktis seperti etika dan
politik. Fisika yang berada pada rahan inderawi mengkaji kosmos atau alam.
Matematika dan logika yang berada pada ranah mental atau konseptual
membentuk hokum dari realitas fisika dan metafisika. Dan metafisika berada
pada ranah yang tidak terjangkau indera tetapi hukum-hukum tentangnya
mampu dirumuskan oleh rasio.

Ketika Plato ditanyai orang apakah dia seorang yang bijaksana (sophia).
Ia menjawab dengan mengutip pernyataan Pythagoras dengan mengatakan
bahwa dirinya adalah pecinta atau orang yang berhasrat atau ingin (philo)
menjadi bijaksana. Jadi, makna filsafat adalah hasrat untuk menjadi bijaksana
(Philosophia). Dalam dunia Islam, filsafat sering disebut dengan al-hikmabh.

Filosof mencari kebenaran tidak lain kecuali untuk filsafat itu sendiri.
Mereka tidak menerima apapun yang dianggap mapan. Mereka terus
memikirkan perkara-perkara apapun. Hewan berpikir adalah manusia.
Manusia berpikir adalah filosof. Tetapi tidak semua tindakan berpikir disebut
berfilsafat. Asal mula muncul penalaran adalah karena realitas eksternal
berdasarkan pengamatan indera itu pasif. Sementara setelah masuk ke dalam
pikiran, maka pikiran tidak membiarkannya berdiri sendiri sebagai sesuatu
yang pasif sehingga pikiran membentuk predikasi terhadap suatu konsep.
Batu sebagai batu di luar adalah utuh tetapi batu ketika menjadi konsep
menjadi berpredikat seperti 'batu ada’, 'batu cantik' dan sebagainya. Alam
sebagai alam di luar adalah utuh sebagai alam, tetapi ketika menjadi konsep di
dalam pikiran, maka pikiran menuntut 'dari mana asalnya alam?, 'Siapa yang
menciptakannya?’, 'Apa tujuan penciptaannya?’ dan sebagainya. Semua
pertanyaan pikiran itu sebenarnya adalah untuk menemukan predikat yang
tepat terhadap suatu konsep. Upaya meluruskan predikasi supaya tidak keliru
atau upaya menjawab pertanyaan dari pikiran, supaya baik, harus melalui
sistem filsafat. Berfikir secara filsafat adalah berpikir yang radikal, sistematis
dan menyeluruh. Ketiga hal ini merupakan syarat suatu kegiatan berpikir
disebut filsafat.

Selain dengan keraguan dan keheranan, berfilsafat juga dimulai dengan
ketakjuban. Semangat filosof sama seperti anak-anak dalam hasrat
mendapatkan sebuah jawaban. Sebab itulah mereka selalu bertanya. Bedanya,
anak-anak dapat bertanya pada orangtuanya. Sementara filosof tidak dapat
bertanya kepada siapapun kecuali pada dirinya sendiri sebab orang-orang
umum, jangankan untuk mampu menjawab, memahami pertanyaan mereka
saja tidak.
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Filsafat dapat disebut sebagai bagian dari kebudayaan karena para
filosofnya adalah manusia yang mustahil lepas secara mutlak dengan
lingkungannya. Namun kebudayaan tidak dapat dikatakan sama dengan
filsafat karena sekalipun selain aktualisasi rasa dan karsa, kebudayaan juga
aktualisasi pikiran Tetapi aktualisasi pikiran filsafat memiliki sistem sendiri
yang berbeda dengan aktualisasi pikiran biasa. Kalau asumsinya bahwa semua
jenis pikiran, termasuk pikiran filsafat, dapat menjadi bagian dari kebudayaan,
maka pikiran filsafat dapat dianggap memiliki kontribusi atau menjadi bagian
dari kebudayaan.

Sementara agama adalah suatu ajaran yang berorientasi keyakinan dan
praktik. Agama memiliki doktrin yang tidak boleh dilanggar, seperti wahyu,
hadits dan kesepakatan agamawan. Ada sebagian ahli agama yang berusaha
mengukuhkan doktrin-dokterin agama dengan menggunakan instrumen
utama filsafat yakni logika. Mereka disebut sebagai teolog atau mutakallimin.
Sebenarnya filsafat sangat berbeda dengan agama. Filsafat tidak memiliki
doktrin primordial kecuali sistem berfikir yang mampu dibuktikan secara
logis, sistematis dan terbuka. Sementara agama, sekalipun terkadang
menggunakan sistem filsafat, tetap tidak akan menggugat doktrin-doktrin
primordialnya.

Para peneliti filsafat umumnya membagi objek filsafat berupa 'ada’
kepada tiga bagian yakni alam kosmos, manusia dan Tuhan. Sementara itu
sistem filsafat dibagi tiga yakni ontologi, epistemologi dan eksiologi. Ontologi
adalah objek kajiannya, yakni segala hal yang ada. Epistemologi adalah sistem
kajiannya dan aksiologi adalah orientasi dan nilai pengkajian. Epistemologi
filsafat harus terbuka sehingga bebar untuk dikaji oleh filosof lain.

Melalui sistem epistemologi, perbedaan signifikan antar filsafat dengan
teologi akan terlihat. Sekalipun filsafat dan teologi merujuk kepada objek yang
sama, tetapi sistem epistemologinya sangat berbeda. Sekalipun terdapat
beberapa alat analisa yang sama, tetapi cara pakai dan cara pandang alat
analisanya sangat berbeda. Adapun perbedaan lain yang sangat ekstrim yakni,
filsafat tidak memiliki fondasi primordial dalam kajiannya sehingga
menjadikan objek kajiannya menjadi sangat objektif dan terbuka. Sementara
teologi menjadikan objek kajiannya sebagai sesuatu yang absolud dan inklusif
sehingga malah objek kajiannya menjadi terpeleset menjadi epistemologi itu
sendiri, bukan ontologi-metafisik lagi. Umumnya aktivitas teolog justru untuk
meneguhkan doktrin sekalipun melalui pendekatan rasional.

Filsafat dapat digunakan untuk mengkaji sains, budaya, agama atau
apapun selama objek kajiannya dapat dianggap ada. Belakangan semakin
banyak segmen sains yang berkembang. Setiap segmen itu dapat dijadikan
objek filsafat seperti filsafat administrasi, filsafat komunikasi, filsafat
antropologi dan lainnya.

jog et
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FILSAFAT TIMUR

Timur dan Barat memiliki warisan filosofis yang bercorak sastrawi. Isi
ajarannya adalah mitologi. Sejauh yang dapat disampaikan, maka filsafat Barat
dimulai dari Thales, sementara filsafat Timur dimulai dari Zoroaster.
Mengingat Zoroaster memiliki kemungkinan lahir lebih dahulu daripada
Thales, maka kajian dimulai dari filsafat Timur. Kajian fisafat Timur dimulai
dari Persia, lalu India, kemudian Cina dan Jepang. Ajaran Filsafat Timur ,
sekalipun merupakan reaksi terhadap mitologi, namun pendekatan
epistemologisnya masih lebih kental dengan mitologi dibandingkan ajaran
filsafat Barat yang dimulai oleh Thales yang tidak hanya perlawanan atas
mitologi tetapi juga pendekatannya lebih rasional dan sistematis, menjadi
alasan lain filsafat Timur dibahas terlebih dahulu.

FILSAFAT PERSIA

Nabi Persia, Zarathustra, diperkirakan lahir paling lambat abad keenam
sebelum Masehi. Pria dari keturunan suku Media ini merasa tidak puas
dengan ajaran-ajaran yang berkembang di negerinya seperti paganisme,
animisme dan politeisme. Filosof Persia ini memiliki kelebihan dapat
membantu menyembuhkan berbagai penyakit. Pada usia tiga puluh dia
mengaku memperoleh penyingkapan spiritual dan melihat cahaya Ahura
Mazda. Sejak itu dia mendakwahkan bahwa segala sesuatu berasal dari-Nya.
Dalam dakwahnya ia ditentang banyak orang. Selanjutnya dia pindah ke
Chorasma dan mendapat dikungan di sana sehingga ajarannya dapat
berkembang. Ketika Islam datang, ajaran Zoroaster mengalami kemunduran
dan para pengukutnya pindah ke India, tempat yang memang bangsa Persia
suka berpindah sejak jauh sebelum Masehi.

Ahura Mazda adalah Tuhan yang Satu yang harus disembah yang dari-
Nya segala sesuatu berasal. Dalam kehidupan terdapat dua kekuatan yakni
Ahriman atau Angra Mainyu sebagai kejahatan dan Spenta Mainyu sebagai
kebaikan. Manusia harus cenderung kepada kebaikan sebab Ahura Mazda
akan membantunya dan melenyapkan kejahatan. Karena itu, Ahriman tidak
data disebut setara dengan Ahura Mazda sehingga tudingan Zoroaster
mempercayai dua tuhan sebagaimana dikatakan oleh Agus Hakim (Tt: 21)
adalah tidak benar, sebab Ahriman itu sebandingnya dengan Seta Mainyu,
sementara Tuhan yang Satu hanyalah Ahura Mazda.

Meski hanya mengakui satu Dewa yakni Ahura Mazda sebagai Dewa
Tertinggi, ajaran Zoroaster juga mengakui beberapa dewa lainnya yang
memiliki kekuasaan tertentu yang berbatas, seperti Asha Vahista, penguasa
api yang mengatur ketertiban; Voha Manah, dewa sapi sebagai nurani yang
baik; Keshatra Vairya adalah penguasa segala logam; Spenta Armaity sebagai
penguasa bumi dan tanah; Haurvatat dan Amertat yakni penguasa air dan
tumbuhan.
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Dalam ajaran Zoroaster, bumi diakui berusia dua belas ribu tahun,
dibagi empat periode masing-masing tiga ribu tahun. Periode pertama
penciptaan alam oleh Ahura Mazda dan Ahriman berusaha
menghancurkannya. Periode kedua pertarungan Angra Mainyu dengan Ahura
Mazda sehingga terjadilah gelap dan teran dan siang dan malam. Periode
ketiga kelahiran Zarathustra dan pengajaran Ahura Mazda kepada manusia.
Periode keempat munculnya tiga keturunan Zarathustra setiap seribu tahun,
disebut Saoshayant yang melawan Ahriman sehingga terwujudnya
kedamaian.

Dalam ajaran ini, tiga hari setelah kematian, jiwa manusia masih
bersama badan dan baru hari keempat dia mengalami perhitungan atas
perbuatannya selama di dunia. Jiwa harus melewati jembatan Cinyat untuk
sampai ke surga. Bila amalnya baik, maka lebarlah jembatan itu, sebaliknya
bila amalnya buruk maka sempitlah jembatannya. Bila terjatuh dari jembatan,
masuklah dia ke neraka. Bila berhasil melewati, maka dia memperoleh
kedamaian surga selama-lamanya.

Jenazah dalam ajaran Zoroastrer dilarang untuk dibakar maupun
dikuburkan karena dianggap dapat menodai udara, tanah ataupun air. Prosesi
jenazah dilakukan dengan membiarkan jenazah tiga hari di rumah. Lalu hari
keempat dibawa ke dakhma atau menara ketenangan untuk diletakkan di
atasnya dan dibiarkan dimakan burung. Kemudian tulang benulang
dimasukkan ke dalam sumur. Di dakhma terdapat tempat terpisah antara
jenazah laki-laki, perempuan dan anak-anak.

Anak berusia tujuh tahun diwajibkan melaksanakan naojote, yakni nao
yang berarti baru dan jote berarti persembahan doa. Dalam ritual ini dia
diberikan kusti, yakni pakaian suci untuk dikenakan seumur hidupnya.
Naojote adalah tanda bahwa seseorang telah wajib melaksanakan ajaran
Zoroaster.

Penganut ajaran ini beribadah di dalam kuil yang terus-menerus
dinyalakan api. Adapun api adalah lambang kesucian dan kehadiran Tuhan.
Tetapi upacara keagamaan dapat dilakukan dimanapun. Biasanya dilakukan
pada hari-hari besar seperti pengenangan atas orang-orang yang telah
meninggal maupun perayaan ulang tahun Zarathustra.

Kitab Suci Zoroaster adalah Avesta. Kitab ini dibagi empat, yakni:
Yasna, yang merupakan kumpulan doa yang meliputi Ghata yakni pujian
Zarathustra saat berjumpa Tuhan; Viaparat yakni pujian penuh hormat
kepada Tuhan; Videvdat atau Vendidad, yakni kumpulan tulisan tentang
pemurnian, dan; Khode Avesta yakni kumpulan doa sehari-hari yang meliputi
Yashts yang merupakan puji-pujian kepahlawanan.

Terdapat tiga mazhab dalam Zoroaster, yang berbeda perayaan tahun
baru: Shenshahi, pada musim gugur antara Agustus-September; Qadimi pada
musim panas antara Juli-Agustus, dan Fasli pada musim semi, setiap 21 Maret.

Zoroaster bukanlah ajaran yang memiliki misi dakwah ekstrim. Tetapi
mereka membuka peluang bagi siapa saja yang ingin mempelajari atau
menganut ajaran ini. Belakangan penganut Zoroaster bermigrasi ke negeri-
negeri yang jauh hingga kota-kota besar di Amerika Serikat dan India. Abu
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Ahmadi (1991: 57) memperkirakan kini jumlah pengukut ajaran Zoroaster
yang setia sekitar seratus ribu orang.

FILSAFAT INDIA

Filsafat Persia yang diajarkan ke India telah banyak mewarnai gagasan-
gagasan filsafat di India. Negeri itu yang memang telah memiliki ajaran
filosofis menjadi semakin progresif dan sistematis akibat pengaruh Persia.

Ciri filsafat India bercorak introspektif, yakni perenungan akan diri.
Tetapi tidak dapat disebut sebagai individualisme karena individualisme itu
artinya orientasi untuk ego diri. Sementara ajaran filsafat India justru
penghilangan ego. Ciri lainnya yakni orientasi spiritualnya. Ajaran ini
mengakui keterbatasan intuisi dan meyakini keunggulan intuisi. Filsafat India
mengakui otoritas orang suci yang berpengetahuan terutama ajaran
Upanishad.

Metode filsafat India adalah dengan mendengan penguraian pemangku
otoritas, merenungkannya, mendiskusikan dan meditasi. Studi tentang filsafat
India memiliki beberapa cara. Salah satunya, yang merupakan cara paling
mudah dan paling digandrungi adalah studi kronilogis. Filsafat India dibagi
menjadi beberapa zaman.

Zaman Veda yang mencakup seribu lima ratus hingga enam ratus
sebelum masehi. Masa ini adalah masa penyebaran bangsa Arya yang
umumnya berasal dari Persia. Masyarakatnya menyembah Dewa, yang berasal
dari kata div yakni sinar. Veda diyakini sebagai ajaran turun-temurun berasal
dari tradisi lisan yang kemudian dikumpulkan dan dikodifikasi.

Zaman Brahmana adalah zaman terdapatnya pembagian empat kasta
yakni: Brahmana yaitu mereka yang menguasai pengetahuan agama
mendalam; Ksatria yakni para pegawai pemerintah; Waisya adalah para
petani dan pedagang, dan; Sudra yaitu para pekerja kasar yang membantu
ketiga urusan di atas. Pada zaman ini mulai diperkenalkan Tuhan yang Satu
yakni Brahman dan pusat kehidupan manusia adalah atman.

Zaman Upanishad adalah zaman di mana ajarannya adalah ajaran
menyembah Tuhan yang Satu yakni Brahman. Dia bersifat transenden
sekaligus immanen. Upanishad berasal dari tiga kata yakni upa berarti ‘dekat’,
ni berarti ‘di bawah’ dan sad berarti ‘duduk’. Maksudnya adalah murid duduk
di bawah guru untuk menerima pelajaran rahasia.

Hakikat diri manusia adalah atman yang tidak boleh dikatakan berbeda
dengan Brahman. Atman membawahi Buddhi yang membawahi Manas yang
bertugas mengendalikan indera-indera. Selain dari atman segakanya adalah
Maya.

Manusia menerima phala yang berarti imbas atas kebaikannya. Karma
adalah konsekuensi perbuatan manusia atas dirinya. Manusia dilahirkan,
dimatikan dan dilahirkan lagi adalah karena dibenankan Samsara yang
merupakan Purnabawa atau Reinkarnasi.

Manusia harus melakukan Bhiksuka yakni upaya mengenal diri sejatu
yakni Atman yang tidak lain adalah Brahman. Bila telah mampu mencapai
upaya ini, maka dia menjadi bebas sesungguhnya yakni Moksha.
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Setelah zaman Upanisad terbitlah zaman epos yang berada dalam
kurun ini bermunculan epik-epik seperti Mahabaratha dan Ramayana. Setelah
itu bermunculan bermacam aliran dalam filsafat India. Carvaka adalah aliran
materialis yang menolak kehidupan setelah kematian. Prinsip etikanya
hedonis. Mereka monolak intuisi dalam epistemologinya dan menyatakan
alam dibangun dengan unsur air, api, tanah dan udara.

Sementara Jainisme menolak absoluditas Veda. Mereka memiliki tujuh
cara pandang: Ada, tiada, tak dapat dilukiskan, Ada dan tak dapat dilukiskan,
tiada dan tidak dapat dilukiskan, ada dan tiada dan ada-tiada-dan tak dapat
dilukiskan. Ajaran ini membagi lima jenis pengetahuan: Mati, yakni
pengetahuan sehari-hari yang meliputi ingatan, pemahaman dan induksi;
Sruti, yakni pengetahuan yang diturunkan dari simbol dan kata-kata; Avidhi,
yakni pengetahuan langsung atas benda-benda; Manahparyaya, yakni
pengetahuan langsung atas apa yang dipikirkan orang, dan; Kevala, yakni
pengetahuan sempurna. Prinsip ajaran ini adalah pembebasan jiwa untuk
menuju kesempurnaan.

Budhisme adalah ajaran Sidharta Gautama yang lahir 558 dan
meninggal 474 sebelum Masehi. Kitab Sucinya adalah Tripitaka yang meliputi
Sutra, Vinaya dan Abhidharma. Dhukaadalah hidup dan samudaya timbul dari
keinginan yang mengebabkan penderitaan. Penderitaan musnah bila nirvana
yakni membunuh Kkeinginan. Caranya adalah dengan meditasi. Puncak
kejayaan ajaran ini pada pemerintahan Asoka. Kemudian aliran ini pecah
menjadi aliran Mahayana dan Hinayana. Mahayana berarti kendaraan besar.
Maksudnya seorang Boddhisattva menyelamatkan orang lain. Sementara
Hinayana berarti kendaraan kecil yang tujuannya menyelamatkan diri sendiri.
Ajaran Budha selanjutnya berkembang ke berbagai kawasan , misalnya ke
Mongolia, Cina dan bahkan Nusantara.

Ajaran Nyaya dan Vaisesika sangat mirip. Ajaran ini mengajarkan tujuh
kategori yakni substansi yang meliputi tanah, air, api, udara, eter, waktu,
ruang, jiwa dan kesadaran. Lalu kualitas, aktualitas, universal, partikular,
inheren dan negasi. Ajaran ini melihat realitas sebagai ekspresi Tuhan.
Manusia tujuannya adalah melepaskan diri dari keberagaman dan menuju
Kekosongan.

Sankya dan Yoga memiliki kemiripan kecuali Sankya menolak konsep
ketuhanan dan yoga menerimanya. Ajaran ini merumuskan Kkategori
fundamental yakni jiwa dan materi. Kategori materi ada tiga yakni sattvas
yaitu kebaikan dan pikiran, halus, ringan dan cemerlang. Rajas yakni aktivitas
atau agresivitas. Dan Tamas yakni prinsip diam, pasif, yang menjadi bahan
utama materi. Menjelmanya ciptaan saat jiwa atau purusa berhubungan
dengan materi atau prakrti. Terjadinya penciptaan adalah aktualisasi potensi.
Dan keterpisahan setelah penyatuan menjadikan jiwa memperoleh
kesemimbangan dan kebebasan.

Pursa Mimamsa berawal dari hasrat penegakan Veda. Namun karena
menghadapi pertanyaan-pertanyaan rasional. Aliran ini merumuskan sistem
filsafatnya. Depan kategori ajaran ini adalah: Substansi, kualitas, aksi,
universal, inheren, energi, persamaan dan jumlah. Aliran ini menyatakan
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tujuan manusia adalah kesadaran. Bukan kebahagiaan. Sebab kebahagiaan itu
masih menyandang keterbatasan dan oposisi bersamanya.

Vedanta memiliki banyak aliran. Tiga di antaranya adalah Sankara,
Ramanuja dan Madhva. Brahman adalah realitas tertinggi. Brahman adalah
Atman. Moksha dicapai dengan aktivitas di dunia. Brahman digambarkan
sebagai Visnu.

Bila filsafat India adalah menerangkan tentang hakikat akhir, maka
Hinduisme menerangkan tentang cara-cara pencapaiannya. Terdapat tiga cara
utama yakni karma-marga yakni ritual pengorbanan, semedi, berpantang.
Tujuannya menyatu dengan Dewa. Jnana adalah disiplin badaniah dan doa-
doa. Tujuannya adalah memperoleh pengetahuan batin. Bhakti adalah
penyerahan diri total dalam kebaktian kepada guru sebagai aktualisasi bakti
pada Tuhan.

Hinduisme lebih cenderung kepada praktik. Namun dalam
kontemplasinya sering melahirkan gagasan-gagasan cemerlang yang amat
berkualitas. Ajaran filsafat India yang telah banyak menerima pengaruh Persia
itu, sebagaimana dinyatakan sebelumnya, diajarkan ke luar India, utamanya
Cina. Sehingga filsafat India mewarnai banyak gagasan-gagasan filsafat di
Cina.

Di belahan Barat, filsafat India juga turut mempengaruhi Filsafat
Yunani, seperti ajaran Plotinus. Sementara untuk filsafat Barat Modern,
pemikiran Spinoza, Panteisme dan Jeremy Bentham memiliki beberapa
kemiripan yang tampaknya mengambil inspirasi dari filsafat India.

Sementara itu, dari sisi kepedulian atas pentingnya kategori seperti
ajaran Nyaya dan Vaisesika dengan rumusan Aristoteles memiliki kesamaan.
Tetapi kategori dua ajaran itu lebih kepada pendekatan realitas eksternal,
sementara rumusan Aristoteles lebih kepada pendekatan realitas konseptual.
Periode keduanya sangat dekat, tetapi tidak dapat dibuktikan antara dua
ajaran itu dengan ajaran Aristoteles memiliki persentuhan.

FILSAFAT CINA

Kemajuan filsafat Cina terjadi dari abad keenam hingga tiga sebelum
masehi. Filsafat muncul dari daya kritis masyarakat dalam mengatasi
persoalan-persoalan sosial dan politik. Ciri filsafat Cina lebih bergaya sastra,
lebih antropomorsentris dan lebih pragmatis. Yaitu menawarkan solusi atas
masalah-masalah temporar yang dihadapi. Secara kronologis, filsafat Cina
dibagi menjadi empat periode yakni zaman Klasik, Neo-Taoisme-Budhisme,
zaman Neo-Konfusianisme dan zaman Modern.

Aliran Konfusianisme adalah ajaran Konfusius yang selanjutnya
dikembangkan oleh Mensius yang cenderung idealis dan Meng Zi yang lebih
realis. Prinsip ajaran ini adalah kesadaran akan posisi diri sehingga dapat
mengenal tugas dan tanggungjawab agar terciptanya kesembangan dan
keselarasan.

Taoisme adalah ajaran Lao Tse yang mengajarkan harmonisasi manusia
dengan alam. Sementara mohisme lebih pragmatis, utilitaristis. Perbuatan
dinilai dari segi untung rugi. Maksud ajaran ini adalah yang diperoleh itu
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cenderung merugikan tetapi yang tidak diperoleh lebih menguntungkan.
Ajaran ini menentang kemewahan dan menganjurkan kesederhanaan. Ajaran
ini mendoktrinkan supaya terus berbuat baik dan tidak perlu takut orang lain
akan berbuat jahat sebab selama diri baik, kejahatan atas diri tak akan
muncul. (2009: 96)

Aliran Fa disebut juga legalisme. Prinsipnya adalah kesopanan,
kejujuran dan keadilan. Aturan yang ketat adalah carra menerapkan prinsip-
prinsip itu.

Yin Yang adalah ajaran turunan dari Taoisme. Keseimbangan yin yang
betina sebagai kepasifan atau ketenangan digambarkan dengan surga, bulan,
air dan perempuan. Sementara yang adalah prinsip aktif atau progresif seperti
matahari, bumi dan api. Perpaduan keduanyalah yang menentukan dan
menyelaraskah hidup.

Aliran sofisme memfokuskan diri pada kata-kata dan melakukan kritik
tentang dan dengan kebahasaan.

Selanjutnya zaman Neo-Taoisme, yakni ajaran Tao yang benyak
menyerap ajaran Budhisme dari India. Ajaran ini selanjutnya menjadi ajaran
Zen.

Lalu ajaran Neo-Konfusianisme adalah ajaran modifikasi antara
Konfusianisme dengan Buddhisme. Ajaran ini berprinsip pada progresivitas
dalam ketenangan. Ajaran ini berprinsip pada kebebasan akhirat namun
progresif di dunia.

Memasuki zaman Modern dalam filsafat Cina, segala kebiasaan
dipertanyakan kembali. Tendensinya adalah pengaruh filsafat Barat,
utamanya pragmatisme dan komunisme. Sayangnya, pengaruh filsafat Cina ke
Barat tidak terlalu difokuskan para peneliti. Padahal utilitarianisme yang maju
di Barat pada era Modern perlu diperhatikan, sekalipun terjadi pembalikan
akibat paradigm materialistik Barat.

FILSAFAT JEPANG

Ajaran filsafat Jepang yang menonjol adalah Zen. Semakin dicoba untuk
diungkapkan, Zen menjadi semakin samar. Zen tidak bisa diungkapkan
maupun dirasakan. Zen adalah diri kita sendiri yang hanya bisa direnungkan.
Dalam perenungan Zen, tidak ada perbedaan antara subjek dengan objek,
tidak ada lagi dualitas, semua menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipilah-
pilih. Obaku berkontemplasi dalam posisi bersujud hingga dahinya bengkak
saking nikmatnya kontemplasi itu. Cara meraih Zen adalah melihat hidup
sebagai permulaan: kita tidak membonceng masalah-masalah masa lalu.
Setiap detik dari hidup adalah baru.

Istilah zen berasal dari asal bahasa Jepang yang berarti 'meditasi'.
Ajaran ini merupakan anti tesis daripada pembelajaran kitab suci. Sekalipun
begitu ajaran ini tetap memiliki tali silsilah dengan ajaran Budha.

Sidharta Gautama didaulat sebagai pendiri agama Budha. Dia adalah
anak raja. Kerajaannya terletak di Himalaya antara Tibet dan India. Gautama
tidak dibiarkan ayahnya keluar istana karena seorang ahli junum meramalkan
dia akan menjadi petapa. Pada usia 19 tahun ia menikah. Setelah punya anak,
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satu waktu dia keluar istana untuk berkeliling. Dia melihat ada orang sakit,
orang tua, orang miskin, orang meninggal dan pemandanga-pemandangan
lain yang tidak pernah dia temui di lingkungan istana.

Gautama melihat seorang tua renta tersenyum selalu, matanya
bersinar, wajahnya berseri. Pangeran heran dan bertanya pada pengawalnya.
Penyawalnya mengatakan orang itu adalah orang yang telah tercerahkan.
Maka pada suatu malam Gautama meninggalkan keluarga dan semuanya
untuk bertapa. Tapi awalnya dalam pertapaan dia tidak mendapatkan apapun.
Selanjutnya dia melakukan petapaan di bawah sebuah pohon dengan
beralaskan tikar jerami dengan berikrar tidak akan beranjak sampai
menemukan keyataan tertinggi. Ternyata pada hari ketujuh Gautama melihat
sebuah bintang pagi dan menemukan pencerahan (Judith Blackstone & Zoran
Josipovic, 2001: 25).

Setelah mencapai Derajat Budha yang tercerahkan sempurna
seutuhnya, Gautama mengajarkan empat kebenaran mulia yang menjadi inti
ajaran Budha. Pertama, hidup adalah penderitaan. Kedua, penderitaan karena
egoisme. Ketiga, egoisme dapat diatasi. Keempat, jalan mengatasi egoisme,
yaitu delapan 'yang benar': pengertian, maksud, bicara, tindakan, kehidupan,
usaha, kesiagaan dan konsentrasi.

Bodhidharma datang ke Cina dari India untuk mengajarkan petuah
Budha. Seorang murid bernama Hui-ke akhirnya diterima belajar setelah dia
memotong tangannya sebagai bukti keseriusannya untuk menerima hikmah.
Setiap murid Bodhidarma ditanyai tentang kebenaran ketika dia akan kembali
ke India. Jawabannya beragam, kecuali Hui-ke yang hanya diam dan
tersenyum. Diperkirakan Hui-ke telah menemukan maksud Budhisme yaitu
subjektivitas dan paradoksalnya. Makanya dia diam dan tersenyum.

Oleh murid Hui-ke, Seng-ts'an, ajaran Hindu lebih menganut kearifan
lokal asli Cina, Tao, yang banyak menganut meditasi. Ajaran inilah yang
menjadi ajaran Zen. Ajaran Zen baru dikenal sebagai ajaran mandiri di tangan
guru Zen keenam, Hui-neng.

Sebagaimana ajaran Hindu, juga filsafat Barat Modern tertentu dan
penemuan fisika mutakhir, ajaran Zen meyakini bahwa sebenarnya materi
yang kita indrai di alam tidaklah nyata, dianya "..hanya suatu gambaran dari
getaran sementara yang dibentuk oleh posisinya dalam ruang dan waktu"
(Judith Blackstone & Zoran Josipovic, 2001:52). Zen mengatakan penderitaan
hadir ketika kita mencurahkan banyak energi pada alam ilusi ini dan
berusahan menjaga kedirian kita supaya tidak kehilangan. Pencerahan adalah
kesadaran tentang hakikat alam yang kita persepsikan ini. Bahwa materi
hanyalah citra indera. Karena itu, buat apa kita terlalu membebani diri pada
ilusi ini. Tetapi ini bukan berarti acuh. Zen juga menekankan penghormatan
pada segala yang memiliki rasa. Semua yang ada ini harus nyaman oleh
kehadiran kita.

Zen juga percaya pada akibat dari sebab. Hukum ini disebut karma.
Makanya permulaan belajar Zen adalah menjalani aktivitas sehari-hari dengan
bersahaja supaya akibat yang dituai adalah hikmah. Untuk merealisasikan ini
perlu joriki, yaitu energi yang kuat dalam penyatuan pikiran. Juga dibutuhkan
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satori, yakni kewapadaan tinggi. Satori harus melibatkan kebijaksanaan
seluruh organisme tubuh, rasa dan pikiran. Zen mengatakan hidup menjadi
berat karena banyak memilih.

Zen memiliki bentuk meditasi tersendiri dengan peraturan tersendiri
termasuk posisi tubuh dan aturan nafas. Zen mengakui pikiran manusia
seperti kera yang sedang mengamuk. Kerena itu perlu dijinakkan. Zen harus
diterapkan dalam segala aktivitas sehari-hari seperti upacara minum teh,
jalan-jalan yang disebut kinhin, bekerja adalah istirahat.

Budha berada di dalam pikiran, di luar pikiran tidak ada Budha. Pikiran
perlu diringankan, dibersihkan supaya Budha tampak terlihat. Praktik koan
yaitu memfokuskan pikiran pada Yang Absolut dan sepuluh perintah yaitu
tidak: merusak hidup, mencuri, melalukan tindakan kotor, menipu, minum
alkohol, membicarakan orang lain, memfitnah orang lain dan memuji diri, iri
hati, marah, menghina tiga harta mulia yaitu Budha, ajaran-ajarannya dan
komunitas Zen; itu semua perlu diamalkan untuk penampakan Budha dalam
pikiran.

Meski memiliki ajaran tertentu, karena dapat juga diamalkan dalam
segenap aktivitas keseharian, Zen menjadi satu-satunya ajaran spiritual yang
mampu bertahan dari nasionalisme ketat Cina sekitar abad ke-8.

Dalam ajaran Zen, koki adalah pekerjaan yang sangat terhormat, jauh
lebih mulia daripada pengolah tanah dan pekerjaan lainnya. Dari perspektif
ini, memasak yang kodratnya menjadi aktivitas perempuan dan bekerja untuk
mendapatkan hal yang dimasak adalah tugas lelaki, maka perempuan punya
pekerjaan yang mulia. Tapi perspektif Barat telah membuat perempuan
menjadi terhina dengan meninggalkan rumah untuk bekerja seperti lelaki.

Ajaran Zen punya kesinambungan hubungan guru dan murid yang tak
putus-putus. Paham ini merasuk kedalam pemikiran Islam ortodok. Padahal
Islam punya Kitab Suci yang seperti mutiara.

Zen Rinzai sangat digemari di Jepang karena ajarannya yang disiplin,
keras dan tegas sesuai dengan karakter para samurai. Zen Rinzai punya ajaran
unik yaitu ritual minum teh yang menggantikan anggur. Teh dapat
memperbaiki jantung dan membuat orang panjang umur.

Karya paling lengkap tentang ajaran Zen ditulis oleh Dogen sekitar abad
ke-13 di Jepang. Zen mulai dierkenalkan di Barat abad ke-19. DT. Suzuki
menjadi penerjemah Zen paling ilmiah untuk Barat (Judith Blackstone & Zoran
Josipovic, 2001: 123). Bagi para seniman, Zen dapat menjadi sumber inspirasi.
Ajaran Zen menyukai pendapat pribadi daripada melulu mengitip ajaran guru
terdahu. Sampai saat ini belum ada aliran Zen paling tepat untuk masyarakat
Barat yang liar, instan dan pragmatis.

jetel
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FILSAFAT BARAT KLASIK

Dalam kajian ini, filsafat Barat Klasik dimulai dari ajaran
Kosmosentrisme Yunani dengan tokoh awalnya Plato. Zeno yang berhasil
membongkar orientasi kosmos dengan sistem logis berhasil menciptakan
skeptisme. Jembatan Kosmosentrisme dengan Logosentrisme adalah Sofis.
Dengan asumsi bahwa Sokrates adalah bagian dari kaum Logosentries, karena
perjuangan filosof ini memang adalah untuk menghancurkan dominasi kaum
Sofis. Puncak Logosentrisme berada pada tangan Aristoteles dengan
keberasilannya merumuskan sistem penting modal berfilsafat yakni ilmu
logika. Namun sayangnya, para pemikir setelah Aristoteles sempat mengalami
kembali zaman keraguan sebagaimana pasca Zeno karena mengira tidak ada
yang perlu lagi dikaji oleh filsafat dengan asumsi mereka bahwa Aristoteles
telah menyempurrnakan segalanya. Beruntung beberapa pemikir lain dapat
menemukan semangat untuk mengorienasikan filsafat supaya berguna bagi
kemanusiaan sehingga pasca Logisentrisme, aliran filsafat dapat disebut
dengan Antroposentrisme. Setelah itu, muncullah Plotinus dengan ajaran yang
bercorak logosentris. Dia berupaya mensintesa konsep idea Plato dengan
konsep Aristoteles. Setelah ajaran Kristen berkembang, muncullah para filosof
dari lingkingan gereja. Mereka mencoba mengadopsi ajaran filsafat Yunani
dalam ajaran agama namun sangat bercorak filsafat. Ajaran-ajaran mereka
disebut dengan Teosentrisme.

KOSMOSENTRISME YUNANI

Pertanyaan filsafat pertama (setidaknya Yunani klasik) adalah "Apa itu
realitas?''. Apakah yang real itu adalah yang tampak, yang dapat diperseikan
indera? Adakah alam lain selain alam yang dapat dipersepsikan ini? Aliran
filsafat alam pra-Sokrates disebut dengan aliran monisme karena semua
pengajarnya sepakat bahwa asal usul semesta adalah entitas tunggal. Disebut
juga kosmosentrisme karena objek kajian mereka adalah semesta. (Asmoro
Achmadi, 2009: 32-33) Karena hanya alam semesta ini saja yang dapat
dipersepsi indra sehingga hanya alam ini saja yang menjadi fokus
pembahasannya. Kalaupun ada beberapa filosof yang sampai membahas
tentang jiwa, pembahasan itu tetap saja berada dalam bingkai penjelasan akan
alam ini. Penting dicatat bahwa fokus untuk meneliti alam dilakukan oleh
mereka yang sudah tidak lagi memikirkan persoalan kesulitan ekonominya.
Artinya, dengan kondisi perekonomian yang tidak menentu di Yunani waktu
itu, masyarakat tidak mungkin memfokuskan diri untuk meneliti alam, kecuali
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oleh mereka yang ekonominya aman. Orang terpenting dalam golongan yang
aman ini adalah Thales.

Pelajaran penting yang diambil dari pemikikan Thales bukanlah
mengenai akurasi air sebagai sumber segala sesuatu, sekalipun secara realitas
dalam pandangan tertentu itu dapat dibenarkan dengan sudut pandang
tertentu. Yang penting adalah, Thales telah meretas jalan baru dalam upaya
perolehan pengetahuan dengan menentang mitologi. Dia mengajarkan bahwa
substansi itu harus ril. Thales mengambil inspirasi air sebagai substansi alam,
kemungkinan karena pengalamannya yang tidak pernah jauh dari air. Dia
adalah saudagar yang membawa barang dagangan dari Yunani ke Mesir,
demikian sebaliknya. Sehingga banyak hidupnya dihabiskan di tengah laut.
Saat menunggu angin baik untuk melaut, Thales tingga di sungai dekat sungai
Nil. Dia melihat air sungai itu menghidupi seluruh makhluk hidup di negeri
Mesir.

Thales menguasai ilmu navigasi dengan baik sehingga dia dapat
menjadi pelayar yang ulung. Dia juga belajar matematika dan geometri dengan
baik sehingga mampu membuat pengukuran waktu terjadinya banjir Nil dan
gerhana.

Para peneliti mengatakan Thales seorang animistis karena
mempercayai eksistensi jiwa oleh setiap entitas. Padahal para filosof
setelahnya hingga kini banyak juga yang mengakui eksistensi jiwa oleh setiap
entitas, tetapi tidak disebut sebagai animistis. Bahkan Aristoteles sendiri
memasukkan jiwa sebagai bagian dari substansi atas entitas tertentu.
Mungkin alasannya karena para filosof setelah Aristoteles memiliki kodifikasi
yang baik atas filsafatnya sehingga argumen eksistensi jiwa atas entitas dapat
dijelaskan dengan baik. Berbeda dengan Thales yang ajarannya secara lisan.
Lalu diajarkan turun-temurun secara lisan hingga dihumpun oleh Aristoteles
dalam bentuk tulisan.

Sebagai seorang guru, Thales sangat berhasil ketika muridnya bernama
Anaximandros yang lahir pada 610 SM dan meninggal pada 547 SM berhasil
merumuskan sistem filsafat yang sangat cemerlang. Gagasan Thales bahwa
semesta terbentuk dari substansi tunggul tidak hanya diikuti oleh
Anaxamandros tetapi juga oleh para filosof Yunani zaman kosmosentris
lainnya.

Tetapi murid Thales yang lebih muda limabelas tahun darinya ini
memiliki pandangan lain tentang substansi tunggal. Anaxamandros
mengkritik gurunya dengan mengatakan bahwa penyebab utama setiap
entitas alam mustahil adalah bagian dari alam. Alasannya karena setiap
entitas di alam itu terbatas. Cair-beku, panas-dingin, gelap-terang, dan
sebagainya. Mana mungkin yang sama-sama terbatas menjadi penyebab
utama. Karena itu dia menawarkan Apeiron sebagai penyebab segala entitas
di alam. Apeiron menurutnya adalah eksistensi yang tidak berasal dari bagian
manapun dari entitas alam. Apeiron melampaui apapun dan tidak terbatas.
Dia juga tidak berawal dan tidak berakhir.
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Menurut folosof yang meninggal dua tahun lebih cepat dari Thales ini,
semesta awalnya terjadi dari uap yang beputas. Lalu perlahan menjadi bumi.
Manusia awalnya dari ikan. Karena manusia pertama takkan bisa besar tanpa
perawatan kecuali dia seperti ikan.

Teori-teori ini tidak perlu dipertimbangkan akurasinya dalam
kacamata sains mutakhir. Dia hanya perlu diapresiasi atas pandangan yang
sangat cemerlang dan sistematis tentang alam. Model argumentasi yang
realistis dan sistematis seperti ini menjadi inspirasi bagi filosof setelahnya,
termasuk Muridnya Anaximenes (585-524 SM).

Anaximenes sepakat dengan gurunya bahwa asal muasal segala entitas
itu tidak terbatas. Tetapi dia tidak sepakat sala muasal itu bukan bagian dari
entitas alam. Karena itu pilihannya jatuh pada udara. Diinspirasikan gurnya, ia
menyusun argumen yang sangat sistematis tentang pandangannya ini. Udara
terdapat di mana-mana, selalu bergerak dan menjadi unsur terpenting untuk
hidup. Udara juga menurutnya adalah asal kejadian segala entitas. (Atang
Abdul Hakim & Beni Ahmad Saebeni, 2008: 155) Dengan fondasi ini,
Anaximenes dapat menyusun teori-teori kejadian alam secara sistematis.

Sekalipun berasal dari Italia, tetapi karena monisme Yunani telah
berhasil menyebarkan ajaran monisme hingga bersentuhan dengan tempat
Pythagoras berdomisili. Karena alasan alur periode dan persinggungannya,
maka filosof yang lahir antara 580-570 SM ini dibahas bersama kaum monis
Yunani.

Dia mengatakan segala entitas konkrit di alam adalah manifestasi dari
angka yang abstrak. Idealismenya tampaknya dipengaruhi oleh Anaximandros
sementara realismenya oleh Anaximenes. Tetapi melampaui itu, ajaran
Pythagoras sangat spiritualis. Ritual keagamaan yang ia ajarkan sangat ketat
seperti ajaran mistik di Timur.

Dalam pandangan masyarakat masa lalu, bumi ini datar dan di kedua
sisi ujungnya terdapat jurang yang sangat terjal. Sementara langit adalah
semacam atap tenda berbentuk kubah yang menutupi bumi. Pandangan ini
bertahan lama sampai beberapa pemikir dan orang yang diberi hikmah
mencoba mengkritisi pandangan yang telah baku ini melalui analisa mereka.

Pythagoras mengeluarkan argumen bahwa bumi kita berputar pada
sumbunya mengelilingi suatu tungku api. Tungku api itu adalah pusat semesta
persis seperti tungku api yang menjadi pusat sebuah rumah di kawasan yang
digiliri musim dingin.

Pythagoras memiliki jalan hidup yang tampak ganjil. Dia suka memberi
khutbah kepada binatang-binatang seperti yang sering dilakukan Santo
Francis. Ia mendirikan sebuah agama yang inti ajarannya adalah perpidahan
jiwa. Jiwa dianggap tidak pernah mati, bila badan manusia mati maka jiwanya
akan berpindah ke pada makhluk-makhluk hidup lain.

Agama itu memberlakukan larangan-larangan aneh seperti larangan
memakan buncis, larangan memungut sesuatu yang telah jatuh, larangan
memetik bunga, larangan makan jantung dan beberapa peraturan ganjil
lainnya (lihat Russel, 2004: 41-42). Pandangan Pythagoras akal lebih utama
dari indera dan intuisi lebih unggul dari akal murni. Selain sebagai nabi
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keagamaan Pythagoras juga sebagai matematikawan murni. la mengaggap
segala sesuatu adalah bilangan. Dia menemukan pentingnya bilangan dalam
musik. Pandangan ini yang tampaknya mengilnspirasi pemikiran Al-Farabi.

Ia mengatakan dunia ini bersifat atomis. Tubuh manusia terdiri dari
atom-atom dengan bergbagai bentuk tertentu. "Penemuan terpenting dari
Pythagoras atau murid-muridnya yang langsung adalah proposisi tentang
segitiga siku-siku, yakni bahwa jumlah kuadrat sisi-sisinya yang membentuk
sudut siku-siku sama dengan hasil kuadrat dari sisi yang lain, yakni sisi
miringnya" tulis Russel pada kesempatan yang sama halaman berikutnya.

Agama yang sifatnya personal bersumber pada ekstase. Teologi
bersumber pada matematika. Dan keduanya terdapat pada Pythagoras.
Matematika adalah sumber utama penalaran terhadap sesuatu yang adi-
inderawi. Doktin-doktin mistik yang menyangkut hubungan antara waktu dan
keabadian mendapat dukungan dari matematika murni. Karena itu Plato
sempat mengatakan Tuhan adalah ahli geometri.

Model matematika relijius atau agama rasionalis inilah yang
mempengaruhi kalangan filsuf dan pemegang otoritas keagamaan di masa
depan untuk merumuskan teologi yang rasional.

Sepeninggalan Pythagoras, ajarannya terpecah. Satu kelompok
mengambil ajaran matematikanya saja dan kelompoklainnya mengambil
ajaran mistiknya saja. Pythagoras menginspirasi Plato dalam merumuskan
konsep idealism sekaligus mengilnspirasi Aristoteles dalam merumuskan
prinsip kontradiksi. Sepeninggalan Pythagoras, antara ajaran idealism dengan
realism menjadi sulit dipertemukan. Sekalipun ramai filosof yang berusaha
mensintesiskannya namun parsialitas keduanya tetap tampak. Padahal, di
tangan Pythagoras, antara idea dengan realitas adalah satu kesatuan utuh.

Meskipun dikenal luas dan pengaruh Pythagoras sangat mendalam
bagi masyarakat Italia dan Yunani setelahnya, tetapi tidak bagi Herakleitos
(540-480 SM). Dia sangat kritis. la dianggap menolak semua tradisi filsafat
sebelumnya. Tetapi tidak sepenuhnya demikian. Dia tetap menerima asal usul
segala sesuatu adalah dari satu. Jadi, dia juga mengambil inspirasi dari filosof
sebelumnya, dan dia dapat digolongkan monis juga.

Menurut Herakleitos, asal usul segala sesuatu itu adalah suatu yang
aktif secara mutlak. Sehingga efeknya adalah, pada alam tidak ada yang pasif,
segalanya bergerak. Tidak pernah setiap entitas itu sama setiap momennya.
Karena itu ia mengatakan bahwa tidak mungkin seseorang melewati sungai
yang sama pada momen yang berbeda. Sebab bila bisa melewati sungai yang
sama pada momen yang berbeda, berarti setiap momen, matahari adalah
matahari yang baru.

Sekalipun banyak perbedaan dengan filosof sebelumnya, tetapi dari
ajaran-ajarannya tetap saja tampak indikasi pengaruh filosof sebelumnya
pada ajaran Herakleitos. Sebab sebelumnya Anaximenes telah menerangkan
bahwa asal usul segala sesuaitu itu harus sesuatu yang aktif, bergerak terus-
menerus. Progresivitas substansi yang menyebabkan bergeraknya segala
entitas alam, dalam prinsip logika: hanya yang memiliki yang dapat
memberikan, sejalan dengan prinsip ajaran Anaximenes. Tetapi memiliki
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masalah lain. Misalnya seperti yang dapat dipertanyakan dalam filsafat
Perminides (540 SM). Bila substansi segala entitas itu terus bergerak, maka
konsekuensinya adalah perpindahan dari ada menuju tiada dan juga dari tiada
menuju ada. Karena itu, Perminides menolak argumentasi substansi
Anaximenes. Menurutnya sebstansi segala entitas itu haruslah tetap. Dia itu
adalah keberadaan mutlak yang tidak bergerak. Pandangan Perminides ini
mirip dengan Apeironnya Anaximandros.

Perminides adalah filosof yang sangat mengutamakan sistem penalaran
logis. Sistem ini banyak menginspirasi Plato dalam menulis tentang dialog
Sokrates. Sistem eksistensi yang tetap inilah yang tampaknya menginspirasi
Leukippos. Filosof yang lahir sekitar 540 SM inilah yang pertama kali
mencetus teori atom. Tetapi teori atom ini adalah sebuah sintesa dari filsafat
Herakleitos dan perminides. Atom menurut Leukippos adalah tetap tetapi
terus bergerak. (Atang Abdul Hakim & Beni Ahmad Saebeni, 2008: 168)

Teori atom Leukippon dikembangan secara lebih sistematis oleh
muridnya, Demokritos. Filosof ini banyak melakukan perjalanan ke Timur
termasuk Persia. Menurutnya atom adalah unsur terkecil yang tidak dapat
dibagi yang menyebar di seluruh alam. Disemangati oleh Zoroaster dan
menyerap teori Herakleitos, ia menyatakan bahwa atom api adalah atom
paling halus yang disebutnya sebagai jiwa yang terkandung dalam setiap
entitas materi. Sehingga api ini berada di seluruh alam sekalipun tidak dapat
diinderai.

Bila Demokritos melakukan upaya semacam sebuah sintesa dalam
menjembatani dia sistem pemikiran yang bertentangan, maka Zeno punya
cara lain dalam menanggapi suatu pertentangan. Filosof kelahiran Elia ini
menyatakan bahwa antar pemikiran yang bertolak belakang bisa benar
keduanya tergantung sudut pandang. Misalnya ketika filosof kelahiran 490 SM
ini menanggapi penentangan terhadap pemikiran gurunya, Perminides.

Sistem berfikir demikian membuat Zeno dapat dianggap sebagai
pemikir pertama yang menggagas sistem relativitas berfikir. Bila dilihat
sepintas, sistem pemikiran Zeno mirip semacam sebuah lelucan atau olok-
olok. Tetapi bila ditinjau secara mendalam, maka keterangan-keterangannya
masuk akal dan menunjukkan kelemahan-kelemahan mutlak logika.

Misalnya, Zeno menyatakan gerak itu memang ada, tetapi untuk
bergerak, sebuah anak panah harus berhenti di dalam sebuah titik. Untuk
mencapai sebuat titik, maka anak panah harus mencapai setengah titik.
Demikian seterusnya tak terhingga, sehingga gerak itu mustahil karena
mustahil satu benda berada di dua tempat dalam waktu bersamaan sebab
gerak itu pastilah bersama waktu. Sehingga, gerak itu hanya perspektif, citra
atau sensasi saja.

Zeno tampaknya banyak menyerap sistem berlogika dari gurunya.
Sehingga zamannya dapat disebut sebagai zaman kematangan logika. Tetapi
tenyata dalam kematangannya, logika menjadi semakin sulit untuk mencapai
kebenaran. Sebab, ternyata menjawab realitas itu subjektif. Keruwetan logika
inilah yang tampaknya membuat Georgias melahirkan ambiguitas dalam
setiap penyimpulan argumentasinya. Filosof kelahiran 420 SM ini menyatakan
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realitas itu ada sekaligus tiada. Realitas juga tunggal sekaligus plural.
Pandangan yang mirip pandangan kaum mistis ini tampak memiliki akar yang
sama yakni betapa logika tidak mapan dijadikan sebagai andalan untuk
memastikan kebenaran. Konsekuansi pasti dari keterbatasan logika adalah
tidak mapannya kata-kata sebagai sarana transformasi. Lagi, lagi pandangan
ini mirip dengan kaum mistik. Titik temu antar subjek akhirnya harus kembali
kepada kepercayaan, bukan argumentasi. Mungkin inilah yang dimaksud
Imam Ali "Yang menyukaimu tidak butuh argumentasimu. Yang membencimu
tidak akan percaya argumentasimu.”

Kematangan logika menjadi titik awal bencana. Alasannya orang-orang
menjadi pesimis bahwa kebenaran itu mustahil dapat ditemukan. Akhir dari
kosmosentrisme atau Monisme Yunani yang berlanjut ke zaman Sofis
membuat sebagian orang yang menguasai logika menjadi apatis sehingga
mereka begitu mudah membuat orang yang rendah pemahamannya tentang
logika menjadi bulan-bulanan.

Sebabnya, prinsip sofis adalah hanya subjektivitas manusia saja kutub
kebenaran, kebenaran objektif itu tidak ada, kebenaran itu sifatnya temporar
dan kebenaran itu tidak berada pada diri sendiri sebab akan dengan mudah
digugat oleh subjek lain. Permainan melalui retorika bukanlah niat buruk sofis
untuk mempermainkan orang-orang, tetapi karena demikianlah hakikat yang
mereka pahami.

Hippias, seorang ahli pikir zaman sofis akahirnya mengeluarkan
pernyataan bahwa budaya itu menentang hukum alam. Alasan pandangan ini
jelas. Sebab instrumen manusia untuk mengetahui realitas tidak mapan.

Pandangan yang memiliki basis serupa juga dilontarkan oleh Georgias.
Dia mengatakan realitas itu tiada, kalaupun ada tak dapat diketahui, kalaupun
diketahui takkan dapat disampaikan pada orang lain.

Dalam perkembangan selanjutnya, kaum sofis menjadi semakin tak
menentu. Mereka memanfaatkan orang umum untuk memperkaya diri dan
mencari popularitas. Dominasi sofisme terus berlanjut hingga datangnya Plato
melalui Sokrates.

LOGOSENTRISME YUNANI

Disebut zaman Sokrates, Plato dan Aristoteles sebagai logosentris
karena mereka mempertanyakan orientasi alam oleh kosmosentris:
menjadikan alam sebagai objek kajian tidak akan menyelesaikan persoalan
sebab alat untuk mengolah data-data alam adalah pikiran manusia. Karena itu,
baik Sokrates, Plato maupur Aristoteles, melakukan fokus pada intelek
manusia. Sementara itu, Sokrates sebagai tokoh pertama logosentrisme
meretas jalan itu dengan menghadapi para sofis.

Sofis dan Sokrates

Situasi sosial dan politik di Yunani beberapa abad sebelum Masehi
sama seperti Indonesia saat ini yang penuh dengan pejabat yang pandai
bersilat lidah, membohongi rakyat, mengesankan yang salah menjadi benar
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dan menjadikan yang benar sebagai pesakitan. Keahlian membodohi rakyat
ini terus saja dikembangkan bahkan disusun sistem kaderisasi yang matang.
Partai politik adalah lembaga yang didirikan untuk membina orang-orang
yang pandai menciptakan kesan yang salah menjadi benar dan yang benar
menjadi salah.

Di Yunani, kalangan Sofis terkesan persis seperti para Tuan Kelabu
dalam buku cerita Momo karya Michael Ende. Keahlian mereka beretorika
diawali dengan kepentingan upaya mengesankan segala sesuatu pada
masyarakat sesuai perspektif tertentu supaya pemahaman masyarakat
terkaburkan. Dengan begitu kebobrokan mereka menjadi tertutupi, tidak
terekspos. Kala di pengadilan, yang diputuskan menang adalah siapa yang
pandai beretorika dan mempengaruhi opini para hakim. Jadi kebenaran
ditentukan pada keahlian beretorika, bukan fakta yang sebenarnya terjadi.

Kaum Sofis menjadikan keahlian ini sebagai profesi untuk bertahan
hidup. Mereka suka dibayar untuk membenarkan kepentingan tertentu di
pengadilan.Keahlian ini juga diajarkan pada anak-anak pejabat sebagai bekal
menguasai rakyat di kemudian hari.

Sokrates datang dan menyadari Sofisme adalah paham yang keliru. Dia
melawan kaum sofis dengan cara yang unik. Dia hanya mengajukan
pertanyaan atas setiap argumen kaum sofis.Pertanyaan-pertanyaan Sokrates
ternyata cukup mampu menguak argumentasi-argumentasi kaum sofis bahwa
fondasinya sangat rapuh persis seperti istana pasir. Sokrates bukanlah filsuf
yang gemar menulis sebagaimana filsuf lainnya. Ajarannya menyangkut etika,
seperti yang dia katakan sendiri, dia tidak punya urusan dengan ilmu alam.
Dia menyindir kaum sofis dengan mengatakan satu-satunya pengetahuan
yang ia miliki hanyalah menyampaikan kebenaran.

Lembaga semacam otoritas agama menyatakan tidak ada yang lebih
bijaksana dari pada Sokrates. Sokreates merasa bingung dan pergi
mengatakan mungkin Dewa keliru. Sekali lagi ini adalah bentuk sindirannya.
Cerita ini semakin mengesankan bahwa Sokrates hanyalah tokoh imajiner
ciptaan Plato yang sebenarnya tidak pernah ada secara nyata. Lagi pula, hanya
lisan Platolah yang mampu menyampaikan sesuatu cerita secara sangat hidup
dan betul-betul mencengkeram imajinasi pembacanya. Bahkan saya masih
yakin Atlantis yang dia kisahkan itu hanyalah sebuat setting bangsa imajiner
sebagai setting gagasannya mengenai sosiologi dan politik yang ia rumuskan.
Sokrates sendiri mungkin persis seperti 'Zarathustra' dalam imajinasi
Nietzsce dan 'Al-Mustafa' dalam karya Kahlil Gibran.

Sokrates diceritakan mengguncang iman orang Yunani waktu itu yang
mendewakan matahari dan bulan dengan mengatakan matahari hanyalah
batu dan bulan adalah pasir. Tapi ternyata kini telah terbukti pernyataannya
itu benar.

Sokrates memiliki konsistensi tinggi, keyakinan teguh.Dia menyentil
kaum sofis dengan mengatakan bahwa selaku mantan serdadu, dia harus
senantiasa sigap. Ketika Dewa memerintahkannya mencari dan
menyampaikan kebenaran, maka dia tidak mungkin mengingkarinya dengan
mengikuti manusia (kaum sofis).Karena kaum sofis yang penipu itu sudah
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banyak dirugikan maka kaum sofis yang dekat dengan penguasa berhasil
dalam konspirasinya menyeret Sokrates ke pengadilan dengan tuduhan telah
mempengaruhi anak muda, menyesatkan mereka dari kebenaran.

Di pengadilah Sokrates mengatakan dia tidak berhak membela dirinya.
Cara itu adalah mengemis meminta belas kasihan, sementara pengadilan
harus memutuskan sesuatu berdasarkan kebenaran. Di sini Sokrates meyindir
lambaga peradilan yang telah terbudayakan memberikan keputusan
berdasarkan argumentasi yang paling fasih.

Dalam pandangan Sokrates, kematian adalah semacam tidur yang
panjang atau pespisahan jiwa dengan raga, dan jiwa itu akan abadi setelah
mati. Jadi, kalau di dunia ini mengajukan pertanyaan dapat membuat
seseorang dibunuh, maka di alam setelah mati orang akan kekal, maka dia
berencana mengajukan banyak pertannya di alam kekal nanti (Russel,
2004:120). Sebab itulah dia tidak takut mati, bahkan dia meminum racun
sebelum eksekusi atas dirinya dilaksanakan. Dia tidak ingin hukum pincang
ala sofis yang memutuskan eksekusi untuk dirinya. Cara ini adalah
pembuktian pada manusia bahwa kebenaran itu harganya adalah nyawa. Dia
mati karena mempertahankan keyakinan kukuh yang ia miliki.

Sokrates juga dikenal sebagai individu yang sederhana dan militan. Dia
hanya bertelanjang kaki ke mana-mana. Ketika menjadi militer, dia dapat
bertahan di tengah cuaca seekstrim apapun dan dalam kondisi seperti
bagaimanapun ketika teman-temannya yang lain telah tumbang.

Kehadiran Sokrates sebagai masa awal tumbangnya pemikiran kaum
sofis. Sokrates berhasil mengarahkan pemikiran kepada jalan yang rasional,
terbukti, teruji dan dapat diterima akal sehat. Pemikiran filsafat sepeti ini
setidaknya baru matang setelah Aristoteles menyusunnya secara sistematis.

Plato

Plato menyerap dengan baik dialog-dialog Sokrates sehingga dia
mampu mendokumentasikannya dengan baik dalam tulisan. la juga
menuliskan ajaran-ajaran para filof Yunani zaman Kosmosentris.
Kecakapannya dalam menulis membuatnya juga dikenal dengan ahli sastra.
Plato mencoba mensintesakan ajarran Herakleitos dengan ajaran Perminides.
(Achmadi 2009: 50) Dari kajiannya ini muncullah sistematisasi dua sarana
perolehan pengetahuan yakni yang tetap yang disebut rasio dan yang terus
bergerak disebut empirik. Misalnya banyak segitiga di alam empirik. Tetapi
hanya ada satu segitiga di dalam Rasio.

Dengan sudut pandang tertentu, Plato seperti Immanuel Kant yang
merespon dua arus intelektual masa sebelum dirinya. Plato mengatakan
ajaran Herakleitos benar, menurut realitas indrawi. Dan Perminides benar
dalam realitas konsep. Dua eksistensi ini harus didudukkan secara
proporsional. Kegagalan memproporsionalkan ini akan mengakibatkan debat
panjang dalam sejarah intelektual yang takkan ditemukan penyelesaiannya,
persis seperti kritik-kritik Francis Bacon kepada Aristoteles. Secara umum,
segala perdebatan dalam filsafat Barat Modern adalah kegagalan dalam
memposisikan eksistensi eksternal dengan eksistensi alam rasio.
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Dalam pandangan Plato, hanya idea saja realitas yang benar-benar ril.
Segala fenomene realitas eksternal hanyalah jelmaan alam ide yang sifatnya
relatif. Eksistensi dalam alam ide bukanlah sebatas eksistensi konseptual
tetapi lebih dari itu eksistensinya adalah nyata. Penolakan-penolakan kaum
empirik atas eksistensi ril alam ide biasanya karena mereka eksistensi ide itu
menurut mereka adalah eksistensi konseptual saja. Dalam filsafat Islam,
persoalan ini nantinya diperjelas dengan sangat baik oleh Mulla Sadra.

Selain membahas tentang metafisika, Plato juga menulis tentang semua
hal dalam karya-karyanya. Salahsatu karya terenting Plato adalah Republik.
Dalam Republik, Plato melancarkan kritik dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan sindiran-sindiran melalui dialog antara tokoh. Bahasannya
meliputi hamper semua hal termasuk politik.

Asal usul didirikannya negara adalah untuk memenuhi berbagai
kebutuhan ummat manusia. (Plato, 2015: 73). Sebab tidak ada orang yang
mampu memenuhi segala kebutuhan dirinya oleh dirinya sendiri.

Misalnya dalam sebuah negara ada lima orang. Orang pertama sebagai
petani harus menyediakan makanan untuk lima orang. Orang kedua sebagai
penenun harus menenun lima pasang pakaian. Orang ketiga sebagai nelayan
harus menyediakan ikan untuk Ima orang. Orang keempat sebagai penyedia
air bersih harus menyediakan air untuk lima orang. Dan orang kelima sebagai
pedagang harus mampu mendistribusikan semua kebutuhan itu untuk lima
orang. Bisa saja satu orang dapat menyediakan untuk dirinya sendiri semua
kebutuhannya, tetapi cara itu tidak akan efektif, karena akan ada orang lain
yang tidak mampu melakukan kelima kegiatan itu sekaligus. Demi efektivitas,
fokus lebih diutamakan. Untuk itulah negara didirikan untuk menjamin
terpenuhinya kebutuhan semua orang.

Dari sistem yang diuraikan ini, satu kesan dapat diambil bahwa
pengangguran benar-benar menjadi beban bagi negara.

Bila kebutuhan di sebuah negara tidak dapat terpenuhi, atau negara
lainnya memiliki kelebihan, maka diberlakukanlah sistem ekspor-impor
dengan aturan-aturan yang disepakati.

Dalam pandangan Plato, negara itu dibentuk oleh orang-orang yang
kuat. Tiap negara memiliki sistem pemerintahan sendiri-sendiri. Ada sistem
demokrasi, ada otoriter dan ada aristokrasi. Orang kuat itu menetapkan
standar keadilan dan kebenaran dalam sistem yang mengikat dalam hukum.
Pemerintah  menegakkan peraturan itu kepada rakyat. Dalam
menjalankannya, pemerintah mendapatkan tiga model bayaran yakni uang,
jabatan dan hukuman bila mengabaikan pekerjaan.

Menurut Plato, Setiap orang yang tidak jujur akan mendapatkan
keuntungan. Misalnya mereka hanya perlu mengeluarkan uang yang lebih
sedikit daripada yang seharusnya dalam membayar pajak. Dengan demikian
dia dapat memiliki uang lebih banyak dapipada orang yang jujur sehingga dia
dianggap orang yang lebih kaya.

".. keadilan adalah kebaikan dan kebijaksanaan, sedangkan ketidak
adalan adalah sifat buruk dan kebodohan, .." (Plato, 2015: 43). Keadilan
merupakan keunggulan jiwa dan ketidakadilan merupakan kecacatan jiwa.
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Jiwa yang adil akan hidup dengan baik dan jiwa yang tidak adil akan
mengalami kesengsaraan. Yang hidup dengan baik akan diberkati dan yang
sengsara akan merana. Yang adil akan bahagia, yang tidak adil akan sengsara.

Bagi Plato, orang yang adil akan merasakan akibat keadilannya pada
setiap momen hidupnya. Dia dapat tidur dengan nyenyak ketika di rumah dan
dapat berinteraksi dengan nyaman dengan orang-orang. Semua ini berangkat
dari keluhuran jiwa. Jiwa yang tenag menyebabkan dia jujur. Jiwa yang tenang
pula yang membuatnya nyenyak beristirahat dan nyaman berinteraksi.
(Menjadi sebab dan akibat hanya pada tataran realitas: jujur (sebab) dan
nyaman (akibat). Atau keluhuran jiwa (sebab) dan kejujuran (akibat).
Kausalitas hanya perspektif.

Dalam pandangan Plato, pendidikan bukanlah sebatas pengujian antara
tahu dengan tidak tahu. Sebab sistem seperti ini adalah sikap anjing: Anjing
akan baik pada yang dia tahu, dia kenal, sekalipun tidak pernah berbuat baik
padanya. Sebaliknya anjing akan jahat pada yang tidak dia tahu, tidak dia
kenal, sekalipun orang itu adalah orang baik dan akan berbuat baik padanya.
(Plato, 2015: 84) Lembaga pendidikan harus intens menyensor, mengawasi
dan mengontrol buku ajar dan pengajar supaya selalu sesuai dengan prinsip
idiologi negara yang tentunya harus berlandaskan pada pengembangan jiwa.

Pada akhir buku kedua Republik, Plato mengemukakan kritik terhadap
cara pandang manusia dalam melihat hubungan antara kerja Tuhan dengan
manusia. Dia melontarkan sindiran-sindiran dalam melontarkan kitiknya.
Menurutnya sangat banyak dongeng tentang Tuhan yang tidak hanya tidak
masuk akal tetapi merugikan bila diceritakan terutama pada anak-anak.

Pada bagian awal buku ketiga Republik, Plato mengatakan beberapa
karya sastra tertentu perlu dihindari. Ada karya yang mendoktrinkan sikap
berserah diri kepada musuh dan menerima perbudakan daripada memilih
jalan melawan dan mati sia-sia. Sebab kehidupan setelah mati jauh lebih
menyakitkan daripada kekejaman paling parah yang dialami di dunia.
Menurut Plato, doktrin ini sangat berbahaya karena menerima pembudakan
adalah sikap yang tidak dapat diterima manusia. Menurutnya mati dengan
terhormat dalam perjuangan jauh lebih mulia daripada menjadi budak.

Plato mempertanyakan keahlian tertentu yang dimiliki seseorang
adalah menyatu dengan jiwanya ataukah dia ahli karena hanya berlakon atau
pantomim. Hal ini sangat penting karena hasil dari suatu usaha, tidak hanya
perlu ditinjau dari segi tampilan atau aksidennya tetapi yang lebih penting
adalah kualitas yang lebih mementingkan substansi.

Pikiran-pikiran praktis dan tindakan selalu harus diekspesikan seuai
dengan irama masyarakat sebab mereka tidak dapat terlaksana bila
bertentangan dengan irama yang sedang berlaku. Ini bukan berarti hanya
menjadi pelengkap atau lenyap dalam sebuah orkes. Tetapi ini merupakan
satu-satunya jalan yang dijadikan langkah awal menuju perubahan.
Masyarakat tidak akan manggut kepada alien.

Seperti emas yang hanya bisa dibuktikan kemurniannya di atas tungku
api, demikian juga seorang pemuda perlu diuji dengan beberapa cara supaya
dapat mengetahui bahwa dia adalah seorang yang benar-benar tangguh.
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Pandangan Plato tentang persoalan-persoalan sosial tidak memiliki
banyak perbedaan dengan muridnya, Aristiteles. Perbedaan mendasar Plato
dengan muridnya adalah pembalikan konsep ide Plato. Bagi Aristoteles, yang
ril bukanlah alam ide tetapi yang ada pada realitas inderawi. Pandangan inilah
yang membuatnya menjadi filosof yang palig berpengaruh dalam bidang
logika.

Aristoteles

Aristoteles adalah ilmuan terbesar sepanjang masa. Karyanya
mencakup seluruh bidang pengetahuan yang pernah diteliti manusia.
(Jonathan Barnes, 1993: 4). Tampaknya tidak ada penulis yang lebih produktif
daripada Aristoteles. Dia adalah peletak dasar logika. Suatu ilmu yang
mengatur prinsip berfikir. Seluruh disiplin ilmu, selama melibatkan manusia
sebagaj subjek, tidak bisa menghindar dari logika. Karena ini merupakan
perangkat utama yang digunakan manusia untuk menelaah apapun.

Lahir di Macedonia pada 384 SM dan meninggal enam puluh dua tahun
kemudian, dikatakan karya Aristoteles berjumlah seratus tujuh puluh judul
sekalipun yang yersisa hanya empat puluh tujuh. (Michael Hart, 1994: 103-
104)

Sebagaimana umumnya filosof, pemikirannya membuat sebagian besar
masyarakat risih. Guna menghindari respek berlebihan masyarakat,
Aristoteles memilih hijrah ke sebuah desa terpencil kampung ibunya. Di sana
ia tetap meneruskan penelitian bersama beberapa rekannya. Dia juga gemar
memberikan pengajaran kepada siapa saja yang haus ilmu pengetahuan.

Di pengasingannya, Aristoteles menulis tentang berbagak hal termasuk
tentang karakter hampir semua jenis hewan yang dikenal manusia. Dia
meneliti hewan yang hidup di darat maupun laut. Dia menulis ensiklopedia
panjang tentang organ-organ berserta fungsinya serta berbagai karakter
hewan. Dia menulis laporannya berdasarkan fakta empiris yang dia amati,
berdasarkan akurasi rasional formal dan bahkan melaporkan anekdot dari
mulut para pemburu. (Barnes, 1993: 19).

Karena pola pelaporannya ini, Aristoteles dikritik oleh para ilmua
setelahnya. Terutama pada zaman mutakhir, laporan-laporan Aristoteles
ditertawakan. Para ilmuan menuntuk sebuah laporan tidak hanya
berdasarkan pengamatan prilaku tetapi melalui riset laboratorium. [Imuan
juga menolak pelaporan sifat-sifat hewan menggunakan metode logika formal
karena bagi ilmuan modern, logika formal tidam sesuai dengan realitas
empiris. Apalagi dengan sumber anekdot. Ilmuan modern pasti
mentertawakannya. Di atas semua itu, tampaknya Aristoteles telah
mengetahui reaksi tersebut, tetapi dia tidak ambil pusing. Sebab bila
dibandingkan dengan khazanah keilmuan pada masanya, semua laporan
Aristoteles bertujuan untuk membangunkan orang-orang dari tidur dogmatis
yang diliputi takhayul.

Di samping itu, Aristoteles tertarik dengan sistem teorema geometris
dan aksioma matematika. Menurutnya geometri dapat diterapkan pada sains
sehingga setiap objek dapat didefenisikan. Dia menyatakan aksioma dapat
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menjadi pembukti bahwa setiap segmen sains memiliki akar yang sama; atau
setidaknya dapat dijelaskan dengan sistem yang sama.

Aristoteles membagi pengetahuan menjadi tiga bagian yaitu
pengetahuan produktif, pengetahuan teoritis dan pengetahuan praktis.
(Barnes, 1993: 41) Pengetahuan produktif adalah pengetahuan yang
menghasilkan suatu pengembangan seperti karya seni, pertanian dan
rekayasa. Sementara pengetahuan teoritis adalah pengetahuan yang tidak
berorientasi lain kecuali untuk kebenaran konseptual semata. Aristiteles
membagi pengetahuan teoritis kepada tiga bidang yaitu matematika, ilmu
pengetahuan alam dan teologi. Sebagaimana murid Plato yang lain, Aristoteles
banyak belajar tentang prinsip+prinsip matematika. Namun demikian,
Aristiteles mengaku bahwa dirinya tidaklah begitu pakar dengan disiplin ini.
Adapun yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan alam adalah melingkupi
zoologi, botani dan astrologi. [lmu ini dikenal juga dengan istilah 'fisika' yang
berasal dari kata Yunani 'phusike'. Adapun semua ranah fisika ini menurut
Aristoteles tidaklah lebih penting karena bukan merupakan substansi primer.
Menurutnya, substansi primer adalah “keilahian”. Dia membahas masalah
penting ini dalam tema teologi dan menurutnya ini lebih penting daripada
fisika.

Kajian Aristoteles yang dianggap sangat penting oleh para filosof
setelahnya adalah mengenai metafisika dan logika. Kedua disiplin ini telah
dibahas oleh ratusan filosof dan menjadikan tema ini menjadi semakin samar
dan membingungkan dibandingkan uraian Aristoteles sendiri.

Objek diakursus ini adalah wujud sebagaimana wujud (being qua
being). Maksudnya, penelitiannya berfokus pada segala hal yang memiliki
wujud. Yang diteliti bukanlah partikularnya, tetapi ke-ada-annya. Karena
sifatnya ini, maka fokus penelitian tentang wujud sebagai wujud disebut
sebagai metafisika. Wujud sebagai wujud memang bukanlah realitas fisik,
tetapi adalah dasar daripada segala realitas yang dapat diindrai. Metafisika
bersama logika oleh para pengkaji Ariatiteles dimasukkan menjadi bagian
teologi yang merupakan bagian dari pengetahuan teoritis.

Logika merupakan perangkat atau alat utama untuk mempelajari segala
disiplin keilmuan. Logika adalah disiplin keilmuan untuk menyusun dan
membuktikan benar atau salahnya sebuah pernyataan. Semua kalimat
memang mengandung makna. Tetapi tidak semua kalimat adalah pernyataan.
Pernyataan baik bersifat afirmasi atau membenarkan atau negasi atau
menyangkal. Mekanismenya adalah dengan menjadikan sebuah kalimat
menjadi proposisi yang kemudian diolah menjadi sebuah term.

Berikut terdapat empat tipe proposisi sederhana: 1. Afirmatif universal
yaitu membenarkan predikat yerhadap setiap subjek. 2. Negatif universal
yaitu menyangkal predikat terhadap setiap subjek. 3. Afirmatif partikular
yaitu membenarkan predikat terhadap beberapa subjek. Dan 4. Negatif
partikular yaitu yang menyangkal predikat terhadap beberapa subjek.
(Barnes, 1993: 49). Proposisi sederjanya adalah tersusun dari term berupa
subjek dan objek. Bisa berupa afirmatif atau negatif. Sifatnya bisa asertorik,
apodeiktik, atau juga problematik.
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Kekeliruan Aristoteles mungkin adalah menerapkan logika formal pada
realitas aktual. Mungkin inilah alasannya bergelut dengan botani, zoologi atau
bahkan mungkin politik. Dia memaksakan logika formal pada semua realitas.
Dia ingin membuktikan logika formal melalui realitas.

Penerapan logika formal pada zoologi, botani, politik dan sebagainya
banyak mengalami kekeliruan bila ditinjau melalui analisa saintifik. Sistem
logika Aristoteles memang menjadi pembantu yang sangat penting bagi ilmu
pengetahuan. Namun logika tidak dapat diterapkan langsung pada fenomena
realitas. Tetapi logika tepatnya diterapkan untuk menyusun konsep yang
dapat diterapkan sebagai acuan dasar untuk menganalisa realitas. Logika
adalah fondasi epistemologi. Epistemologi untuk diterapkan pada penyusunan
teori sebagai bekal penelitian.

Untuk memahami tujuan konseptualisasi pengetahuan Aristoteles yang
kaku (baca: formal) itu, cara pandang kita harus sedikit tidak kaku. Sistem
logika yang diterapkan Aristoteles adalah aksioma yang harus menjadi
landasan segala teori. Supaya aksioma dapat dicapai, diperlukan penjelasan.
Penjelasan ini disebut sebagai kausalitas. Kausalitas atau sebab-akibat dalah
bahasa Yunani disebut 'aitia’ yang juga berarti 'penjelasan’.

Suatu dasar teori pengetahuan untuk dibuktikan validitasnya diatur
oleh Aristoteles melalui kausalitas. Kalau menterjemahkan maksud Aristoteles
secara kaku, maka yang terjadi adalah tasalsu atau ad infinitum, yaitu
penjelasan yang berputar-putar lalu kembali seperti rantai. Untuk itu, kita
harus memahami bahwa ‘aitia’ yang dimaksud Aristoteles bukanlah
perjelasan yang menyebabkan pembuktian aksioma menjadi melinting. Tetapi
yang ia maksud adalah menemukan esensi daripada suatu aksioma. Esensi
yang dimaksud di sini adalah menemukan unsur dasar pembentuk suatu
terma yang mana bila esensi ini dilepas, maka runtuh segala eksistensinya.
Misalnya terma 'manusia’ ketika dijelaskan menjadi 'hewan yang berfikir'.
Maka tentang 'manusia’ yang menjadi esensi adalah 'berfikir'. Sebab bila tiada
berfikir, sama sekali bukan manusia. Esensi juga hanya berlaku pada
kekhususan (differensia) yang menjadikannya berbeda dari suatu keumuman
(genus) di atasnya.

Bila berusaha membuktikan suatu aksioma bukan dengan cara
berusaha menemukan esensinya, maka yang terjadi adalah tasalsul. Misalnya
'sapi’. Dijelaskan sebagai hewan bertandu. Ditanya lagi kenapa bertanduk.
Dijawab karena giginya terbatas. Ditanya kenapa giginya terbatas. Dijawab
karena perutnya ada empat. Ditanya lagi kenapa perutnya empat. Dijawab lagi
karena giginya terbatas. Ditanya lagi kenapa giginya terbatas. Dijawab lagi
karena perutnya empat. Cara begini tidak membuktikan apapun tentang sapi.

Bagi sistem Aristoteles. Aksioma harus menjadi universal karena
dengan demikian penjelsan pengetahuan dapat dilanjutkan. Oleh karena itu,
baginya universalia tidak dapat punah karena itu darinya adalah esensi.

Sebelum dapat menemukan esensi sesuatu (thing/syay'i). Kita harus
menemukan kepastian sesuatu. Sesuatu yang dimaksud haruslah tidak dapat
dipisahkan dan mempunyai kemandirian. Ketika sesuatu telah ditemukan,
maka dirumuskanlah kategori kepadanya. Dalam filsafat aristoteles, kategori
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ada sepuluh. Salahsatunya adalah substansi, yang merupakan dasar dari
sesuatu. Dasar yang dimaksud adalah sesuatu yang bukan
penyamatan/tempelan. Sembilan lainnya adalah kuantitas, kualitas, relasi,
tempat, waktu, kondisi, kepemilikan, aktif dan pasif. Kesembilan insiden
adalah predikat daripada subjeknya yaitu substansi.

Aristoteles menyusun teori seperti ini diinspirasikan dari para
pendahulunya. Para pendahulunya ini ada yang menyataka, misalnya air atau
api sebagai substansi semesta. Namun oleh Aristoteles menganggap air atau
api adalah 'sesuatu’ sehingga bukanlah substansi sebab air maupun api daat
diberi kategori juga. Demikian pula Aristoteles tidak tertarik menjadikan
atom, sebagaimana gagasan Herakleitos sebagai 'sesuatu’ karena tidak bisa
didemonstrasi. Dia juga menyanggah teori angka Pythagoras. Menurutnya
angkat tidak dapat diterapkan sebagai ‘sesuatu’ karena angka tidak
berhubungan dengan benda konkrit. Aristoteles juga menolak konsep Plato.
Plato menyatakan sesuatu yang konkrit berasal dari yang abastrak yang tidak
berhubungan dengan sesuatu yang konkrit. Aristoteles berpendapat
sebaliknya. Sesuatu yang abstrak menurutnya adalah diambil dari yang
konkrit.

Penentuan substansi adalah yang terpenting dari penentuan sembilan
kategori lainnya. Bila telah dapat ditentukan kesepuluh kategorinya, barulah
'sesuatu’ dapat disahkan.

Sesuatu pada dirinya adalah akibat sekaligus menjadi sebab. Artinya,
sesuatu tersebut adalah aktualitas dari potensi sesuatu yang lain sebelum
menjadi sesuatu. Dan sesuatu itu adalah adalah potensi untuk menjadi sesuatu
yang lain. Hal ini terjadi karena setiap sesuatu yang semuanya berada di
dalam ruang dan waktu mengikuti hukum gerak. Dalam sistem Dalam filsafat
Aristoteles, gerak terjadi karena tiga faktor yaitu, penggerak, aktivitas
pergerakan dan objek yang bergerak. Objek yang bergerak terjadi dalam
empat kategori. Pertama adalah substansi. Yang menjadikan sesuatu mengada
dan musnah. Misalnya sebuah patung yang mengada bila dipahat dan musnah
ketika dihancurkan. Kedua adalah kualitas. Misalnya lilin yang berubah
menjadi cair bila panas dan membeku bila dingin. Ketiga adalah kuantitas.
Misalnya sebuah pohon yang tumbuh. Keempat adalah tempat.

Bagi Aristoteles, aktualitas harus mendahului potensialitas. Karena
setiap yang aktual haruslah adalah sebuat potensi bagi aktualitas sesuatu yang
lain. Materialitas dan bentuk adalah bagian dari substansi yang berarti bila
berubah, maka otomatis sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Namun hal ini
akan sulit diterima oleh sains modern karena kemampuan mereka
menyelidiki materi lebih dalam. Namun segala konsep yang disusun
Aristoteles tidak perlu dilihat dari perspektif sains. Maksud dan tujuan
Aristoteles adalah untuk menyusul logika formal. Dia ingin menentukan
'sesuatu’ berdasarkan kualifikasi kategori.

Sesuatu bukanlah sesuatu yang lain. Ini adalah prinsip identitas non
kontradiksi. Sesuatu tidak dapat menjadi sesuatu yang lain pada waktu
bersamaan.
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Dengan mengamati penjelasan konsep geraknya, maka dapat diketahui
bahwa tiapa sesuatu hanya mungkin ada, tidak adan dan mungkin
(berpotensi) mengada. (Bambang Q-Aness & Radea Juli A. Hambali, 2003, 196)

Aristoteles menuai banyak kritik akibat kekeliruannya dalam
menyahikan contoh-contoh. Tanpa memberikan contoh memang penjelasan
logika akan semakin sulit. Namun contoh juga sangat sering menyesatkan
pemahaman. Seperti dalam teorinya tentang kausalitas. Aristoteles menuai
banyak sekali sanggahan.

Sesuatu yang mengada dipastikan memiliki sebab. dalam filsafat
Aristoteles, ada empat jenis sebab. Pertama adalah sebab materi. Sebab ini
adalah untuk menjelaskan keberadaan sesuatu. Misalnya patung terbuat dari
perunggu. Kedua adalah sebab formal. Sebab ini untuk menjelaskan keadaan
sesuatu. Misalnya gerhana matahari karena bulan menutupi. Ketiga adalah
sebab efesien, yaitu sebab yang membedakannya. Misalnya anak berbeda
dengan ayah. Sebab keempat adalah sebab final. Sebab ini dapat dijelskan
secara formal namun akan menimbulkan banyak sanggahan ketika contohnya
diterapkan. misalnya orang berjalan supaya/agar/demi sehat. Sehat ini hanya
berada dalam estimasi pikiran dan sebabnya diterapkan pada kondisi material
menyebabkan banyak kritik muncul. Karena 'supaya’, 'agar’ dan 'demi’
hanyalah sasaran penerapan. Dengan keadaan ini, Aristoteles sendiri terpaksa
menerima bahwa banyak akibat di alam tidak dapat ditentukan sebabnya. Hal
ini karena ketergesaan Aristoteles memaksakan hukum pikiran diterapkan
pada alam. Memang eksistensi yang ada dalam pikiran dengan eksistensi pada
realitas material memiliki perbedaan.

Alasan lainnya karena Aristoteles sedang merintis sebuah sistem
berfikir yang dapat menghapus mitologi.

Menurut Aristoteles, pengetahuan bersumber dari persepsi. Namun
persepsi bukanlah pengetahuan. Pengetahuan itu sendiri adalah realitas
empiris. Perdebatan ini adalah tentang sumber mana yang lebih primer antara
pengindraan dengan pemikiran. Sebagian kalangan menklaim bahwa
observasi indra adalah lebih primer daripada konsepsi pikiran. Sebagian lagi
sebaliknya menganggap konsepsi pikiran adalah lebih primer daripada
obserfasi indra. Aristoteles sendiri sebagai seorang logikawan menyatakan
bahwa sebaik apapun indra mengobserfasi sesuatu, tetapi keputusannya tetap
bergantung pada persepsi pikiran. Namun sebagai seorang ilmuan yang
melakukan observasi, dia tidak dapat menerima persepsi pikiran. Sebab
pikiran atau persepsi sering keliru memberi keputusan atas observasi yang
sifatnya konkrit sementara pikiran mengenal sesuatu melalui abstraksi
umum.

Sekalipun filsafat yang dibangun Aristoteles seluruhnya adalah untuk
mengganti mitos dengan akal sehat, namun dia juga sangat menghargai
warisan yang telah ditinggalkan tradisi Yunani itu. Tampaknya Aristoteles
sadar walau bagaimanapun filsafat yang ia bangun adalah termasuk dalam
alur sejarah yang dalam hal ini sejalan dengan tradisi mitos sebelumnya.
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Dalam tradisi mitologi Yunani, substansi segala sesuatu adalah dewa.
Dewa ini secara maknawi berada di atas segala materi, selanjutnya
pemahaman 'di atas' dirubah menjadi benda-benda yang ada di langit seperti
bintang, bilan, planet, komet, matahari dan lainnya.

Aristoteles dalam studi astronominya berusaha membuktikan bahwa
benda-benda langit itu adalah seperti mineral, tumbuhan dan hewan yang ada
di bumi juga. Dalam filsafatnya, Aristoteles berusaha menjelaskan substansi
setiap sesuatu selain materi dan bentuk, juga jiwa.

Jiwa yang dalam bahasa Yunani adalah 'psuche’ berarti adalah sesuatu
yang menggambarkan karakteristik dari sesuatu. Tingkatan jiwa yang
diklasifikasi Aristoteles adalah menurut karakteristiknya. Nabati sifatnya
membutuhkan makanan dan bergerak tumbuh. Hewan selain membutuhkan
makanan dan gerak tubuh juga melakukan gerak perubahan tempat dan
berpersepsi. Dan manusia selain memiliki apa yang dimiliki hewan dan
tumbuhan juga memiliki pikiran. Jadi antara tumbuhan, hewan dan manusia
berbeda tingkatan jiwanya.

Bagi Aristoteles, jiwa dengan raga adalah organik. Karena itu adalah hal
yang salah ketika mencoba membedakan atau menyamakan (karena tidak
berbeda) antara jiwa dengan raga. Baginya jiwa dipelajari melalui
aktualitasnya pada raga. Aristoteles tidak sependapat dengan pandangan
Plato yang menyatakan jiwa telah mengada sebelum adanya raga dan tetap
akan kekal setelah raga musnah.

Bila kita telah dapat memaklumi sikap Aristoteles antara sistem logika
formal yang ia susun lalu dia mengira dapat diterapkan pada observasi
saintifik, maka kita akan memaklumi pandangannya tentang sistem kerja jiwa
dalam kegiatan intelektual baik dalam penalaran maupun imajinasi.
Aristoteles mengakui tindakan intelektual bukanlah tidakan material tetapi
tindakan jiwa namun objek kegiatan tersebut adalah material. Untuk
mengatasi persoalan ini, Aristoteles membedakan antara intelek aktif dengan
intelek pasif.

Intelek pasif bertugas menerima segala informasi dari benda.
Sementara itu intelek aktif bertugas melepaskan bentuk lalu mebstraksi
informasi itu. Mengabstraksi menurut Aristoteles adalah melepaskan
kekhususan menuju keumuman. Menurutnya, intelek aktif ini sifatnya kekal.

Dengan cara ini, Aristoteles menyusun prinsip logika yang disebut
silogisme. Dari kekhususan dicari esensi yang berupa keumuman. Kekhususan
disebut premis minor dan keumuman disebut premis mayor. Dari kedua hal
ini ditarik sebuah kesimpulan.

Cara ini merupakan prinsip penentuan identitas (A adalah A) yang
dapat menunjukkan kontradiksi (A bukan bukan A) sehingga dapat menolak
kesalahan penyimpulan. Sistem ini juga dapat dipakai untuk menjelaskan
sesuatu sebagai aksioma.

Banyak sekali komentator Aristoteles yang menyusun argumentasi
dengan mengatasnamakan Aristoteles namun bila ditelisik, maka pandangan
mereka itu berbeda jauh dengan nama filosof yang mereka jual itu. Hal ini
biasanya terjadi karena justifikasi buah pikir Aristoteles dilakukan karena
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kurangnya kedalaman penelitian. Hal ini menyebabkan kosakata yang yang
dipakai Aristoteles dimaknai berbeda.Persoalan lainnya karena mengetahui
buah pikir Aristoteles melalui komentatornya.

Diantara sekian banyak kosakata yang membuat komentatornya
berkesimpulan berbeda dengan maksud Aristoteles sendiri misalnya teologi.
Kata yang dimaknai sebagai 'teologi' yang dipakai Aristoteles adalah 'telos'
yang sebenarnya bermakna 'sasaran’. Makna ini sesuai dengan uraian
Aristoteles yaitu tentang kondisi makhluk hidup. Menurut Aristoteles, segala
makhluk hidup sesuai antara konsumsi, bentuk fisik dan tingkah lakunya.
Semua kesesuaian ini memiliki sasaran finalnya. Sasaran final ini harus ada
supaya tidak terjadi tasalsul dalam penjelasan (atau menyusun sebab-
akibatnya).

Pembahasan Aristoteles mengarah secara spesifik tentang manusia. Dia
menjelaskan bagaimana pola hidup manusia pula harus disesuaikan dengan
kondisi lingkungannya. Manusia memiliki kelebihan berupa intelek. Intelek ini
harus dioptimalkan dalam rangka penyesuaian diri dengan lingkungan.

Dalam bersosialisasi, menurut Aristoteles, manusia harus memiliki
prinsip kebebasan. Karena itu, satu individu perlu memberikan ruang kapada
individu yang lain supaya memiliki kebebasan. Sebagian peneliti menganggap
Aristoteles tidak berpendapat demikian karena dia mendukung perbudakan.
Padahal yang dimaksud Aristoteles adalah, dia mempercayai adanya satu
orang bekerja kepada yang lain.

Baginya, dalam urusan kepentingan bersama, harus dibuat sebuah
kesepakatan bersama. Keputusan bersama inilah yang disebut sebagai
undang-undang.

Aristoteles juga memberi perhatian khusus terhadap sains praktis.
Sains praktis yang dia maksud adalah seni. Seni bisa merupakan karya tangan
seperti pertukangan dan seni pahat. Sementara seni tulis adalah sastra.
Menurutnya, sastra harus mampu menggugang emosi sekaligus memancing
nalar.

Pasca Aristoteles, muncullah aliran Hellenisme, Patristik dan Skolastik
yang membahas berbagai persoalan. Kita menamai periode pasca Aristoteles
dengan Antropomorsentrisme karena sasaran utama mereka berfilsafat
adalah manusia. Periode ini berakhir pada masa patristic karena pusan
orientasi filsafat mereka berubah nejadi kajian ketuhanan yang kita mania
Teosentrisme. Kita sebut semua itu berakhiran ‘isme’ bukan karena itu adalah
aliran idiologi, tetapi semata karena periodesasinya.

ANTROPOSENTRISME YUNANI DAN NEOPLATONIS

Hellenisme adalah sebuah era kebudayaan Yunani pasca Aristotetes.
Para peneliti filsafat umumnya menggolongkan Skeptisme, Epicurean dan
Stoisme ke dalam Hellenisme. Sebagian menamainya Antroposentrisme
karena ajaran ini berfokus pada penyelamatan manusia yang dimulai dari
masa Sinisme hingga Stoisme. Neoplatonisme tidak dapat digolongkan sebagai
Antroposentrinme karena filsafat pendirinya yakni Plotinus lebih bercorak
logosentris. Mengingat pendekakatan kronologis lebih memudahkan
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memahami dialektika filsafat, maka Neoplatonisme dibahas bersama
Antroposentrisme.

Sinisme dan Skeptisme

Mazhab filsafat Yunani, Sinisme adalah mazhab yang awalnya dianggap
paling kontrofersial namun secara diam-diam pemuda Yunani perlahan
mengikuti. Nama mazhab ini diambil dari kata 'sinis' (¢cynic) yang berarti
anjing. Diambil dari nama itu karena pendirinya sangat anti kemapaman dan
memilih hidup fakir, berpakaian lusuh dan mengemis seperti anjing. Jalah
hidup itu dipilih bukan karena keterpaksaan melainkan pilihan. Mazhab ini
sangat bertolak belakang dengan makna yang dipahami belakangan ini.
Mazhab ini memiliki mentalitas dan rasa optimisme tinggi dalam mencapai
tujuannya. Mereka menyatakan benda-benda duniawi sama sekali tidak ada
gunanya. Mereka mengklaim hidup yang paling menyenangkan adalah tidak
memiliki apapun. Prinsip ini diserap dari pemikiran Plato yang menyatakan
jiwa itu abadi sementara badan dan fisik itu fana. Russel (2004: 316-317)
mencatat Aristoteles adalah filosof terakhir yang hidup dengan riang. Pemikir
sesudahnya hidup dengan mengutuk, mengeluh dan resah.

Ajaran Sinisme membalik pandangan yang menganggap pengemis
sebagai orang yang hina dan pemberi adalah yang mulia. Aliran ini mengambil
semangat yang menyatakan menerima juga sebagai suatu sikap heroik tanpa
sedikitpun menjatuhkan nilai pemberinya. Bagi mereka pengemis dan
pemberi dalam posisi sama ditinjau dari segi manapun.

Mazhab lain yang mencoba melawan kemapanan atau pandangan ideal
umum adalah Skeptisme. Ajaran ini awalnya dikemukakan oleh Pyrrho (360
SM), seorang pemikir jenius yang tidak meninggalkan sebarang tulisanpun.

Begitu banyak pemikiran yang datang silih berganti. Semua mengakui
dirinya yang terbaik. Semuanya akan terkesan baik. Karena itu perlu sikap
kritis denga tidak sembarang menerima setiap perintah, pemikiran atau
gagasan: apapun alasannya. Mazhab ini menganggap semua orang punya
kualitas yang sama.

Di tengan masyarakat yang bingung dan ketakutan, ajaran ini mencoba
mengatakan pada masyarakat bahwa masa lalu telah berlalu dan takkan
kembali dan masa depan sama-sekali tidak ada jaminan akan kedatangannya,
jadi cemas takut dan ragu sama sekali tidak ada gunanya. Yang harus kita
lakukan adalah menikmati masa kini dengan seoptimal mungkin. Atas ajaran
inilah Skeptisme beroleh banyak perhatian dari masyarakat.

Ajaran utama Skeptisme bertujuan agar masyarakat tidak sembarang
terima segala informasi yang datang. Meragui segala informasi adalah positif
supaya pendalaman pengetahuan terhadapnya dapat terus dilaksanakan.
Dengan itu, segala kebobrokan atau kerancuan suatu informasi dapat ditemui.

Kaum Skeptis mengatakan bila sesuatu menyenangkan maka manusia
ingin merasakannya dan khawatir bila itu berakhir. Tapi bila sesuatu itu
menyedihkan maka manusia ingin segera keadaannya berakhir.

Phyroho adalah nama sekolah tempat mendidik kaum Skeptisme. Di
sana diajarkan bahwa kita bukanlah kebenaran, jadi kebenaran itu tidak akan
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didapatkan. Ajaran ini memiliki dogma sendiri yaitu: tidak mempercayai
apapun selain meragukannya. Oleh sebab itu manusia harus terus-menerus
mencari kebenaran tanpa henti.

Untuk membentuk suatu pandangan kita harus punya pegangan
tentang pengetahuan umum yang mendasar. Misalnya madu itu manis, bila
tidak manis maka madu itu perlu dipertanyakan. Saya kira umat beragama
tidak perlu mengikuti ajaran Skeptisme bila meraka terus-menerus taklid
pada agamanya. Melalui ajaran Skeptisme, kita dapat menyelamatkan diri dari
politik pencitraan yang dimainkan penguasa. Penguasa yang suka menipu
rakyat dan membuat mereka nyaman dengan pembodohan atas mereka dapat
dilawan dengan upaya menyadarkan masyarakat atas propaganda rapi
pemerintah.

Timon, murid Pyrho, mengkritik adanya kebenaran. Alasannya, segala
argumen dalam filsafat Yunani menggunakan logika deduktif. Kerena itu
wacana umumnya haruslah pasti benar.Untuk membuktikan dianya benar
perlu perbandingan, karena perbandingan mustahil dalam argumen umum
deduktif, maka semua terminasi sangat mungkin semuanya keliru. Setidaknya,
tidak ada jaminan sama sekali benar. Pernyataan "madu itu manis" tidak
sepenuhnya benar dan tidak sepenuhnya salah. Setiap pernyataan hanyalah
ungkapan dari yang terjadi, yang terjadi hanyalah fenomena.Setiap fenomena
bisa jadi benar bisa jadi salah. Skeptisme akan realitas sejalan dengan
ungkapan Igbal bahwa fenomena realitas tidak dapat kita pahami yang
sebenarnya, yang kita pahami hanyalah persepsi akal kita saja. Lebih jauh lagi,
Harun Yahya mampu membuktikan alasan ini karena realitas hanyalah
bentukan pikiran semata.

Kesamaan garis pemikiran dan pemenuhan manusia dari zaman kuno
hingga modern mengingatkan kita pada pernyataan Hegel bahwa kesamaan
kesamaan itu bisa terjadi karena ada sebuah Pikiran Absolut yang
menggradasikan diri pada pikiran-pikiran yang sering berfikir mendalam.

Epicurus dan Kaum Stois

Ketika melahirkan banyak filosof, Yunani sedang berada dalam sistem
demokrasi. Praktik demokrasi yang memberikan kebebasan besar bagi setiap
individu memungkan setiap individu mengutarakan gagasan-gagasannya
secara lebih bebas dan terbuka. Kebebasan-kebebasa-kebebasan itulah yang
membuat pemikiran-pemikiran orang Yunani semakin berkembang.

Kebebasan juga telah membuat anak-anak muda semakin termotifasi
dan punya semangat tinggi untuk terus belajar. Epikurus adalah salahsatunya.
Dia berangkat ke Athena dari kampung halamannya saat berusia 18 tahun
untuk mencari pengalaman yang lebih luas. Karir keilmuannya dimulai dari
menjadi prajurit militer.

Sekembali dari Turki, Epikurus mendirikan sebuah sekolah yang diberi
nama The Taman. The Taman adalah tempat bagi anak muda belajar dan
berdiskusi tentang filsafat.
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Epikurus adalalah orang pertama yang menolak mitos. Dia dapat
dikatakan tokoh kunci sistem ilmiah. Epikurus menolak gagasan-gagasan
kecuali yang telah diuji melalui pengalaman serta telah menempuh analisa
deduksi logis.

Epikurus mempunyai pemikiran cemerlang yang melampaui masanya.
Pokok pemikirannya adalah manusia dalam hidupnya mencari kebahagiaan
dan menghindari ketakutan. Gagasan ini sangat diterima masyarakatnya
ketika itu sebab masyarakat Yunani ketika itu mengalami traumatik akibat
perang Pellopenesia.

Masyarakat Yunani kala itu membutuhkat filsafat praktis yang bisa
langsung dapat mereka rasakan manfaatnya. Di sana Epicurus mengemukakan
gagasan bahwa kesenangan jasmani terletak pada kesehatan dan kesenangan
rohani terletak pada jiwa. Menurutnya, filsafat adalah obat bagi jiwaJadi
dengan itu masyarakat dapat mudah memahami dan menerima pemikirannya.
Namun sayang, gagasan-gagasan Epicurus sering disalahgunakan orang untuk
kepentingan pribadi.

Bagi masyarakat dia menawarkan empat jenis kebahagiaan: (1)
kesenangan sementara; (2) kesenangan jangka panjang; (3) painful dan (4)
ketenangan bagi masyarakat. Karena itu menurutnya, kalaupun ada orang
yang menempuh kesusahan dengan suka rela maka itu adalah caranya
mendapatkan kebahagiaan yang lebih besar.

Epikurus membagi tiga jenis kesenangan yang diinginkan manusia.
Pertama adalah natural and necessary, yaitu fakultas dan penunjang
kenikmatannya dapat dilihat, contohnya perut dan makanan. Kedua yaitu
natural but not necessary yakni fukultas kenikmatannya tidak dapat dilihat
sementara sarana penunjangnya dapat. Ketiga adalah not natural and not
necessary yaitu fakultas dan sarana penunjangnya sama-sama tidak dapat
dilihat misalnya popularitas dan pangkat.

Epicurus menerangkan, hal-hal yang menghilangkan kesenangan
manusia antara lain ketakutan akan Tuhan dan kematian. Jadi agar manusia
dapat kembali senang, manusia jangan takut pada Tuhan dan kematian. Dia
menjelaskan, karena rasa tidak ada lagi setelah kematian, maka manusia tidak
perlu takut mati sebab kesusahan, kesedihan dan rasa sakit tidak akan ada
lagi.

Ada sebuah pertanyaan yang diajukan: apakah Epicurus adalah seorang
atheis. Jawaban yang muncul beragam. Ada yang terlebih dahulu mengajukan
kesepakatan pendefinisian terhadap kata ‘ateis'.Selanjutnya bila semua
sepakat ateis itu artinya orang yang tidak percaya pada Tuhan.Terakhir
defenisi "Tuhan' itu sendiri yang perlu disepakati.

Saya berpendapat, dari segi pemikirannya Epicurus itu ateis atau
setidaknya gagasannya mengarahkan ke sana. Namun saya tidak sepakat dia
sebagai eteis dari segi personanya. Pendapat yang sama juga saya alamatkan
kepada Kant dan banyak filsof lainnya. Sebab, dalam cara pandangan filsafat,
Tuhan itu ada atau tidak bukan masalah. Kalaupun ada penemuan para filosof
tentang hal-hal yang oleh kaum agamais mengidentikkan atau
menyamakannya dengan '"Tuhan’, dengan nama-nama seperti: 'Prima Cuasa’,
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'Wujud Absolut' dan sebagainya tidaklah sama atau bahkan tidak punya
kaitan sama sekali. Filsafat punya jalan lain, kalau diujung jalan bertemu mau
bilang apa.

Epicurus adalah orang yang sangat berpengaruh dalam lahirnya
mazhab Stois atau Stoicism. Mazhab ini diberinama 'Stois' karena anggotanya
suka belajar di serambi rumah yang lebar, terbuka diantara tiang-tiang
penyangga atap.Rumah-rumah orang Yunani banyak yang besar-besar.
Lesehan di antara tiang-tiang penyangga atap yang tinggi-tinggi dan besar-
besar itu disebut 'Stoa'. Epicurus suka mengajar di tempat seperti itu.

Pemikiran Stois banyak digagasi pemikiran Epicurus. Stois yang
didirikan oleh Zeno ( 334 SM) menilai manusia adalah makhluk individu
sekaligus makhluk sosial. Sementara alam menurut mereka adalah berasal
dari benih atau mereka sebut logos spermaticos'.

Menurut Stois, kewajiban manusia adalah melakukan segala sesuatu
yang rasional dan meninggalkan segalahal yang irrasional. Segala yang
rasional adalah baik, segala yang irrasional adalah yang buruk.

Manusia memerlukan filsafat supaya mmemiliki wisdom. Wisdom itu
gunanya supaya manusia dapat mengendalikan keinginannya supaya tidak
keluar dari jalur yang rasional.Stois juga mengadopsi pemikiran Epicurus
mengenai sebab kegelisahan manusia adalah ketakutan.Ketakutan manusia
adalah persepsi yang timbul dari sensasi manusia, bukan dari karena
peristiwa tertentu. Kerena itu, menurut mereka, yang ditakuti manusia
sebenarnya hanya satu yaitu ketakutan itu sendiri.

Tidak menerima apa yang telah dan resah pada apa yang akan terjadi
adalah penyebab keresahan manusia, jadi supaya manusia bahagia, mereka
harus menerima segala yang telah terjadi dan tidak khawatir atas apa yang
akan terjadi.

Dalam pandangan Stois, materi adalah pusat dari segala realitas.Materi
itu dinamis, tidak statis seperti keyakinan sebelumnya.Inti materi atau atom
selalu berubah sebagaimana fisika modern telah membuktikannya

Ideas, kata-kata, pikiran, sensasi, pemaknaan dan perasaan adalah
adalah jalan dan sarana memperoleh pengetahuan menurut mazhab yang
hidup pada 334-262 SM ini.

Ajaran Stois merupakan ajaran yang bertahan lumayan lama di Yunani.
Pasca ajaran ini, hamir tidak ada ajaran besar di Yuanani hingga munculnya
ajaran Neoplatonis yang digagas oleh Plotinus yang lahir pada 250 M. Ajaran
ini merupakan ajaran spiritual rasional. Artinya ajaran ini merupakan
penyatuan yang cukup baik antara spiritualitas ajaran Plato dengan
rasionalitas ajaran Aristoteles.

Neoplatonis

Untuk belajar filsafat Islam kita harus memahami dengan baik
pemikiran mazhab Neoplatonis. Memang. Hampir semua filosof Muslim
dipengaruhi oleh Neoplatonis. Aliran ini juga adalah aliran yang sangat kaya
dan matang karena dia mampu mengambil sari dari pemikiran-pemikiran
Yunani sebelumnya. Posisi aliran Platonis yang mensintesiskan aliran-aliran

101



Miswari: Filsafat Terakhir

filsafat Yunani sebelumnya hampir sama dengan kerja Mulla Sadra di dunia
Islam yang mengkombinasikan segala aliran filsafat dan teologi Islam
sebelumnya.

Uniknya, karena pengaruh aliran mistik Timur barangkali, aliran ini
mengajarkan kefanaan diri atau dikenal dengan 'salvation'. Ajaran ini di India
atau dalam tradisi Hindu dikenal dengan 'Moksha'.

Salvation adalah cara mensucikan pikiran dengan berhenti berfikir
tentang realitas eksternal dan memusatkan pikiran ke dalam diri. Cara ini
dianggap sebagai cara terbaik untuk menyatu dengan Hakikat. Dalam rumah
Islam, praktik seperti ini dikenal dengan suluk.

Aliran Neoplatonis memperkenalkan konsep gradasi yang lebih mudah
dipahami daripada paham gradasi lain milik pemikiran Yunani. 'One" dikenal
sebagai sebab utama atau akal utama yang menyebabkan akal lainnya muncul.

Ajara hampir sama persis seperti konsep emanasi Al-Farabi dalam
filsafat Islam. Hakikat Wujud dikenal sebagai sumber kebaikan. Sesuatu yang
semakin jauh akan semakin kurang baik. Maka tidak ada yang namanya
'buruk’. Buruk itu hanya sebagai sandangan bagi sesuatu yang jauh dari yang
Baik. Toh, segalanya nanti akan kembali kepada yang Baik. Saya kira sebab
itulah dikenal adanya neraka dalam pandangan agama.Neraka adalah jalan
kembali bagi yang kurang baik kepada yang Baik.

Sesuatu yang sangat jauh dengan Baik maka akan mengalami
kehampaan. Kehampaan ini meniscarakan penyandang kurang baik secara
alami mencari jalan kembali, jalan kembalinya adalah penyesalan diri yang
disebut neraka.

Pendiri mazhab Neoplatonis adalah Plotinus (204-270 M). Pada masa
hidupnya, tentara Yunani membunuh raja demi bayaran dari seseorang lalu
menjadikannya raja dan kembali membunuhnya bila ada pesanan lagi. Di
perbatasan prajurut harus bersiaga guna mengantisipasi serbuan bangsa
Arya, Jerman dari Utara dan Persia dari Timur. Kebobrokan negara yang
korup dengan pajak yang luar biasa tinggi menyebabkan rakyat
sengsara.Wabah penyakit yang membunuh kira-kira sepertiga warga makin
memperparah keadaan. Setelah Plotinus mangkat, barulah keadaan mulai
membaik.'

Plotinus tidak pernah membicarakan kebobrokan bangsa yang
dialaminya itu. Dia ingin berkonsenterasi pada sebuah dunia yang dia
ciptakan dalam imajinasinya yang bertolak belakang dengan keadaan dunia
yang ia hadapi. Dia menyatakan sudah tidak ada harapan akan kesejahteraan
di dunia ini, maka kita perlu menemukan Dunia Lain yang indah, damai sesuai
impian kita. Idenya ini sangat membahagiakan pengikut Plato kala itu, di
mana Plato menjanjikan sebuah dunia yang luar biasa indah dan damai, yang
menurut saya itu juga adalah imajinasinya semata yaitu Atlantis. Doktrin
Negeri Damai Plato yang fiktif itu benar-benar kuat merasuki pikiran
masyarakat sehingga mereka meyakininya sebagai nyata.

Doktrin Plotinus sangat diterima pemeluk Kristen. Mereka menemukan
kesamaan pemikiran itu dengan doktrin Kitab Suci tentang dunia lain
bernama Kerajaan Surga. Pesismisme akan keadaan di masanya membuat
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ummat Kristen mengutuk dunia dan memfokuskan diri mencapai kebahagiaan
kerajaan surga kelak.

Doktrin Plotinus benar benar telah membentuk dasar teologi Kristen.
Antara teologi Kristen dengan ajaran Plotinus tidak dapat dipisahkan. Hal ini
terjadi karena kesamaan pahan antar masyarakat yaitu penganut pagan yang
masih berpegang teguh pada ajaran Plato, masyarakat Kristen dan pengikut
Plotinus atau Neoplatonis. Ketiga golongan ini sejalan secara prinsip sehingga
membuat ajaran Neoplatonis sangat familiar.

Suatu sumber mengatakan Plotinus lahirr di Mesir. Ia belajar di
Alexandria hingga berusia 39. Dia berencara ikut pasukan ekspedisi melawan
Persia dengan tujuan mempelajati agama-agama Timur yang esoteris.
Rencananya itu batal, lalu dia hijrah ke Roma dan mengajar di sana. Di Roma
dia diterima dengan baik oleh Kaisar. Dia mengemukakan idenya mendirikan
sebuah kota sesuai imajinasi Plato. Kaisar yang awalnya menyetujui rencana
itu merubah keputusannya.

Hingga usia 49 Plotinus tidak menulis apapu. Setelah itu dia banyak
menulis.Karya karyanya disususn dan disunting oleh seorang pengukut
Phytagorean sehingga jiwa pemikiran Plotinus yang esoteris bercorak
eksoteris.

Meski hampir tidak pernah mengutip pendapat Aristoteles, namun
pemikiran Plotinus tampak jelas dipengaruhi Aristoteles. Kepada Plato,
Plotinus sangat menaruh hormat. Dia selalu memujinya dalam setiap
kesempatan.

Corak pemikiran Plotinus sangat idealis. Dia menyatakan Yang Esa
sebagai sosok yang tidak membutuhkan apapun dari ciptaannya.Yang Esa
tidak dapat dikatakan 'indah' karena aneka keindahan yang lebih tinggi dari
'indah’ itu sendiri Dia lampaui. Dia tidak di mana-mana karena Dia meliputi
segalanya. Dia hadir tanpa perlu tiba.

'Nous' adalah istilah yang dipakai Plato untuk mengungkapkan suatu
wujud (dalam) diri manusia yang menupakan gradasi daripada Yang Maha
Esa. 'Ruh’ sebagai istilah yang paling tepat yang ditrima Russel membuat saya
sangat sepakat sebab dalam pemahanan saya, sebagaimana Naquib Al-Attas
menjelaskan, ruh adalah aktor tunggal untuk jiwa, hati dan akal.
Kehadirannya dapat dirasakan. Hanya melalui tindakanlah dirinya dapat
terpahami. Melalui tindakan segala ungkapan tentang dirinya telah
terdefenisikan. Karena itu saya kira shalat dan ibadah lainnya harus dilakukan
manusia, untuk kebutuhan manusia itu sendiri. Sebab, setiap yang mencintai
cintanya itu tidak boleh dipendam, kalau dipemdam, sesak dada, merana
badan. Bila diekspresikan melalui bahasa, maka akan absurd. Ekspresi itu
adalah tindakan, shalat dan macam ibadah.

Bila seseorang memfokuskan diri pada kedalaman dirinya, maka dia
akan memperoleh kekuatan yang dapat dia rasakan namun tak mampu dia
ungkapkan. Salvation membuat sesuatu di salam diri merasa dekat dengan
Wujud Hakiki.
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Alam ini adalah karya daripada nous. Pandangan ini serupa dengan
konsep Harun Yahya bahwa alam semesta adalah produk akal atau
kesadaran.Kesadaran muncul karena kehadiran ruh. Namun begitu alam ini
tidak boleh dianggap hina. Plotinus nengatakan nous itu indah dan muliaJadi
alam adalah cermin dari keindahan nous. Jebih dari itu, dimana kaum Gnosis
sering keliru, ingatan nous akan Yang Ilahilah penyebabnya menciptakan
alam, bukan karena kejatuhannya. Hal ini senada dengan sebuah hadits qudsi
dimana Allah menyatakan bahwa alam adalah sarana bagi manusia mengenal
Allah.

Kaum Stoa menyatakan Alam sebagai Ilahi. Pandangan ini tidak keliru
apalagi bila kita sepakat bahwa 'hukum alam' itu sebenarnya adalah 'hukum
Allah'. Plotinus mengatakan segala fenomena alam akan mengingatkan kita
pada Keagungan dan Keindahan Abadi. Al-Qur'an sangat sering menyatakan
bahwa pada fenomena alam adalah ayat bagi pengamat yang mengamatinya
dengan benar (ulil albab). Bila melalui malaikat Allah melakukan banyak
"kerja", maka melalui manusia Dia melakukan banyak karya. Itulah sebab
manusia disebut Khalifah atau "pengganti" Allah. Setiap keunggulan karya
manusia adalah bukti darpada kekuasaan Allah.

Gnosis menganggap alam ini adalah jelmaan dari sosok jahat yang
sekaligus mencengkeramnya.Ini membawa keyakinan bahwa alam adalah
musuh manusi.-Tampaknya paham ini adalah warisan paganisme yang
menyembah benda-benda alam karena ketakutan dan menghindari murkanya.

Dilihat dari tingginya spiritualias ajaran, tampaknya ajaran Plotinus
layak digolongkan kepada ajaran teosentris. Tetapi ajaran Plotinus ini tidak
berbasis kitab suci atau doktrin agama, tetapi berbasis daya manusia.
Orientasi filsafat ini juga bukan doktrin agama seperti penyerahan diri pada
Tuhan atau sebaliknya tetapi pembebasan manusia itu sendiri. Karene alas an
ini, maka ajaran Neoplatonis dimasukkan bersama ajaran Antroposentrisme.

TEOSENTRISME KRISTEN

Sebelum Plotinus, telah berkembang ajaran Kristen yang dalam
golongan tertentu turut memperkaya khazanah agama itu dengan filsafat
Yunani. Periode ini dinamai Teosentrisme yang terbagi menjadi aliran
Patristik dan Skolastik. Kedua aliran ini memang menyerap ajaran filsafat
dengan sangat mendalam tetapi hanya menggunakannya sebagai penguat
doktin agama. Karena alasan ini, disebutlah dengan Teosentrisme yakni kajian
yang berfokus pada doktrin ketuhanan.

Patristik berarti ajaran yang menyerahkan otoritas keagamaan dan
intelektual kepada pemimpin gereja. Mereka dipatuhi seperti patuhnya
seorang anak kepada bapaknya. Terdapat beberapa tokoh besar dalam ajaran
ini seperti Justinu Klemens (150-215), Tertilianus (160-222) dan yang
terpenting adalah St. Augustine.
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St. Augustine

St. Augustine (354-430) punya pemikiran unik. Katanya manusia tidak
memiliki keraguan. Setidaknya, ketika kita ragu, maka kita juga sedang berada
dalam sebuah keyakinan yaitu kita yakin kita sedang ragu. Maka keraguan itu
sendiri adalah keyakinan. Uniknya lagi, ketika kita ragu maka kita berfikir,
berfikir itulah yang semakin mengkuhkan bahwa kita ada.Kesimpulannya, kita
ragu maka kita ada.

Menurut Augustine, segala sesuatu berasal dari Cahaya Baik, karena itu
Yang Baik mustahil menghasilkan yang buruk, 'evil’. Keburukan, atau apapun
yang berkonotasi negatif hanyalah penyematan oleh kita sebab kerja akal
untuk mengenal sesuatu adalah melalui pembedaan.Sesuatu yang dianggap
negatif bukanlah kontra positif atau Cahaya, melainkan sesuatu yang jauh dari
Cahaya.Gelap tidak ada, yang ada hanyalah kekurangan cahaya yang sangat.

Segala sesuatu berasal dari Cinta. Manusia harus melakukan sesuatu
semata karena cinta sebab energi dan motovasi gerak tindakan kita hanyalah
dari Cinta. Karena manusia terbatas maka dia mencintai, jadi bila ada manusia
tidak mencintai berarti dia orang yang riya dan sombong sebab dia mangira
dirinya mampu melakukan semuanya sendiri tanpa membutuhkan peran dari
yang lain darinya.

Cinta manusia pada manusia adalah untuk mengapresiasi yang dicintai
(building other person). Manusia mencintai yang lain karena dirinya tidak
sempurna. Karena itu cinta manusia penuh motif, maksudnya mereka
mencintai karena ingin melengkapi dirinya.

Cinta Tuhan adalah satu-satunya cinta sebab cintaNya tidak bermotif.
Dia adalah Maha Sempurna.Dia mencintai bukan untuk melengkapi
diriNya.Bahkan manusia sendiri mencintai Tuhan karena dirinya yang
kesepian, kerinduan dan terasing. Manusia menurut Rumi adalah bagi
sepotong seruling yang terpisah dari hutan bambu.

"Apa beda suka dengan cinta? "Ketika pertanyaan ini saya ajukan
banyak jawaban yang muncul. Mrs. Gerrardette Phillips mengatakan suka itu
dapat berhenti bila keinginan sudah terpenuhi. Misalnya orang yang sedang
lapar menyukai sepotong roti, apabila dia sudah kenyang maka 'suka' itu
hilang.Cinta adalah sesuatu yang tak memiliki alasan. Cinta itu muncul
seketikan dan takkan hilang. Cinta tidak membutuhkan pengenalan mendalam
atau ekspektasi jauh.Malah cinta bisa semakin absurd semakin Kkita
mengenal.Oleh sebab itu untuk percaya kepada Tuhan kita hanya butuh iman,
buka pengenalan-pengenalan melalui rasio.

Augustine menyatakan Ruh itu satu dan semua persona menyandang
satu Ruh.Oleh sebab itu dia mengakui semua manusia yang lahir telah
menyandang dosa warisan dari semenjak kejatuhan Adam.Dalam pandangan
Kristen agama adalah hina. Pikiran seperti ini tidak lepas dari kondisi
masyarakat Yunani dan sekitarnya yang hidup tertindas lalu menganggap
dunia ini terkutuk karena putus asa dan hanya memfokuskan hayalan pada
dunia setelah kematian.
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Ibn Rusyd menolak pandangan kesatuan ruh. Dia mengatakan masing-masing
manusia punya ruh sendiri-sendiri. Makanya dia menolak adanya dosa
warisan. Menurutnya semua manusia lahir dalam keadaan suci, Al-Qur'an juga
mensiratkan berita bahwa manusia kelak diakhirat
mempertanggungjawabkan amalnya masing-masing. Argumen Ibn Rusyd
mengesankan pandangan kesatuan ruh adalah tidak mungkin.

Bila Aquinas sangat dipengaruhi oleh Aristoteles, maka Augustin sangat
dipengaruhi oleh Plotinus. Antara Plotinus dengan Aristoteles tidak banyak
kesamaan. Jadi Filsafat Aquinas dengan Augustine berbeda.

St. Thomas Aquinas

Thomas Aquinas menjadi filosof terbesar zaman Skolastik Kristen.
Zaman Skolastik dibagi tiga yakni Skolastik awal muncul setelah kemunduran
Romawi yang ikut menenggelamkan aliran Patristik. Ketika Romawi bangkit
kembali, ajaran Kristen masih tetap kuat, tetapi pola pengajarannya berubah
menjadi sistem sekolahan sehingga disebut Skolastik.

Tokoh terbesar zaman Skolastik awal yakni Peter Abaelardus (1079-
1180). Selanjutnya muncul zaman uncak Skolastik dengan tokoh terbesar
yakni Albert Magnus (1203-1280) dan Thomas Aquinas (1225-1274). Setelah
mereka adalah zaman akhir Skolastik dengan tokoh terbesar yakni William
Ockham (1285-1349) dan Nicolas Cusasus (1404-1464).

Ajaran Skolastik Kristen memiliki ciri pemanfaatan filsafat, terutama
ajarana logikanya, untuk dimafaatkan sebagai argumentasi agama terutama
eksistensi Tuhan. Karena itulah kita memasukkan ajaran Skolastik Kristen
sebagai aliran Teosentris. Karena pengandalan atas rasio, filosof seperti
Aristoteles, Ibn Sina dan Ibn Rusyd menjadi tokoh penting yang
mempengaruhi ajaran Skolastik Kristen.

St. Thomas Aquinas adalah salahsatu filsuf penting dan terbesar.
Namanya bersanding dengan para filosof besar seperti Plato, Aristoteles,
Descartes dan Immanuel Kant. Dia adalah filsuf besar pertama setelah
gagasan-gagasan besar dari Yunani berakhir pada Plotinus. Karena itu
mempelajari ajaran Aquinas, hampir sama dengan mempelajari seluruh ajaran
Skolastik Kristen.

Pada masanya di Paris, Aquinas sempat dihadapkan pada konflik
karena dicurigai menganut paham Averrost (Ibn Rusyd). Averroisme memang
dianut banyak kalangan Universitas di Paris kala itu. Meski punya komunitas
besar, Averroist tetap dianggap terlarang. Kemungkinan karena Averrost
banyak dipengaruhi pemikiran Arab. Dan gagasan ini ternyata benar memberi
efek buruk bagi gereja dengan lahirnya sekularisme.

Aquinas menguasai dengan baik pemikiran Aristoteles. Dia
mendapatkan terjemahan karya Aristoteles dari seorang sahabatnya dan
memberi banyak komentar. Averrost juga sangat banyak dipengaruhi
Aristoteles. Mungkin karena itulah Aquinas dicurigai sebagai pengikut
Averrost.
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Selanjutnya Aquinas mengatakan pemikiran Aristoteles lebih baik
dijadikan dasar filsafat Kristen daripada pemikiran Plato. Dia melanjutkan,
kaum Muslim dan Averroism Kristen telah salah memahami Aristoteles. Ini
memungkinkan dua hal. Pertama Averrost sendiri yang salah memahami
pemikiran Aristoteles dan kedua, boleh jadi memahami Aristoteles melalui
Averrost tidak memadai. Namun demikian Russel (2004: 600) meluruskan
bahwa pemikiran logika dan Filsafat Aristoteles belum final. '‘Belum final'
maksud Russel ini saya kira lebih tepatnya disebut "tidak final lagi". Artinya
pemikiran Aristoteles itu sudah baik untuk sebelum zaman pencerahan.
Namun untuk saat ini tidak memadai lagi seiring berubahnya cara pandang
manusia terhadap alam dan diri mereka sendiri disertai penemuan-penemuan
mutakhir.

Demikianlah sebuah peradaban hidup dalam keyakinan mendalam
setiap persona secara global. Kapan peradaban itu bergerak? Ketika ada yang
datang mengungkit keyakinan yang telah mapan itu.Pergerakan peradaban itu
adalah perubahan kebudayaan. Peradaban itu Dilihat dari luarnya memang
statis tapi dari dalam dia terus bergerak.

Trinitas Kristen yang diperkenalkan oleh St. Paul bertahan dengan baik.
Selanjutnya Aquinas mengungkit konsep itu dan memberikan nuansa baru
sehingga menjadikannya lebih rasional. Sekarang konsep Trinitas diragukan
banyak orang sejak masa Galilei. Karena itu, kita membutuhkan seorang
pemikir yang dapat merasionalkan kembali konsep itu, menjadikannya
relevan sesuai dengan penemuan ilmiah mutakhir. Tidak hanya Kristen,
semua agama saat ini dibuat kelabakan oleh sains yang bergerak cepat. Saya
kira semua aliran agama tidak perlu panik merespon perubahan ini.Kita harus
sadar bahwa bahasa agama adalah bahasa simbolik, abstrak dan bahasa sains
sangat konkrit. Kalau Kristen mengatakan Tuhan adalah "tiga jelmaan", maka
Al-Hallaj mengatakan semua adalah Tuhan, semua adalah tidak ada, yang ada
hanya Tuhan. Semua dialektika itu adalah dialektika agama, semuanya
simbolis, perlambangan.

Saya menemukan kemiripan peran antara Aquinas dalam dunia
Kristen dengan Igbal dalam dunia Islam. Igbal, sama dengan Aquinas
mencoba merekonstruksi paham teologis bagi agama mereka masing-masing.
Aquinas mengatakan eksistensi Tuhan tidak perlu dibuktikan melalui realitas
alam. Baginya manusia telah mengenal esensi Tuhan dan setidaknya itulah
yang penting.

Berbarengan dengan itu, Igbal juga mengkritik argumen teologis dalam
Islam dengan menerangkan bahwa kesadaran manusia hanya membentuk
realitas dalam dirinya sendiri, bukan apa sebenarnya. Karena itu alam tidak
ideal dijadikan sandaran pengenalan Tuhan.

Menurut Aquinas, para filosof dapat menemukan Tuhan dengan
kedalaman pemikiran mereka. Namun karena tidak semua orang
berkesempatan menjadi filosof, maka orang awam cukup mengenal Tuhan
melalui infornasi para nabi. Argumen ini sejalan dengan pendapat Ar-Razi
yang kontrofersial dengan mengatakan sebenarnya Nabi tidak
dibutuhkan kalau semua orang menjadi filsuf. Namun karena tidak semua
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orang bisa menjadi filsuf, maka Nabi dibutuhkan untuk menyampaikan berita
yang tidak dipahami orang awam.

Menurut Aquinas, kepercayaan akan Tuhan hanya bisa dibuktikan
melalui iman. Sebab segala yang tidak terjangkau indera tidak dapat
dibuktukan. Russel menolak pandangan tersebut, menurutnya Tuhan yang
tidak tertangkap indera bisa dibuktikan melalui makhlukNya. Tapi Aquinas
tetap saja mengemukakan argumen untuk membuktikan keberadaan Tuhan
melalui teori kausalitas yang oleh Igbal telah dianggap keliru.

Perdebatan antara al-Ghazali dengan Averrost mengenai apakah Tuhan
mengetahui hal-hal yang partikular adalah pembahasan yang sengit di Eropa
kala itu. Setidaknya, masyarakat Barat yang fnatik pada Averrost turut
mempercayai bahwa Tuhan tidak mengetahui hal-hal partikular. Ini membuat
Aquinas angkat bicara. Dalam bukunya Summa Contra Gentiles, Aquinas
menyatakan bahwa Tuhan adalah Maha mengetahui dan pengetahuanNya
meliputi segala sesuatu.

Mengenai pembicaraan apakah Tuhan tidak perlu mengetahuihal-hal
partikular--sebab itu Dia tidak mengetahui, Aquinas pendapat lain. Aquinas
mengatakan bahwa cara mengetahui Tuhan berbeda dengan manusia.
Manusia melakukan distingsi (pembedaan-pembedaan) untuk mengetahui,
sementara Tuhan mengetahui secara menyeluruh.

Jadi yang disebut partikular itu tidak ada bagi Tuhan. Hal-hal partikular
adalah pengetahuan manusia yang berasal dari kesadarannya, sementara
kesadaran manusia itu sendiri dari Tuhan. Paham Aquinas sangat menarik
bagi saya, apalagi ketika dia mengatakan segala kehendak manusia adalah
berasal dari kehendak Tuhan. Paham teologis ini sejalan dengan yang saya
pikirkan dan saya percayai sampai hari ini.

Manusia sebenarnya tidak bisa menentukan sendiri pilihannya. Semua
keputusan dan tindakan manusia adalah dari Allah. Ini sesuai pula dengan
informasi Al-Qur'an bahwa Allah merahmati atau melaknat sesiapa yang Dia
kehendaki.

Dalam jilid kedua buku yang sama, Aquinas membahas tentang Ruh.
Averrost mengatakan Ruh itu diciptakan bagi masing-masing manusia, jadi
untuk setiap manusia yang lahir dia mendapatkan ruhnya sendiri. Pandangan
ini bertentangan dengan paham St. Augustine yang menyatakan setiap
manusia lahir menyandang dosa keturunan. Alasannya karena Ruh itu adalah
Satu.

Saya lebih sepakat dengan Augustine menganai hakikat Ruh. Saya
melihat setiap benda dan hewan memiliki ruh. Ruh hadir pada semua
keberadaan dengan kapasitasnya masing-masing. Pada hewan dan tumbuhan
ruhnya tidaklah kekal karena fakultas ruhnya tidak dalam sehingga kehadiran
ruh tidak mendalam. Sementara fakultas manusia sangat memadai bagi
eksistensi Ruh yang lebih mendalam sehingga dianya terus hidup (kekal).

Aquinas tidak sepakat dengan Augustine, dia lebih cenderung bahwa
roh manusia itu bagi diri masing-masing. Perbedaan paham ini turut
mempengaruhi perbedaan keduanya dalam memahami kehendak manusia.
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Aquinas lebih sepakat manusia punya kehendak bebas dan Tuhan sebenarnya
tidak mengetahui hal-hal partikular.

Saya melihat antara Augustine dengan Aquinas, sebagai filsuf,
Augustine jauh lebih baik, utamanya menganai hakikat Ruh. Tapi saya kira
kita , Augustine telah salah paham mengenai "dosa keturunan'. Dalam
pemahaman yang lebih filosofis, tidak ada yang disebut 'dosa’ ataupun hal-hal
lain yang berkonotasi buruk. Sebab, segala wujud yang menyandang aneka
sifat adalah berasal dari Yang Maha Baik. Dari yang baik mustahil
termanifestasi yang buruk. Maka, sesuatu yang disebut 'dosa’ itu maksudnya
adalah suatu manifestasi "terjauh" sehingga jauh dari Sumber Kebaikan.

Tapi benarkah ruh manusia itu jauh dari Baik? Literatur Islam
menyatakan bahkan ruh manusia bahkan bisa melampaui malaikat dan bisa
lebih rendah daripada binatang ternak. Di sisi lain, teolog Islam mengakui
manusia menangis ketika dilahirkan ke dunia karena telah dipindahkan dari
tempat mulia ke tempat yang hina. Namun, walau bagaimanapun alam ini
adalah satu-satunya wadah beribadah (atau bermaksiat) sebagai penentu
tempat kembali. Jadi kalau memang perolehan "tempat hina" ini disebut
sebagai 'dosa’ yang bermakna 'kekurang-baikan", maka benarlah Augustine.

Buku ketiga membicarakan tentang etika. Di sana di bahas tentang
etika perkawinan, hubungan seks, kehendak manusia dan sebagainya.
Menurut Aquinas, ikatan pernikahan tidak boleh diputuskan karena anak
membutuhkan ayah walau bagaimanapun. Poliandri membuat sulit
mengetahui ayah dari anak. Poligami dikatakan tidak adil bagi perempuan.Dia
mengatakan setidaknya harus diterapkannya poliandri yang ketat.

Buku keempatnya banyak membicarakan persoalan teologi. Aquinas
sepakat bahwa Kristus dari Roh Kudus namun menolak dia sebagai anak
Tuhan.

Dalam bagian ini ikut pula dibahas mengenai kebangkitan
manusia.Tema ini juga menjadi bagian penting dalam perdebaran Al-Ghazali
dengan Averrost. Al-Ghazali mengatakan pada saat kebangkitan nanti di
akhirat, yang dibangkitkan tetap jasad ini, sementara Averrost mengatakan
bukanlah jasad ini yang dibangkitkan sebab alam akhirat bukan alam partikel
sebagaimana di dunia sekarang,

Aquinas mengatakan seorang kanibal dan korbannya akan bangkit
dengan tubuh masing-masing secara utuh. Korban tidak bangkit dengan
bagian tubuh yang tidak lengkap dan pelaku tidak bangkit dengan anggota
tubuh yang berlebihan. Dengan ini terlihatlah pandangan Aquinas lebih dekat
dengan Al-Ghazali.

Garis besar pemikiran Aquinas sama seperti Augustine yaitu
menemukan korelasi pemikiran Aristoteles dengan ajaran Kristen.
"Penemuan argumen untuk sebuah kesimpulan yang dikemukakan
sebelumnya bukanlah filsafat" kata Bertenand Russel.

Sebab itulah saya curiga mungkin tidak ada yang namanya "Filsafat
Islam". Bahkan saya menduga tidak akan ada yang namanya 'filsafat Islam'.
Sampai kapan? Sampai kaum muslim masih ada atau setidaknya sampai orang
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Islam masih percaya dengan kebenaran Al-Qur'an. Setidaknya, opini ini
bertahan hingga saya belajar filsafat Islam secara mendalam.

Filosof Barat setelah Yesus yang kita bicarakan ada tiga orang yaitu
Plotinus, St. Augustine dan Aquinas. Di mata saya diantara mereka bertiga
hanya ada nama Plotinus yang layak disebut sebagai seorang sebagai filsuf
sejati. Dia adalah bagian dari para pencari kebijaksanaan, sama seperti Plato,
Descartes, Kant dan Nietzsche.

Setelah aliran Skolastik, di Barat terbitlah ajaran filsafat Modern yang
dimulai oleh Machiavelli di Italia dan umumnya ditutup dengan Nietzsche.
Secara kronologis, antara Augustinus dengan Thomas Aquinas, oleh Barat
dianggap sebagai periode kegelapan. Namun bila ditinjau secara menyeluruh,
masa yang dianggap Barat sebagai kegelapan adalam masa berkembangnya
intelektualitas Islam dengan sangat gemilang. Nantinya, ilmu-ilmu yang
dikembangkan masyarakat Muslim memberikan kontribusi tak terkira
terhadap perkembangan kembali intelektualitas Barat.

ool
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Dalam anggapan sebagian pemikir, yang namanya filsafat Islam tidak
ada. Mereka menolak hal demikian karena menilai karya filsafat yang
dihasilkan para filosof Muslim bukanlah karya yang berbasis penalaran murni
tetapi adalah penyesuaian dengan doktrin suci, yang dalam hal ini adalah Al-
Qur'an dan Hadits. Di samping itu, ada pula kalangan yang menilai istilah
'filsafat Islam' kurang layak. Sebagian diantara mereka menawarkan istilah
'filsafat Muslim'. Alasannya karena filsafat ini dihasilkan oleh para filosof yang
beragama Islam. Sebagian lagi menawarkan istilah 'filsafat Arab’. Alasannya
karena dianggap karya fiksafat yang dihasilkan disajikan dengan bahasa Arab.
Sebagiannya lagi menawarkan istilah 'filsafat dalam dunia Islam'. Alasannya
adalah karya filsafat ini didedikasikan dalam masyarakat Islam.
Bagaimanakah klarifikasi persoalan ini?

Bagi sebagian kaum intelektual, filsafat Islam dianggap tidak memiliki
kontribusi nyata terhadap berbagai persoalan kemanusiaan. Anggapan ini
muncul karena mereka melihat objek kajian filsafat Islam sangat melangit.
Apa sajakah objek kajian filsafat Islam dan benarkah tidak dapat memberi
kontribusi terhadap berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat?

Kata ‘filsafat’ berasal dari penggabungan kata Yunani 'Plilo' yang berarti
'cinta’ dan 'sophia' yang berarti 'kebijaksanaan'. Jadi filsafat berarti cinta
terhadap kebijaksanaan. Istilah ini pertama kali dimunculkan oleh. Pythagoras
(580-500 SM). Namun istilah ini dipopulerkan oleh Plato (429-347 SM).

Dalam dunia Islam, istilah filsafat sering disebut 'al-hikmah' yang
artinya adalah kebijaksanaan. Syaifan Nur (2012:99) dengan mengutip Al-
Kindi yang mengatakan bahwa tujuan filsafat adalah memperoleh kebenaran.
Maksudnya terbagi dua yakni kebenaran teoritis sebagai sistem pikiran yang
benar dan kebenaran praktis yakni tindakan yang benar. Sementara itu pada
sumber yang sama, Al-Farabi membagi kebenaran menjadi kebenaran
menurut keyakinan dan kebenaran opini atau mungkin maksudnya kebenaran
dari penemuan oleh pikiran. Filsafat menurut Al-Farabi adalah pengetahuan
tentang sesuatu sebagaimana adanya.

Selanjutnya Ibn Sina menerima kedua pandangan di atas dan
menambahkan, bahwa filsafat adalah kesempurnaan jiwa memalui
konseptualisasi atas berbagai persoalan teoritis maupun praktis sesuai
kemampuan manusia. Bagi [khwanus Shufj, filsafat awalnya hasrat akan ilmu,
lalu pengetahuan akan realitas dan akhirnya adalah tindakan. Bagi
Suhrawardi, filsafat adalah pengetahuan teoritis sekaligus visi spiritual. Dan
dalam pandangan Mulla Sadra, tidak ada pertentangannya atas definisi-
definisi di atas. Dia menerima filsafat sebagai kesempurnaan jiwa manusia
melalui pengetahuan akan sesuatu sebagaimana adanya berdasarkan bukti-
bukti yang jelas. (Syaifan Nur, 2012: 103)
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Filsafat adalah kajian yang telah berkembang di Yunani ratusan tahun
sebelum Masehi. Filosof pertama yang tercatat di Yunani adalah Thales (625-
542 SM). Filsafat menjadi kajian yang menarik di Yunani karena menjadi
alternatif dalam menjawab berbagai pernyataan tentang asal usul, faedah dan
tujuan alam semesta. Sebelumnya di Yunani, dalam menjawab segala
pertanyaan manusia tentang alam, mitologi memainkan peranan penting
hingga ditinggalkan karena dianggap tidak masuk akal.

Dalam kronologi perkembangan filsafat di Yunani, orientasi alam
sebagai objek kajian filsafat (kosmosentris) bergeser menjadi pikiran
manusia (logosentris) dilakukan oleh Aristoteles (348-322). Menurutnya,
alam sebagai objek kajian tetap saja bergantung pada subjek pengamat yaitu
pikirannya. Oleh karena itu, menurutnya, hal yang lebih penting adalah
memperjelas status dan hukum berfikir manusia. Kemudian fokus filsafat
Yunani adalah manusia (antroposentris). Setelah agama Kristen diterima
kalangan luas, objek kajian filsafat bergeser menjadi kepada Tuhan
(teosentris). Tujuannya adalah menawarkan sistem berkeyakinan kepada
Tuhan secara tepat tanpa dipengaruhi dogma. Dalam hal ini, St. Agustinus
(354-430 M) adalah filosof yang banyak berperan.

Setelah agama Islam yang lahir di Jazirah Arab memperluas misinya
hingga mencapai wilayah Barat, kalangan intelektual Muslim menterjemahkan
karya-karya filsafat Yunani ke dalam dunia Islam. Tokoh terpenting dalam
usaha ini adalah al-Kindi (800-870). Selain menerjemahkan, beliau juga
melakukan filterisasi dan modifikasi karya-karya filsafat Yunani sehingga
tidak memiliki banyak pertentangan dengan Al-Quran dan Hadits.

Filosof Muslim selanjutnya yang melakukan kajian serius terhadap
filsafat adalah Al-Farabi (872-950) . Beliau membahas tentang perbedaan
eksistensi (wujud) dan esensi (mahiyah). (Isutzu, 200: 19) Kajian ini adalah
objek vital dalam filsafat Islam. Tema ini adalah penjelasan terhadap kajian
Aristoteles yang belum belum tuntas dibahas.

Selanjutnya Ibn Sina (980-1037) melakukan sebuah kajian yang
sistematis dan holostik dalam filsafat. Dia memperjelas tema-tema filsafat di
masa lalu sehingga sesuai dengan kaidah hukum penalaran. Ibn Sina memulai
dengan Klarifikasi logika, matematikan dan matefisika. Dia juga menulis
tentang ilmu kedokteran yang mana kajian ini terus dikaji dan dipraktikkan di
Timur dan Barat ratusan tahun setelahnya. [lmu kedokteran yang diwariskan
Ibn Sina telah mengilhami ilmu kedokteran modern hingga kini.

Setelah Ibn Sina, al-Ghazali (1059-1111) muncul dengan kritiknya
terhadap berbagai tema yang dibahas Ibn Sina yang dianggapnya
bertentangan dengan akidah Islam. Al-Ghazali mewariskan sistem filsafat
cahaya yang menginspirasi para filosof setelahnya terutama Suhrawardi Al-
Maqtul (1153-1191). Sekalipun memiliki beberapa kekeliruan logika dalam
menegaskan filsafat gradasi cahaya yang merupakan ciri khas ajarannya yang
dianggap sebagai salah satu mazhab terbesar dalah dunia filsafat Islam,
Suhrawardi tetap memberi inspirasi kepada filosof terbesar setelahnya yaitu
Mulla Sadra (1572-1640) dalam merumuskan sistem filsafat tertinggi (al-
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hikmah al-muta’alliyah) terutama dalam perumusan sistem gradasi wujud
(tasykik al-wujud)

Di Barat, Ibn Rusyd merespon al-Ghazali dengan mengkritiknya
kembali dan memberikan pembelaan terhadap Ibn Sina. Ibn Rusyd yang juga
seorang alhi figih dan ilmu kedokteran telah menginspirasi perkembangan
kembali keilmuan di Barat. Bahkan di sana pernah berkembang mazhab
Averroes yang merupakan mazhab yang dibangun berdasarkan sumbangan
pemikiran dan gagasan Ibn Rusyd.

Sekalipun banyak dikritik oleh cendikiawan muslim terutama ahli figih
dan teolog, sumbangan pemikiran filsafat Ibn Sina tetap saja dipelajari oleh
sebagian kaum Muslim. Pemikiran logika dan epistemologi Ibn Sina memang
sangat sulit dipahami sehingga memunculkan banyak kekeliruan dan salah
paham. Filosof sekaligus teolog Syiah bernama Nasruddin Thusi adalah orang
pertama yang berhasil memperjelas pemikiran esensi dan eksistensi yang
disinggung Ibn Sina. Sehingga Mulla Sadra tidak lagi terlalu sibuk
mengklarifikasi berbagai tema logika dan epistemilogi yang diwaskan Ibn
Sina. Mulla Sadra melakukan sintesa terhadap seluruh tema yang diwariskan
para intelektual Muslim sebelumnya. Dia merespon pandangan kaum teolog,
sufi dan filosof dan mendirikan mazhab filsafat al-hikmah al-Mutaa’alliyah.
Oleh para pndukungnya, Mulla Sadra dianggap telah berhasil mempejelas
segala persoalan yang pernah muncul dalam sejarah pemikiran Islam.

Mulla Sadra membangun filsafatnya dengan empat fondasi yaitu
ashalatul wujud, ittihad aqil wa ma’'qul, taskik al wujud dan al-harakah al-
jawhariyah. Setelah Mulla Sadra, muncul Mulla Hadi Sabzawari yang secara
umum mendukung seluruh ajaran Mulla Sadra. Sabzawari memberi banyak
inspirasi kepada filosof Muslim modern dari India yaitu Sir Muhammad Igbal
(1877-1938). Sekalipun menuai banyak kritik dari pemikir Islam Iran
setelahnya seperti Murtadha Mutahhari, setidaknya Igbal telah berhasil
menginspirasi banyak pemikir Islam di abad ke 20 termasuk di Indonesia.
Hampir semua karya tentang pemikiran Islam yang dihasilkan pemikir
tentang Islam di Indonesia mencantumkan nama Muhammad Igbal dalam
referensi karyanya.

Tema-tema yang direspon para pemikir Muslim Nusantara adalah
tentang sekularisme, modenitas, islamisasi ilmu, politik Islam, perumusan
kembali sistem pendidikan Islam dan belakangan adalah ekonomi Islam.

Adapun objek -objek yang direspon dan dikaji oleh para filosof Muslim
adalah megenai apa saja yang ada atau disebut mawjudat. (Muhammad Tagqi
Misbah Yazdi, Buku Daras Filsafat Islam, Bandung: Mizan, 2003, h. 43-, 44)
Objek-objek yang ada dalam pandangan filsafat Islam tidak saja hanya yang
terindrai (material) tetapi juga yang tidak terindrai (immaterial) sejauh objek
tersebut dapat dibuktikan keberadaannnya.

Dalam filsafat Islam, objek kajiannya adalah Tuhan, manusia dan alam.
Manusia memiliki segmen luas dalam kajiannnya sebab dia terdiri dari dua
insur yang integral yaitu jasmani dan rohani. Unsur rohani manusia
melingkupi banyak hal seperti akal, jiwa dan hati. Salah satu aspek kajian
tentang akal manusia yaitu sistem penalarannya. Dari rumusan sistem
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penalaran yang ideal, segala turunan ilmu pengetahuan dapat diklarifikasi
secara benar sesuai dengan kaidah umum pemikiran. Aspek yang dapat
direspon dari sistem kebenaran berfikir adalah segala persoalan kemanusiaan
seperti politik, ekonomi, sosial, bahasa dan lain sebagainya. Oleh karena
filsafat Islam member kontribusi hampir padasemua tema, makalah ini
bertujuan meninjau kontribusi filsafat Islam dengan membatasi pada tema
menyangkut persoalan sains, pendidikan dan etika. Ketiga tema ini adalah
tema signifikan yang problematikanya tampak semakin besar dewasa ini.

Sangat banyak aspek kehidupan manusia yang dikonstruksi
berdasarkan pengaruh filsafat Islam. Di samping itu, filsafat Islam juga dapat
memberikan kontribusi dalam memecahkan segala persoalanyang dapat
direspon dengan ilmu-ilmu humaniora. (Labib, 2011: 321)

Mulyadhi Kartanegara mengemukakan tiga alasan kenapa filsafat yang
berkembang dalam dunia Islam yang menggunakan bahasa Arab itu benar-
benar dapat disebut sebagai filsafat Islam. Pertama adalah kenyataan bahwa
dalam masyarakat Muslim telah dirumuskan sistem teologi dan fiqih yang
menjadi prinsip berkehidupan masyarakat Muslim sehingga filsafat harus
mengalami penyesuaian dengan kedua kaidah ini. Maka dengan ini terjadilah
"pengislaman filsafat" sehingga nuansanya menjadi sangat berbeda dengan
filsafat yang berlaku di Yunani. Kedua, para filosof Muslim telah melakukan
kritik signifikan terhadap tema paling vital yang dibahas oleh para filosof
besar Yunani. Misalnya Ibn Sina yang secara tajam melakukan kritik terhadap
Aristoteles sekalipun dia sendiri dimasukkan sebagai filosof beraliran
Peripatetik. Ketiga, para filosof Muslim telah melahirkan objek kajian filsafat
yang tidak pernah disentuh oleh para filosof Yunani. Misalnya filsafat
kenabian (nubuwwah) sebagaiman dirumuskan oleh Al-Farabi dan Mulla
Sadra. (Kartanegara, 2006: 20-23) Dari ketiga alasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa filsafat yang berkembang dalam masyarakat Muslim
sangat disebut sebagai ‘filsafat Islam’ karena telah sangat berbeda dengan
filsafat yang pernah berkembang di Yunani. Bahkan belakangan, kalangan
orientalis seperti Luis Massignon, Henry Corbin, Annemarie Schimmel dan
lainnya telah mempertegas eksistensi filsafat Islam melalui kajian mereka
yang serius dan mendalam.

[stilah-istilah lain seperti ‘filsafat Arab’ memang memiliki alasan kuat
karena umumnya karya filsafat islam disuguhkan dalam bahasa Arab. Namun
bahasa bukanlah orientasi filsafat. Bahasa, sekalipun memiliki peran vital
dalam sebuah diskursus filsafat, hanyalah sarana untuk berfilsafat. Istilah
‘filsafat dalam dunia Islam’ juga tidak memiliki alasan kuat karena berbagai
alasan, terutama karena filsafat itu sifatnya objektif dan terbuka untuk semua
kalangan sehingga tidak boleh diinklusifk. Dengan alasan-alasan di atas, istilah
‘filsafat Islam’ dianggap istilah yang paling tepat.

FILSAFATWUJUD DALAM TRADISIINTELEKTUAL ISLAM

Mengkaji filsafat wujud adalah bagian penting dalam filsafat
Islam.Wujud (wujud) adalah tema pokok yang dibahas dalam filsafat dan
tasawuf. Tema ini adalah hal paling penting untuk dipahami bila ingin
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memahami pikiran setiap filosof dan sufi. Pembahasan tentang wujud telah
dimilai sejak filsafat Yunani dan dikembangkan dalam Filsafat Islam. Dalam
filsafat Islam pemahaman yang berbeda yang diajarkan masing-masing filosof
membuktikan aliran yang dianut.Setidaknya terdapat beberapa aliran filsafat
dalam tradisi intelektual Islam yakni Peripatetik, [lluminasi, Gnosis atau Sufi
dan Hikmah Muta’alliyah. Disamping itu, para teolog juga ikut
mengembangkan aliran filsafat tersendiri yang membahas tema-tema penting
filsafat terutama tentang wujud.Antar aliran tersebut tentunya memiliki
perbedaan masing-masing yang sangat mendasar.Disamping itu, juga terdapat
persamaan-persamaan pada bagian-bagian tertentu terutama dalam melihat
Wajib a-I Wujiid. Pembahasan tentang klarifikasi dan relasi antar konsep
wujud dalam Filsafat Islam sangat penting agar dapat diketahui posisi setiap
filosof.

Menurut Ahmad Hanafi (1996: 33), Plato membahas wujud (ontos)
untuk menghilangkan dualitas antara wujud konseptual (ide) dengan wujud
pada realitas indrawi. Namun bagi Plato, wujud pada alam ide lebih utama
karena lebih lebih universal sementara individual itu lebih relatif. Menurut
Bertrand Russell(2004: 219), sebaliknya Aristoteles menegaskan setiap
individu harus memiliki keutamaan tersendiri yang tidak bisa digeneralkan.
(2004: 219) Selanjutnya Plotinus yang mencoba mensintesakan pemikiran
Plato dan Aristoteles mengemukakan empat tataran wujud yaitu “...pertama
(al-awwal), akal (nous), jiwa alam (al-nafs al-kulliyanh, first soul, the world soul)
dan wujud alam (al-maddah).” Tugas diskursus filsafat wujud selanjutnya
diambil alih oleh para filosof Muslim yang kemudian mereka terbagi menjadi
beberapa kelompok.

Mazhab wujud aliran Peripatetik adalah katsah wujud wa mawjud.
(Yazdi, 2003: 237) Aliran ini menilai wujud memiliki kekhasan masing-
masing. Dalam pandanga ibn Sina, terdapat tiga macam wujud yakni Wajib al-
Wujiid, mumkin al-wujiid dan mumtani al-wujiid. Wajibal-Wujud adalah wujud
yang kebradaannya adalah harus oleh dirinya sendiri. Wajibal-Wujud adalah
Wujud yang tidak bisa tidak ada. Mumkin al-wujiid adalah wujud yang
keberadaannya adalah harus tetapi oleh sesuatu oleh selain dirinya. Mumkin
al-wujud adalah wujud yang berasal dari Wajib al-Wujiid. Dan wujiid mumtani
yaitu quiditas yang tidak ada secara objektif. (Nasr, 2006: 56)

Masa perkembangan filsafat Peripatetik adalah masa di mana pengaruh
filsafat melebar ke segenap kalangan.Kondisi ini memaksa teolog
(mutakallmin) untuk menyikapi arus filsafat.Bagi mutakallimin, wujud yang
diterapkan pada sesuatu adalah sesuatu itu sendiri.Mutakallimin menganggap
wujud adalah misdag-nya. Pemahaman terhadap wujud dalam aliran
pemikiran ini sama seperti pemahaman tentang mahiyah di mana setiap
mahiyah mustahil diterapkan pada mahiyah yang lain.

Dalam pandandangan Filsafat Illuminasi atau Hikmah al-Isyraq, wujud
adalah cahaya. Alasannya karena cahaya menembus berbagai hal baik yang
material maupun immaterial. Sebagaimana wujud, cahaya adalah sesuatu
yang tidak dapat didefenisikan karena sangat jelas. Dalam aliran ini, wujud
yang ada dalam pikiran disebut ideal dan tidak berperan sebagai dasar bagi
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wujud yang terlihat. Tetapi yang menjadi dasar adalah esensinya. Pendiri
aliran ini, Shihab al-Din al-Suhrawardi, membagi wujud menjadi dua yakni. Al-
Ghanif al-Mutlaq yang menjadi sumber segala cahaya dan al-fariq al-mutlaq
yakni kegelapan yang sangat bergantung pada Sumber Cahaya. Proses
munculnya Sumber Cahaya kepada kegelapan adalah dengan pancaran atau
illuminasi (isyraq).

Filsafat wujud yang dipegang oleh para sufi dinamai Yazdi (2003: 236)
sebagai Wahdat al-Wujud wa Mawjiid (kesatuan wujud dan mawjiid),
sementara Nasr (2006: 182) menamainya ‘al-wahdah al-muta’alliyah li al-
wujud’ (Kebersatuan Hakikat). Yazdi sendiri tidak memberikan penjelasan
rinci tentang pembahasan wujud dalam aliran ini, menurutnya, aliran ini dapat
dijelaskan melalui ajaran al-Hikmah al-Muta’alliyah. Nasr dan Yazdi
mengalamatkan pemikiran ini kepada Ibn ‘Arabi. Dalam pandangan Ibn ‘Arabi,
Wujud Hakiki hanyalah al-Haqq. Wujud selain al-Haqq adalah bayanganNya.
Al-Haqq adalah Wajib al-Wujiid yang selanjutnya Dia ber-tajalli dalam tiga
tahapan yang disebut dengan martabat. Martabat pertama adalah Ahadiyah.
Pada martabat ini Dia adalah Dzat yang tidak dikenal. Martabat kedua adalah
Wahidiyah, pada martabat ini Dzat diberi nama dan sifat-sifat. Nama-nama ini
disebut dengan Asma’al-Husna, segala Nama-nama ini masih tetap sama
dengan Dzat. Pada martabat ini terjadi pelimpahan Dzat Murni yang masih
berada pada status potensi atau 'ayan al-tsabibitah. Pada tajalli Dzat ini adalah
ta'ayyun awwal. Pada bagian ketiga disebut ta'ayyun tsani, pada martabat ini
Allah ber-tajalli melalui Asma dan SifatNya kepada kenyataan empiris dengan
proses melalui kata 'kun' sehingga ‘ayan tsabitah teraktualisasi pada alam
materi.

Mazhab selanjutnya adalah al-Hikmah al-Muta’aliyyah yang digagas
oleh Mulla Sadra. Mazhab ini disebut oleh Yazdi (2003: h. 239) dengan
‘wahdat fi aini al-katsrah’ yakni kesatuan adalah dalam keberagaman itu
sendiri. Penelitian Muhammad Nur dalam Wahdah al-Wujud Ibn ‘Arabi dan
Filsafat Wujud Mulla Sadrd, menyatakan Mulla Sadra melalukan tiga langkah
untuk membuktikan Wahdat al-Wujud yakni ashat al-wujud, al-harakat al-
jawhariyah dan tasykik al-wujud.

Perbedaan mendasar antara tokoh utama peripatetik yakni Ibn Sina
dengan para filosof lain adalah wujud muntani yang digagas Ibn Sina. Bahkan
konsep inilah yang membuatnya berbeda dengan filosof periatetik Yunani.
Cahaya Utama dalam filsatat [lluminasi dapat disamakan dengan Wajib al-
Wujud dalam Peripatetik. Sementara cahaya yang dilimpahi cahaya dari
Cahaya Utama dapat disamakan dengan mumkinal-wujud. Tetapi perbedaan
mendasar antara Suhrawardi dengan Ibn Sina adalah Ibn Sina meyakini wujud
yang fundamental sementara Shihab al-Din al-Suhrawardi meyakini mahiyah
yang fundamental. Pinsip wujud sebagai yang utama dibandingkan mahiyah
yang dipegang Ibn Sina diterima oleh aliran Sufi dan Hikmah Muta’alliyah.
Tetapi kaum sufi tidak menerima mumkin al-wujiid sebagai eksistensi. Bagi
sufi, mumkin al-wujiid tidak memiliki eksistensi mandiri, mereka hanyalah
tajalli dari Wajib al-Wujid. Pandangan sufi ini pastinya berbeda dengan teolog
yang melihat mumkin al-wujiid, memiliki eksistensi mandiri dari Wajibal-
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Wujiid. Tetapi teolog juga menerima pendapat bahwa wujud makhluk adalah
sebagai bayangan dari Wajib al-Wujud sebagaimana diyakini sufi. (Al-Attas,
1986: 232)

Sufi melihat, selain Wajib al-Wujiid hanya sebagai bayangan saja dari al-
Haqq yang sama sekali tidak memiliki eksistensi mandiri. Hikmah Muta’alliyah
menengahi perbedaan ini dengan menerima mumkin al-wujid sebagai
eksistensi yang bergantung secara mutlak kepada Wajib al-Wujud. Mulla Sada
menilai mumkin al-wujiid sebagai kopula kausal bagi Wajibal-Wujud. Penilaian
mumkin al-wujild sebagai kopula kausal adalah penerimaan sekaligus
pengingkaran bagi keberadaan mumkin al-wujud. Pendirian seperti ini
membuat Mulla Sadrad ditafsirkan secara berbeda oleh pemikir setelahnya.
Bebrapa peneliti pemikiran Mulla Sadra mencoba membuktikan bahwa
pemikiran Mulla Sadra adalah identik dengan Ibn ‘Arabi. Teori Tasykik al-
Wujiid yang digagas oleh Mulla Sadra hanyala kendaraan yang dipakai untuk
menjelaskan Wahdat al-Wujiid secara rasional. Dari perspektif filsafat,
keberhasilan Mulla Sadrd dalam hal ini membuat dia lebih unggul daripada
Ibn Arabi, Jalal al-Din al-Rimi, Hamzah Fanslri dan kaum sufi lain karena
mereka banyak menggunakan analogi (simbolisme) dalam menjelaskan
Wahdat al-Wujud. Karena kesamaan prinsip antara Mulla Sadra dengan kaum
sufi, Yazdi menegaskan bahwa ajaran Wahdat al-Wujud yang dianut kaum sufi
dapat dijelaskan melalui argumentasi-argumentasi Mulla Sadra. (Yazdi, 2003:.
237)

PANDANGAN AL-KINDI TENTANG POSISI AKAL DAN WAHYU

Ketika menjadikan doktin kitab suci sebagai basis pemikiran, maka
disebutlah itu teologi. Ketika menjadikan penalaran rasional yang menaati
kaidah penalaran filsafat sebagai basis, maka disebutlah filsafat. Seorang
teolog boleh saja menggunakan sistem penalaran filsafat, tetapi diposisikan
sebagai pengayaan doktrin kitab suci. Seorang filosof juga dapat saja
menggunakan doktin kitab suci, tetapi diposisikan sebagai pengayaan. Kriteria
inilah yang membuat Al-Kindi dapat disebut sebagai filosof pertama dalam
dunia Islam, sekalipun sebelumnya teolog telah sering menggunakan filsafat
sebagai rujukan dan penguatan doktrin mereka terutama aliran Mu'tazilah.

Sebagai filosof Muslim pertama, Al-Kindi mempunyai tugas utama
memberikan argumentasi bahwa filsafat memang perlu bagi dunia Islam.
Sebagaimana problem yang telah dihadapi ummat Kristen di Barat dalam
mempertimbangkan filsafat Yunani, di dunia Islam juga muncul banyak
penolakan atas Filsafat. Argumentasi para penolak filsafat umumnya adalah
bahwa Islam telah memiliki Al-Qur'an dan Hadits sebagai pedoman hidup. Al-
Kindi memiliki banyak keuntungan sebagai filosof Muslim pertama karena
Khalifah memiliki perhatian yang kuat terhadap perkembangan filsafat. Jadi
Al-Kindi dilindungi secara politis dalam mengembangkan filsafat yang oleh
sebagian besar ulama ditentang. Dengan perlindungan ini, Al-Kindi dapat
lebih memfokuskan diri dalam menterjemahkan dan menyaring filsafat-
filsafat Yunani.
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Al-Kindi menguasai bahasa Yunani dan Suryani dengan baik sehingga
dia dipilih oleh Khalifah sebagai ketua tim penerjemah dan penyunting
filsafat-filsafat Yunani. Selain itu, ia juga menulis tentang tema-tema pokok
filsafat seperti ketuhanan, kemanusiaan dan alam. Tema-tema yang dibahas
Al-Kindi itu menjadi inspirasi dan mempengaruh para filosof Muslim
setelahnya. Segmen paling penting dari filsafat Al-Kindi adalah usahanya
dalam memposisikan akal dengan wahyu. Sebab segmen ini menjadi bagian
penentu penerimaan filsafat di kalangan masyarakat Muslim secara lebih luas
sehingga memfasilitasi munculnya folosof-filosof besar dalam dunia Islam.

Tentang konsep Ketuhanan, Al-Kindi membahasnya secara mendalam
dalam Falsafatul Ula atau On First Philosophy. la mengambil argumentasi
Aristoteles dengan mengatakan Tuhan sebagai Sebab Pertama. Di dilam buku
itu, Al-Kindi berusaha meyakinkan bahwa pikiran dapat membimbing menuju
pengenalan akan Tuhan sehingga filsafat itu diperlukan. Dalam buku tersebut,
Al-Kindi mengatakan Tuhan bukanlah elemen, bukan genus, bukan spesies,
bukan individu, tidak memiliki atribut dan bukan aksiden. (Nasr &Leaman
[eds], 2001: 168)

On First Philosophy adalah istilah yang dipakai Aristoteles sebagai
metafisika, yakni objek kajian utama filsafat. Pemberian judul Falsafatul Ula
oleh Al-Kindi untuk bukunya karena alasan sebagian besar buku itu
membahas tentang metafisika. Kemudian oleh filosof Muslim setelahnya, Al-
Kindi digelari al-Mu'allim Ula: baik karena alasan judul salahsatu bukunya
yakni Falsafatul Ula itu, maupun dia memang sebagai filosof Muslim pertama.

Sekalipun menggunakan sistem ketuhanan Aristoteles dalam
menjelaskan konsep ketuhanan, tetapi Al-Kindi lebih jeli dalam menyaring
ajaran Yunani. Kaum Mu'tazilah juga menggunakan sistem Yunani dalam
menjelaskan konsep ketuhanan, tetapi mereka terjebak sehingga membuat
predikasi-predikasi terhadap Tuhan. Pandangan ketuhanan Mu'tazilah lebih
mengesankan Tuhan sebagai person yang membuatNya mustahil tidak
memiliki batas. Al-Kindi lebih maju dalam berfikir ketika mengatakan Tuhan
itu hanya bisa digambarkan secara negatif, sebab tidak ada apapun yang dapat
diserupakan denganNya. Al-Kindi lebih kritis terhadap Aristoteles. Ketika
Aristoteles mengatakan Tuhan itu pencipta yang tidak bergerak, Al-Kindi
mengatakan Allah sebagai pencipta sekaligus pengawas secara terus-menerus.
Pandangan Al-Kindi ini lebih dekat dengan prinsip-prinsip dasar Islam
tentang ketuhanan daripada Mu'tazilah.

Al-Kindi mengeluarkan tiga argumen tentang eksistensi Tuhan yakni
kebaharuan alam, keanekaragaman wujud dan keteraturan alam (Zar, :2009:
53). Argumentasi pertama mirip kritik Anaximandros kepada gurunya, Thales,
ketika gurunya itu menyatakan alam berasal dari entitas yang terbatas.
Menurut Al-Kindi, entitas terbatas memiliki kebaharuan sehingga yang baharu
mustahil mejadi sebab utama. Dan yang baharu tetaplah diciptakan oleh yang
ada tanpa permulaan yakni Tuhan. DariNyalah keberagaman dan Dialah yang
mengatur keseimbangan alam.
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Mengenai pandangan tentang filsafat alam atau disebut dengan fisika,
pandangan Al-Kindi mirip Aristoteles. Wujud aktual terhimpun dari materi,
bentuk, pembuat dan manfaatnya.

Al-Kindi menentang pandangan Aristoteles yang mengatakan alam
telah ada sejak azali atau disebut dengan kadim. Dia mengemukakan banyak
argumen untuk membutikan alam ini baharu. Kesimpulan dari semua
argumentasi itu adalah bahwa alam ini dapat dibagi dan terbatas sehinggga
alam mustahil kekal.

Mengenai pandangannya tentang manusia, Al-Kindi mengatakan jiwa
itu tunggal, tidak tersusun dan tidak berukuran. Hubungan jiwa dengan Tuhan
seperti hubungan matahari dengan cahayanya. Dia mengatakan jiwa itu tidak
ikut musnah ketika jasad hancur.

Tentang akal, Al-Kindi membaginya menjadi empat: Akal Pertama, yang
bersifat ilahiyah, yang membuat akal potensi menjadi aktual. Selanjutnya
adalah akal potensi, yang bersifat murni yang belum menerima bentuk-bentuk
indrawi. Selanjutnya adalah akal perolehan, yakni akal yang membuat akal
potensial menjadi aktual. Terakhir adalah akal aktual, yakni tempatnya
konsepsi dan penalaran.

Al-Kindi juga membahas persoalan logika dengan sangat baik yang
merupakan warisan dari Aristoteles. Pendasaran argumen-argumennya
dengan logika membuat dia digolongkan sebagai filosof beraliran peripatetik
bersama Al-Farabi, Ibn Sina dan beberapa filosof lainnya. (Kartanegara,
2006:27).

Sekalipun memiliki dukungan secara politis, tetapi Al-Kindi tetap
mendakwahkan filsafat dengan cara yang lembut. la mengatakan kaum
Muslim wajib menerima kebenaran darimanapun datangnya. la mengutip QS
Al-Nasyr: 2, Al-'Araf: 185, Al-Ghasiyah: 17-20 dan Al-Baqarah: 164 untuk
menyadarkan masyarakat bahwa berfikir dan menerima kebenaran itu adalah
perintah dari Al-Qur'an.

Akal yang sesuai dengan wahyu tentunya bukan akal aktual. Akal dalam
pandangan filosof Peripatetik adalah suatu realitas yang mengandung
kebenaran-kebenaran. Sebab itulah mereka menamakan Jibril sebagai Akal
Aktif. Karena alasan tersebut, Al-Farabi mengatakan tidak perlu membuat
perbedaan antara akal dengan wahyu.

FILSAFAT POLITIKISLAM AL-FARABI

Al-Farabi lahir di Farab, Turkistan pada 990 dan meninggal di
Damaskus, Syiria pada 950. Dia belajar logika di Baghdad pada Yuhanna Ibn
Haylan dan Abu Bishr Matta. (Nasr & Leaman [Eds], 2001: 178). Al-Farabi
menulis ratusan buku tentang berbagai tema seperti metafisika, logika, fisika
dan yang terpenting adalah politik. Dia disebut sebagai al-Mu'allim al-Tsani
karena dia merupakan komentator ulung filsafat Aristoteles yang digelari al-
Mu'allim Ula. Di samping itu, dia dikenal sebagai filosof kedua dalam dunia
Islam setelah Al-Kindi.
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Dalam pandangan ketuhanan, Al-Farabi sepakat dengan Al-Kindi bahwa
Tuhan adalah Sebab Pertama. Dia membagi wujud menjadi Wajib al-Wujiid
yang dinisbahkan kepada Tuhan dan mumkin al-wujid yang dinisbahkan
kepada realitas yang menjelma. Baginya Allah tidak membutuhkan apapun
selain diriNya. Allah adalah yang mengetahui, Dia adalah ilmu dan Dia adalah
yang diketahui. Pandangan ini agaknya sama dengan pandangan Ibn 'Arabi.
Bagi Al-Farabi, Allah tidak mengetahui yang pertikular sebab pengetahuan
partikular adalah melalui indera, sementara pengetahuan inderawi adalah
terbetas, sementara pengetahuan Allah tidak terbatas.

Dalam konsep penciptaan, Al-Farabi mengatakan bahwa Allah tidak
menciptakan sesuatu dari ketiadaan. Ketika Allah mengatakan 'kiin' maka itu
ditujukan kepada sesuatu, bukan kepada ketiadaan. Al-Farabi merumuskan
konsep emanasi dalam mendetilkan konsep penciptaan. Konsep ini
dirumuskan karena Allah terlalu suci untuk bersentuhan secara langsung
dengan alam yang majemuk. Di samping itu, teori ini juga untuk sebuah
konsekuensi logika bahwa yang satu hanya memunculkan yang satu. Emanasi
merupakan teori yang diperkenalkan oleh Plotinus.

Pertama yang ada hanya Tuhan. Karena tidak ada apapun selan Dia,
maka Ia hanya berpikir tentang diriNya. Pemikiran ini menghasilkan akal
pertama. Pada akal pertama ini, pluratitas belum ada. Selanjutnya akal
pertama memikirkan tentang Tuhan dan dirinya sehingga memunculkan akal
kedua. Lalu akal kedua berfikir tentang akal di atasnya yakni akal pertama dan
dirinya sehingga memunculkan akal ketiga. . Demikian seterusnya hingga akal
kesepuluh yang memikirkan akal yang menghasilkan materi yakni akal
kesembilan dan dirinya yang menghasilkan bentuk dan akal manusia sehingga
mengaktualisasi pluralitas alam semesta.. Selain identik dengan pemikiran
Plotinus, konsep gradasi pada bagian-bagian akhir ini juga mirip dengan
konsep materi primer Aristoteles yang kemudian dikembangkan oleh Ibn
Sina.

Al-Farabi merupakan filosof Muslim pertama yang memperhatikan
bahwa terdapat perbedaan antara esensi (mahiyah) dengan eksistensi
(wujiid), yang merupakan bagian penting dalam perdebatan metafisika dalam
filsafat Islam. Segmen ini merupakan segmen yang diabaikan para teolog
dalam merespon pemikiran filosof Muslim. Para filosof Barat Modern sendiri
umumnya mengabaikan tema ini sehingga perdebatan filsafat mereka tidak
menjadi perdebatan yang mendasar. Atau malah perdebatan mereka terjadi
karena mengabaikan segmen ini.

Sebenarnya Al-Kindi merespon banyak tema, tetapi, sebagaimana
umumnya kalangan intelektual hanya mengenal Ibn Sina sebagai ahli
kedokteran, demikian juga Al-Farabi yang secara umum, kajian atas
pemikirannya ahanya mencakup politik.

Buku Al-Farabi yang secara detil membicarakan politik adalah Mabadi
Ara Aahl Madinah Al-Fadhilah. Pemikiran politik Al-Farabi diinspirasikan oleh
para filosof sebelumnya seperti Al-Kindi, Aristoteles dan terutama adalah
Plato. Dia menyerap sangat banyak pandangan politik dari filosof terakhir
disebutkan namanya ini.

’
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Al-Farabi menyatakan negara itu seperti sebuah anggota tubuh yang
saling terkait satu-sama lain, apabila satu bagian merasakan sakit,
keseluruhan bagian lainnya juga merasakan penderitaan. (Muhammad Igbal &
Amin Husein Nasution, 2010: 11).

Seperti anggota tubuh yang sentralnya adalah hati dan pikiran, maka
dalam sebuah negara ada kepala negara sebagai tingkat pertama. Tingkat
kedua adalah tentara dan pegawai negara yang dianalogikan dengan organ-
organ yang berhubungan langsung dengan hati. Tingkat ketiga adalah para
petani dan pedagang yang juga bekerja untuk kepentingan sebuah negara.
Setiap warga yang bertugas sebagai pegawai negara atau tentara tidak boleh
memiliki kepemilikan individu karena kebutuhan mereka sepenuhnya dijamin
oleh negara. Sementara kelas petani dan pedagang boleh memiliki kekayaan
individu. Setiap warga negara harus bekerja sesuai dengan peran dan fungsi
masing-masing tetapi mereka tidak boleh ikut serta dalam pemerintahan.

Menurut Al-Farabi, sebuah negara idealnya dipimpin oleh filosof karena
mereka memiliki kecakapan pikiran dan pemahaman akan wahyu. Berikut
kriteria seorang kepala negara: Lengkap anggota badannya, tinggi
intelektualitas dan daya ingat, baik pemahamannya, cerdik dan mudah
dipahami oleh rakyat, cinta ilmu, cinta keadilan, tidak materialis, tidak tamak,
berbudi luhur serta berjiwa besar. Tugas kepala negara bukan mengatur
tetapi mendidik. Kriteria terpenting seorang kepala negara adalah dekat
dengan Tuhan sehingga semua titahnya adalah titah Tuhan.

Dalam pandangan Al-Farabi, (Igbal & Nasution, 2010: 15) selain negara
utama, terdapat pula negara bodoh yakni negara yang pemimpin, pegawai dan
rakyatnya hanya berorientasi materi dan selalu berhasrat menguasai negara
lain. Ada pula negara fasik yakni negara yang menerapkan konsep negara
utama tetapi perilakunya seperti negara bodoh. Sementara negara sesat
adalah negara yang rakyatnya tidak mengenal Tuhan sehingga pemimpinnya
menipu mereka dengan ajaran-ajaran sesat. Terakhir adalah negara yang
berubah, yakni negara yang awalnya berkonsep seperti negara utama tetapi
terseret oleh provokasi dan arus perubahan zaman sehingga menjadikan
negara itu rusak.

LOGIKA IBN SINA

[Imu logika adalah ilmu tentang keteraturan berpikir. Gunanya dalah
untuk menghindari kekeliruan berfipir. Sebab berpikir itu memiliki hukum
tersendiri. Salah seorang ahli logika yang paling layak dijadikan rujukan
adalah Ibn Sina. Sebab dia telah merumuskan sistem logika yang paling ideal
diantara filosof lain. Dia banyak melakukan penyempurnaan dari dari logika
Aristoteles. Sehingga bila merujuk Aristoteles, banyak kaidah logika yang
tidak lengkap. Bila merujuk Immanuel Kant, maka akan ada pengulangan yang
tidak terlalu penting. Maka dijadikanlah logika Ibn Sina sebagai rujukan. Dia
menyusun sembilan pembagian dalam pembahasan logika. Kajian logika
adalah modal penting pembahasan filsafat aliran manapun termasuk filsafat
Islam.
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1. Kata dan Arti

Lafad

Kulli
Juz'l
Zati

Ardh

atau kata adalah ucapan yang menunjukkan pada arti
dengan esensinya. Bisa kata kerja, bisa kata benda. Misal,
"Dia adalah seniman:" Kata 'dia’ dan 'seniman’ menunjukkan
pada arti.. Kedua kata itu menyatakan ''Dia adalah seniman."
atau universal adalah kata yang menunjukkan keumuman.
Mis, Manusia, guru, siswa.

atau parrtikular adalah kata yang menunjukkan kekhususan.
Mis. Ahmad, Indonesia, hidungnya Zaid.

atau esensi yakni inheren atau dapat dipredikasikannya
sesuatu. Mis, predikasi hewan kepada manusia.

atau aksiden yakni keterkaitan sesuatu kepada sesuatu yang
berbeda sifat atau propertinya. Mis. Putih yang disematkan
kepada dinding.

Al-Kulliyat Al-Khams atau lima universalia atau lima prinsip keumuman:

Na'w

Jins

Fasl

Ardh ‘am

Aradh khas

Ta'rif
Had tam

Had naqish

atau spesies yakni suatu universalia yang dikhususkan oleh
suatu kekhasan. Mis, hewan adalah universalia, ditambah ke
khasan meringking, maka menjadilah sebuah spesies: kuda.
Atau universalia hewan ditambah kekhasan berpikir,
menjadilah spesies: manusia.

atau genus, yakni kumpulan dari beberapa spesis yang
bernaung di bawah genus. Mis, kuda, manusia, sebagai spesis
dari genus hewan.

atau differensia, yakni satu entitas atau satu person yang
merupakan bagian dari spesies. Mis. Ahmad yang merupakan
bagian dari hewan berpikir. Atau Jose Rizal yang merupakan
bagian dari spesies merpati.

atau aksiden umum yakni sifat yang bisa dimiliki oleh
beberapa spesies. Mis, berjalan, yang dapat dimiliki beberapa
spesies hewan.

atau aksiden khusus, yakni satu sifat yang hanya dimiliki satu
speses saja. Mis. Meringkik khusus dimiliki kuda, atau
tertawa yang hanya dimiliki manusia.

adalah defenisi, yakni menjelaskan sesuatu bila ditanya 'apa
itu".

atau defenisi analitis, yakni defenisi yang mampu
menunjukkan aksiden khusus.

atau defenisi deskriptif, yakni hanya mampu menunjukkan

aksiden umum.

2. Sepuluh Ketegori
Maqulat Asyri yakni sepuluh kategori, yang terdiri satu substansi dan

Jawhar
Maddah

sembilan aksiden:
atau substansi yang meliputi:
yakni kematerian.
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Surah
Jism
Nafs
Aql
Kam

Kayf

Idhafah

Ayna
Mata
Wadh

Jidah

Fi'il

Ifil

3. Proposisi
Ibarah

Mahkun ilayh
Mahkum bih
Rabith

Filsafat Islam

yakni kebentukan.

yakni ketubuhan,

yakni jiwa, yang hanya dimiliki substansi tertentu.

yakni akal, yang hanya dimiliki substansi tertentu.

atau kuantitas yakni ukuran sesuatu atau durasi suatu
peristiwa.

atau kualitas, yakni jawaban terhadap pertanyaan
'bagaimana?’ terhadap sesuatu seperti baunya, suhunya atau
wataknya.

atau relasi sebab tak ada sesuatu yang tidak berelasi. Mis,
paman-keponakan, api dekat plastik-plastik menciut (bukan
kausalitas tetapi berelasinya).

atau tempat setiap sesuatu memiliki tempat. Mis. pulpen: di
atas meja.

yakni waktu, karena setiap sesuatu berada dalam waktu atau
mewaktu.

atau posisi stiap sesuatu memiliki posisi, misal tegak, miring,
duduk, berdiri.

atau kepemilikan, atau disebut posesi, karena segala sesuatu
itu tidak lepas dari kepemilikan oleh yang lain. Misal, istri
milik suami, baju sebagai pakaian, berita sebagai informasi
(bukan fungsi tetai posesi).

atau aktif, setiap sesuatu pasti aktif atau mempengaruhi
kepada sesuatu yang lain. Misal, api menghanguskan kertas,
kerta mengobarkan api, air memadamkan api (bukan
kausalitas tetai aktif atas yang lain).

atau pasif, sambil mempengaruhi, secara bersamaan sesuatu
itu dipengaruhi oleh selainnya. Misal, api padam oleh air, api
membara oleh daun kering (bukan kausalitas).

adalah proposisi. Suatu proposisi itu wajib memiliki tiga hal
yakni subjek, predikat dan kopula. Proposisi adalah kalimat
berita, baik berupa pembenaran ataupun penyangkalan. Mis,
Ahmad pergi ke Bireuen.

atau yang dihukumi yakni subjek yakni ‘Ahmad’.

atau yang dikumkan kepada subjek yakni’ pergi’.

adalah penghubung atau kopula yakni ‘ke’. Dan Bandung
adalah keterangan tempat.

Qadhitah Hamliyah atau proposisi kategoris yakni proposisi yang

Maudhu'’
Mahmul

menerangkan hubungan kesatuan antara subjek dengan
predikatnya. Mis, Sedok makan sangat dibutuhkan.

adalah subjek dalam proposisi kategoris.

adalah predikat dalam proposisi kategoris.

123



Miswari: Filsafat Terakhir

Murakkabnagqish adalah rangkaian kata yang belum sempurna karena belum
memberi keterangan apapun. Misal, sendok makan: ada apa
dengan sendok makan? Belum jelas.

Qadhiyah Syarthiyah atau proposisi hipotetis atau proposisi kondisional
yakni hubungan syarat yang biasanya dihubungkan dengan
kata 'kalau', 'bila' atau ‘'law', 'kullama', 'mahma'. Mis.
Proposisi pertama: Langit mendung. Proposisi kedua: Ahmad
membawa payung. Maka menjadi: Bila langit mendung maka
Ahmad membawa payung.

Muqaddam adalah bagian pertama proposisi kondisional.

Tali adalah bagian kedua proposisi kondisional yakni
konsekuensi.

Qahdiyah Syakhsiyah adalah proposisi tunggal yang subjeknya terbatas. Mis;
Saya pergi ke Bireuen.

Qadhiyah Mahsurah
atau proposisi determinatif atau kalimat penentuan, yakni proposisi yang
subjeknya adalah kata yang universal, yang sudah memiliki keterangan yang
tegas yang berlaku untuk keseluruhan atau sebagian. Mis, Semua segitiga
memiliki tiga potong gasis. Ada empat jenis proposisi determinatif:
- Qadhiyah maujibah kulliyah
atau proposisi universal afirmatif. Mis, semua kuda adalah
hewan.
- Qadhiyah salibah kulliyah
atau proposisi universal negatif. Mis. Tiap-tiap kuda bukan
batu.
- Qadhiyah Maujibah juz'iyah
atau proposisi partikukar afirmatif. Mis. Sebagian hewan
adalah kuda.
- Qadhiyah salibah juz'iyah
atau proposisi partikular negatif. Mis. Sebagian hewan bukan

kuda.

Al-Sur adalah kuantitas subjek atau kuantitator dalam proposisi
determinnatif.

Qadhiyah Ma'dulah

atau proposisi termodifikasi adalah proposisi yang kata negatifnya menjadi
bagian dari subjek atau predikatnya. Mis. Tidaklah manusia tidak berpikir,
atau, yang tidak memiliki kaki tidak melangkah.

Tanaqud

atau kontradiksi adalah perbedaan proposisi dalam kuantitas dan kualitas.
Syarat kontradiksi adalah kesamaan subjek, pjredikat, waktu, tempat, cara,
kuantitas, isi atau syarat, sandaran, Misal, Setiap matahari terbit, siang tiba,
dan kontradiksinya: setiap matahari terbit, siang tidak datang. Atau, setiap
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besi adalah logam, maka kontradiksinya: sebagian besi bukan logam.
Proposisi pertama adalah proposisi universal afirmatif dan proposisi kedua
adalah proposisi partikular negatif.

Al-Akhs al-Mustawi

atau konversi sederhana, yakni bagian pertama proposisi dipindah ke bagian
kedua dan bagian kedua proposisi dipindah ke bagian pertama dengan
kebenarannya tergantung keadaannya. Mis, Setiap bola itu bulat yakni
proposisi universal afirmatif yang dikonversi serdahana menjadi sebagian
bola itu bulat yakni proposisi partikular afirmatif.

Al-Aks al-Naqidl

atau kontraposisi, yakni pengambilan kesimpulan langsung dengan
menjadikan predikat sebagai subjek dengan menjadikannya sebagai lawan
makna. Misal, proposisi "kuda adalah hewan" menjadi "yang bukan hewan
bukan kuda.

4. Qiyas
Qiyas atau silogisme yakni penyimpulan atas dua proposisi.
Muqqaddam qubra

adalah premis mayor sebagai proposisi pertama dari

silogisme.
Muqaddam sughra

adalah premis minor sebagai proposisi kedua dari silogisme.
Qarinah adalah pengbubung premis mayor dan premis minor.

Haqq ausat  adalah pengertian tengah yakni yang menyatukan premis
mayor dan premis minor menjadi satu makna.

Ridf yakni konsekuensi, dia selalu mengikuti kedua premis itu.

Berikut sebuah contoh silogisme:

Premis mayor :Semua manusia pasti mati

Premis minor :Zaid adalah Manusia

Konsekuensi  :Zaid pasti mati

Qiyas Murakkab

atau silogisme majemuk, yakni gabungan dua silogisme atau lebih yang terikat

sedemikan rupa sehingga semuanya akhirnya menuju satu kesimpulan yang

sederhana. Mis, setiap A adalah B dan setiap B adalah C, maka setiap A adalah

C. Dan setiap C adalah E, maka setiap A adalah E.

Qiyas Dawr

atau silogisme lingkaran yakni argumen berputar-putar seperti lingkaran

ketika pengertiannya yang terdapat dalam satu proposisi juga terkandung

dalam proposisi yang lain. Mis, Setiap manusia mempunyai substansi; setiap

substansi tidak memerlukan aksiden; maka manusia tidak memerlukan

aksiden.
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Qiyas Khulf

atau silogisme reduksi yang absurd, yakni sebuah argumen berbelit yakni
dengan mendeduksikan kontradiksi dari pengingkaran proposisi bersama
proposisi-propisisi lain yang telah benar.

Misal:

-Kalau Tuhan tidak satu, maka lebih dari satu.

-Kalau Tuhan lebih dari satu, maka alam tidak seimbang.

-Karena alam seimbang, maka Tuhan satu.

Qiyas Musawah

atau silogisme ekuifalensi yakni silogisme dengan kesamaan-kesamaan yang
mana predikat suatu premis menjadi subjek bagi premis selanjutnya. Mis, A
adalah B, B adalah C maka A adalah C.

Qiyas Damir

atau entimene adalah silogisme yang salahsatu premisnya, baik itu minor,
mayor, ataupun kesimpulannya adalah yang dinyatakan secara eksplisit. Mis,
Ketika seorang laki-laki telah bermimpi basah, dapat disimpukan bahwa dia
telah dewasa. Adalah dari susunan silogisme:

-Semua laki-laki yang telah bermimpi basah berarti telah dewasa.

-Ahmad telah bermimpi basah.

-Maka Ahmad telah dewasa.

Istigraw al-Tam

atau induksi sempurna, yakni penalaran dengan mengamati seluruh
partukular yang memunculkan kesimpulan universal. Mis, Dari setiap kuda
yang ditemui, tidak ada yang berjalan dengan dua kaki. Karena itu, tidak ada
kuda yang berjalan dengan dua kaki.

Istiqgraw Naqis  atau induksi yang tidak sempurna, yakni penalaran atas
partikulat-partikular yang tidak menyeluruh. Misal, semua
angsa itu putih.

Tamsil

atau asimilasi atau representasi yakni pengambilan kesimpulan dengan
menemukan kemiripan dua hal. Misal,cahaya itu membutuhkan waktu untu
merambat, karena dia seperti partikel, patikel itu membutuhkan waktu untuk
merambat, atau, gunting itu tajam, karena sisinya sangat tipis seperti pisau,
pisau itu tajam.

5. Demonstrasi
Burhan
atau demonstrasi adalah penemuan kebenaran dari proposisi yang dapat
diyakini. Beberapa sumber demonstrasi adalah:
- Qadhiyah mahsus
atau penginderaan, Mis, Otot Ade Ray sangat kekar.
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- Mujarabat
atau uj coba. Misal, anti acne menghilihangkan sebagian jerawat.
- Badihi atau terbukti tanpa pengujian atau penginderaan. Mis, besar lebih
besar daripada sebagian.

Ada dua jenis demonstrasi:

-Burhan limmi

atau ilmu nazari atau ilm ‘ala atau sistem pengetahuan teoritis yakni sistem
penalaran dari sebab menuju akibat atau dari universal ke partikular atau dari
deduksi ke induksi.

-Burhan inni

atau ilmu 'amali atau atau ilmu praktis atau penalaran konsekuentif, yakni
sistem deminstrasi dengan mengamati akibat menuju sebab atau dari
partikular-partikular ke universal. Mi, Keberadaan makhluk-makhluk karena
ada penciptanya.

6. Dialektitka

Jadal

atau dialektika, yakni silogisme yang memaksa lawan berdebat menyerah atau
untuk mengesahkan pendapat sendiri, atau keduanya. Mis,

Ulama : Isa buka Tuhan tapi dia manusia juga.

Pendeta : Tidak, Isa itu adalah tuhan yang sangat humanis.

Ulama : Benar tetapi dia tidak suka beribadah.

Pendeta : Tidak, Isa sangat tekun beribadah.

Ulama : itu artinya dia bukan Tuhan, sebab ibadah itu adalah bentuk

pengabdian hamba kepada Tuhan.

Masyhurat adalah premis-premis yang dikenal secara umum
Musallamat  adalah premis-premis yang hanya dikenal kalangan tertentu.

7. Retorika

Khitabi atau retorika adalah silogisme yang bertujuan
mempengaruhi atau membujuk lawan bicara mengikuti atau
mempercayai isi pembicaraan. Baik itu:

Maznunat atau silogisme yang masih praduga.

Magqbulat atau silogisme yang telah diterima.

Silogisme retorik sama dengan:

Qiyas iqna'i

yakni silogisme persuasi

Misal,

- Perintah Tuhan harus dilaksanakan sekalipun nyawa sebagai taruhan

- Ingatlah Imbalan Tuhan dengan surga yang kekal bagi yang iklash
menegakkan agamaNya.
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8. Puitik

Sya'iri

atau poetika atau silogisme puitik, yakni silogisme yang berdasarkan kata-

kata yang bermaksud menggugah jiwa melalui gambaran-gambaran

keindahan. Jenis-jenis yang masuk ke dalam silogisme puitik antara lain:

- tasybihat  atau perumpamaan, yakni perbandingan atau ibarat.

- isti'arat atau metafora yakni pemakaian kata bukan dengan arti yang
sebenarnya melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan
persamaan atau perbandingan.

- majazat atau figurasi, yakni cara melukiskan sesuatu dengan sesuatu
yang lain.

Misal, Kesetiaan adalah padang bunga dalam angin cobaan dan rasa takut.

9. Sofistika

Safsathah

atau sofistika, yakni pemikiran keluru untuk menyesatkan lawan debat
dengan cara mengesahkan deduksi dari premis-premis salah. Kekeluruan bisa
secara kata. Mis,

- Tono bernasib malang

- Malang itu nama kota

- Maka nasib Tono itu sebuah kota.

Kekeliruan juga bisa secara makna. Mis,
- Setiap manusia berjalan dengan dua kaki, maka setiap yang berjalan dengan
dua kaki adalah manusia.

METAFISIKA IBN SINA

Filosof terbesar dalam aliran Peripatetik dalam dunia Islam ini
bernama Ibn Sina yang digelari Syaikh Ar-Rais oleh para filosof dan dikenal
dengan nama Latin Avicenna ini lahir pada 980 dan meninggal pada 1037
Masehi. Pada usia sembilan tahun ia telah menghafal tiga puluh juz Al-Qur'an.
Waktu kecil, ketika gurunya bertanya apakah ia mengingat beberapa kejadian
yang dialami pada usia tiga tahun, Ibn Sina mengatakan bahwa ia ingat dengan
detil apa saja yang ia alami sejak ia lahir. Syams Inati (Nasr & Leaman, [eds],
2001: 233) mengatakan, Ibn Sina adalah filosof yang menguasai hampir
semua disiplin ilmu. la menulis tentang metafisika, logika, matematika, fisika
dan banyak karya lainnya. Karyanya tentang kedokteran menjadi rujukan
medis ratusan tahun, baik di Timur maupun di Barat.

Ibn Sina menggolongkan dua bagian filsafat yakni ilmu teoritis dan ilmu
praktis. Keduanya bertujuan untuk menyempurnakan jiwa. Ilmu praktis
meliputi persoalan-persoalan yang dapat diaplikasi langsung dalam bentuk
perbuatan seperti etika dan politik. Sementara ilmu-ilmu teoritis meliputi
matematika dan metafisika. Dalam matefisika, kajian terpenting Ibn Sina
adalah mengenai teori wujud dan perbedaannya dengan mahiyah. Tema ini
menjadi pembahasan yang menjadi sumber kesalahpahaman para filosof
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setelahnya. Umumnya mereka menyerang gagasan-gagasan Ibn Sina akibat
kesalahan pemahaman tentang tema ini.

Wujud sebagai tambahan bagi mahiyah adalah wujud yang telah
melalui konseptualisasi pikiran akan suatu mahiyah. Pada ranah konkrit,
yakni realitas eksternal, wujud benar-benar tersembunyi oleh mahiyah.
Sementara wujud dalam ranah konsep dapat dipisahkan dengan mahiyah.
Wujud sebelum konseptualisasi adalah wujud yang abstrak yang dapat
diterapkan pada semua mahiyah. Tetapi wujud setelah adanya mahiyah
adalah wujud yang menjadi tambahan yang tentunya sebagai tambahan atau
itibar bagi mahiyah.

Ketika Al-Farabi mengatakan wujud terbagi dua yakni Wajib al-Wujud
dan mumkin al-wujiid, maka Ibn Sina mengembangkannya dengan membagi
wujud kepada tiga yakni Wajib al-Wujid, mumkin al-wujiid dan mumtani al-
wujild.

Mumtani al-wujud adalah segala yang mustahil mengada, seperti
syarikul barf, atau sekutu Tuhan. Mumkin al-wujiid adalah sesuatu yang
membutuhkan Wajib al-Wujiid untuk mengada. Mumkin al-wujiid misalnya
materi primer atau maddat al-ula. Materi primer ketika diberi wujud oleh
Wajib al-Wujud, akan menjadi wajib al-wujud. Karena itu wajib al-wujud
terbagi dua, pertama adalah Wajib al-Wujud bi zatihi, yang dialamatkan
kepada Tuhan, dan wajib wujud bi ghayrihi, yang dialamatkan kepada wajib al-
wujud yang mengada akibat diberikan wujud oleh Tuhan. Tuhan sebagai
Wajib al-Wujud bi zatihi, esensinya adalah satu dengan eksistensinya.
Sementara wajib al-wujud bi ghayrihi, esensi dengan eksistensinya terpisah.

Pada semua wajib al-wujud bi ghayrihi memiliki dua penyusun yakni
esensi (mahiyah) yang merupakan jawaban terhadap ke-apa-annya dan
eksistensi (wujud) yang merupakan dasar bagi keberadaannya. Manakah yang
primer antara keduanya? Wujudnya atau esensinya? Apa hakikat wujud itu
sebenarnya? Apa hakikat mahiyah itu?

Mahiyah terbagi dua. Pertama adalah setiap hal yang menjadi jawaban
atas pertanyaan: “apa itu?”. Kedua adalah mahiyah yang tidak ada perbedaan
dengan wujudnya. Itulah Tuhan. Mahiyah pertama tidak tersusun dari
sunstansi dan aksiden. Mahiyah kedua tersusun dari substansi dan aksiden.
Karakter mahiyah kedua adalah majemuk karena aksiden meniscayakan
keberagaman. (lihat kategori dalam logika Ibn Sina)

Setiap wujud wajib al-wujud bi ghayrihi diyakini memiliki jiwa.
Alasannya kerena bergerak. Ahmad Hanafi (1996: 126) mengatakan Ibn Sina
membagi dua model gerak yaitu al-harakah qahriyah atau gerak paksa, yakni
gerak yang terjadi pada sesuatu karena sesuatu yang lain seperti ditubruk dan
gerak bukan paksaan. Gerak bukan karena paksaan terbagi menjadi dua,
yakni gerak mengikuti hukum alam, seperti durian yang jatuh karena
gravitasi; dan gerak melawan hukum alam, seperti burung yang terbang
melawan gravitasi. Sekalipun pada pembagian-pembagian ini akan
memunculkan banyak sanggahan, terutama bila ditinjau dengan penemuan
ilmiah mutakhir, tetapi konsep gerak Ibn Sina wajib dipelajari dalam rangka
pembuktian eksistensi jiwa dan karakteristik pengetahuan.
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Gerak adalah kesempurnaan aktualitas dari potensi. Dari sisi konsep
atau disebut dengan dzihni, gerak merupakan abstraksi pikiran dari dua
momen waktu. Dari sisi eksternal, gerak terjadi pada beberapa bidang entitas
sesuatu atau disebut mdqulat, yakni kualitas, (seperti berubah bau atau rasa),
kuantitas (bukan jumlah eksternal sebab jumlah itu matematika, dan dia di
dalam pikiran, kuantitas yang dimaksud di sini seperti mengembangnya balon
saat ditiup), ruang (perpindahan tempat dari gerak, seperti durian putik di
cabang dan masak jatuh ke tanah), dan posisi (seperti perputaran bola di
tempatnya.)

Gerak itu terkait dengan enam hal yaitu muhtarik atau subjek yang
bergerak, muharrik atau sebab penggerak, mdqulat atau md fih atau lokasi
gerak, ma minhu atau asal gerak, ma ilaihi atau tujuan gerak dan zaman atau
waktu, yakni ukuran yang diabstraksikan dari perpindahan sesuatu yang
bergerak. Waktu takkan ada tanpa ada pergerakan materi. Sementara materi
adalah substansi. Materi itu membutuhkan bentuk untuk mengaktual. Jadi
maksudnya adalah, waktu aktualitas materi berbeda dengan waktu lainnya.

Dalam pengamatan tentang gerak, maka muncullah prinsip kausalitas.
Dalam pandangan Ibn Sina, akibat adalah berbeda secara mutlak dengan
sebab. Akibat menjadi independen atas sebab. Akibat telah menjadi sesuatu
yang lain karena semua komponen gerak yakni kualitas, kuantitas, ruang dan
posisi. Semua komponen ini berada pada level aksiden. Bagi Ibn Sina, gerak
tidak terjadi pada level substansi, karena bila gerak terjadi perubahan pada
level substansi, maka itu tidak dapat disebut gerak karena mahiyahnya telah
berganti.

Dalam pandangan tentang jiwa, menurut Ibn Sina, tidak memiliki relasi
mutlak dengan tubuh. Argumennya adalah, bila diumpamakan ada orang yang
tidak sedang mengkonsepkan apapun, atau tidak sedang menginderai apapun,
dia tetap sadar akan dirinya. Karena itu menurutnya ini adalah kesadaran
jiwa. Di samping itu, kalau ada anggota badan yang diamputasi, maka
kesadaran seseorang tentang dirinya tetap saja utuh. Jasad yang berubah-
ubah juga tidak merubah utuhnya kesadaran tentang diri. Bila seseorang
sedang fokus kepada sesuatu, maka dia melakukannya dengan segenap
dirinya. Dan itu dilakukan oleh jiwanya. Manusia melakukan apapun dengan
jiwanya. Anggota badan hanyalah perangkat yang dikuasai jiwa sebagai
instrumen saja persis seperti masinis bagi kereta api. Menurut Ibn Sina, jiwa
dengan tubuh dihubungkan oleh ruhul bukhari. Nantinya, teori ini
mendapatkan banyak persoalan karena akan terjadi tasalsul, yakni
ketidakberakhiran atas kesinambungan penghubung,

Dalam pandangan Ibn Sina, jiwa itu baharu yang baru ada setelah
adanya badan. Sebab bila tidak, maka jiwa itu hanya satu. Dan jiwa mustahil
hanya satu karena tiap orang memiliki jiwa masing-masing. Sebab kalau satu
jiwa berada pada banyak badan itu mustahil, karena jiwa itu baru ada ketika
adanya badan oleh setiap masing-masing individu. Setelah mati, jiwa itu tetap
berbeda-beda seperti ketika di badan. (Ahmad Hanafi, 1996: 133). Dengan
demikian jelaslah bahwa jiwa merutut Ibn Sina adalah kesempurnaan jasad.
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Jasad menjadi sempurna dengan adanya jiwa. Sehingga jiwa bagi Ibn Sina
adalah sesuatu yang menjadi substansi.

Selanjutnya Ibn Sina membagi tiga kategori daya jiwa yakni jiwa nabati,
jiwa hewani dan jiwa insani. Jiwa nabati adalah daya yang dimiliki tumbuhan,
hewan dan manusia, yang meliputi daya menyerapnutrisi, yakni daya merubah
makanan menjadi nutrisi untuk menjadi bagian-bagian tubuh. Selanjutnya
daya tumbuh, yakni daya menyesuaikan tubuh menjadi berkembang dan
seimbang yang diambil dari makanan. Dan terakhir adalah daya reproduksi,
yakni daya mengolah sesuatu dari tubuh untuk menciptakan sesuatu yang
memiliki potensi berwujud sama dengan diri.

Jiwa hewani adalah daya yang ada pada hewan dan manusia. Jiwa ini
merupakan kesempurnaan awal tubuh alamiah yang bergerak karena
keinginan dan daya persepsi melalui panca indera. Daya imajinasi, yakni daya
menyimpan dan mengolah gambar-gambar hasil persepsi. Daya estimasi,
yakni daya menangkap hal-hal abstrak yang terlepas dari gambar dan materi,
juga daya tarik hasrat, seperti syahwat dan daya emosi. Misalnya rasa haus
yang muncul seketika tanpa persepsi maupun imajinasi terhadap apapun.

Jiwa insani disebut juga jiwa rasional. Daya ini adalah sistem inteleksi
atau penalaran yang hanya dimiliki manusia. Jiwa ini melaksanakan tindakan
berdasarkan pada keputusan pikiran. Pikiran ini terbagi menjadi pikiran
praktis yakni daya pemutusan tindakan, atau disebut perilaku moral dan
pikiran teoritis yakni pikiran bawaan. Daya ini memiliki empat tingkatan. (1)
akal hayula, yakni akal yang memiliki potensi untuk berpikir, namun belum
diaktualisasikan untuk berpikir; (2) akal malakat, yakni akal yang dilatih
untuk menerima hal-hal abstrak, (3) akal aktual, yakni akal yang telah mampu
berpikir tentang hal-hal abstrak, dan: (4) akal mustafad, yakni akal yang
mampu menerima limpahan Akal Aktif.

Untuk merasakan haus, seseorang tidak membutuhkan persepsi yang
menghadirkan gambar material, maupun imajinasi yang menghasilkan
gambar mental. Haus muncul dari estimasi yang melampaui persepsi dan
imajinasi. Ketika dia melihat air, dia sedang (1) menggunakan inderanya
untuk mempersepsi air di ranah eksternal yang merupakan gambar material.
Ketika dia tidak lagi mempersepsi air, namun (2) gambar air masih muncul
dalam imajinasinya, berarti material dilepaskan dan hanya gambarnya saja
yang disimpan. [tulah sistem imajinasi. Selanjutnya dia dapat (3) memahami
secara langsung bahwa haus diatasi oleh air atau air mengatasi haus. Setelah
dia berhasil (4) membuat sebuah proposisi dari hasil penalaran, “minum air
menghilangkan haus” maka dia telah melepaskan gambar materi dan gambar
menuju suatu sistem yang hanya mampu dilakukan jiwa manusia. Semua
tingkatan ini adalah (1) persepsi, (2) imajinasi, (3) estimasi dan (4) inteleksi.

Dalam pandangan Ibn Sina, jiwa memiliki kebaharuan. Jiwa baru hadir
setelah jasad sempurna. Tetapi setelah jasad musnah atau mati, jiwa tetap
hidup dan kekal, persis seperti seorang masinis yang dapat secara bebas
keluar dari kereta api yang telah rusak. Jiwa menurut Ibn Sina adalah
substansi yang selalu hidup sehingga mustahil mengalami kematian. Ibn Sina
mengatakan, yang berbangkit kelak adalah ruh saja, bukan bersama jasad.
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Kemungkinan ini karena jasad dengan jiwa, menurutnya, adalah dua substansi
yang terpisah. Untuk eksis, jasad membutuhkan jiwa sehingga jasad akan
hancur bila jiwa tidak lagi menyertai. Imam Al-Ghazali tidak sepakat tentang
hal ini, menurutnya jasad tetap ikut bangkit bersama jiwa. Ibn Rusyd membela
Ibn Sina dengan mengatakan jasad tidak berbangkit bersama jiwa karena, bila
ada asumsi kanibalitas, mustahil satu jasad berbangkit dengan beberapa jiwa.
Bagi Ibn Rusyd, jasad yang berbangkit bersama jiwa di akhirat kelak, bukanlah
jasad yang tersusun dari partikel yang sama dengan unsur-unsur partikel di
dunia ini.

AL-GHAZALI: TEOLOG MENILAI FILSAFAT

Abu Hamid Al-Ghazali adalah seorang teolog beraliran Asy’ariyah yang
memiliki peran sangat besar dalam sejarah intelektualitas Islam. Dia berhasil
melumpuhkan filsafat di dunia Islam dengan kritik-kritik mendasar yang
dilontarkan atas pemikiran-pemikiran filsafat yang dikembangkan oleh para
filosof Peripatetik.

Tanpa memasukkan Al-Ghazali dalam diskursis filsafat Islam, maka
kronologi filsafat Islam tidak akan dapat dipahami dengan baik. Sebab selain
melumpuhkan Peripatetik, Al-Ghazali juga menginspirasi lahirrnya aliran
besar lain dalam filsafat Islam yakni Isyraqf atau Illuminasi, yakni filsafat
cahaya yang digagas oleh Syihab al-Din Suhrawardi.

Aliran besar dalam Filsafat Islam ada tiga, yakni Peripatetik,
[luminasidan Hikmah Muta'alliyah. Tidak memasukkan Al-Ghazali dalam
diskursus filsafat Islam sama anehnya dengan tidak memasukkan Ibn 'Arabi.
Sebab tanpa memasukkan Ibn 'Arabi dan Al-Ghazali akan membuat aliran
Hikmah Muta'alliyah, tidak dapat dipahami secara utuh. Padahal Hikmah
Muta'alliyah merupakan sintesa atau penyempurnaan filsafat Islam yang
menyelesaikan segala problem teologi, irfan, Peripatetik dan Illuminasi.
Bahkan Hikmah Muta'alliyah diakui menyelesaikan seluruh problem filosofis
sejak Zoroaster dan Kosmosentrisme Yunani. Dalam diskursus filsafat Islam,
dimasukkanlah ajaran Ibn 'Arabi sebagai representasi irfan dan Al-Ghazali
sebagai representasi teolog. Karena itulah sebagian sarjana filsafat
mengatakan bahwa karya Al-Ghazali yang mengkritik filsafat yang berjudul
Tahafut al-Falasifah adalah karya teologi. Serangan-serangan atas filsafat yang
dilancarkan adalah untuk meneguhkan doktrin teologis atas paham rasio-
filsafat.

Sebelum menulis Tahafut al-Falasifah, Al-Ghazali terlebih dahulu
menulis Maqasid Al-Falasifah. (Ahmad Hanafi, 1996:. 143) Buku itu ditulis
sebagai bukti bahwa dia benar-benar memahami apa yang yang ingin ia kritik.
Melalui karya tersebut, Al-Ghazali ingin mengingatkan para sarjana dan
peneliti bahwa, bila ingin mengkritik suatu pandangan, haruslah pengkritik
benar-benar paham dengan persoalan yang akan ia kritik. Dalam kritiknya, Al-
Ghazali menerima pandangan-pandangan matematika, logika dan fisika yang
diajukan para filosof dengan memberikan sedikit pelurusan. Sementara pada
tema ketuhanan, ia menjumlahkan duapuluh kesalahan para filosof. Tiga
diantaranya digolongkan telah masuk kepada kekafiran dan selebihnya
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dianggap bid'ah, Tiga pembahasan filosof yang dikategorikan sebagai
kekafiran adalah pembahasan mengenai kekekalan alam, pengetahuan Tuhan
tentang partukularitas dan kebangkitan jasad. Klaim-klaim tersebut adalah
corak pandangan beciri teologis. Sebab, dalam filsafat, tidak ada istilahOistilah
bid;ah atau pengkafiran. Redaksi-redaksi demikian semakin mempertegas
bahwa pandangan-pandangan Al-ghazali adalah tinjauan teolog terhadap
filsafat.

Terdapat berbagai inkonsistensi pada pemikiran-pemikiran Al-Ghazali.
Sebagian peneliti mengatakan itu terjadi karena dalam hidupnya, Al-Ghazali
memiliki beberapa tahapan pemikiran. Sebagian yang lain mengatakan karena
setiap buku tertentu dikhususkan buat tingkatan tertentu pula. Sebagian yang
lainnya mengatakan inkonsistensi ini terjadi karena untuk tiap buku yang
berbeda, maka berbeda pula Al-Ghazali memposisikan diri.

Al-Ghazali pernah mengalami masa skeptis. Berawal dari keraguannya
akan validitas indera dan rasio. Akhirnya dia memutuskan untuk menolak
pengetahuan inderawi dan rasional. Pada saat itu dia mengalami pengalaman
intuitif dengan seperti limpahan cahaya. Setelah itu dia mulai giat menekuni
tasawuf. (Ali Issa, 1981: 31-33) Dia mulai menulis tentang makna-makna dari
ritual ibadah. Menurutnya setiap amal ibadah harus ditemukan makna
ruhaninya.

Setidaknya ada beberapa disiplin yang diakui menjadi bagian dari
filsafat yakni matematika, logika, fisika, metafisika, politik dan etika. Al-
Ghazali membagi posisi tertentu untuk tiap disiplin menurut tinjauan agama
yang dia yakini.

Matematika itu menurutnya tidak dianjurkan, pula tidak dilarang.
Namun dia memperingatkan bahwa terdapat beberapa kemungkinan
munculnya masalah bagi agama bila mempelajari matematika yakni, pertama
orang akan mengira bahwa segala filsafat bersifat sama seperti matematika,
yakni keseluruhannya bersifat benar dan pasti. Kedua, bila bila ditemukan
kekeliruan pada ranah lain filsafat, dikhawatirkan kekeliruan ini dianggap
berlaku bagi matematika.

Logika juga dianggap boleh oleh Al-Ghazali. Sistem-sistem pembuktian
logika menurutnya tidak bertentangan dengan agama. Tetapi dia
memperingatkan bahwa logika bisa menimbulkan masalah bagi agama karena
sistem pembuktian logika memiliki kemungkinan mengandung kekeliruan
ketika pendekatan ini dipakai dalam urusan metafisika.

Fisika yang meliputi kosmologi, biologi, kimia dan ilmu alam lainnya
tidak bertentangan dengan agama. Tetapi Al-Ghazali memperingatkan bahwa
setiap gejala yang teridentifikasi dalam ranah ini harus diyakini sebagai
aturan dari Tuhan.

Pada ranah etika dan politik, secara umum ajaran filosof mengarah
pada kebijaksanaan yang masih dapat dianggap tidak bertentangan dengan
kaidah agama.

Metafisika merupakan rahah filsafat yang teridentifikasi oleh Al-Ghazali
merupakan pembahasan yang paling banyak memiliki kekeliruan.
Menurutnya terdapat duapuluh kekeliruan filosof dalam ranah ini. Tiga
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diantaranya ia lolongkan sebagai perbuatan yang mengarah pada kekufuran
dan selainnya sebagai bid'ah. (Ahmad Hanafi, 1996: 144)

Klasifikasi dan justifikasi ini menegaskan posisi Al-Ghazali adalah
sebagai teolog yang sedang menilai filsafat. Dia hanya mempelajari filsafat
untuk menunjukkan kekeliruan-keliruannya dengan pendekatan filsafat
dalam sudut pandang agama.

Filosof mengatakan bila alam baharu, pertanyaannya, kenapa faktor itu
baru muncul kemudian. Al-Ghazali menjajawab, Tuhan dapat saja
memunculkan faktor itu kapan saja, tetapi karena kehendak-Nya, dia bebas
memunculkan faktor itu kapan saja.

Al-Ghazali mengatakan kemungkinan itu hanyalah perkara pikiran,
tidak eksis di luar. Sebab di luar itu tidak ada kemungkinan. Menurutnya,
hanya zat saja yang mungkin. Sementara efeknya tidak. Dinding adalah zat
yang 'mungkin' diwarnai merah atau hitam. Tetapi warna merah dan hitam itu
tidak memiliki kemungkinan. Sesuatu yang dilihat sebagai predikat di luar
oleh Al-Ghazali, sebenarnya dapat menjadi subjek bagi pikiran. Maka dapat
dilihat, perdebatan ini muncul karena Al-Ghazali ingin mencampur-aduk
antara persoalan konseptual dengan realitas. Perselisihan filosof dengan
teolog adalah selalu karena teolog melihat wujud sebagai equivokal,
sementara filosof melihatnya sebagai univokal. Adalah karena Ibn Sina tidak
menegaskan apakah predikasi itu nyata di luar atau hanya sebatas konsep.

Dengan menerima kebaruan alam, maka konsekuensinya ada kebaruan
dalam Zat Tuhan. Bila dikatakan alam itu hadir dari Sifat-Nya, maka apa status
sifat itu? Bila sifat terpisah dengan zat, maka zat berkomposisi. Sebab itu
komposisi ini, atau perbedaan zat dengan sifat, adalah perbedaan konseptual.
Sementara pada realitas, yang ada adalah kesatuan utuh dari zat.

Konsekuensi lain dalam paham pembedaan atau tidaknya antara zat
dengan sifat berimplikasi pada status pengetahuan Tuhan. Para filosof
mengakui bahwa pengetahuan Tuhan bukanlah tambahan bagi ZatNya.
Pengetahuan Tuhan terhadap hal-hal partikular adalah dengan cara universal.
Sebab bila tidak, berarti pengetahuan Tuhan adalah pengetahuan terbatas
karena cara perolehan pengetahuan partikular itu melalui instrumen terbatas
yakni indera dan pikiran.

Al-Ghazali membantah pandangan demikian. Menurutnya, pengetahuan
Tuhan itu tidak inhern dengan Zat-Nya. Pengetahuan terpisah dari zat karena
bila pengetahuan itu inhern dengan zat, maka akan terjadi perubahan pada
zat. Dan ini mustahil bagi Tuhan. Dengan argumentasi demikian, Al-Ghazali
dapat mengatakan bahwa perubahan pada pengetahuan tidak merubah zat.
Dia mencontohkan bila ada seseorang yang berdiri di sebelah kanannya, lalu
berpindah ke kiri, maka yang berubah adalah yang berpindah itu. Namun
tampaknya argument ini tidak dapat diterima sebab bila objek yang diketahui
berubah, maka tentu subjek yang melihat orang yang berpindah itu juga
berubah pengetahuannya. Analogi ini kurang tepat.

Filosof Peripatetik menolak kebangkitan jasad. Alasannya, seseorang
disebut si Fulan bukan karena jasadnya, tetapi karena jiwanya. Beberapa
bagian jasad yang diamputasi, tetap saja kesadarannya utuh. Alasan lain, atom
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di dunia bisa mengisi tubuh beberapa orang dalam waktu berbeda. Misalnya,
ketika Jono meninggal, jasad Jono menjadi saripati kangkung. Lalu kangkung
dimakan Joko, lalu menjadi jasad Joko. Bila demikian, maka akan ada
reinkarnasi, sebuah prinsip yang ditolak Peripatetik. Lagi pula, atom itu
terbatas, sementara jiwa itu bergantian datangnya.

Al-Ghazali membantah semua argumentasi para filosof mengenai
kebangkitan jasad dengan mengedepankan ayat-ayat dalam Al-Qur'an. Ini
merupakan penegasan posisinya sebagai seorang teolog. Disamping itu juga ia
mengikutsertakan  pandangan-pandangan rasional. Al-Ghazali tidak
membantah bahwa amputasi tidak membuat kesadaran seseorang sebagai diri
yang utuh tidak berkurang. Ia menyindir para filosof yang beralasan
kebangkitan jasad itu mustahil karena keterbatasan atom. Bukankah para
filosof sendiri yang mengakui bahwa jasad itu kekal. Yang penting ditegaskan
Al-Ghazali adalah, jasad itu itu dibangkitkan bersama jiwa.

TEOLOGI FAKHRUDDIN AR-RAZI

Teolog bernama Fakhruddin Ar-Razi ini lahir di Rayy, Iran pada 1149
dan meninggal di Herat, Afghanistan pada 1209. Beliau sebagaimana sarjana
klasik, belajar banyak disiplin keilmuan, mulai dari aqidah, tasawuf, fiqih,
filsafat, fisika, astronomi, kedokteran dan banyak disiplin lainnya. Ar-Razi
adalah ilmuan yang sangat dalam ilmunya dan luas wawasannya. Dia menjadi
masyhur dan menjadi buah bibir setelah mengungguli seorang pendeta
terkenal dalam berdebat. Hasil dialog ini ia bukukan dan menjadi buku teologi
yang penting dalam dunia teologi Islam. Ar-Razi merumuskan konsep teologi
dengan aroma filsafat yang baik. Konsep teologinya ini dikenal dengan istilah
'teodisi'. Selain melalui karya-karyanya tentang teologi, konsep ketuhanan Ar-
Razi dapat dipelajari melalui karya tafsirnya yang fenomenal, Mafatih Al-Ghaib
atau dikenal dengan Tafsir Al-Kabir, dalam menafsirkan ayat-ayat tentang
ketuhanan.

Ar-Razi diakui sebagai teolog terbesar setelah al-Ghazali (Nasr, 1996:
109). Pemikiran penting Ar-Razi terkait ketuhanan yakni:

Tuhan Tidak Serupa dengan Makhluk-Nya

Bahwa tidak ada satu hal apapun yang menyerupai Tuhan. Segala yang
dapat dipersepsi maupun dibayangkan sama-sekali berbeda dengan Tuhan.
Dalam hal inilah Ar-Razi mengkritik para filosof secara tajam karena memang
para filosof sering menggunakan analogi-analogi untuk mendefenisikan
Wujud. Menggunakan analogi kiranyA tidak benar-benar keliru karena Tuhan
sendiri menggunakan analogi benda (cahaya) dan sifat makhluk (mencipta,
memelihara, dsb.) untuk memperkenalkan dirinya. Dalam mengemukakan
argumen, dia sendiri menggunakan pendekatan filosofis. Maka tokoh kita ini
berada pada posisi terjepit: saat menghantan filosof, dia sendiri dihantam
teolog sehingga harus sering berpindah-pindah. Razi mengkritik teori
atomisme mazhab teologi Al-Asy'ariah.
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Para filosof-sufi menggambarkan Tuhan sama seperti makhluk adalah
berlandas pada ayat-ayat yang terpercaya. Misalnya mereka berpangku pada
hadits: siapa saja yang melihat pada sesuatu tapi gagal melihat Allah, maka
sia-sia. Hamzah Fansuri dalam kitab Al-Muntahi (Al-Attas, 1970: 331) menulis:
".. Nama Allah Mu'min, maka hambanya yang khas-pun bernama mu'min. Jika
demikian, sama-sama dengan Tuhannya, karena hamba tiada bercerai dengan
Tuhannya, dan Tuhan-pun tiada bercerai dengan hamba-Nya'". Perkataan
Hamzah ini adalah contoh bagaimana para filosof-sufi tiada membeda-
bedakan antara Tuhan dengan makhlukh. Sebab, kalau Tuhan dengan
makhluk berbeda, maka harus ada dua entitas yakni Tuhan dan makhluk. Bila
ada dua entitas, maka harus ada batas yang membedakan Tuhan dengan
makhluk. Bila Tuhan memiliki batas, maka berarti dia terbatas. Bila Dia
terbatas, artinya Dia tidak sempurna. Para sufi-filosof tidak mengakui adanya
realitas eksternal yang berupa bentuk. Mereka melihat realitas eksternal
adalah bayangan atau cermin Tuhan semata. Maka yang namanya bayangan
tidak nyata, fana. Sementara para teolog mengakui alam ini real atau nyata
bukan sekedar fantasi. Karena itu Al-Attas tentang konsep pendidikan dalam
Islam membedakan dua aliran intelektual Islam yakni teolog, yang menganut
prinsip kemendasaran esensi, dan sufi-filosof yang menganut prinsip
kemendasaran eksistensi. Karena menganut prinsip bahwa esensi adalah hal
mendasar pada realitas eksternal, maka mustahil Tuhan dapat disamakan
dengan realitas eksternal. Sementara filosof hanya mengakui bahwa realita ini
hanya eksis, tetapi materinya tidak real.

Karena berprinsip demikian, maka sufi-filosof tidak lagi memandang
segala bentuk dan warna tetapi telah melampaui itu semua. Kemanapun
mereka menghadapkan wajah, mereka tidak lagi memandang bentuk dan
warna tetapi pandangan mereka melampaui mahiyat atau esensi sehingga
melihat Wujud. Makanya sufi Aynul Qudat (Al-Attas, 1970: 336) sampai
menyembah anjing karena dia mengaku anjing itu Tuhan. Artinya, dia tidak
lagi melihat anjing tetapi dia hanya melihat Wujud. Sebenarnya, pandangan
Ar-Razi lebih mendukung para filosof karena cermin (realitas eksternal/
makhluk) sama sekali bukan (negasi) Tuhan.

Tuhan tidak Mengambil Tempat

Bila Tuhan mengambil tempat, maka tentunya keagungan Tuhan
tidaklah mutlak, sebab Dia dikalahkan oleh tempatNya itu. Tempat tentunya
harus lebih luas untuk menampun Dia. Kalau Dia menjadi agung karena alasan
tempatNya, maka keagungannya tidak sempurna sebab bergantung pada
sesuatu (yakni tempatnya). Karena itu, perlu disadari dan diketahui oleh kita,
bahwa keagungan Tuhan tidak seperti keagungan makhluk yang
membutuhkan alasan (sesuatu) untuk dianggap agung. Keagungan Tuhan
adalah keagungan Dzat dan SifatNya sendiri.

Ar-Razi (1981: 63) membagi wujud dalam empat kategori, pertama
adalah wujud yang tidak disebabkan apapun, kedua adalah wujud yang
menerima akibat tetapi tidak menjadi sebab bagi apapun, ketiga wujud adalah
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sebab sekaligus disebabkan pada saat yang sama, dan keempat adalah wujud
yang bukan sebab dan bukan dan bukan pula disebabkan oleh apapun.

Wujud yang tidak disebabkan oleh apapun itu adalah Allah. Tetapi Dia
menjadi sebab bagi segala sesuatu. Esensinya adalah Dzatnya sendiri.
WujudNya itu niscaya. Segala wujud selain Dia tidak ada yang menyerupainya.
Segala wujud itu adalah akibat daripadaNya. Dia tidak bergantung pada
akibat-akibat yang datang dariNya. Sebaliknya akibat-akibat itu mutlak
bergantung padaNya. Karena itu, mustahil Dia membutuhkan suatu tempat
karena tempat sendiri adalah akibat daripadaNya.

Teodisi Teologis

Hal unik lain tentang teori ketuhanan atau teologi Ar-Razi yakni konsep
teodisi. Dalam pandangan Ar-Razi, neraka hanya diproyeksikan bagi orang
kafir. Muslim tetap bertanggungjawab atas perbuatannya tetapi semuanya
begantung pada kehendak Ilahi. Semua hal dan kejadian adalah dari Allah,
karena itu semuanya baik. Sesuatu menjadi buruk adalah ketika masuk
kedalam persepsi manusia yang menggunakan rasio yang terbatas sehingga
sifatnya melimitasi. Seseorang yang menusuk dengan pisau seseorang kita
lihat adalah kejahatan. Tetapi bila kita tahu bahwa ibunya yang menusuk telah
diperkosa dan dibunuh oleh yang kena tusuk maka penilaian awal yang
negatif sangat bagi penusuk dapat berubah. Allah yang Luas Pengetahuannya
tentu saja tidak melimitasi setiap hal. Pemikiran teodisi Ar-Razi adalah sebuah
pikiran yang banyak mengundang kecaman dari teolog sendiri. Pemikirannya
dalam hal ini mirip dengan cara pandang para filosof-sufi.

Hal lain yang menunjukkan Ar-Razi sepakat dengan filosof adalah
ketika dia mengatakan ayat-ayat yang membicarakan tentang atribut Allah
SWT. harus dita'wilkan, Namun dia berbeda dengan filosof ketika
menyepakati para teolog bahwa bada hari bangkit manusia dibangkitkan jiwa
bersama jasadnya di dunia sekarang Ar-Razi juga sejalan dengan teolog dalam
pendapatnya bahwa rasio harus (dipaksa?) menyepakati wahyu.

Ar-Razi sepakat dengan kalam Asy'arian yang mengakui adanya sifat-
sifat Allah SWT. Seperti Imam Syafi'i, dia percaya akan delapan sifat Allah
yakni, Esa, Hidup, Illmu, Berkuasa (Qudrat), Berkehendak (Iradat), Mendengar,
Melihat (Bashar), dan Kalam.

FILSAFAT ISLAM SPANYOL

Setidaknya ada tiga nama besar filosof Muslim di Syanyol yakni Ibn
Bajjah, Ibn Tufayl dan Ibn Rusyd. Nama terakhir tersebut adalah terbesar di
antara ketiganya yang menjadi filosof yang berpengaruh terutama dalam
proses berkembangnya tradisi intelektual di Barat. Sebelum membahas filosof
besar ini, terlebih dahulu dibahas Ibn Bajjah, lalu selanjunya Ibn Tufayl dan
terakhir Ibn Rusyd sendiri.
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Ibn Bajjah

Abu Bakar Muhammad bin Yahya atau Ibn Bajjah tinggal di Granada
pada abad kesebelas Masehi dan meninggal di usia muda karena diracun oleh
seorang dokter yang iri padanya. la menulis karya-karya tentang logika, jiwa,
pertemuan manusia dengan Akal Fa'al, Penyebab Alam, falak, kedokteran dan
mengulas karya-karya Aristoteles, Al-Farabi, dan Porphyrius.

Ibn Bajjah mengatakan pertemuan dengan Akal Fa'al hanya bisa terjadi
dengan pengetahuan dan penyucian diri dengan menyendiri. Maksudnya
bukan memisahkan diri dari masyarakat, tetapi menjaga pribadi agar tidak
tenggelam ke dalam komunal. Orang yang mampu menjaga diri dari pengaruh
komunal adalah orang yang telah mencapai tingkat akal mustafad, mampu
berhubungan dengan Akal Fa'al. (Hanafi, 1996: 159).

Filosof yang mengkritik hampir seluruh ajaran Al-Ghazali ini membagi
perbuatan manusia menjadi tindakan yang berdasarkan nurani dan yang
berdasarkan penalaran logis yang benar. Tindakan-tindakan di luar dua motif
ini dapat disebut sebagai tindakan hewani.

Ibn Tufayl

Nama lengkapnya Abu bakar Muhammad bin Abdul Malik bin Tufayl.
Lahir di Granada pada 1110 M. Dia adalah penulis resmi kerajaan sekaligus
dokter terbesar. Ia juga menguasai sastra dan sekian bidang filsafat lainnya.
Ibn Tufayl sangat tertarik dengan filsafat dan mengakui kemampuan akal
sangat tinggi serta menolak corak tasawuf Al-Ghazali. Sangat banyak karya
berbagai bidang dari Ibn Tufayl serta surat-suratnya kepada Ibn Rusyd yang
sarat ilmu, tetapi sekarang tidak dapat ditemukan lagi kecuali sebuah karya
yang berjudul Hayy Ibn Yaqzan.

Hayy Ibn Yagzan ingin menjelaskan aktualisasi jiwa dalam tingkatan
pengetahuan. Pengetahuan dimulai dari indera lalu ke universalia pikiran.
Objek inderawi itu adalah makhluk yang menjadi tanda eksistensi Tuhan.
Tetapi akal kadang tidak mampu membuktikan alam itu baharu atau kekal.
Namun, alam itu baharu atau kekal, tetap saja dapat menjadi bukti bahwa
Allah itu Esa. Akal juga mampu membimbing manusia menemukan suatu
tindakan itu baik atau buruk. Demikian juga akal mampu membimbing kepada
syari'at. Seluruh isi cerita Hayy Ibn Yaqzan adalah ingin menegaskan bahwa
akal dengan wahyu memiliki kesamaan kemampuan dengan cara yang
berbeda.

Ibn Rusyd

Menjadi penulis resmi kerajaan, lebih dari itu, dia juga adalah hakim
agung yang semua fatwanya wajib di dengar saat kepemimpinan Khalifat Abu
Yusuf Al-Mansur (periode: 1184-1197). Namun para fuqaha yang iri
melancarkan fitnah hingga ia diasingkan di kampung Yahudi. Namun
beberapa kalangan terkemuka berhasil meyakinkan khalifah hingga ia
dibebaskan. Namun fitnah kembali dilancarkan hingga ia diasingkan ke
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Maroko serta ajarannya dihapuskan dan karya-karyanya dibakar. (Hanafi,
1996: 165)

Ibn Rusyd sangat tekun belajar. Tidak pernah lepas dirinya menelaah
kitab kecuali pada malam kematian ayahnya dan malam pernikahannya. Ibn
Rusyd sangat kagum pada Aristoteles. la berusaha memurnikan kembali
ajaran Aristoteles dari pengkontaminasian para filosof dengan ajaran Plotinus.
Dia berusaha supaya ajaran Aristoteles dapat dipahami dengan mudah.

Tentang persoalan agama, Ibn Rusyd mengatakan syari’at dibagi
kepada dua arti yakni arti lahir yang ditujukan kepada masyarakat umum dan
ta'wil yang ditujukan kepada golongan tertentu.

Ibn Rusyd mengkritik banyak pandangan fuqaha, filosof, sufi dan teolog
sebelumnya. Lalu ia mengeluarkan tiga teori untuk membuktikan eksistensi
Tuhan yakni dalil inayah dan dalil ikhtira'yakni keteraturan alam semesta dan
dalil penggerak pertama, yang dipinjam dari Aristoteles. Tetapi pada dalil
terakhir ini, Ibn Rusyd menyatakan bahwa alam itu tidak dijadikan melalui
zaman tetapi dari ketiadaan. Sebab zaman itu adalah sesuatu yang muncul
dari gerak. Kemudian Immanuel Kant pada kesempatan lain mengatakan
bahwa waktu, bersama ruang, adalah hal yang hadir sebelum konseptualisasi,
apalagi gerak. Nantinya Muhammad Igbal mensintesakan dengan mengatakan
bahwa ada dua model waktu, yakni waktu serial yang identik dengan
pandangan Ibn Rusyd tentang waktu dan waktu murni yang sesuai dengan
waktu a priori Immanuel Kant.

Ibn Rusyd mengatakan Tuhan dan alam adalah sama-sama kekal, tetapi
kekalnya alam dengan kekalnya Tuhan berbeda. Munurutnya, bila alam
baharu, maka penciptanya juga harus baharu. Karena pencipta itu kadang kala
mencipta dan ada kalanya tidak mencipta. Situasi yang berubah-ubah bagi
pencipta bila demikian ini maka berarti baharu.

Ibn Rusyd meyakini bahwa sifat Tuhan kekal bersama Wujud-Nya.
Karena itu, kalaupun alam jasadi ini belum eksis, maka dia eksis dalam format
yang lain. QS.Huh: 7, QS. Ibrahim: 48, Q.S. Fussilat: 11 menurutnya
membuktikan pernyataan ini. Jadi, pernyataan ini membantah pernyataan
yang dipegang teolog bahwa ada masa Tuhan tidak berkeinginan mencipta
lalu keinginan itu baru (baharu) muncul. Maka, Ibn Rusyd menyimpulkan
bahwa alam itu kekal bersama sifat (iradah) dan iradah itu kekal bersama zat.

Dalam pandangan Aristoteles, Tuhan hanya mengetahui ZatNya. Sebab
pengetahuan itu hanya muncul bila ada objek. Bila Tuhan mengetahui selain
Diri-Nya, maka pengetahuan-Nya membutuhkan objek selain Diri-Nya. Dan
Tuhan mustahil membutuhkan yang lain. Mustahil Tuhan yang membutuhkan
makhluk. Lagi pula, dalam pandangan Aristotelian, perubahan pengetahuan
meniscayakan perubahan zat yang mengetahui. Dan perubahan mustahil
terjadi pada Tuhan.

Maka Al-Ghazali menuduh filosof sesat karena menganggap filosof
menyatakan Tuhan tidak mengetahui perkara-perkara konkrit. Namun Ibn
Rusyd membela filosof dengan mengatakan bahwa yang dimaksud filosof,
Tuhan tidak mengetahui perkara konkrit sebagaimana cara makhluk
mengetahui. Tetapi Tuhan mengetahui perkara konkrit dengan cara universal.
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Tuhan yang pengetahuannya kekal mengetahui perkara-perkara baharu
melalui pengetahuanNya yang kekal.

Ibn Rusyd memisahkan dengan jelas Pengetahuan Kekal dengan
pengetahuan baharu. Pengetahuan Kekal itu tidak terwujud dari Zat Kekal
tetapi ada bersama Zat Kekal. Sementara pengetahuan baharu itu
membutuhkan zat baharu supaya pengetahuan ada. Karena zat-zat baharu,
yang menjadi syarat munculnya pengetahuan baharu, bergantung kepada Zat
Kekal, maka Pengetahuan Zat Kekal kepada pengetahuan baharu tidak
merubah Pengetahuan Kekal yang dimiliki Zat Kekal, sehingga dengan
pengetahuan akan yang baharu itu tidak merubah Zat Kekal. Malah,
Pengetahuan Kekal itulah yang menjadi syarat adanya zat baharu. Zat baharu
adalah syarat munculnya pengetahuan baharu.

Di surga ada sungai, susu, madu dan hal-hal lain yang ada di dunia.
Nabi Saw. mengatakan di akhirat ada hal-hal yang belum pernah diinderai dan
difantasikan di dunia. Pernyataan Nabi Saw. ini bermakna di surga ada
sebagian hal yang tidak ada di dunia dan ada sebagiannya lagi ada di dunia.
Ibn Abbas mengatakan bahwa persamaan apa-apa yang ada di dunia dengan
apa-apa yang ada diakhirat hanya namanya saja. Berarti pernyataan Ibn Abbas
bermakna hal-hal di akhirat dengan hal-hal di dunia semuanya berbeda.
Ahmad Hanafi sepakat dengan Ibn Abbas. Dia mengatakan ".. alam akhirat
adalah alam lain yang lebih tinggi daripada alam dunia ini, .."". Dia
mengumpamakan perpindahan fase alam dunia ke fase alam akhirat seperti
perbedaan fase indera ke fase imajinasi. (Hanafi, 1996: 186)

Dalam pandangannya tentang kenabian, Ibn Rusyd mengatakan
mukjizat yang dimiliki seorang rasul harus merupakan semacam sebuah sifat
bagi suatu profesi, semacam sifat menyembuhkan bagi seorang dokter. Suatu
mukjizat yang terkesan parsial dari misi kerasulan hanya berguna untuk
meneguhkan keyakinan umum tetapi tidak memuaskan pikiran kaum
Peripatetis.

FILSAFAT ISYRAQ SHIHAB AL-DIN AL-SUHRAWARDI

Shihab al-Din al-Suhrawardi adalah filosof besar yang gagasan
filosofisnya banyak mempengaruhi filosof setelahnya. Dialah pencetus aliran
Filsafat Cahaya atau Hikmah al-Isyraq. Shihab al-Din al-Suhrawardl hanya
hidup selama 38 tahun. (Nasr, 1997: 305) Tetapi dalam waktu sesingkat itu
dia telah membangun sebuah aliran filsafat Islam yang disebut al-Hikmah al-
Isyraq atau Filsafat Cahaya. Aliran ini menjadi penentang keras terhadap
filosof terbesar yakni Ibn Sina dan kelak menjadi lawan keras filsafat Hikmah
Mulla Sadra. Tidak perlu berusia lanjut bagi seorang yang diberi cahaya oleh
Allah. Para filosof memang telah menghasilkan karya besar pada usia muda.
Ibn Sina sendiri menulis kitab-kitab yang mempengaruhi seluruh dunia pada
usia dua puluhan, Berkeley juga demikian.

Shihab al-Din al-Suhrawardi belajar di Maragha dan Esfahan. Dia
dikenal dengan panggilan Syaikh al-Isyrag. Dia menulis banyak karya dalam
bahasa Arab dan Parsi. Magnum Opusnya adalah Hikmah al-Isyraq. Kitab
andalannya ini hanya dapat dibaca dengan baik bila telah memahami kitab-
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kitab beliau sebelumnya, bila tidak maka akan menimbulkan
kesalahpemahaman atas pemikirannya sehingga dikhawatirkan akan
menimbulkan fitnah atas dirinya. Bahkan Shihab al-Din al-Suhrawardi sendiri
menegaskan kitab ini hanya diperuntukkan untuk murid-muridnya.

Prinsip Epistemologi Isyraqi

Suhrawardi mengkritik sistem definisi yang dibuat oleh Peripatetik.
Menurutnya, menemukan 'kuda sebagai hewan meringkik' tidak memberi
pengetahuan baru bagi orang yang belum mengenal kuda. Sebab itulah dia
mengatakan definisi harus mampu menghadirkan seluruh sifat dari yang
didefinisikan. Dan itu mustahil. Sebab tidak mungkin menjelaskan
keseluruhan melalui sebagian. Sama seperti menjelaskan gajah hanya melalui
belalainya saja bagi yang belum mengenal gajah.

Mendefinisikan sesuatu tidak akan berguna hanya menerangkan hal-
hal lain selain sesuatu yang dimaksud. Definisi harus mampu menghadirkan
keseluruhan karakter objek yang ingin didefinisikan. Dan ini adalah mustabhil.
Contoh, warna tertentu, misalnya warna hitam. la adalah genus yang tidak
memiliki differensia. Warna tertentu itu hanya dapat dikenal dengan
kehadirannya.

Mendefinisikan sesuatu supaya jelas menurut Peripatetik adalah
dengan menunjukkan sifat khususnya. Seperti mendefinisikan manusia
sebagai hewan yang berpikir. Sementara berpikir itu adalah substansi.
Padahal substansi tidak bisa dijelaskan kecuali melalui selainnya. Selainnya
itu adalah aksiden. Sementara menjelaskan aksiden meniscayakan negasi atas
hal-hal lain. Dan ini tidak akan pernah dapat menjelaskan sesuatu yang ini
dijelaskan.

Suhrawardi memperingatkan tentang kelemahan logika Peripatetik
yang menurutnya hanya berguna dalam persoalan-persoalan teknis seperti
pengambilan keputusan tetapi sama-sekali tidak dapat diandalkan untuk
mengetahui hakikat kebenaran. Padahal filsafat ingin mengetahui hakikat
kebenaran.

Sebab lain dari kegagalan definisi adalah keterbatasan empirik dan
rasio. Suhrawardi mengatakan, dari sisi kebutuhan, indera peraba menempati
posisi utama. Namun dari sisi kualitas, indera penglihatanlah yang paling baik.
[a menyatakan bahwa indera manusia bersifat ekslusif. Sudut tangkapan
indera setiap orang berbeda. Tentunya ekslusivitas ini lebih pasti lagi bagi
konsepsi dan penalaran.

Suhrawardi menawarkan sistem pengetahuan hudhiiri atau
pengetahuan presentasi sebagai pengetahuan yang dapat mengungkapkan
hakikat realitas. Prosesnya terlebih dahulu dengan mengenal diri sendiri.
Pengenalan akan diri sendiri akan menghadirkan kesadaran bahwa antara
yang mengetahui dengan yang diketahui adalah satu realitas. Karena esensi
objek yang diketahui dan subjek yang mengetahui adalah cahaya. Dan cahaya
hanya satu. Tidak mungin ada kemajemukan bagi cahaya kecuali satu cahaya
yang beremanasi atau memancar.
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Terdapat empat proses hadirnya pengetahuan presentasi. Pertama
adalah latihan fisik seperti menyendiri dan berpuasa. Kedua adalah hadirnya
cahaya. Ketiga adalah rekonstruksi pengetahuan lama dengan yang baru.
Keempat adalah menguraikan pengetahuan presentasi dalam bentuk tulisan.
(Drajat, 2005: 157-158) Semua proses ini sebenarnya adalah pelepasan jiwa
dari badan. Sebab dengan cara inilah pengetahuan sejati yang terlepas dari
indera dan penalaran dapat diraih.

Suhrawardi mengkritik sistem penciptaan yang digambarkan oleh
Peripatetik. Dia mengajukan banyak pertanyaan terhadap sistem ini,
utamanya kenapa harus sepuluh tingkatan akal. Sebagai gantinya, Suhrawardi
menawarkan sistem emanasi cahaya. Intinya Suhrawardi menolak sistem akal
yang tampak baginya parsialistik dan menimbulkan banyak masalah terutama
menyangkut teori penciptaan.

Cahaya adalah sesuatu yang sangat jelas. Tidak membutuhkan
penjelasan. Kehadirannya secara langsung dan pasti. Seperti karakter
cahayalah ilmu hudhiiri atau pengetahuan presentasi itu. Dia hadir tanpa
melalui proses penginderaan dan penalaran.

Shihab al-Din al-Suhrawardi adalah filosof yang menolak dengan tegas
pengetahuan korespondensi atau pengetahuan yang diperoleh melalui
definisi. Baginya, definisi adalah hal paling kabur untuk mengenal realitas.
Bagi Suhrawardi, satu-satunya cara untuk memperoleh pengetahuan adalah
melalui pesentasi. Proses ini adalah dengan mengaktifkan jiwa sehingga dia
dapat menenemukan esensi yang menjadi watak dasar setiap mahiyah.
Karena hanya dengan melihat secara langsung esensi sesuatu, maka
pengenalan yang sebenarnya dapat terjadi. Antara esensi diri (yang
mengetahui) dengan esensi sesuatu (yang diketahui) sama-sama bukan
materi. Karena itu, kesatuan antara subjek sebegai pengetahu dan objek yang
diketahui dapat terjadi. (Shihab al-Din al-Suhrawardi, 2003: 130) Sebab bila
yang diasumsikan sebagai pengetahu dan yang diketahui sama-sama materi,
maka penyatuannya mustahil sebab dua materi mustahil bersama pada waktu
besamaan.

333

Musyahadah Isyraqi atau disebut juga dengan visi Iluminasi berlaku
dalam dua arah yakni esensi atau mahiyah konkrit melihat kepada mahiyah
abstrak yang berada di atasnya dan mahiyah abstrak yang melihat kepada
mahiyah konkrit. Dengan cara tersebut, maka terjadilah isyrag. Dengan
adanya isyraq, maka dapat terlihatlah Sumber Cahaya (Nir al-Anwar). Dengan
adanya isyraq, maka intensitas cahaya dapat diamati. Proses isyraq ini terjadi
dengan adanya cahaya-cahaya pengendali (al-anwar al-qahirah) sehingga
cahaya tersebarkan kepada manusia. Demikian pula cahaya-cahaya pengatur
(al-anwar al-mudabbirah). Di antara cahaya pengatur, ada cahaya penting
yang secara langsung memengaruhi jiwa manusia yakni cahaya isfahbad. Niir
al-Anwar mengendalikan segala cahaya abstrak, selanjutnya cahaya abstrak
mengendalikan cahaya-cahaya konkrit sehingga yang di bawah dapat melihat
kepada yang di atasnya.
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Jiwa manusia yang telah mengalami cahaya apokalwiptik disebut al-
nufus al-mujarradah karena telah melepaskan diri dari perbudakan jasmani.
Cahaya ini telah memperoleh ide cahaya Ilahi (mitsal min Niir Allah) kerena
lembar imajinasi melakat lembar indra umum (lawh al-hiss al-musytarak).
Melalui ide ini jiwa menjadi dikendalikan oleh cahaya Sang Pencipta.(Ziai,
2012: 225-227)

Jiwa manusia yang telah mengalami cahaya disebut al-nufus al-
mujarradah karena telah melepaskan diri dari kertarikan jasmani. Cahaya ini
telah memperoleh ide Cahaya Ilahi (mitsal min Niir Allah) kerena lembar
imajinasi (lawh al-hiss al-musytarak). Melalui ide ini jiwa menjadi
dikendalikan oleh Cahaya Sang Pencipta. Dalam proses emanasi cahaya, Nur
al-Anwar beremanasi kepada cahaya terdekat yakni niir al-aqrab. Tidak ada
keterpisahan antara cahaya yang disebutkan pertama dengan yang kedua.
Perbedaannya hanya pada intensitas.

Relasi Suhrawardi dengan Flosof
Sebelum dan Setelahnya

Shihab al-Din al-Suhrawardi banyak mengambil sistem emanasi yang
telah dirumuskan oleh Plotinus. Dalam mengkritik sistem logika Peripatetik,
beliau salah paham terhadap teori perbedaan esensi dengan wujud yang
dirumuskan Ibn Sina yang memang sangat ambigu tersebut. (Isutzu, 2003:52)
Istilah cahaya tentunya dipinjam dari Imam al-Ghazali. Imam al-Ghazali
memberi istilah filsafat ini dengan cahaya karena pandangan ini yang tidak
memiliki keterbatasan fisik.

Teori cahaya Shihab al-Din al-Suhrawardi banyak mempengaruhi Ibn
'Arabi. Nur al-Anwar adalah Wajib al-Wujid, Niir al-Aqrab adalah Hagiqat
Muhammadiyah, Himpunan cahaya abstrak adalah a'yan thabitah. Suhrawardi
mengganti Wujud Wajib Ibn Sina dengan Cahaya Kaya (Ghani) dan wujtd
mumkindengan cahaya fakir. Mulla Sadra yang menyerang Shihab al-Din al-
Suhrawardi juga mendapatkan banyak inspirasi darinya. Perubahan
terpenting yang dilakukan Mulla Sadra adalah mengganti konsep cahaya
dengan wujud. Perubahan yang dilakukan ini memudahkan Mulla Sadra untuk
merumuskan teori-teorinya.

Beberapa komentator menilai, teori emanasi cahaya Shihab al-Din al-
Suhrawardi tidak adil dilakukan dalam kacamata istilah esensi atau mahiyah
yang dirumuskan Mulla Sadra. Misalnya mahiyah api yang diterapkan pada
differensia api dari api 'bi syartil la'. Proses ini dianggap sebagai sebagai daur
yang tidak berkesudahan dengan alasan berkonsekuensi pada paham
kemendasaran esensi. Padahal cahaya yang dimaksud Shihab al-Din al-
Suhrawardi bukanlah suatu mahiyah melainkan semacam wujiid juga dalam
istilah Mulla Sadra. Sementara itu, mahiyah sebagai prinsipil yang
dimaksudkan Shihdb al-Din al-Suhrawardi adalah Wajib al- Wujud dalam
istilah Ibn ‘Arabi dan Mulla Sadra. Komentator tertentu menilai, kekeliruan
besar Suhrawardi adalah menilai alam eksternal sebagai kegelapan mutlak
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yang sama sekali lepas dari emanasi cahaya. Bagian inilah yang menjadi
sasaran empuk serangan Mulla Sadra.

EPISTEMOLOGI WAHDATUL WUJUD IBN ‘ARABI

Allah menciptakan Ibn 'Arabi dengan Rahasia-Nya. Boleh saja dia
menykitang anggota sebagaimana kita. Tetapi di baliknya adalah hakikat dia
yang sebenarnya. Tampaknya Ibn 'Arabi terlalu sombong. Sekalipun dia
melihat, seharusnya tidak perlu menindir yang buta. Karena tidak sempat
bersibuk-sibuk dengan hal-hal partikular, maka terkesanlah dia sombong.
Padahal dia tidak menyadari dan memang tidak terlalu peduli orientasi-
orientasi partikular. Orang seperti itu tidak menerima etika-etika murahan
sebagaimana yang berlaku secara umum di tengah masyarakat. Lihatlah orang
orang yang bermain drama di lingkungan Kkita. Setiap berpapasan
mengembangkan bibir, mengunjuk gigi-gigi sekalipun mungkin orang itu
busuk hatinya. Nanti kalau kita punya kelebihan, menggerutu hatinya. Bila
nanti kita dapat musibah, berbahagia mereka. Kepeda orang-orang seperti
inilah Ibn 'Arabi tidak peduli. Dan dari kacamata orang-orang seperti inilah
Ibn 'Arabi tampak sombong dalam statement-statementnya. Sementara bagi
orang-orang yang juga tinggi kualitasnya, mereka dapat memahami gaya Ibn
'Arabi itu. Tidak perlu kita menganggap sombong seseorang yang
menyampaikan sesuatu yang benar. Kalau harus begitu, Nabi Besar Saw. akan
terlihat lebih sombong. Beliau mengatakan dirinya Rasul, utusan
terakhir.sementara Ibn 'Arabi mengatakan, di setiap abad ada orang terpilih/
dan untuk abad yang tersisa, akulah yang terpilih.

Terdapat laporan-laporan yang terdokumentasi melalui tulisan-tulisan
dari orang-orang yang pernah hidup sezaman dengan Ibn 'Arabi, menyatakan
bahwa beliau adalah orang yang sangat dalam penglihatan spiritualnya,
akalnya cemerlang, yang terejawantah melalui tingkah lakunya yang mulia
dan bersahaja. Ibn 'Arabi juga punya kepekaan tinggi terhadap karya seni. Dia
mampu menngamati sebuah karya lukis dengan sangat detil sehingga mudah
menemukan kesalahan-kesalahan yang dikandungnya. Sekalipun mengakui
alam semesta sebagai proyeksi pikiran semata, namun beliau suka menikmati
fenomena keindahannya.

Dalam pandangan Ibn 'Arabi, Ahad adalah sebutan yang paling tepat
untuk mengebutkan Diri-Nya. Wali dengan Allah adalah seperti satu dikali
satu. Wali melihat dengan yang dilihat menjadi hapus. Yang ada hanya Satu.
Lihatlah angka-angkat sejatinya yang ril hanya satu. Setiap angka itu adalah
satu. Selain satu hanya sematan-sematan semata. Tampaknya saja banyak,
hakikatnya tetap satu. Bila menegasikan satu atau selain satu maka adalah
ketiadaan atau mustahil. Pada huruf-huruf selain satu, selalu terkandung satu,
sekalipun dia tidak dengan mudah dapat diidentifikasi lagi karena
tersembunyi dibalik kuiditas angka tersebut. Umpamakan angka selain angka
satu sebagai diri seorang manusia. Identitas dan kedirian seseorang sehingga
dia disebut dengan sosok, seorang, katakan Zaid. Zaid adalah kumpulan
gambar yang dihimpun di dalam memori ingatannya yang ia himpun melalui
indranya sepanjang hidupnya dan kesan-kesan di dalam jiwanya dari
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pengalaman-pengalamannya. Orang lain juga mengenal sosok Zaid sebagai
citra dengan watak begini-begitu. Bila Zaid melepaskan memori-memori dan
kesan-kesannya maka Zaid tidak akan lagi menemukan dirinya, yang ia
temukan hanya ada (wujud). Demikian juga orang-orang, bila mereka
melepaskan segala watak yang menjadi sematan bagi Zaid, maka mereka tidak
lagi menemukan Zaid, yang mereka temukan hanya ada.

Dikatakan Ibn ‘Arabi, bahwa yang ada hanya Wujud, Dia Absolut.
Sementara pluralitas maujud hanyalah proyeksi mental. Pernyataan ini adalah
pernyataan yang hanya mampu dilukiskan oleh orang-orang yang telah
dikaruniai penyingkapan oleh Allah Swt.

Semua orang dapat memahami baha hanya Wujud saja yang nyata.
Sementara maujud-maujud itu hanyalah pantulan dari Wujud Mutlak, tetapi
karena banyak sekali orang yang mengotori hatinya, maka Wujud menjadi
tersamarkan baginya. Bagi orang-orang yang kotor hatinya akan mengatakan
mereka memahami Tuhan. Menurut mereka alam mereka lihat. Namun bagi
orang suluk, mereka melihat dan merasakannya. Alam bagi orang suluk adalah
sesuatu yang dipahami. Alasannya karena orang-orang yang jauh dengan
Allah itu masih menyati dengan alam, mereka larut bersama proyeksi mental
mereka sendiri. Sementara bagi orang suci pilihan Allah, karena nereka tidak
memiliki keterikatan dan kecenderungan apapun dengan alam, maka mereka
dapat melepaskan diri darinya dan membumbung tinggi sehingga dapat
mengamati alam secara keseluruhan hingga ke sendi-sendi dan sifat
alamiahnya. Mereka memahami alam secara langsung.

Allah mencipta manusia dari tanah lalu RuhNya ditiupkan. Ruh adalah
Sifat Ilahi, cahaya, halus dan Satu. Sementara tanah adalah perlambangan
kegelapan, kasar dan keragaman. Ini maksudnya manusia sebelumnya tiada,
hanya sebagai rahasia atau potensi dari Ilahi. Selanjutnya melalui manifestasi-
Nya manusia mewujud. Tuhan seolah berkata "Separuh Aku dirimu'.
Mengenai asal usul penciptaan manusia ini, Ibn 'Arabi melambangan dua
unsur kejadian manusia ini sebagai ayah dan ibu. Ayah adalah lambang bagi
spiritualitas yang suci dan ibu sebagai lambang yang rendah. Ayah semua
manusia adalah Adam. Adam adalah lambang kesucian pertama yang
melahirkan sesuatu selain dirinya (Hawa: huwa). Maka ibu yang rendah itu
adalah turunan dari Adam yang tinggi itu juga.

Terkait tentang manusia, k antara manusia (insan) dengan bentuk
manusia dalah dua hal yang berbeda. Semua orang berhak menyandang
bentuk manusia di alam ini. Namun pada hakikatnya bisa saja mereka babi,
kera atau rupa-rupa yang belum pernah kita temui di hutan rimba dan kebun
binatang. Hakikat rupa setiap orang adalah tergantung pada apa yang ada di
dalam hatinya dan aktualisasi sikap dan tindakan. Wujud insan yang
sebenarnya adalah wujud kesempurnaan hati dan sifat yang terpuji
(Muhammad). Insan adalah proses setiap orang yang ingin bergerak menuju
Allah. Semua manusia punya potensi tersebut. Namun kebanyakan orang
malah bergerak ke bawah, ke tempat sifat yang lebih parah diripada tindakan
binatang-binatang. Orang sepeti ini akan sangat kesulitan ketika semua diri
harus kembali. Dan sangat banyak yang gagal. Rupa-rupa selain insan semua
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secara iklash akan menyesali tindakan-tindakan buruknya di dunia. Dan kesan
dari penyesalan itu adalah api yang sangat panas ata oleh ulama disebut
neraka.

Ibn 'Arabi tidak memiliki guru untuk urusan spiritualnya. Untuk studi
lain seperti Al-Qur'an dan Hadits, dia belajar kepada pamannya yang alim dan
banyak berzikir. Pada usia, menurut saya enam belas tahun, Ibn 'Arabi
bertkitang ke kediaman Ibn Rusyd. Qadhi Kitalusia itu ingin bertemu
dengannya. Sang qadhi bertanya kepada 'lbn 'Arabi: apakah panalaran
rasional dapat menghantarkan pada pengenalan kepada Allah. ibn 'Arabi
menjawab 'ya'. Yakni bisa mengetahui konsepnya tetapi itu sama sekali tidak
berguna karena setelah mati, konsep-konsep pengetahuan yang disimpan di
dalam kepala akan ikut lenyap. Dan itu artinya konsep-konsep itu sama sekali
tidak berguna.

Pada usia delapan belas Ibn 'Arabi meninggalkan tanah air dan orang-
orang tercinta menuju perjalanan lahir dan batinnya. Dia meninggalkan segala
keduniaan. Padahal posisi orang tuanya terpandang. Mereka adalah keluarga
tentara kerajaan. Ibn 'Arabi hanya dibimbing oleh guru-guru spiritualnya yang
biasa hadir dalam citra visi spiritual. Guru-gurunya itu adalah Nabi Isa, Nabi
Musa dan Khaidir. Beliau juga pernah bermimpi berjumpa Nabi Besar Saw.
Citra ini memberinya ilham untuk menyempurnakan amal seperti Rasul Saw.
Karena satu-satunya jalan kepada Allah adalah Sunnah.
kekok

Menurut Ibn ‘Arabi, realitas yang menjelma ini adalah wujiid yang
mungkin. Eksistensinya bergantung secara mutlak kepada Allah. Wujiid dapat
diklasifikasi menjadi empat yaitu wajib hakiki, mustahil hakiki, mungkin
hakiki dan wajib atau mustahil secara aksidental.

Dalam pandangan Ibn ‘Arabi, wujiid bertingkat adanya. Ada yang
mengatakan tingkatnya itu tiga (mulki, maldkut dan jabdrut), ada yang
mengatakan empat (alam syahadah, alam ghaib, alam malakut dan alam
jabarut, ada yang mengatakan tujuh hirarki yang dibagi dua macam yakni
tingkat qadimat (ahadiyah [ada tiga tingkatan], wahdah [ada tiga tingkatan])
dan ketujuh adalah keseluruhan dari semua tingkatan yaitu jismaniyah,
nuraniyah dan wahidiyah. Ada pula yang mengatakan sepuluh, seribu, sepuluh
seribu bahkan seratus ribu. Semuanya benar: tingkatan berbeda itu
tergantung seseorang itu berdasar ketetapan Allah.

Adapun alam dalam hubungannya dengan wujiid Allah terbagi tiga
yakni ta'ayyun awwal (syu'un) dan ta'ayyun awwal. Kedua a'yan tsabithah
yakni penampakan yang termaktub dan tidak bisa ditiadakan. Ketiga ia itu
ta'yun fi-al-kharij yaitu ".. Penampakan alam dalam dirinya yang kemudian
keluar dari penampakannya dalam Wujiid Al-Haqq "

Allah adalah Wujiid; dan "Memberikan wujiid pada sekalian alam. Bila
Allah tidak berwujiid bagaimana memberi wujiid kepada sekalian alam. Maka
Hamzah Fans@rl menyatakan wujiid Allah adalah Wajib al-wujiid, sementara
wujild alam adalah mumkinal-wujiid. Kata Hamzah Fans(ri, bagi para ulama
mutakallimin (teolog), wujid Allah dengan wujiid makhluk terdiri dari dua
entitas berbeda. Sementara bagai kaum sufi, Wujiid Allah dan wujiid makhluk
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adalah sama. Perumpamaan yang diambil adalah cahaya matahari dan sinar
bulan, meski namanya berbeda, hakikatnya sama yakni adalah cahaya
matahari juga. Sementara alam ini bagi kaum sufi bukanlah wujid hakiki
karena sifatnya seperti bayang-bayang di dalam cermin: rupanya ada,
hakikatnya tiada.(Arabi, 2003: 48)

Sebagaimana umumnya ‘urafa yang menganalogikan wujid dengan
cahaya, Hamzah juga melakukan hal yang sama. Sebagai contoh, Mulla Sadra
menggunakan perumpamaan cahaya dalam menganalogikan wujiid. Shihab al-
Din al-Suhrawardl menjelasakan realitas quiditas juga dengan analogi cahaya.
(al-Walid, 2012: 38)

Alam semesta bagi umumnya ‘urafa tidak memiliki wujiid-nya sendiri.
Alam semesta menjadi wujiid hanyalah karena pancaran atau bayangan Wujid
Allah SWT. Hanya ahlu suliik saja golongan yang mampu menyibak rahasia
alam semesta. Wujiidrabith itu sekalian tiada tanpa Wujiid Mustaqil. Allah
terlalu Agung. Tiada siapapun yang dapat mengenalNya. Kita hanya bisa
menerangkan Dia hanya melalui afirmasi negatif yakni bayangannya pada
realitas. Tahunya Allah tidak sama dengan tahunya manusia: kita hanya bisa
menganalogikan Tahu Allah dengan tahu kita, dan sejatinya segala SifatNya
tidak ada yang sama denganNya pada realitas alam semesta. Alam hanya
bayanganNya, dan hanya melalui bayangan yang fana ini kita menjelaskan Dia.
Tiada yang menyerupai Dia apapun. Realitas alam semesta seperti bayangan
di dalam cermin. Hati manusia seperti cermin itu. hanya hati yang bersih yang
bisa menghadirkan bayangan dengan baik.

Hkk

Kutipan argumen Ibn ‘Arabi oleh Muhammad Nur (2012: 3) berbunyi
"Fasubhana man adhir al-asya'i wa huwa 'ainuha" diakui sebagai argumen
pembukti bahwa ajaran Ibn ‘Arabi adalah Wahdat al-Wujiid. Selanjutnya dari
argumen tersebut oleh para pengikut Ibn ‘Arabi seperti Sadr al-Din Qunawi,
Abd al-Rahman Jami dan Haidar Amuli semakin mempertegas asumsi ini.
Menurut Muhammad Nur, istlah ‘Wahdah al-Wujiid’ pertama kali dipakai oleh
Ibn Taimiyah dalam mengkritik pemikiran Ibn ‘Arabil. Wahdah al-Wujid
adalah pemikiran yang menafikan wujid selain Wajib al-Wujid. Tetapi
Kautsar Azhari Noer (1995: 36) mengatakan istilah tersebut dipakai pertama
kali oleh murid Ibn ‘Arabi Sadr al-Din Qlinawi. Meskipun Ibn ‘Arabi dudaulat
sebagai pendiri ajaran Wahdah al-Wujiid, tetapi sebelum beliau telah banyak
ajaran yang kira-kira sama atau senada misalnya seperti ajaran Ma'raf al-
Karkhi (810), Abi al-Abbas Qassab (hidup pada abad ke-10) dan Khwaja Abd
Allah al-Ansari (1089). Istilah Wahdah al-Wujild menjadi identik sebagai
ajaran Ibn ‘Arabi karena para pengikut beliau dan pengikut Sadr al-Din
Qinawi serta Ibn Taimiyah dan pengikutnya setiap menggunakan istilah
Wahdah al-Wujiid, selalu mengalamatkannya kepada pemikiran Ibn ‘Arabi.
Sekalipun ajaran Hamzah Fansiri identik dengan Ibn ‘Arabil bahkan beliau
dianggap sebagai pengikut Ibn ‘Arabi, tetapi tidak ditemukan satupun dari
tulisan beliau yang menggukakan kata Wahdah al-Wujid.
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Muhammad Nur (2012: 3) mengutip beberapa pernyataan Ibn ‘Arabi
yang diakuinya sebagai pembuktian bahwa istilah Wahdah al-Wujiid layak
dialamatkan kepada pemikiran Ibn ‘Arabi tentang wujid, yakni: "“innal wujid
huwa Allah'" dan. "Fama dhahiru fi al-wujid bi al-wujid illa al-Haqq fa al-
wujild (huwa) al-Haqqg wa huwd wahid. Akan dibuktukan bahwa dari
sembilan tempat penggunaan kata wujiid dan tiga tempat penggunaan kata
mawjid dalam 'Asrar 'Arifin, adalah ajaran yang berprinsip Wahdah al-Wujiid.

Dalam pandangan sufi seperti Ibn ‘Arabi dan Hamzah Fansari, Wujiid
dalam realitanNya Satu Mutlak (Wajib al-Wujiid ). Inilah Esensi Mutlak atau
Hakikat Dzatal-Haqq . Di Sisi lain, Wujiid merupakan yang meliputi segala
sesuatu di dalam kosmos atau disebut al-‘alam. (Chittick, 2001: 28) Dalam
pandangan Ibn ‘Arabi, wujiid dalam pengertian yang sebenarnya adalah
adalah realitas Tunggal yang tidak dapat dibagi dua. Karena itu Chittick
mengatakan tidak salah kita memutuskan pandangan Ibn ‘Arabi adalah
Wahdah al-Wujid. Melalui hipotesis sementara ditemukan kesamaan antara
pemikiran Ibn ‘Arabi dengan Hamzah Fans(ri. Selanjutnya akan dibuktikan
apakah ajaran Hamzah Fansiri juga dapat dibuktikan sebagai Wahdah al-
Wujid.

Argumentasi lain pembenaran ajaran Ibn ‘Arabil adalah Wahdah al-
Wujiid adalah ".. Keragaman nyaris tampak tunggal tatkala ia berakar pada
Tuhan, al-Haqq ". Chittick, 2001: 29) Di samping itu, argumen Ibn ‘Arabi yang
menyatakan bahwa al-Haqq adalah seluruh urusan adalah dariNya sejak
permulaan hingga penghabisan juga adalah pernyataan yang bermaksud
bahwa segalanya adalah penampakan al-Haqq .

Mengenai realitas kosmos yang tampak beragam sekalipun hakikatnya
adalah WujiidTunggal diumpamakan seperti cahaya yang menghantam prisma
dan menyebabkan munculnya aneka cahaya. Sekalipun persepsi kita
mengakui setiap warna memiliki eksistensinya sendiri, namun hakikatnya
warna-warna itu tidak memiliki eksistensi kecuali eksistensi dari cahaya.
Banyaknya cahaya yang menjelma dari cahaya adalah perumpamaan dari
Wujiidal-Haqq yang memiliki banyak wadah manifestasi.

Di samping itu, Ibn A'rabi mengatakan, perubahan yang terjadi pada
multiplisitas Wujiid yang menjelma bukanlah berarti Wujiidal-Haqq ikut
berubah. Dalam hal ini, analogi yang dibuat adalah cahaya yang menembusi
gelas sehingga menghasilkan aneka warna tetapi warna-warna itu sama sekali
tidak mempengaruhi cahaya.

William C. Chittick mengatakan (2001: 33), sekalipun pada dirinya
sendiri adalah maya, tetapi pada kosmos dapat ditemukan Wujiid karena
limpahan dari Wujid al-Haqq wmelalui Nafs al-Rahman. Pandangan dari Ibn
‘Arabl ini diinspirasikan dari QS. Al-'Araf: 156). Hanya karena Kasih
SayangNya melalui [lmuNya kosmos yang maya ini dapat meng-ada sehingga
setiap mawjud '.. Bisa merasa, menikmati dan mengalami realitas-realitas
spesifiknya sendiri.". Chittick, 2001: 33) Kasih Sayang di sini disebut dengan
‘Nafs al-Rahman' yakni. ".. Substansi yang mendasari segala sesuatu."
(Chittick, 2001: 34) di dalamnyalah segala sesuatu menerima kadar, sifat
atau karakteristik tertentu. Melalui Nafs al-Rahman-lah Entitas Kekal menjadi
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entitas Mawjiid, dimana Entitas Kekal tanpa harus kehilangan kekekalannya
dan entitas tertentu tanpa harus menjadi mutlak. Terjadinya pluralitas dari
yang Satu oleh filosof yang juga dikui menganut prinsipWahdah al-Wujid
yaitu Mulla Sadra dijelaskan melalui argument kausalitas. Beliau mengatakan
bahwa realitas alam yang majemuk semuanya adalah akibat yang
eksistensinya fakir (imkan al-fakr) yang bergantung kepada Sebab yakni
Wujiid al-Haqq secara terus menerus.

Antara Nafs al-Rahman dengan Dzat Mutlak diumpamakan Chittick
antara nafas manusia denga diri manusia. Diri manusia tanpa nafas tidak
dapat disebut manusia, tetapi adalah mayat. Demikian pula nafas tanpa diri
manusia hanyalah udara. Kesatuan antara manusia dengan nafas itulah yang
menyebabkan diri disebut 'manusia’. Sekalipun perumpamaan ini tampak
sensitif, tetapi tujuan Chittick adalah menerangkan bahwa ‘Amr, Sifat dan
Wujiid adalah Satu dengan Dzat.

Bagaimanakah yang maya seperti manusia dapat mengenal Yang
Nyata? Yakni melalui pengetahuan tentang diri dan realitas-realitas yang
dapat dipersepsi ini. Pengetahuan ini ".. menunjukkan keintiman antara
Realitas Absolut dari segala sesuatu yang berasal dariNya'. (Chittick, 2001:
35) Al-Qur'an, kosmos dan diri manusia adalah tanda keberadaan Yang
Mutlak (QS. 41: 53). Allah hanya dapat dikenali melalui Sifat-sifatNya. Tujuh
Sifat utama yakni Hidup, Mengetahui, Menghendaki, Berkuasa, Berfirman,
Pemurah dan Adil. Sifat-sifat ini termanifestasi dalam realitas alam dan diri
manusia. Kesempurnaan Sifat-Sifat Allah keseluruhannya hanya pada diri
manusia.

Kata Chittick, menurut Ibn ‘Arabi Sifat-Sifat dan Nama-nama Allah
adalah jembatan antara alam non-fenomenal dengan alan fenomenal, baik
secara epistemologis maupun ontologis untuk memperoleh pengetahuan utuh
tentang modalitas-modalitas Wujiid yang tanda-tandanya meliputi seluruh
kosmos. (Chittick, 2001: 37) Dan seluruh gejala yang tampak pada kosmos
itu kesempurnaan pengenalannya hanya pada insan kamil. Adapun jumlah
Sifat Allah adalah sebanyak sifat yang gejalanya dapat dilihat pada Wujiid
yang menjelma. Pada kosmos susunannya adalah ".. pada tingkatan
kecanggihan (tafadhul) tergantung pada sejauh mana tingkat entitas mawyjiid
menyuguhkan Sifat-sifat Tuhan". (Chittick, 2001: 38) Selanjutnya Chittick
menulis "Setiap entitas memiliki 'kesiap-sediaan' (isti'dad) tertentu yang
memungkinkan untuk menunjukkan sifat-sifat Wujiid pada tingkatan
tertinggi atau terendah." dan keseluruhan Sifat Allah hanya hadir pada insan
kamil.
kK%

Terdapat beberapa keanehan dalam studi ilmiah. Salah satunya adalah
melakukan pengutipan atau penguatan gagasan dalam segmen khusus
tertentu dengan mengandalkan pemikir lain, terutama yang dianggap sealiran.
Misalnya mengutip Ibn 'Arabi dalam pembahasan Insan Kamil Abdul Karim
Al-Jilli. Padahal keduanya tidak sama, sebab ada beberapa hal yang membuat
keduanya berbeda, seperti penolakan Al-Jilli terdapat konsep pengetahuan
Tuhan dalam pandangan Ibn 'Arabi.
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Bila secara keseluruhan antar dua tokoh terdapat perbedaan, maka
bila pengutipan untuk penguatan dilakukan, maka hampir tidak jauh beda
dengan pengutipan untuk penguatan pada segmen khusus tertentu dua tokoh
yang pemikirannya bertolak belakang, yang biasanya dilakukan saat
melakukan studi komparasi.

Ada upaya-upaya mendapatkan titik temu anatara dua tokoh yang
secara tegas keduanya berbeda secara mutlak dalam keseluruhan pemikiran
mereka. Misalnya yang dilakukan Ibrahim Kurani dalam ‘Ithaf al-Dhaki’. Di
dalam karya itu dia mencocok-cocokkan pandangan Ibn 'Arabi dengan Abu
Hasan Al-Asy'ari.

Ada pencocok-cocokan lain misalnya yang dilakukan Alparslan
Acikgenc dalam melakukan studi Eksistensialisme Heideggar dengan Mulla
Sadra dalam ‘Being and Existence in Sadra and Heidegger'. Atau yang
dilakukan teman kami dalam menemukan persamaan dan perbedaan
epistemologi antara Mario Bunge dengan Neo-Sadrian dalam tesisnya. Tetapi
yang terakhir ini lebih tertib secara ilmiah karena dia melakukan eksplorasi
terlebih dahulu sehingga dia dia menemukan titik singgung persamaan
setelah menjelaskan perbedaan yang didahului eksplorasi masing-masing. Ini
adalah studi komparasi yang lebih baik, bahkan dibandingkan dengan
komparasi pemikiran etika antara Abu Hamid Al-Ghazali dengan Immanuel
Kant oleh Amin Abdullah.

Mencari titik temu adalah hal yang dianggap penting untuk
menghindari atau menghilangkan konflik sosial sebagaimana dilakukan
Ibrahim Kurani memiliki efek positif menurut kacamata sosiologis, tetapi
mengkhianati ilmu. Padahal ilmu adalah dari Tuhan, cahayaNya, bagian dari
sifatNya. Sementara sosial adalah konstelasi yang berbasis konsensus. Ilmu
memang idealnya adalah untuk kesejahteraan dan kedamaian masyarakat.
Tetapi masyarakat yang tidak memiliki potensi menerima kebenaran tidak
akan bahagia dan sejahtera baik ilmu itu hadir atau tidak. Lagi pula,
mengkhianati ilmu supaya diterima dan menyenangkan masyarakat tertentu
sama seperti membangun rumah beton dengan fondasi batang pisang.
Pengalaman ini pernah dilakukan di Eropa saat Injil dimodivikasi sedemikian
rupa supaya diterama oleh masyarakat di sana yang sangat kritis. Akibatnya
sangat fatal. Terhambatnya perkembangan sains dan munculnya Renesains
yang terjadi bersamaan dengan pembantaian brutal jutaan manusia di Eropa
adalah bagian kecil dari efek “fondasi batang pisang”.

Belakangan kaum intelektual berusaha melahirkan filsafat Perenial.
Usaha ini dilakukan dengan mengambil ajaran-ajaran positif yang dikandung
setiap agama bersumber masing-masing referensi suci dan otentik yang
nilainya bersesuaian atau tidak bertentangan dengan ajaran lain. Ajaran ini
malah tidak hanya mengambil nilai agama-agama, namun juga tradisi-tradisi
intelektual yang pernah dilahirkan oleh manusia, kebudayaannya dan
peradabannya. Tujuan utama Perenialis adalah menciptakan kedamaian
dalam kehidupan manusia dan harmonisasi mareka dengan Tuhan dan alam.

Usaha-usaha penyamaan atau komparasi yang baik adalah dengan
tetap tunduk pada kaidah ilmiah. Sebab bila orientasinya adalah sosial, maka
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fondasi studinya pasti tidak mendalam sehingga hanya efektif sesaat. Lalu
akan menjadi bahan celaan pada generasi-generasi berikutnya. Kaidah ilmiah
landasannya bersifat primordial atau bawah sadar; merupakan manifestasi
dari Tuhan. Sementara sosial fondasinya emosi, yang merupakan aspek yang
tidak lebih mendalam pada manusia dibandingkan bawah sadar.

*okk

"Apalah arti sebuah nama?" Bila seseorang tidak menginginkan
jawaban dari pertanyaan itu, boleh jadi dia dapat berbahasa Arab, tetapi dia
tidak mengerti Al-Qur'an. Bila seseorang mengatakan identitas itu tidak
penting karena dia tidak berdiri sendiri, selalu berafiliasi dengan hal lain,
berarti dia belum memahami dengan baik filsafat Aristoteles. Suatu entitas
baru boleh diberi nama ketika esensinya sudah ditemukan. Nama bukanlah
hal asing yang dilabelkan kepada entitas. Nama adalah esensi. Esensi sesuatu
bersifat khas, tidak berhubungan sama-sekali dengan yang lain karena esensi
itu muncul dari substansi. Seperti 'berpikir' oleh manusia tentu adalah
aktualisasi dari inteleksi yang merupakan bagian dari substansi. Sementara
suatu entitas, baru dapat dibicarakan tentang dirinya yang berhubungan
dengan yang lain adalah pada tataran aksiden yakni relasi, tempat, posisi,
posesi, aktif dan pasif.

Upaya menemukan kesamaan harus dimulai dengan menemukan
perbebedaan. Tanpa mengenal perbedaan, persamaan tidak akan hadir
kecuali sebatas penyamaan. Penyamaan itu adalah pencocok-cocokan, atau
penyama-nyamaan. Sementara kesamaan adalah sesuatu yang hadir setelah
tahap pemilah-milahan. Dalam hal ini kita tidak dapat melupakan jasa
Aristoteles yang membuat prinsip kontradiksi yang solid berbasis prinsip
kategorisasi sepuluh aksiden dikurang satu sebagai substansi yang terbagi
minimal tiga hal yakni materi, bentuk dan jasad. Prinsip yang dibuat
Aristoteles ini adalah rumusannya yang diinspirasikan oleh dialog-dialog
Sokrates yang ditulis Plato.

Boleh jadi satu orang atau satu kebudayaan tidak pernah
bersinggungan sama sekali, tetapi dapat melahirkan output intelektual yang
sangat mirip. Karena nilai kecerdasan itu seperti sinyal selular yang melayang
bebas di udara dan hanya dapat ditangkap dengan perangkat tertentu.
Demikianlah intelektualitas manusia yang menangkap gagasan yang mungkin
sama sekalipun mereka tiada bersinggungan.

Sulit menemukan alasan kesamaan menhir di Nusantara dan Amerika.
Antropolog mengait-ngaitkan kesamaan bukti kebudayaan itu dengan migrasi.
Padahal mereka tidak punya bukti empirik migrasi itu. Demikian pula sulitnya
menemukan persinggungan ajaran Ibn 'Arabi dengan Panteisme. Tetapi
kemiripannya sangat banyak. Mengenai pandangan-pandangan antar
komentator yang menolak atau menerima kesamaan Panteisme dengan
Wahdatul Wujud tidak terlalu penting. Bahkan ajaran Wahdatul Wujud itu ada
kemiripannya dengan ajaran ajaran-ajaran kuno di Persia, India dan Cina.
Padahal belum ada yang menegaskan bahwa Ibn 'Arabi pernah membaca
Zarathustra, Gita maupun Tao.
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Untuk memperoleh persamaan diperlukan pengenalan yang baik
terhadap esensi tiap-tiap hal yang diambil kesamaannya, maka di sini akan
dibahas Wahdatul Wujud. Ajaran ini dibedakan dengan yang lain yakni
dengan mengurai perangkat-perangkat epistemologisnya, yakni wujud dan
'‘adam, al-Haqq dan khalik, tajalli, zahir dan batin, kesatuan dan pluralitas,
tanzih dan tasybih, zat dan nama-nama al-'ayan al-tsabitah dan insan kamil.

Wujud dan ‘Adam

Kata wujud yang berasal dari kata 'wujida’ yang memiliki arti
mendasar 'ditemukan’, secara etimologi sebenarnya tidak dapat diartikan
dengan being atau existence. Kelebihan bahasa Melayu adalah mengadopsi
secara langsung sebuah kata yang dikira tidak ditemukan padanannya
sehingga dalam bahasa Melayu atau bahasa Indonesia, kata 'wujud' telah
menjadi bagian kosa katanya. Dikatakan 'ditemukan’ karena manusia dalam
perjalanan suluknya berhasil menyingkap tabir sehingga dapat menemukan
Tuhan. Dalam pandangan Ibn 'Arabi dan Hamzah Fansuri, wujud hanyalah
milik Tuhan. Selainnya adalah '‘adam (ketiadaan). Segala selain Allah hanya
baru dapat dikatakan wujud ketika telah memasuki wujud. Wujud
dianalogikan dengan cahaya, sementara ‘adam dianalogikan sebagai
kegelapan. Pengertian lain antara wujud dengan ‘adam adalah hubungan atau
tambahan dalam konteks penegasan dan penafian. Bila si Fulan ada di A maka
dia tidak ada di B. Penjelasan lainnya tentang wujud dan ‘adam adalah entitas.
Suatu entitas dapat dikatakan ada sekalipun dia tiada dan dapat dikatakan
tiada sekalipun ia ada. Dan semua ini hanya berlaku pada wujud selain Tuhan
karena semua itu bukan wujud hakiki.

Ibn ‘Arabi membagi ketiadaan menjadi empat. Pertama adalah
ketiadaan yang mesti, seperti sekutu Tuhan. Kedua adalah ketiadaan yang
wujudnya mesti secara lebih kuat dan pilihan dan bukan secara mesti, seperti
differensia-differensia dari genus. Ketiga adalah ketiadaan yang wujudnya
adalah mungkin, seperti manisnya air laut. Dan keempat adalah ketiadaan
yang wujudnya mustahil secara pasti dan pilihan kecuali wujud differensia
tertentu dari suatu genus. (Kautsar Azhari Noer:1995: 45),

Sementara kategori wujud dibagi tiga. Pertama, adalah wujud dengan
zatnya sendiri dalam entitasnya dan wujud tersebut mustahil tiada. Wujud di
maksud adalah Allah. Kedua adalah wujud yang diwujudkan, memiliki wujud
dari Tuhan. Ini adalah alam material. Ketiga adalah tidak wujud, tidak pula
‘adam. Dia ada bersama Tuhan sejak azali. Dia adalah Tuhan dan alam
sekaligus bukan Tuhan dan bukan alam. Posisinya berada antara yang
mewujudkan dengan yang diwujudkan. Dia adalah materi pertama. Adapun
kedahuluan yang pertama dengan yang kedua bukan dalam kategori waktu
tetapi menurut urutan logika.

Al-Haqq dan Khalik

Al-Haqq tentunya merujuk kepada Allah sementara khalik adalah alam.
Ibn 'Arabi mengatakan khalik adalah Al-Haqq sekaligus bukan al-Haqq.
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Analoginya seperti makanan dan memakan. Pada satu sisi al-Haqq adalah
makanan bagi khalik, pada sisi yang lain khalik adalah makanan bagi al-Haqq.
Hal ini terjadi secara bersamaan. Dianalogikan dengan makanan karena
makanan itu merasuk seluruh badan dan pada seluruh badan adalah dari
makanan. Demikian juga al-Haqq memenuhi seluruh khalik sebagai analogi
khalik memakan al-Haqq. Eksistensi khalik dapat terlaksana ketika al-Haqq
memberinya wujud sebagai analogi al-Haqq memakan khalik.

Klalik adalah adalah cermin bagi al-Haqq. Sekaligus secara serentak al-
Haqq adalah cermin bagi khalik. Dan cermin paling bening sehingga al-Haqq
menjadi semakin jelas adalah insan kamil.

Tajali

Para komentator Ibn 'Arabi mengatakan, tajali (tajallf) adalah sumbu
atau tiang ajaran Wahdatul Wujud Ibn 'Arabi. Tajali al-Haqq kepada setiap
makhluk tidak dua kali dalam satu individu dan tidak pula satu kali dalam dua
individu. Tajali itu terjadi terus-menerus sehingga makhluk adalah sesuatu
yang terjadi terus-menerus. Tajali terjadi tergantung kesiapan makhluk.
Misalnya matahari memiliki cahaya yang sama tetapi bagi orang yang sedang
kedinginan cahaya itu menentramkannya dan bagi yang sedang kepanasan
cahaya itu mengganggunya. Analogi ini berlaku juga bagi kesiapan masing-
masing orang dalam memahami Al-Qur'an. Sebab itulah masing-masing orang
memiliki pemahaman yang berbeda atas Al-Qur'an. Kesiapan itu telah
ditentukan sejak azali di dalam entitas-entitas permanen (a'yan tsabithah).

Selain memakai istilah tajali, Ibn 'Arabi juga menggunakan istilah fayd
yang biasanya diartikan dengan emanasi. Tetapi maksudnya berbeda dengan
teori emanasi Plotinus. Bila dalam emanasi Plotinus linpahan dari yang Satu
bersifat rangkaian, tetapi dalam makna fayd Ibn 'Arabi bermaksud sebagai
penampakan al-Haqq secara langsung dalam bentuk yang berbeda-beda, dari
yang kurang konkrit sampai yang lebih konkrit (Kautsar Azhari Noer, 1995, h.
61-62)

Terdapat dua tipe utama fayd. Pertama fayd al-aqdas dan kedua adalah
fayd al-muqaddas. Tipe fayd al-aqdas lebih dahulu daripada tipe kedua yang
hanya dalam urutan logika, bukan realitas. Pada yang pertama, disebut
dengan al-tajalli al-dzati karena adalah penampakan diri esensial atau tajalli
al-ghaybi karena adalah penampakan diri gaib. Disebut awan tebal (al-‘ama)
karena pada tahap ini Dia tidak menampakkan Diri pada sesuatu yang lain
kecuali pada Diri-Nya sendiri. Disebut pula tajalli al-dzat al-ahadiyah karena
adalah penampakan Dzat esa Mutlak. Disebut pula al-ahadiyat al-ahad karena
potensi pluralitas dalam ketunggalannya saja belum, sebab masih dalam
status asli. Sementara saat mengandung potensi keberagaman dalam
ketunggalan baru disebut wahidiyyah karena baru dalam taraf pertama dalam
akal, yang belum menjadi al-a'yan al-hissiyyah yakni belum terinderai tetapi
masih bersifat sebagai penerima wujud saja sehingga disebut al-a’yan al-
tsabitah.
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Sementara pada fayd al-muqaddas, disebut juga tajalli al-wujudi atau
tajalli al-syuhudi, al-Haqq telah menampakkan dirinya mulai dari pikiran
hingga indera.

Tajalilli al-Haqq kepada hati sufi adalah tergantung pada kesiapan hati
yang telah disiapkan sejak azali. Hati ini selalu berubah, tidak pernah tetap
sehingga bentuk tajalinya tidak pernah tetap. "Setiap saat Dia dalam
kesibukan".

Zahir dan Batin

Al-Haqq dalam pandangan Wahdatul Wujud hanya dapat dipahami
dengan ambiguitas. Dia adalah yang Zahir (al-Zahir) dari sisi manifertasinya
pada alam sekaligus Dia adalah Batin (al-Batin). Ibn 'Arabi menganalogikan
dua aspek ini sebagai satu kesatuan persis seperti manusia dengan ruhnya.
Bila yang ada hanya jasadnya, itu bukan manusia tetapi hanya bentuk
manusia. Ibn 'Arabi mengatakan al-Haqq menjadi zahir melalui sifat-sifat
makluk dan makhluk menjadi menjadi zahir melalui sifat-sifat al-Haqgq.

Ibn 'Arabi memakai analogi kain wol yang meresapi air untuk
menggambarkan hubungan zahir dengan batin, sekaligus antara al-Haqq
dengan makhluk. Subjek yang meresapi menjadi hilang sehingga yang tampak
adalah yang diresapi. Tujuannya adalah untuk menggambarkan bila al-Haqq
meresapi makhluk maka berarti yang tampak adalah makhluk dan bila
makhluk yang meresapi al-Hagq maka yang tampak adalah al-Haqq. Dan hal
ini terjadi sekaligus. Sifat-sifat yang meresapi menjadi tampak pada yang
diresapi. Afirmasi dan negasi berlaku sekaligus adalah prinsip utama ajaran
Wahdatul Wujud sebagaimana diajarkan oleh Ibn 'Arabi.

Kesatuan dan Pluralitas

Dalam prinsip kesatuan dan pluralitas, Ibn 'Arabi menganalogikannya
dengan angka. Bahwasanya segala jumlah angka pada hakikatnya adalah satu
(al-wahid). Bilangan (al-'adad) statusnya hanya pada realitas pikiran (mental,
intelligible, ma'qulah), sementara yang dihitung/dibilang (al-ma'dudi), bisa
memiliki realitas eksternal, bisa tidak. Ini adalah prinsip utama pandangan
kesatuan dan pluralitas Ibn 'Arabi.

Antara satu, bilangan dengan yang dibilang dianalogikan Ibn 'Arabi
dengan a-Haqq, a'yan al-tsabitah dan alam. Di samping itu untuk
menggambarkan hubungan al-Haqq dengan makhluk, Ibn 'Arabi juga
memakai analogi universal manusia dengan partikular individu-individu. Dia
juga menggunakan analogi air yang menghidupkan bumi sehingga tumbuhlah
aneka ragam tumbuhan. Keragaman nuncul dari yang satu adalah karena
karakteristik lokus. Lokus ini ketika dihadapkan pada yang satu maka yang
satu itu akan tampak beragam.

Ibn 'Arabi yang menjadi penegas bahwa keberagaman itu statusnya
hanya pada mental atau pikiran sehingga pernyataan-pernyataan para
komentator yang menyatakan pemikiran Ibn 'Arabi tidak murni Wahdatul
Wujudtidaklah benar. Sebab keberagaman itu adalah dalam status
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epistemologi, sementara dalam bagian ontologi, secara jelas bahwa
pandangan Ibn 'Arabi adalah Wahdatul Wujud.

Tanzih dan Tasybih

Tanzih bermakna mensucikan Allah dari segala sifat kemakhlukan.
Sebab tidak ada sesuatu apapun yang menyerupai Dia. Sementara tasybih
adalah pernyataan bahwa sifat-sifat Allah adalah identik dengan makhluk
sebab wujud maupun sifat makhluk adalah pinjaman dari Allah. Dalam
pandangan Ibn 'Arabi, tanzih dan tasybih berlaku sekaligus. Demikianlah cara
ideal mengenal Allah. Harus diketahui bahwa pada segi Dzat-Nya, Allah tidak
mengerupai apapun, tetapi pada segi nama dan sifat, Dia menyerupai
makhluk. Tetapi keserupaan ini bukanlah dalam bentuk, sebab Allah tiada
berbentuk, tetapi keserupaan pada nama dan sifat.

Pada tanzih terkandung tasybih, tetapi pada tasybih tidak terkandung
tanzih. Seperti pada al-Qur'an terkandung al-Furqgan, tetapi pada al-Fur'qan
tidak terkandung al-Qur'an. Pengetahuan dan penyembahan kepada Allah
harus melalui hati dan pikiran, melalui tanzih dan tasybih.

Zat dan Nama-nama

Ibn 'Arabi menegaskan bahwa Zat Allah sama sekali lepas dari
pengetahuan dan imajinasi manusia. Antara Zat dengan Nama-nama-Nya tidak
berhubungan. Sebab hubungan meniscayakan ketergantungan atau
kebutuhan. Padahal Zat itu sama sekali tidak butuh apapun termasuk Nama-
nama. Ketuhanan juga tidak berhubungan dengan Zat, sebab ketuhanan itu
membutuhkan makhluk sebagai penyembah. Sementara Zat tidak
membutuhkan apapun. Tetapi beberapa Nama adalah Zat itu sendiri.
Maksudnya, Nama-nama dimaksud itu hanya identik dengan Zat karena
makhluk sama-sekali tidak memilikinya. Misalnya al-Ghani.

Ibn 'Arabi mengatakan bahwa makhluk membutuhkan Nama-nama
secara terus menerus. Dalam hal ini beliau menganalogikan Sifat seperti ayah.
Ayah adalah perantara bagi keberadaan dan keberlangsungan eksistensi anak.
Karena itu Ibn 'Arabi mengatakan Nama-nama sebagai barzakh, yakni
perantara. Sebagaimana ditegaskan sebelumnya, bahwa Nama-nama adalah
sesuatu yang hanya pada alam mental. Sehingga Nama-nama adalah bukan
berada pada status ontologis tetapi dalam status epistemologis.

Setiap nama memiliki tingkatan-tingkatan berbeda. Perbedaan ini
ditinjau dari tiga aspek. Pertama adalah kebersyaratan, seperti al-Qadir
membutuhkan al-Murid, al-Murid membutuhkan Al-'Alim dan al-‘Alim
membutuhkan al-Hayy sebab kuasa mustahil tanpa keinginan, keinginan
mustahil tanpa pengetahuan dan pengetahuan mustahil tanpa kehidupan.
Aspek kedua adalah kemencakupan, seperti, Al-Hayy mencakup al-'Alim, al-
Murid dan al-Qadir, al-'Alim mencakup al-Murid dan al-Qadir. Al-Murid
mencakup al-Qadir. Aspek ketiga adalah keterkaitan. Al-Qadir terkait dengan
al-Hayy. Al-Hayy terkait dengan al-'Alim dan al-Qadir kaitannya adalah
dengan al-Murid.
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Al-'Yan al-Tsabitah

A'yan berarti ‘sumber’ dan tsabitah berarti ‘tetap’. Al-a'yan al-tsabitah
berarti ‘sumber tetap’ atau disebut juga ‘entitas permanen’. Al-'Yan al-
Tsabitah terkandung di dalam ilmu Tuhan. Dianya berada pada posisi antara
Tuhan dengan makhluk. Karena itu sifatnya menjadi ambigu. Dia kekal
sekaligus baharu. Kekal karena telah ada sejak azali bersama ilmu Tuhan,
tetapi baharu dalam penjelmaannya. Al-'Yan al-Tsabitah adalah sumber segala
realitas yang menjelma.

Insan Kamil

Al-insan Al-kamil yang dimaksud Ibn 'Arabi terbagi dua yakni insan
kamil dalam makna universal yang berati manusia sempurna secara abstrak
dan insan kamil dalam makna partikular yakni para nabi dan orang-orang
suci. Insan kamil dianalogikan sebagai cermin yang paling bersih sehingga dia
menjadi tempat yang paling sempurna yang memancarkan Nama-nama Ilahi.
Pada insan kamil, Nama-nama Ilahi terpancar secara menyeluruh. Makhluk-
makhluk adalah pancaran Nama-nama Ilahi. Mineral adalah makhluk yang
paling rendah dalam menerima pancara Ilahi, disusul tumbuhan dan
selanjutnya hewan. Sementara pada insan kamil adalah makhluk paling
sempurna yang menghimpun Nama-nama Ilahi yakni secara menyeluruh,
malampaui yang dimiliki semua makhluk lainnya. Sebab itu insan kamil pada
satu sisi disebut mikro-kosmos karena terhimpun segala Nama-nama yang
dapat dipancarkan segenal makhluk di dalam kosmos. Di samping itu, alam
disebut sebagai mikro-kosmos karena segala Nama-nama yang dihimpun
segenap kosmos dan melampauinya terkandung dalam makhluk kecil yakni
insan kamil.

Insan kamil juga disebut dengan biji mata bagi Tuhan sebab manusia
adalah cermin yang paling bersih sehingga Tuhan dapat melihat Diri-Nya
dengan jelas melalui insan kamil. Disebut juga insan kamil sebagai fass yang
berarti segel surat. Sebab bagi alam, manusia adalah kesempurnaannya. Maka
alam itu tunduk kepada insan kamil. Dengan demikian, bila tidak demikian dia
tidak disebut insan kamil tetapi al-insan al-hayawan.

Syariat dalam pandangan Ibn 'Arabi adalah landasan insan kamil.
Menjadi insan kamil berarti menghilangkan wujud diri dan menjalankan
segala sifat Allah. Upaya ini disebut thakhalluq.

skkk

Pembahasan Wahdatul Wujud di sini adalah supaya dapat mengenal
ajaran ini dengan baik supaya dapat menemukan perbedaannya sebab
perbedaan itu adalah landasan menemukan kesamaan. Kesamaan yang
dimaksud adalah kesamaan-kesamaannya dengan ajaran-ajaran lain seperti
Pancasila, Hindu, Tao, Kristen, Panteisme dan lainnya.

Uniknya, kalangan tertentu dalam Islam menganggap semua ajaran
ini sesat. Memang ada dua tipe manusia, pertama adalah yang mencari
perbedaan untuk menciptakan kebencian dan permusuhan. Kedua adalah
yang melihat dan menemukan persamaan dalam perbedaan. Perbedaan
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memang perlu ditegaskan, sebab tanpa perbedaan persamaan takkan ada
kecuali penyamaan semata.

PENGANTAR MENUJU FILSAFAT MULLA SADRA

Sebenarnya pikiran manusia tidak akan menerima informasi-informasi
yang tidak mengikuti kaidah fitri akal, penalaran yang benar dan sistematika
yang tepat. Bila “asupan-asupan” yang tidak bena dan tidak tepat terus
terjadi, maka sistem berpikir manusia akan terganggu, kecuali dapat
diluruskan kembali. Meluruskannya dimulai dengan mengajukan kritik
terhadap asupan-asupan itu. Kritiknya dimulai dengan mempertanyakan
asupan-asupan itu, seperti 'adakah’' dan 'apakah'. Lalu dari cara tersebut
disusunlah kekuatan dari data atau asupan yang diterima tersebut. Kekuatan
yang dimaksud adalah validitasnya. Apakah ia sesuai dengan kaidah fitri akal,
penalaran yang benar dan sistematika yang tepat.

Pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang 'apa’ dan 'bagaimana’ adalah
fitrah pikiran manusia supaya data-data atau informasi yang diterima dapat
ditertibkan sehingga pikiran hanya mengapresiasi data-data yang sesuai
dengan kaidah murni penalaran. Data-data yang sesuai dengan kaidah
penalaran murni adalah adalah eksistensi yang sesuai dengan eksistensi fitrah
manusia. Karena itu, pertanyaan mendasar manusia adalah tentang eksistensi.
Baik itu eksistensi diri, sebab diri mengada, tujuan diri mengada; sebab alam,
tujuan alam. Semua itu adalah pertanyaan fitri manusia supaya dapat
mengorientasikan diri sesuai dengan fitrah.

Dengan demikian, sistem fitrah akal dimiliki semua manusia. Sehingga
sejatinya semua manusia menerima cara pandang yang sesuai dengan dirinya.
Karena itulah, sejatinya filsafat adalah "bahasa" bersama yang membimbing
semua manusia untuk tertib pada kaidah fitrahnya. Istilah filsafat yang berasal
dari 'philo' yang berarti 'hasrat' dan 'sophia' yang berarti 'kebijaksanaan’
adalah istilah yang bermaksud menegakkan kaidah esensi manusia yakni
pikirannya. Istilah ini dipopulerkan oleh Sokrates untuk melawan kekeliruan-
kekeliruan penalaran yang berkembang dalam masyarakat.

Pada masa awal, filsafat melingkupi segala objek pemikiran. Pada masa
itu filsafat dibagi menjadi filsafat teoritis yang melingkupi matematika, fisika,
teologi dan metafisika serta filsafat praktis yang melingkupi etika dan politik.
Karena itulah filosof adalah orang yang memahami seluruh cabang ilmu.

[Imu dibagi menjadi ilmu hakiki, yakni ilmu yang menganalisa realitas-
realitas alami seperti teologi, matematika, fisika, kimia, kosmologi dan ilmu
i'tibari yakni ilmu-ilmu yang dikonstruksi manusia seperti nahwu dan sharaf.
Pada awalnya filsafat dianggap sebagai kajian terhadap ilmu-ilmu hakiki.
Dalam perkembangannya ilmu-ilmu tumbuh menjadi berbagai spesifikasi. Di
Barat, ilmu yang disebut sebagai 'science’ hanya kajian-kajian terhadap objek
yang terinderai. Anggapan ini muncul akibat pengaruh kaum positivis.
Selanjutnya filsafat dikontraskan dengan ilmu karena mereka menganggap
filsafat hanya mengkaji objek-objek yang tidak terinderai yakni metafisika.
Dualitas ini mencul dan berkembang umumnya beralasan pada sistem Plato
yang idealis dan sistem Aristoteles yang realis. Dikhotomi idealitas dengan
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realitas pun menjadi paradigma umum. Masyarakat bahkan menganggap yang
ilmiah hanyalah ilmu yang dapat diinderai sementara yang tidak terinderai
dikategorikan sebagai mitos.

Objek pembahasan filsafat adalah wujud sebagaimana wujud itu
sendiri. (Gharawiyan, 2012: 25) ".. persoalan-persoalan filsafat adalah
proposisi-proposisi yang menjelaskan secara langsung attaupun tidak
langsung sebuah hukum dari hukum wujud sebagaimana wujud itu sendiri."”
(Gharawiyan, 2012: 26) Pembuktian dan penafian persoalan filsafat harus
menggunakan metode akal murni, bukan metode eksperimentasi inderawi.

Setiap disiplin ilmu membahas objek tertentu yang pastinya objek
kajiannya memiliki wujud. Filsafat membahas wujud sebagaimana wujud itu
sendiri, sehingga filsafat disebut sebagai induk ilmu pengetahuan.

Metodologi adalah cara mengetahui. Metode adalah sekumpulan
perangkat yang digunakan untuk sampai pada tujuan. Biasanya sesuatu yang
tidak atau belum diketahui menggunakan metode analogi, induksi dan
deduksi. Karena analogi adalah upaya mengetahui yang tidak diketahui
melalui yang diketahui yang dianggap mirip, sementara mirip itu tidak sama,
maka analogi tidak dapat disebut ilmiah. Induksi adalah pcara mengetahui
keseluruhan melalui bagian-bagiannya. Karena tidak dapat dihimpun seluruh
bagian, maka diambil sampel acak lalu disimpulkan mirip dengan satu objek
keseluruhan yang tentunya tidak sama dengan satu objek itu secara itu.
Karenanya induksi tidak valid. Deduksi adalah pendekatan keseluruhan ke
bagian-bagian. Bila seluruh bagiannya dapat diketahui, maka metode ini
menjadi metode yang benar. Kerena objek adalah wujud, sementara wujud itu
terbukti dengan sendirinya atau disebut badihi (badfhf) atau a priori.
Pendekatan filsafat tentunya adalah deduksi. Berangkat dari prinsip akal
murni yang badihi. Analogi umumnya adalah pendekatan sastra dan mistisme.
Induksi adalah pendekatan sains.

Kontribusi filsafat kepada sains di antaranya adalah memberikan
kaidah dasar tentang sebuah objek observasi dengan pendekatan akal murni
dan rasional seperti prinsip kausalitas dan aksioma yang berguna sebagai
mekanisme dasar dan wajib semua bidang sains. Demikian juga sains dapat
memberi kontribusi kepada filsafat, misalnya membuktikan keberadaan
fenomana baru sehingga filsafat dapat mengkajinya secara rasional sesuai
kaidah akal murnil

Pengetahuan manusia sifatnya badihi. Setidaknya orang tahu bahwa dia
tidak tahu. Adapun ilmu yang membahas tentang pengetahuan disebut
epistemologi. Fungsi utama ilmu ini adalah untuk mengenal jenis-jenis
pengetahuan dan tolak ukur benar salahnya suatu pengetahuan.

Kriteria ilmu dibagi tiga, yakni (1) hudhuri (hudhiri, ilmu yang
langsung hadir tanpa perantara, seperti kesadaran tentang ada) dan husuli
(hushtlli, ilmu dengan perantara indera dan penalaran); (2) ilmu konsepsi,
(tasawwur, konsep sederhana di dalam diri tentang sesuatu, misal,
'matahari') dan afirmasi, (tasydiq, memberi penilaian pada konsep: ‘matahari
bersinar terang’); (3) konsep partikular (juz’i, konsep yang memiliki
konfirmasi eksternal: ‘Jono’, ‘Ahmad’, ‘Jakarta’, ‘gunung Bromo’) dan konsepsi
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universal (kulli, konsep abstrak yang tidak punya konfirmasi eksternal:
‘manusia’, ‘api’idea)

Konsep primer (ma'qulat awwal, konsep sederhana pikiran dari
abstraksi atas realitas di luar: 'api' dari berbagai api eksternal), konsep
sekunder filsafat (ma‘qulat tsani falsafi, konsep pikiran yang memiliki rujukan
eksternal: kausalitas dari sebab benih ke akibat pohon, potensi-aktual, wajib-
mungkin dan konsep sekunder logika (ma'qulat tsanii mantiqf, konsep pikiran
yang tidak berhubungan dengan realitas eksternal, 'universal’, 'partikular’,
'primer’, 'sekunder’ semua konsep itu tidak ad di eksternal, semua hanya
dalam pikiran). Tiga konsep pikiran ini yang hanya dimiliki filsafat Islam.
Masalah-masalah besar filsafat Barat umumnya karena mereka tidak
mengetahui konsep ini.

Positivisme adalah teori yang telah merusak ilmu. Teori gagasan Augus
Comte ini menolak eksistensi pikiran fitrah seperti badihi dan menolak
adanya pengetahuan hudhuri. Mazhab ini hanya menerima pengetahuan
melalui penginderaaan dan menganggap pikiran hanya mengolah hasil
persepsi inderawi. Padahal badihi seperti prinsip identitas dan
nonkontradiksi adalah fondasi pengetahuan. Tanpa hal ini, kita tidak memiliki
sandaran untuk membuktikan validitas realitas eksternal. Efek jangka panjang
dapat menimbulkan skeptisme karena akan ada sebagian orang yang tidak
akan serta-merta menolak prinsip murni pikiran.

Sebagaimana diketahui bahwa filsafat membahas wujud mutlak atau
wujud sebagaimana wujud. Wujud adalah badihi. Wujud adalah hakikat segala
hal. Wujud dalam pandangan filsafat adalah musytarak ma'nawi, yaitu satu
kata yang maknanya hanya satu tetapi misydaq (referensi eksternalnya)
memungkinkan jamak. Sementara dalam pandangan teolog, wujud itu
musytarak lafdzi, yakni satu kata yang maknanya jamak.

Orang yang menolak wujud sama dengan menolak eksistensi dirinya
sendiri. Ini adalah sofistik radikal. Sebenarnya wujud dipahami oleh pikiran
murni. Menjelaskannya juga bisa. Sufi menjelaskannya dengan analogi dan
filosof menjelaskannya dengan kaidah-kaidah fitrah pikiran. Adapula orang
yang menerima eksistensi dirinya namun mengingkari realitas selain dirinya
yakni realitas materi, mereka menganggap realitas eksternal hanya gambar-
gambar. Padahal eksistensi eksternal itu nyata. Ketika terbakar api yang ada
di realitas eksternal, semua orang tahu bahwa yang membakarnya muncul
dari luar, bukan dari persepsi internalnya. Kalau realitas eksternal itu tidak
nyata, maka seseorang dapat terbakar tiba-tiba hanya dengan membayangkan
api, atau dia tidak akan merasakan panas sekalipun berada di dalam kobaran
api.

Wujud eksternal itu satu sekaligus beragam. Keragamannya dibuktikan
melalui mahiyah (ke-apa-an)nya. Setiap realitas tersusun dari wujud (ke-ada-
an)nya dan mahiyahnya. Wujud untuk menjelaskan keberadaannya dan
mahiyah untuk menjelaskan keapaannya. Pada sisi ke-ada-an, segala entitas
sama, pada sisi ke-apa-an, setiap entitas berbeda.

Pembahasan penting lainnya dalam filsafat Islam adalah membuktikan
yang mana di antara wujud dengan mahiyah yang ashil (ashal, prinsipil).
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Tentunya hanya satu di antara keduanya yang ashil. Sementara yang lainnya
adalah i'tibar, (majas, hanya proyeksi mental). Tidak mungkin keduanya nyata
sekaligus, sebab hanya ada satu entitas dari setiap hal. Filosof seperti Mulla
Sadra menegaskan bahwa yang ashil adalah wujud. Mahiyah hanyalah
proyeksi mental. Sehingga sejatinya eksistensi adalah realitas eksternal.
Dengan prinsip wujud yang ashal, Mulla Sadra membangun argumentasi
aslahat al-wujid untuk menyelesainya persoalan mengenal kausaltas dan
gerak substansi.

Argumentasi kemendasaran wujud dibangun sebagai berikut: (1) bila
mahiyah (manusia, misalnya) disandingkan dengan wujud (manusia ada) atau
tidak disandingkan (manusia tidak ada), maka status mahiyah itu tidak akan
berubah. Artinya mahiyah tidak meniscayakan wujud. Kerena realitas
eksternal semuanya wujud. Sementara mahiyah adalah proyeksi pikiran. (2)
Bila tidak dipredikatkan dengan wujud, maka mahiyah tidak pernah dapat
diterapkan pada objek tertentu pada realitas eksternal. Mahiyah adalah
konsep universal yang akan menerangkan apapun realitas eksternal tanpa
batas. Padahal realitas eksternal adalah differensia. Karena itu, mahiyah tidak
memiliki realitas eksternal. (Gharawiyan, 2012: 95-98)

Wujud yang maknanya tunggal (musytarak ma’'nawf, univokal), namun
memiliki misydaq (lokus) beragam. Setiap misydaq memiliki kualitas yang
beragam. Ada wujud yang lebih kuat dan lebih lemah. Ini adalah gradasi
wujud (tasykik al-wujiid). Mahiyah tidak bisa beragam. Tidak ada, 'kayu'
misalnya, yang lebih kayu dari kayu yang lain.
kksk

Kausalitas adalah salah satu kajian penting filsafat yang masuk dalam
kategori universal sekunder filsafat. Sains sangat membutuhkan kausalitas.
Untuk melakukan eksperimen, saintis sangat butuh cara untuk mengaitkan
antar fenomena untuk menyusun teori. Dalam artian umum, kausalitas adalah
kebergantungan satu wujud kepada wujud yang lain. Sebab sempurna adalah
sebab yang tidak membutuhkan eksistensi lain untuk memunculkan
akibatnya. Sebaliknya sebab tidak sempurna adalah sebab yang
membutuhkan unsur lain untuk memunculkan akibat. Sebab sederhana
adalah sebab yang tidak tersusun dari beragam unsur untuk menghadirkan
akibat, misalnya Tuhan dalam mewujudkan makhluk. Sebab materi umumnya
tersusun dari berbagai unsur untuk menghadirkan akibat. Sebab perantara
adalah sebab yang membutuhkan perantara untuk menghadirkan akibat.
Misalnya gerak pena yang membutuhkan perantara tangan. Sementara sebab
langsung adalah gerak langsung tanpa perantara seperti gerak tangan yang
muncul dari jiwa. Sebab tertutup adalah sebab yang tidak memungkinkan
adanya sebab lain untuk mewujudkannya. Api yang dulunya dikira hanya bisa
dihasilkan dari matahari. Karena itu sebab ini memungkinkan untuk berubah
menjadi sebab pengganti. Sementara sebab pengganti adalah sebab yang
memungkinkan berbagai hal untuk memunculkan akibat. Misalnya panas yang
mungkin dihasilkan oleh api, bisa juga oleh reaksi kimia. Sebab internal adalah
sebab yang inhern dengan akibat. Misalnya sebab kayu dengan akibat kursi
kayu. Sementara sebab eksternal adalah sebab yang tidak inhern dengan
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akibat. Misalnya tukang kayu sebagai sebab dengan kursi sebagai akibat.
Sebab hakiki adalah sebab yang wajib senantiasa hadir bersama akibat sebab
bila tidak, akibanya akan musnah. Misalnya sebab jiwa dengan akibat
kehendak. Sebab persiapan adalah sebab yang hanya sebagai penyiapan untuk
akibatnya sehingga bila akibatnya mengaktual, maka kalaupun sebabnya
musnah, akibat tetap eksis. Misalnya sebab ayah bagi akibat anak. Sebab
material adalah sebab yang mempersiapkan munculnya akibat dan selalu
bersama akibat secara internal. Misalnya unsur-unsur pembentuk tumbuhan.
Sebab aktual adalah sebab yang memunculkan aktualitas tertentu pada
materi. Misalnya sebab benih pada aktualitas pohon. Sebab efisien materi
adalah sumber gerak dan perubahan materi yang memunculkan akiba materi.
Misalnya sebab yang menjadi faktor pemberi bentuk pada materi. Karena
materi tidak bisa menjadi pemberi wujud. Sebab efisien non materi adalah
sebab efisien yang memberi wujud kepada materi. Contoh satu-satunya
adalah pemberian wujud dari Wajib Wujud kepada wujud-wujud mumkin.
Sebab final adalah sebab tujuan yang memunculkan akibat perbuatan.
Misalnya sebab ingin pitar akibatnya dia pergi ke sekolah. (Gharawiyan, 2012:
115-116)

Hubungan sebab dengan akibat dalam pandangan teolog adalah
hubungan yang kekal dengan yang baharu. Sementara dalam pandangan
filsaat Mulla Sadra, hubungannya adalah hubungan antara yang lebih kuat
(ghant) dengan yang lebih lemah (fagqir).

Pada realitas eksternal, dalam suatu kausalitas, hanya ada esensi sebab
dan esensi akibat. Namun di alam mental ada lima yakni: (1) Esensi sebab
sebagai pemberi wujud, (2) esensi akibat sebagai penerima wujud, (3) wujud
yang datang dari sebab ke akibat, (4) aktivitas pemberian yang dinisbahkan
kepada sebab, dan (5) aktivitas penerimaan yang dinisbahkan kepada akibat.

Namun dalam prinsip kemendasaran wujud, esensi hanya dilihat
sebagai proyeksi mental karena sebelum menjelma pada realitas eksternal,
esensi tidak memiliki wujud. Karena itu ajaran ini melihat akibat adalah
kehadiran sebab secara menyeluruh. Akibat adalah wujud rabith, yakni
kefakiran mutlak yang bergantung secara menyeluruh dan terus-menerus
kepada sebab, karena sebab adalah wujud mustaqil, yakni wujud yang
independen dan kaya. Relasi sebab dengan akibat ini disebut dengan idhafah
isyraqiyah atau relasi illuminatif.

Kausalitas adalah fitrah akal manusia. Ia semacam ilmu hudhuri.
Namun Kkausalitas dapat dijelaskan secara rasional seperti menjelaskan
hubungan Pencipta dengan ciptaan. Namun perlu diingatkan bahwa metode
pembuktian empirik tidak pernah mampu dan diakui tidak pernah
memberikan jawaban absolut.

Kausalitas tidak selalu bisa diterapkan pada setiap dua fenomena yang
beriringan. Misalnya, tidak ada yang mengatakan bahwa karena siang
beranjak, malam tiba. Atau tidak ada yang mengatakan karena malam pergi,
siang muncul.
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Prinsip penting kausalitas diantaranya: sebab harus memiliki apa yang
akan diakibatkannya. Sesuai prinsip logika: yang tidak memiliki tidak mampu
memberikan. Sehingga akibat harus identik dengan sebabnya. Tetapi
keidentikan tidak bersyarat pada sebab persiapan dan sebab material.

Keidentikan Pencipta dengan ciptaan hanya pada wujud. Karena dari
yang Satu tidak keluar kecuali satu. Sebab sempurna hanya satu.

Setiap jenis sebab perlu diperhatikan. Tidak ada tasalsul atau daur
dalam kausalitas. Petani hanya sebab persiapan bagi pertanian. Jadi dia bukan
akibat pertanian. Setiap panas memiliki api masing-masing. Tidak ada
keberadaan yang menjadi sebab bagi dirinya sendiri, yang ada adalah sesuatu
tidak memiliki sebab. Misalnya seseorang yang memutuskan sesuatu tanpa
perintah dari luar. Atau Tuhan, Dia tidak disebabkan oleh apapun. Kadang
seseorang mengatakan sesuatu terjadi secara kebetulan. Namun hal ini perlu
dipahami bahwa biasanya ini dikatakan karena keterbatasan pengetahuan.
Semua persoalan ini perlu dipahami dan dipilah dengan baik.

Sebagaimana telah disebutkan, sebab efisien dalam arti khusus yakni
yang non materi adalah subjek yang memberikan wujud kepada akibat. Tuhan
adalah sebeb efisien. (Gharawiyan, 20122: 151). Sebab efisien dalam artian
umum yakni yang materi meliputi subjek dan faktor material yang menjadi
bagian perubahan dan gerak. Misalnya matahari yang menjadi sebab
hangatnya bumi. Sebab efisien ini dibagi delapan: (1) Pelaku alami, yakni
pelaku yang tidak memiliki kesadaran. Misalnya matahari yang
menghangatkan bumi. (2) Pelaku akibat kompulsi, yakni pelaku yang tidak
sadar dan perlakuannya tidak sesuai dengan tabiatnya. Misalnya sebuah batu
yang dilemparkan ke atas. (3) Pelaku yang terpaksa, yakni pelaku yang sadar
tetapi terpaksa melakukan yang tidak ia inginkan. Misalnya disuruh
membakar rumah sendiri karena ancaman. (4) Palaku sukarela, Misalnya
seseorang yang sedang membayangkan pohon di dalam benaknya. Itu adalah
perbuatan sekaligus pengetahuannya. (5) Pelaku dengan tujuan, yakni
tindakan dengan keinginan dan pengetahuan yang tujuannya di luar substansi
diri. Misalnya seseorang yang pergi ke sekolah. (6) Pelaku dengan dorongan,
yakni suatu pengetahuan yang menjadi sebab mutlak terjadinya tindakan.
Misal saat berdiri di tempat tinggi, membayangkan jatuh, lalu benar-benar
jatuh. Aliran Peripatetik menyatakan tindakan Tuhan terhadap kejadian
makhluk adalah seperti ini. (7) Pelaku dengan pengungkapan diri, Perbuatan
yang dilakukan dengan ilmu rinci yang sebelumnya adalah ilmu menyeluruh
atau (al-ilmi ijmali fi 'aint al-kasyaf al-tafsilf). Mulla Sadra dan pengikutnya
meyakini penciptaan makhluk oleh Tuhan dengan cara demikian. (8) Pelaku
dengan arahan, yakni pelaku dengan arahan yang lebih di atas tanpa
pertentangan. Misalnya hujan karena awan dan hujan karena Tuhan.
(Gharawiyan, 152-155)
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No | Jenis Sebab Makna Contoh
Sebab sempurna Tidak membutuhkan
1 eksistensi lain untuk
memunculkan akibatnya
Sebab tidak Membutuhkan unsur lain
2 | sempurna untuk mewujudkan
akibatnya
Sebab sederhana Tidak tersusun dari Tuhan dalam
3 beragam unsur untuk mewujudkan makhluk.
menghadirkan akibat
Sebab rangkap Tersusunari berbagai Sebab materi
4 unsur untuk menghadirkan
akibat
Sebab perantara Membutuhkan perantara Gerak pena yang
5 untuk menghadirkan membutuhkan perantara
akibat tangan
6 Sebab langsung Gerak langsung tanpa Gerak tangan yang
perantara muncul dari jiwa
Sebab tertutup Sebab yang tidak Munculnya api (yang
7 memungkinkan adanya dulunya dikira hanya bisa
sebab lain untuk dihasilkan dari matahari)
mewujudkan akibatnya.
Sebab pengganti Memungkinkan berbagai Panas yang mungkin
8 hal untuk memunculkan dihasilkan oleh api, bisa
akibat juga oleh reaksi kimia
9 Sebab internal Sebab yang inhern dengan Kayu dengan akibat kursi
akibat kayu
10 Eksternal Tidak inhern dengan akibat | Tukang kayu dengan kursi
yang ia buat
Sebab hakiki Sebab yang wajib sebab jiwa dengan akibat
11 senantiasa hadir bersama konsep-konsep mental
akibat sebab bila tidak, dan kehendak
akibanya akan musnah.
Sebab persiapan Hanya sebagai penyiapan sebab ayah bagi akibat
untuk akibatnya sehingga anak
12 bila akibatnya mengaktual,
maka kalaupun sebabnya
musnah, akibat tetap eksis
Sebab material Sebab yang Unsur-unsur pembentuk
mempersiapkan tumbuhan
13 munculnya akibat dan
selalu bersama akibat
secara internal
Sebab aktual Sebab yang memunculkan Sebab benih pada
14 aktualitas tertentu pada aktualitas pohon
materi
Sebab efisien Sumber gerak dan Sebab materi kepada
15 | materi perubahan materi yang akibat materi lain

memunculkan akiba materi
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Sebab efeisien Sebab efisien yang pemberian wujud Wajib
16 | non materi memberi wujud kepada Wujud kepada wujud-
materi. wujud mumKin.
Sebab final Sebab tujuan yang Misalnya sebab Ahmad
17 memunculkan akibat ingin pitar akibatnya dia
perbuatan berangkat ke sekolah.

Filsafat sebagai ilmu yang berfokus pada kajian wujud membedakan
wujud materi dengan wujud non materi. Wujud materi memiliki dimensi
panjang, lebar dan tinggi. Setiap materi pasti meruang dan mewaktu.
Immanuel Kant mengatakan ruang dan waktu adalah unsur intrinsik.
Sementara Mulla Sadra melihat kedua unsur tersebut sebagai unsur eksternal
(Gharawiyan, 2012: 169)

Setiap wujud materi terdiri dari satu substansi yang meliputi lima
unsur dan sembilan aksiden. Lima unsur substansi adalah: (1) akal, makna
akal dimaksud disini adalah logos, bukan pemersepsi universalia, (2) jiwa,
suatu syarat bagi bertahannya hidup bersama jasad (dimiliki oleh nabati,
hewani dan manusia yang biasa disebut bagi terakhir ini adalah jiwa rasional,
(3) bentuk, yakni sumber munculnya efek penentu pada tiap materi, (4)
materi, yakni penerima bentuk, (5) jasad, yaitu meruang yang terindikasi
melalui fenomena aksidennya seperti warna dan bentuk.

Adapun aksiden adalah perangkat-perangkat yang dapat diinderai pada
fenomena. Meliputi: (1) kuantitas, seperti garis, permukaan, volume; (2)
kualitas, seperti ilmu, enak, keras; (3) tempat, letak keberadaannya; (4)
waktu, yakni zaman atau masa keberadaannya; (5) posisi, seperti berdiri,
tegak; (6) kepemilikan, seperti memakai topi, memakai baju; (7) aktif,
pengaruh sesuatu kepada sesuatu yang lain; (8) pasif, pengaruh yang diterima
dari sesuatu yang lain, dan; (9) relasi, terbagi menjadi relasi simetri seperti
hubungan persaudaraan, dan hubungan asimetri seperti hubungan anak
dengan ayah.

Kajian penting lain dalam filsafat Islam adalah ilmu hudhuri. [lmu ini
menyatakan bahwa subjek yang mengetahui dengan objek yang diketahui
adalah satu kesatuan. Penjelasan ini seperti tergantungnya akibat kepada
akibat secara mutlak. Bahkan akibat adalah kebergantungan itu sendiri.
Seperti proposisi 'Ahmad duduk' maka Ahmad sebagai subjek dan duduk itu
sangat bergantung pada Ahmad.

Pengetahuan sebab kepada akibat adalah keseluruhan pengetahuan
yang dimiliki akibat. Namun pengetahuan akibat kepada sebab tergantung
pada keluasan wujud akibat. Pengetahuan lain yang termasuk hudhuri adalah
ilmu pada level yang sama dan biasanya berada pada ranah metafisik, seperti
hubungan kausal Mikail dengan Jibril.

Filosof Muslim membuktikan bahwa ilmu bersifat nonmaterial. (1) Bila
ilmu itu materi, seharusnya objek yang lebih besar dari subjek yang
mengetahui harusnya objek itu tidak dapat diketahui secara menyeluruh.
Tetappi tidak demikian. Misalnya seseorang dapat mengetahui sebuah gunung
secara menyeluruh. Persoalan retina dan sebagainya hanya sebagai
pembuktian bahwa kondisi material hanya sebagai persiapan munculnya
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pengetahuan. (2) [lmu seseorang tentang suatu objek bisa bertahan puluhan
tahun. Padahal segala unsur materi yang menyusun jasad manusia akan
tergantikan dalam beberapa tahun. (3) Seseorang dapat membandingkan dua
objek sekaligus. Kalau saja pengetahuan itu adalah materi, maka itu mustahil
karena materi tidak bercampur ruang dan waktu sebagaimana prinsip
kategori dan non kontradisi. (4) Pengetahuan terhadap sesuatu adalah utuh.
Padahal kalau ilmu itu sifatnya materi, maka kerusakan tertentu pada otak
akan menyebabkan pengetahuan itu terpenggal. Tetapi yang terjadi tidaklah
demikian. Bila terjadi kerusakan tertentu pada orak atau saraf, maka hanya
terjadi hanya dua kemungkinan terhadap pengetahuannya: Tetap utuh atau
hilang total. (5) Bila ilmu adalah materi, maka semakin banyak mengetahui,
seseorang akan semakin gemuk. Tapi ternyata gemuk kurusnya seseorang
bukan karena pengetahuannya.

skekok

Wujud Wajib dan wujud nonmateri sempurna adalah wujud yang tidak
pernah berubah. Sementara wujud materi dan wujud yang masih berkaitan
dengan materi adalah wujud yang terus berubah. Perubahan adalah dua
kondisi dari satu entitas yang bagian tertentu hilang dan bagian lainnya
menggantikan.

Perubahan adalah keluarnya sesuatu dari potensialitas menuju
aktualitas. Perubahan dibagi menjadi: (1) perubahan spontan, disebut
kejadian (kawn) dan kehancuran (fasad) seperti jatuhnya buah dari pohonnya,
dan (2) perubahan perlahan, yang disebut dengan gerak, seperti memanasnya
air yang dimasak. Gerak diperlawankan dengan diam. Tetapi sesuatu yang
diam memungkinkan untuk bergerak kecuali wujud Wujud Wajib dan wujud
non-materi sempurna.

Wujud potensial hanya wujud materi. Sementara wujud nonmateri
adalah wujud aktual. Memahami konsep aktualitas dan potensialitas adalah
dengan: (1) Adanya dua wujud, pertama wujud potensi dan kedua wujud
aktual. Sebab baik potensi maupun aktual mustahil bila tidak memiliki wujud.
(2) Salah satu dari dua wujud itu harus ada yang mendahului untuk disebut
potensi. Sebab potensi dan aktual tidak hadir bersamaan. (3) Konstan, yakni
ada aktualitas masih terkandung unsur potensi. Misalnya masih terdapatnya
unsur air pada uap air.

Sekalipun kejadian dan kehancuran adalah pada kejadian perubahan
spontan. Namun pada gerak juga dimungkinkan adanya kejadian dan
kehancuran. Gerak adalah perubahan secara perlahan atau gradual. Definisi
gerak adalah ".. keluarnya objek dari potensialitas menuju aktualitas".
(Gharawiyah, 2012: 203) Sebagian kalangan skeptis mengatakan gerak itu
tidak nyata karena mereka mengira gerak adalah rangkaian diam yang
berurutan, bukan sebuah perkara perlahan-lahan yang berurutan. Padahal
kesadaran adanya gerak itu sifatnya hudhuri. Misalnya munculnya rasa takut
secara gradual. Terdapat enam hal dalam keniscayaan dalam gerak: (1) awal,
yakni suatu wujud yang menjadi potensi, (2) akhir, yakni wujud aktual, (3)
waktu, karena yang bergerak adalah wujud materi, maka pastinya setiap
pergerakannya mewaktu, (4) jarak, yakni kanal atau jalur berprosesnya
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subjek yang bergerak, (5) Subjek yang bergerak (mawdhii), bukan subjek bagi
predikat dalam logika, dan bukan pula subjek sebagai substansi bagi aksiden
dalam filsafat, subjek gerak adalah perubahan kualitas, apel misalnya, dari
putik ke masak, maka subjeknya adalah apel, (6) penggerak, yakni sebab bagi
suatu gerak, karena gerak itu adalah akibat.

Terdapat empat kategori gerak yakni gerak posisi (berpindahnya bola
dari lapangan ke dalam gawang), gerak kondisi (gerak baling-baling), gerak
kualitas (masaknya buah) dan gerak kuantitas (membesarnya batang pohon).
Keniscayaan lain dalam gerak adalah (1) lintasan, bagi gerak posisi, bisa
melengkung dan bisa lurus, (2) haluan, bagi gerak kondisi, bisa ke kiri dan
bisa ke kanan, (3) kecepatan, yakni nisbah dari waktu gerak dan jarak gerak,
(4) percepatan dalam gerak, setiap gerak yang yang mengalami percepatan
secara gradual, disebut percepatan positif, bila menurun disebut percepatan
negatif. (Gharawiyan, 2012, 206-207)

Sebagaimana Herakleitos, Mulla Sadra meyakini gerak tidak hanya pada
tataran aksiden tetapi juga substansi. Gerak jiwa misalnya diketahui secara
hudhuri. Seperti bertambah atau berkurangnya rasa cinta atau rasa benci.
Pergerakan aksiden sebenarnya adalah tanda bagi gerak substansi.

Setidaknya terdapat tiga argumen yang dinisbahkan kepada dalil Mulla
Sadra dalam membuktikan gerak substansi. (1) Premis pertama: (a)
perubahan aksiden adalah akibat alami dari perubahan substansi: Agen
terdekat dari gerak mustahil di luar materi. Karenanya pasti dari materi itu
sendiri. Ini berarti dari substansinya. Premis kedua: (b) sebab gerak pasti
bergerak: Bila sebab terdekatnya tetap, padahal perantara antara subjek dan
objek tidak ada, maka pastinya objeknya tetap juga. Misalnya cahaya lampu
yang bergerak mengindikasikan lampu yang bergerak. (2) Premis pertama:
(a) aksiden tidak terpisah dengan substansi, bahkan aksiden adalah pancaran
substansi: (b) setiap perubahan yang terjadi pada pancaran (aksiden) adalah
indikasi perubahan pada sumbernya (substansi). Kesimpulannya: gerak
aksiden adalah bukti gerak substansi. Argumen kedua ini dibangun
berdasarkan ‘'pancaran’, suatu pendekatan yang lebih "senyawa",
dibandingkan argumen pertama yang melalui kausal yang mungki dianggap
parsial. (3) Mulla Sadra menyatakan waktu adalah dimensi keempat dari
karakteristik materi. Karena itu, mewaktu adalah keniscayaan bagi materi.
Keniscayaan ini tentunya terjadi pada substansi. Konsekuensinya, setiap
materi pasti bergerak secara terus-menerus.

MULLA SADRA

Mulla Sadra adalah filosof Muslim yang diakui telah mampu
mensisntesakan seluruh persoalan yang menjadi diskursus para filosof
sebelumnya. Dia adalah filosof pertama yang menjadikan perbedaan antara
mahiyah dengan wujud sebagai bagian diskursus penting dalam sistem
metafisika Islam.
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Wujud dan Mahiyah

Secara etimologis, mahiyah berasal dari dua kata dalam bahasa Arab
'ma’ dan 'huwa'. Kata mahiyah dalam bahasa Arab merupakan upaya
penerjemahan istilah, yang dipakai filosof Yunani, dari kata 'quid’ dan ‘est’
yang bermaksud menggambarkan sesuatu yang diidentifkasi ada (esse) untuk
menunjuk sesuatu yang sederhana (haliyah basithah). Objek yang menjadi
acuan konsep yang dibentuk oleh pikiran (mental) disebut 'ekstensi'. Jadi, ada
dua tingkatan mahiyah, yakni di pikiran (mental) dan ekstensi.

Setiap indera melaporkan sesuatu kepada pikiran, maka laporan itu
pastilah bukan satu kesederhanaan ekstensi semata, tetapi merupakan
proposisi majemuk. Kemajemukan ini berguna karenan nantinya pikiran
dapat membentuk kategori-kategori setelah menentukan sebuah poposisi
atomik.Tanpa kemajemukan, kategori-kategori mustahil dibentuk. Dengan
demikian, mahiyah pastilah harus majemuk.

Dalam tangkapan atas sesuatu, maka mahiyah dari eksten menjadi
subjek dan eksistensi menjadi predikat. Mahiyah tidak bisa disebut ada dan
tidak bisa disebut tiada. Untuk menjadi ada, dia perlu diberi ada oleh yang
memiliki ada yang mutlak.

Mahiyah sebagai mahiyah dapat ditinjau dalam tiga hal. 1. Mahiyah
makhluthah, yakni mahiyah yang bercampur, yakni mahiyah yang disertai
sifat-safat spesifik yakni aksiden-aksiden, atau partikular-partikular. 2.
Mahiyah mujarrad, yakni mahiyah abstrak, yakni terlepas dari sifa-sifat.
Tetapi masih memungkinkan untuk diterapkan. 3. Mahiyah muthlaq, yakni
mahiyah yang sama sekali telah lepas dari bayang-bayang kemungkinan
penerapan.

Mahiyah mutlak dibagi menjadi mahiyah mutlak yang dibagi dan
mahiyah mutlak yang menjadi bagian. Mahiyah mutlak yang dibagi lebih
murni dari mahiyah mutlak yang mejadi bagian. Uniknya, mahiyah mutlak
yang menjadi bagian itu adalah mahiyah mujarrad sementara mahiyah mutlak
yang menjadi bagian justru adalah mahiyah muthlagq.

Mahiyah adalah pembedaan, karena itu mahiyah niscaya majemuk.
Segala yang mumkin itu bermahiyah. Yang wajib tidak bermahiyah. Tuhan
tidak bermahiyah, sebab dia Wajib. Pertanyaan 'Apa itu Tuhan' menjadi keliru
karena Dia bukan keapaan (mahiyah). Ini adalah sisi pertama mahiyah. Ketiga
model mahiyah di atas adalah konsekuensi logis dari mahiyah. Sementara
Tuhan juga disebut memiliki mahiyah. Tetapi mahiyahnya Tuhan adalah
Realitas-Nya (Inniyatuhu).

Karena yang eksis adalah wujud, maka sebenarnya mahiyah adalah
konsep semata yang dibentuk pikiran. Karena bentukan pikiran, sebenarnya
tidak memiliki realitas sama sekali. Mahiyah hanya dimunculkan oleh konsep
supaya wujud dapat dikenal, sekalipun hanya melalui limitasi yang
sebenarnya bukan wujud. Mirip dengan mengenal sesuatu hanya melalui
bayangannya semata yang sebenarnya adalah bergantung mutlak kepada
pemberi bayangan.
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Setiap mahiyah makhluthah memiliki substansi dan aksiden. Setiap
mahiyah ini hanya bisa dijelaskan aksidennya saja. Substansinya tidak bisa
dijelaskan. Semua bagian substansi tidak dapat dijelaskan kecuali melalui
negasi. Makanya substansi didefinisikan dengan: bila dianya ada, maka
keberadaannya bukan pada yang selainnya. Kemusykilan inilah yang
membuat Georgias berkesimkulan bahwa segala sesuatu tidak ada, kalaupun
ada tidak dapat diketahui, kalaupun dapat diketahui, tidak dapat
dikomunikasikan.

Segala hal tentang mahiyah hanya aksiden-aksidennya saja yang
mampu diinderainya. Namun melalui aksiden inilah, substansi mampu
disusun oleh pikiran. Aksiden-aksiden itu adalah sifat-sifat. Maka sifat-sifat
memiliki kesesuatuan. Kesesuatuannya inilah yang disebut dengan substansi.
Sifat-sifat hanya muncul bila ada mahiyah yang lain. Cantik bisa muncul bila
ada yang jelek. Seperti pernyataan di atas, mahiyah pastilah majemuk.

Dalam pembahasan mahiyah, perlu diperjelas beberapa hal seperti (1)
kulli thabi'i, yakni universal alami, (2) awaridh sakhish, yakni mahiyah yang
bercapur dengan partikular, (3) haliyah, yakni ke-ini-an (4) huwiyah, yakni
suatu identitas sebuah wujud spesifik, dan (5) Ashalah dan ‘itibar.

Umumnya para filosof Muslim menolak keberasaan universal alami.
Mereka meyakini bahwa, misalnya, 'manusia’ sebagai universalia memiliki
eksistensi nyata. Karena mereka meyakini universalia alami hanyalah
produksi pikiran.

Para filosof umumnya sepakat bahwa identitas sesuatu itu dibuktikan
dengan aksiden-aksidennya. Namun Al-Farabi pernah menyatakan bahwa
aksiden-aksiden itu tidak dapat menunjuk atau menerangkan identitas
sesuatu. Misalnya, seribu spidol yang diproduksi dengan segala kagogori yang
sama. Tentunya ini tidak dapat menentukan identitas salah-satu dari seribu
spidol. Kerenya, Al-Farabi mengatakan identitas sesuatu bukan aksiden-
aksidennya tetapi identitasnya adalah wujudnya.

Sesuatu yang dapat disebut 'ke-ini-an'nya adalah sesuatu yang telah
ditemukan identitasnya. Ini merupakan syarat untuk mengidentifikasi apakah
mahiyah itu aslhil ataukah ia i'tibar saja.

Hkk

Wujiid sebagai mafhiilm adalah gagasan prakonseptual yang terbukti
dengan sendirinya (badihi). Tanpa gagasan ini, kita tidak dapat memahami
apapun selainnya.(Toshihiko Isutzu, 2003: 18) Wujild yang terbukti dengan
sendirinya dipahami melalui mawjid (ekisten) yang dipahami pada setiap
esensi (mahiyah), yang hadir ke dalam pikiran. Hanya dengan cara ini wujid
dijelaskan. Wujiid sebagai konsep adalah hal yang paling bisa diterapkan
kepada apapun bahkan kepada konsep negasi atasnya yakni ketiadaan.
(Mehdi Haeri Yazdi, 1992: 71) Tetapi realitas sejati wujiid adalah hal yang
paling sulit (atau bahkan mustahil) untuk dijelaskan.

Para filosof berusaha mengkonseptualisasikan wujiid melalui analisa
terhadap realitas eksternal yang terindrai. Pada realitas eksternal, antara
mahiyah dengan wujid tidak dapat dibedakan. Perbedaannya hanya muncul di
dalam pikiran. Di alam eksternal, predikat tidak memberi tambahan kepada
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subjek. "Manusia ada" pada alam eksternal adalah makna tunggal tentang
manusia. Tetapi di dalam pikiran, konsep wujiid menjadi konsep yang kaya
karena dapat diterapkan kepada setiap mahiyah, sekalipun dia berbeda
dengan mahiyah. (Isutzu, 2003: 18) Sementara Wujild Murni adalah sesuatu
paling sederhana melampaui substansi yang tidak dapat dijelaskan kecuali
melalui konsep wujiid.

Dalam ranah wujud sebagai konsep, apakah wujud sebagai univokal )
(musytarak ma’nawi) ataukah wujud sebagai equivokal (musytarak lafdzi),
perlu diterangkan. Wujud sebagai univokal adalah wujud yang hanya memiliki
satu makna. Sementara wujud sebagai equivokal berarti wujud yang memiliki
banyak makna tergantung mahiyah-mahiyah. Para filosof umumnya meyakini
dalam diskursus wujud sebagai konsep ia adalah univokal. Jadi, wujud Tuhan
dengan wujud makhluk adalah sama. Sementara teolog mengaggap wujud
sebagai equivokal, sehingga wujud Tuhan dengan wujud makhluk adalah
berbeda. Padahal persamaan wujud ini adalah pada ranah konsep.

Pembahasan tentang perbedaan antara wujiid dengan mahiyah adalah
pembahasan primordial dalam sejarah filsafat Islam. Pembahasan ini
selanjutnya diwariskan kepada para filosof Barat abad Pertengahan.
Pembahasan ini dikenal sebagai ciri khas al-Farabi dan Ibn Sina. Sekalipun
pembahasan ini telah disinggung oleh Aristoteles, tetapi diperjelas oleh kedua
filosof Masya'iyah atau Periatetik tersebut dan direspon juga oleh filosof
Muslim selanjutnya seperti Nasr al-Din Thusi, Mulla Sadra lalu dikomentari
oleh Hadi Sabzawari, Sayid Tabattaba’i dan lain-lain.

Pada realitas alam eksternal, kita hanya menemukan fenomena-
fenomena atau ekstensi (mawjildat) seperti kuda, manusia, batu, air dan
sebagainya. Kenyataannya, setelah masuk ke dalam anlisa pikiran (konsep,
mental) setiap hal tersebut menjadi terdiri dari esensi (mahiyah) dan esse
(wujiid). Dimana mahiyah sebagai subjek dan wujud menjadi predikat. Karena
setiap hal tersebut mengandung eksistensi, maka dapatlah disebut 'kuda ada’,
'air ada' dan sebagainya. Kesamaan mereka adalah karena semuanya memiliki
eksistensi (wujild) sementara mahiyah masing masing berbeda: mahiyah kuda
tidak dapat diterapkan pada mahiyah air, dan seterusnya. (Isutzu, 2003: 18)
Kalimat terakhir ini nantinya menjadi bagian dari argumrntasi bahwa
mahiyah itu sekunder (i’tibari); bukan primer (ashil). Kenyataan logis
membuktikan bahwa yang primer hanya satu sementara yang lainnnya
menjadi sekunder. Bagian yang primer artinya yang ril, sementara yang
sekunder hanya menjadi bayangan.

Sebagaimana telah disinggung di atas, melalui kajian atas perbedaan
antara wujild dengan mahiyah, kajian diteruskan oleh para filosof untuk
mengkaji yang manakah di antara dua hal tersebut yang lebih mendasar
(ashil). Kemungkinan hanyalah pada satu diantara kedua hal tersebut.
Maksudnya, bila mahiyah yang ashal, maka wujiid adalah i'tibar. Sebaliknya
bila wujiid yang ashal, maka mahiyah yang i'tibar. Filosof yang memegang
keutamaan wujild atas mahiyah seperti Mulld Sadrd dan Hadi Sabzawari.
Sementara yang memagang keutamaan mahiyah atas wujiid seperti Syihab al-
Din Suhrawardi dan Mir Damad. Sebenarnya ada juga yang meyakini
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keduanya yakni wujiild dan mahiyah sekaligus adalah ashal yakni Ahmad
Ahsa'i, tetapi karena argumentasinya sulit dipertahankan. maka kurang
mendapat perhatian para pengkaji filsafat.

Bermula perdebatan manakah yang ashil antara wujild dan mahiyah
karena ketika suatu objek masuk ke dalam pikiran, batu misalnya, muncullah
dua hal yakni kebatuan dan eksistensi batu. Hal ini tentunya hanya berlaku di
dalam pikiran karena pada realitas eksternal, yang ada adalah mahiyah-
mahiyah saja, tidak mungkin terdiri dua hal sekaligus. Manakah yang lebih
utama antara antara wujud dengan mahiyah, maka itulah yangyang nyata di
alam eksternal. Bagi penganut aslalat al-wujiid, yang nyata adalah wujiid. Bagi
paham ini, mahiyah yang tampaknya ashil di dalam pikiran hanyalah semacam
pembatas bagi eksistensi yang meliputi segala hal pada alam, yang
dengannyalah eksistensi dapat hadir ke dalam pikiran. Mahiyah ‘batu’ yang
kita anggap sebagai sesuatu yang kokoh dan berdiri sendiri pada
kenyataannya ternyata adalah wujiid yang tak terbatas sebagaimana eksisten-
eksisten lainnya, yang melakukan tindakan mengada sendiri melalui limitasi
sehingga menjadi sebuah batu. Mahiyah dalam pandangan penganut
ashalatal-wujiid yakni Mulla Sadra adalah bayangan-bayangan, cerminan atau
kiasan bagi wujiid. Pandangan ini sejalan dengan ajaran Ibn 'Arabi yang
mengatakan segala fenomena di alam adalah bayangan dari Wajib al-
Wujid.(Chittick, 2001: 33) Karena paham ini melihat sesungguhnya segala
sesuatu adalah penampakan dari Wujiid yang Tunggal, sebab itulah mereka
digolong sebagai penganut Wahdah al-Wujiid. Paham ini sejalan dengan
paham yang dianun kaum sufi.

Apabila mahiyah yang ashil, maka setiap entitas di alam satu sama lain
akan berbeda sama sekali. Tidak akan ada pada aspek apapun untuk
ditemukan kesamaannya. Tindakan penilaian biasa atau predikasi teknik
umum (haml syay'i shina'i) hanya dapat dilakukan apabila terdapat kesamaan
sekaligus perbedaan. Perbedaannya tentu adalah karena mahiyah dan
persamaannya adalah karena wujiid. Misalnya ‘manusia menulis’. Subjeknya
adalah manusia dan predikatnya adalah menulis. Di alam, hanya ditemukan
satu hal yakni manusia, tetapi di dalam pikiran terdapat perbedaan antara
mahiyah ‘manusia’ dan ‘menulis’. Dari sisi mahiyah, konsep ‘manusia’ dan
konsep ‘menulis’ adalah berbeda. Tetapi dari sisi wujiid adalah sama. Aspek
perbedaan pada sisi wujiid adalah perbedaan tingkatan. Tetapi kalau saja yang
ashil adalah mahiyah, maka tentu persamaan antar tiap mahiyah berbeda
sehingga tidak dapat dibentuk sebuah predikasi karena ketiadaan hubungan
antar tiap mahiyah. Karena itu, tidak dapat disangkal bahwa sesungguhnya
wujiidlah yang ashil dan mahiyah hanyalah i'tibar. Mahiyah hanyalah bayang-
bayang semata.

Hebatnya Mulla Sadra menyelesaikan filsafat dengan tidak
meninggalkan skeptisme. Sebaliknya dia mengatakan realitas eksternal itu ril.
Misalnya, tangan akan terbakar bila dikenakan api, ini membuktikan realitas
itu ril. Sekalipun ketika saya merasakan sakit dan dapat mengatakan saya
kesakitan adalah wujud yang telah diprosuksi menjadi mahiyah. Mulla Sadra
juga bukan termasuk relativistik. Karena relatif itu hanya berlaku bagi subjek.
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Sementara pandangan Mulla Sadra jelas, bahwa pada realitas itu adalah wujud
yang nyata, tidak bergantung pada individu-individu. Penerimaan wujud
sebagai realitas yang nyata dapat menjadi bukti kemendasaran wujud atas
mahiyah serta dapat menjadi bagian penting penjelasan gradasi (tasykik)
wujud.

Hanya dengan penerimaan wujiid yang ashil dan mahiyah hanya i'tibar
kita dapat menggunakan tasykik al-wujiid. Sebab, tasykik al-wujild hanya
berlaku bila terdapat aspek kesamaan sekaligus perbedaan dalam wujiid.
Terdapat empat syarat untuk terjadinya tasykik al-wujiid yakni kesatuan
wujid adalah aktual, pluralitas wujiid adalah aktual, pluralitas wujiidakan
kembali kepada kesatuan dan kesatuan mengalir dalam pluralitas.

Dalam tasykik al-wujiid, aspek persamaannya adalah perbedaannya.
Dalam hal ini kesamaannya adalah wujiid dan perbedaannya adalah wujiid.
Misalnya antara cahaya lilin dan cahaya matahari. Persamaannya adalah pada
cahaya dan perbedaannya adalah pada cahaya juga. Dalam hal ini
perbedaannya adalah pada kualitas cahaya itu sendiri. Selanjutnya pada satu
entitas harus memiliki mishdaq atau objek acuan yang berbeda. Seperti pada
contoh cahaya tadi, perbedaannya adalah pada sisi kuat dan lemahnya cahaya.
Hal paling penting adalah, aspek kesatuaannya adalah aspek kesamaan itu
sendiri.

Terdapat beberapa dalil dalam membuktikan konsep tasykik al-wujiid.
Yakni pluralitas eksistensi yang terinderai; hal ini bersifat badihi atau
aksiomatik, tanpa perlu diberi dalil. Dalil selanjutnya adalah tidak
ditemukannya perbedaan total sebab kalau saja perbedaan total pada realitas
inderawi maka tentu akan melahirkan perbedaan yang tidak memiliki unsur
apapun untuk menyamakannya. Kerana itu jelaslah bahwa perbedaan yang
terindra di alam bukan perbedaan esensi tetapi hanya perbedaan gradasi.
Dalil terakhir adalah wujiid yang terindrai di alam ada wujiidnya yang lebih
kuat dan lebih lemah dan ada wujiid yang lebih dahulu dan lebih akhir.
Perbedaan wujiid ini adalah pada tasykik-nya.(Muhammad Nur, 2012: 73)

kokk

"Jiwa dan di atas jiwa adalah WujudMurni. Wujudyang Primer hanya
Tuhan saja. Segala selainNya yang primer adalah mahiyahnya." Ketika sampai
pada pembahasan Syihabuddin Suhrawardi yang ini, Mulla Sudra mengaku
terkagum-kagum dengan pendiri aliran Hikmah Al-Isyraq ini. "Syihabuddin
Suhrawardi adalah cahaya mataku" demikian puji Mulla Sadra kepada
Surawardi.

Wujudadalah sesuatu yang muncul sebagai prakonseptual. Misal, bayi
yang belum mampu mengkonsep apapun ketika disulut abu rokok secara tiba-
tiba, ia hanya mampu merasakan ada, yakni wujud. Konsep-konsep belum
berlaku bagi bayi. Dengan demikian jelaslah wujudhadir sebelum konsepsi.
Karena itu, dalam pikiran, wujuditu jelas bagi semua orang. Wujudsebagai
konsep tidak membutuhkan apapun dan tidak dapat dijelaskan melalui
apapun. Sementara wujudpada realitas (mawjid, eksisten) hanya dapat
dipahami setelah mahiyah.
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Wujudsebagai prinsipalitas, menurut Toshihiko Isutzu, (2003: 17 & 19)
baru diperkenalkan oleh Mulla Sadra . Sebelumnya, oleh Ibn Sina, wujudyang
dianggap sebagai yang utama dan berdiri sendiri bukanlah wujudtetapi
mawjiid. Sebab itulah Toshihiko Isutzu menyinggung Fazlur Rahman dan Hadi
Sabzawari karena menyamakan istilah 'mawjiid' yang dipakai Ibn Sina dengan
istilah 'wujid'. Wujudsebagai konsep adalah terbukti dengan sendirinya.
Sementara sebagai realitas, dia tersembunyi. Tetapi dalam pandangan Isutzu,
(2003,h. 26) sebagai kebiasaan yang tidak patut dilakukan, para pengukut
Hikmah Muta'alliyah sering mengabaikan perbedaan wujudsebagai konsep
dan wuju pra-konseptual.

Melalui Ibn Sina, dapat diketahui bahwa pada satu mahiyah terdapat
dua wujudyakni wujudkonsep (dzihni) dan wujudkonkrit (khariji). Dengan
wujud dzihni, mahiyah sesuatu dibentuk. Tetapi wujud bukanlah pembentuk
mahiyah. Pada realitas eksternal, wujud benar-benar tersamarkan oleh
mahiyah. Sementara pada ranah konseptual, wujud dengan mahiyah benar-
benar dapat dibedakan seolah keduanya berbeda. Wujud konseptual dapat
digambarkan tetapi tidak secara langsung melainkan melalui penisbatan
kepada mahiyahnya.

Abstrak wujud dapat diterapkan pada mahiyah-mahiyah yang tidak
terbatas. Tetapi abstrak mahiyah hanya dapat diterapkan pada beberapa
mahiyah saja. Misal, wujud (ada) dapat diterapkan pada apapun, tetapi
mahiyah, meja, misalnya, hanya dapat diterapkan pada meja ini dan meja itu
saja, tidak pada mahiya kursi, mahiyah kuda dan lainnya. Bahwasanya, adalah
berbeda wujudabstrak dengan wujudyang khusus yang hanya terkait dengan
mahiyah. Wujudabstrak dapat diterapkan pada apapun: Tuhan, meja, manusia
dan segala mahiyah lainnya karena wujud pada ranah ini adalah univokal.
Wujud dapat menjadi predikat bagi setiap mahiyah. Dengan adanya
mahiyahlah wujud dapat dikenal. Sekali lagi, ini khusus di alam konsep. Di
alam konkrit dia tersembunyi secara sempurna oleh mahiyah eksisten.

Wujudyang menjadi predikat bagi mahiyah tidak menjelaskan apapun
tentang mahiyah. Sehingga dalam posisi ini, wujudsebagai konsep abstrak
adalah yang paling mandul, sementara realitas eksternal yang dirujuk
menjadikan wujudsebagai hal yang paling kaya sebab menjadi sumber bagi
segala realitas. Sayangnya, sebagian besar pengkaji filsafat, teolog dan filosof
Barat Modern mencamur-aduk wujudkonsep dengan wujudeksternal.

Pembahasan wujudsebagai konsep meliputi badihi dan musytarak
ma’nawi. Sementara pembahasan wujudsebagai realitas meliputi ashalat al-
wujid, taskykik al-wujid dan gerak substansi. Pembedaan ini sangat penting
sehingga kita tidak terjebak bagaimana dialami teolog dan filosof Barat
Modern.

Untuk memperjelas masalah ini, perlu dijelaskan tentang primary
intelligible atau ma'qulat awwal dan secondariy intelligible atau ma'qulat tsani.
Ma'qulatul awwal adalah predikat yang diambil dari realitas konkrit lalu
diabstraksikan menjadi independen tanpa ikatan dengan subjek apapun.
Misalnya putih yang di ambil dari dinding menjadi ke-putih-an. Ma'qulat tsanf
terbagi menjadi ma'qulat tsani mantiqi, yakni suatu konsep universal yang
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tidak memiliki rujukan konkrit di alam eksternal. Ma'qulat tsani falsafi adalah
konsep universal yang memiliki padanan yang layak atau rujukan di realitas
eksternal.

Adapun posisi wujudyang kita maksud tadi adalah termasuk ma'qulat
tsani falsafi. Subjeknya ada pada realitas kontrit, tetapi predikatnya adalah
konsep.

Tetapi dalam pandangan kemendasaran wujudatas mahiyah,
kemendasaran mahiyah hanya terjadi di ranah konsep. Sementara di ranah
konkrit, yang utama adalah wujud. Adapun mahiyah-mahiyah hanyalah
pembatasan-pembatasan wujud yang tidak terbatas di alam konkrit.

Seperti pengenalan langsung sebagai prakonseptual dan sebagai
konsep yang dapat diterapkan pada setiap mahiyah, kedua tingkatan wujud
sebagai konsepsi ini tidak dapat direduksi. Dia sudah sangat jelas sehingga
tidak dapat dijelaskan melalui konsep apapun. Tetapi kedua tingkatan wujud
ini tetap sebagai pemahaman, bukan pengalaman nyata. Pengalaman nyata
akan wujud hanya dapat diraih oleh orang-orang tertentu.

Selanjutnya pembahasannya adalah tentang perbedaan antara wujud
dengan mahiyah. Perbedaan wujud dengan mahiyah yang menjadi dasar
perdebatan ontologi dalam filsafat Islam sebenarnya diinspirasikan oleh
Aristoteles selanjutnya dikembangkan oleh Al-Farabi dan Ibn Sina . Wujud
hanya bisa dibuktikan dengan demonstrasi, sementara mahiyahnya dapat
dijelaskan melalui defenisi.

Aristoteles menjadikan wujud konkrit sebagai fokus kajian mereka dan
menyimpulkan bahwa wujud adalah aksiden bagi mahiyah. Tetapi Al-Farabi
menyeret diskusrus ini ke dalam persoalan pembahasan penciptaan. Di mana
ia mengatakan WujudPencipta adalah sama dengan Mahiyah-Nya. Dan bagi
ciptaan, selain wujuddengan mahiyahnya sama, tetapi wujudpun oleh ciptaan
tidak dapat muncul tanpa pemberian wujudoleh Pencipta. (Isutzu, 2003,h. 48)
Impikasi persoalan ini adalah, pada ranah konkrit, wujuddengan mahiyah
adala h tunggal, tanpa rangkap. Baru dalam ranah konsep keduanya dapat
dipisahkan.

Ibn Sina menganalisa objek konkrit lalu ditemukan tiga model mahiyah.
Pertama adalah universal alami yang melampaui wujuddan mahiyah. Kedua,
mahiyah dikaitkan dengan eksisten yang ada di luar. Mahiyah ini adalah
mahiyah kemungkinan. Ketiga adalah mahiyah yang merupakan hasil
tangkapan dari eksisten. Mahiyah terakhir inilah yang menjadi subjek dengan
predikatnya adalah eksistensi. Pandangan ini adalah konsistensi Ibn Sina
dengan gagasan materi primer yang membutuhkan wujudwajib supaya dapat
teraktualisasi. Dan dalam pandangan Ibn Sina, perbedaan wujuddengan
mahiyahnya hanyalah pada ranah konseptual. Pandangan Ibn Sina di atas
sejalan dengan konsep penciptaan dalam pandangan Al-Farabi sebagaimana
disinggung sebelumnya.

Perlu ditegaskan bahwa mahiyah itu terbagi dua. Pertama adalah
mahiyah dalam pengertian khusus (quiditas, bi ma'na al-khas) yang
merupakan jawaban terhadap setiap pertanyaan 'apa itu?'. Mahiyah ini
berbeda dengan wujudnya. Dia memiliki genus dan differensia. Kedua adalah
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mahiyah dalam pengertian umum (esensi, bi ma'na am) yakni hakikat sesuatu
yang dengannya sebuah benda sebagaimana adanya. Wujud dari mahiyah ini
adalah sama dengan mahiyahnya.

Terkait mahiyah pertama, dalam analisa pikiran, sebuah objek
dibedakan antara mahiyah (quiditas) dan eksistensinya. Eksistensi yang
menjadikannya menjelma dan mahiyah yang membuatnya menjadi berbeda
dengan yang lain sehingga dia menjadi suatu individu konkrit. Pada satu
entitas konkrit, antara wujud dengan mahiyah, harus salah satunya saja yang
menjadi ashil, yakni sebagai yang nyata bagi entitas tersebut. Sementara yang
menjadi i'tibar, hanyalah proyeksi mental atau pikiran. Karena itu, mustahil
keduanya menjadi ashil karena bila keduanya ashal, berarti ada dua entitas
berhadap-hadapan.

Toshihiko Isutzu (2003: 61-65) mengemukakan dua argumentasi Hadi
Sabzawari dalam membuktikan bahwa eksistensi adalah ashil.Pertama adalah
dalil predikasi teknis umum atau haml sya'i shina'i. Misalnya pada 'al-insan al-
katib'. Antara 'manusia’ sebagai subjek dan 'penulis’ sebagai predikat
memiliki perbedaan yang disebabkan oleh quiditas terjadi dalam pikiran.
Tetapi kedua perbedaan itu disatukan oleh wujud karena pada tinjauan
konkrit hanya ada satu entitas yakni 'manusia’ atau 'penulis' saja. Fondasi
dalil ini adalah aspek kesamaannya adalah perbedaannya atau aspek
perbedaannya adalah kesamaannya yang bertingkat seperti menjadi subjek
dan menjadi predikat. Dalil kedua yakni gradasi mahiyah. Misalkan api. Api
yang menjadi sebab (prior) yang menyebabkan api lain (posterior). Maka
yang terjadi hanyalah hal yang tidak apa berubahan sebab api sebagai prior
dan api sebagai aposterior tetap saja api. Sehingga jelaslah bahwa yang
menyebabkan menjelmanya api bukanlah mahiyah api tetapi adalah wujud
sehingga wujudlah yang ashil, sementara mahiyah hanyalah i’tibar.

Perdiri aliran [luminasi dalam filsafat Islam, Syihabuddin Suhrawardi,
mengira Ibn Sina membedakan antara wujud dengan mahiyah pada ranah
konkrit. Sehingga ia mengkritiknya dengan mengatakan seharusnya
perbedaan itu tidak berlaku di alam konkrit tetapi hanya pada ranah konsep
atau mental. Dalam hal ini, Suhrawardi sepakat dengan Ibn Sina. Tetapi ketika
dikatakan Suhrawardi, sebagaimana dibahasakan oleh Toshihiko Isutzu: "
konsep 'eksistensi' benar-benar i'tibari, tidak ada yang nyata yang langsung
berkaitan dengannya dalam 'eksisten' yang sebenarnya.”" (Isutzu, 2003: 67)
Dan Isutzu menyimpulkan bahwa Suhrawardi menganggap mahiyah yang
aktual di ranah konkrit. Inilah yang membedakannya dengan Ibn Sina.

Suhrawardi melihat, segala argumentasi yang menyentuh tentang
wujudhanya muncul sebagai predikasi pikiran atas mahiyah yang nyata.
Misalnya ketika mengatakan "Di dalam rumah ada meja" maka kata 'ada’
tampak hanya sebagai predikasi di dalam pikiran bagi mahiyah 'meja' yang
konkrit.

Kesalahpahaman atas pandangan Ibn Sina juga berlaku bagi Ibn Rusyd,
Thomas Aquinas dan Fakhruddin Al-Razi. Semuanya menuduh Ibn Sina
melakukan kesalahan dengan mengatakan eksistensi adalah sebuah aksiden
bagi quiditas. Benar Ibn Sina mengatakan demikian, tetapi maksudnya bukan
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pada ranah konkrit tetapi pada ranah konsepsi mental. Sebab pada ranah
konkrit, sesuatu adalah ketunggalah mutlak. Namun ketika suatu mahiyah itu
dianalisa secara konseptual, maka mahiyah dengan wujudnya dapat
dipisahkan. Ketika dipisah, maka eksistensinya akan tampak sebagai sesuatu
yang tidak nyata karena wujuddalam konsep menjadi mumkin bagi sesuatu
yang lain. ini adalah bagian ma'qulat tsanf falsafi. Seperti 'Ali' di ranah konsep
adalah 'Ali' yang tidak utuh sebab dia berkonsekuensi sebagai 'ayahnya
Hasan'. Tetapi 'Ali' pada ranah konkrit adalah 'Ali' yang utuh.

Aliran Hikmah Muta'alliyah sekalipun tidak mengabaikan, namun
punya cara pandang lain dalam menggambarkan tingkatan wujud. Mereka
hanya menerima wujudsebagai yang ril. Sementara mahiyah adalah proyeksi
intrinsik oleh wujud. Perbedaannya adalah pada kesamaannya dan
kesamaannya adalah pada perbedaannya, yakni wujud.

Dalam pandangan Mulla Sadra , wujudsebagai realitas sejati tidak dapat
dianalisis secara konseptual. Wujuditu hadir secara langsung, tetapi hanya
pada kalangan terbatas, yakni mereka yang telah mencapai latihan spiritual
yang tinggi serta mereka yang punya potensi untuk itu.

Toshihiko Isutzu (2003: 96) manganalisis wujudmenjadi gagasan yang
meliputi (1) wujudmutlak dan (2) bagian wujudserta realitas wujudyang
meliputi (3) unit umum dan (4) unit khusus.

Gagasan wujudmutlak adalah wujudyang terbukti dengan sendirinya.
Dia dapat diterapkan pada apapun tanpa mempengaruhi apapun. Dia jelas
berbeda dengan mahiyah. Tetapi kalangan Asy'arian menyamakannya dengan
mahiyah. Adapun bagian wujudadalah wujudyang dibatasi oleh mahiyah serta
berhubungan langsung dengannya. Sementara unit umum adalah realitas
eksistensi yang sejati, yang luas, yang tidak terjangkau, tidak terartikuliasikan
kecuali melalui gambaran negatif. Dan unit khusus adalah wujudkonkrit yang
merupakan batasan-batasan dan ketentuan-ketentuan intrinsik realitas
wujud.

Bila menolak wujudsecara konseptual dipisahkan dengan wujudsebagai
realitas, sebagaimana dilakukan Asy'arian, maka yang terjadi adalah
penyamaan antara wujudTuhan dengan wujudmakhluk. Padahan kesamaan
antara wujudTuhan dengan wujudmakhluk hanya pada kesamaan konsepsi
mental, bukan kesamaan realitas.

Adapun bagi penganut Peripatetik, mereka hanya menerima realitas
wujudsebagai unit khusus, tanpa mengelaborasi unit umum, sehingga bagi
mereka terdapat beragam wujudkonkrit yang tidak berbatas dan tidak
bersatu. Inilah perbedaan yang sangat mencolok antara Peripatetik dengan
Hikmah Muta’alliyah.

Sementara itu ada pandangan sufi yang terbagi menjadi sufi yang
mengatakan ada hanya satu wujudpada realitas konkrit tanpa gradasi.
Pandangan ini tampak seperti panteisme. Sementara golongan sufi lainnya
adalah pandangan yang dianut Mullda Sadrd dan pengikutnya. Mereka
membedakan wujudmurni yang mutlak tanpa syarat dengan wujudyang
konkrit. Adapun wujudkonkrit adalah wujudyang memiliki kebutuhan mutlak
kepada wujudyang murni untuk menjelma.
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Selanjutnya adalah pandangan ashalatul mahiyah yang dipegang oleh
Jalaluddin Dawani, Mir Damad dan Syihabuddin Suhrawardi. Bagi mereka,
wujudhanya pada tahap bagian wujud (konseptual), bukan bagian khusus
(realitas). Bagi golongan ini, yang nyata secara konkrit adalah keragaman
mahiyah, bukan wujud. Bagi mereka, hubungan mahiyah-mahiyah dengan
wujudhanya hubungan aksidental.

Adapun dalam pandangan Mulld Sadra dan Hadi Sabzawari, wujuditu
adalah satu yang bergradasi. Menjadi wujudyang menjelma hingga
mengesankan keberagaman sebenarnya adalah satu wujudsaja. Wujudyang
satu itu membatasi dirinya dengan mahiyah-mahiyah yang diproyeksikan
pikiran sehingga seolah tampak wujudyang menjelma itu menjadi beragam.

Pemahaman tentang gradasi wujuddalam Hikmah Muta’alliyah
dijelaskan melalui konsep analogis. Kategorisasinya dibagi menjadi sebab
(prior) dan akibat (posteor), substansi dan aksiden atau kekuatan dan
kelemahannya. Menjadi sebab dan menjadi akibat sejatinya adalah dengan
kedahuluan dan kebelakangan. Akibat sejatinya adalah kehadiran sebab
secara menyeluruh. Ditinjau dari sisinya sebagai akibat, dia tampak sebagai
akibat. Bila ditinjau secara menyeluruh, barulah tampak sebab dan akibat.
Demikian juga sebagai substansi dan aksiden adalah sebagai kekuatan dan
kelemahan. Menjadi yang kuat dan yang lemah adalah satu wujuditu juga.
Misalnya air yang suhunya enam puluh derjat celcius lalu suhunnya
bertambah menjadi tujuhpuluh derjat celcius adalah air itu juga, yang lebih
kuat adalah air itu juga dan lebih lemah adalah air itu juga.

Muhammad Nur (2012: 71) menegaskan empat syarat terjadinya
tasykik atau gradasi wujud: (1) kesatuan adalah aktual, (2) pluralitas adalah
aktual, (3) pluralitas kembali kepada kesatuan dan(4) kesatuan mengalir
dalam pluralitas.

Toshihiko Isutzu membagi gradasi menjadi dua bagian (Isutzu, 2003:
103). Pertama adalah dalam pengertian khusus, yakni analogi untuk realitas
wujud ketika satu realitas yang melaluinya manifestasi identik dalam setiap
hal yang beragam misalnya angka 2 dan 2000 kesamaannya adalah pada
angka dan perbedaannya juga pada angka. Atau analogi lain seperti cahaya.
Cahaya lampu, cahaya bulan dan cahaya matahari. Kesamaannya adalah
cahaya dan perbedaannya adalah adalah cahayanya juga (yang beragam
intensitas). Kedua adalah dalam pengertian umum, yakni analogi untuk konsep
wujud, analogi keduluan dan kebelakangan dicontohkan dengan
menggunakan analogi Adam, Nuh, Musa dan Isa. Kesamaannya adalah sebagai
nabi namun perbedaannya adalah dalam kedulian dan kebelakangan.

Dalam hal ini kiranya sangat perlu menjelaskan hubungan antara
keberagaman dengan kesatuan atau hubungan antara Waji al-Wujid dengan
mumkin al-wujid. Untuk memenuhi kebutuhan ini diperlukan beberapa relasi
model aspek (haitsiyyah). Model pertama adalah haitsiyyah ta'liliyah
(causative mode), kedua adalah haitsiyyah taqyidiyah (conditional mode) dan
ketiga adalah haitsiyyah ithlaqiyyah (absoluteness mode).

176



Filsafat Islam

Haitsiyyah ta'liliyah adalah sebuah perantara yang menjadi penyebab
bagi subjek. Misalnya api yang memanaskan air. Sifat air yang menjadi panas
bukan karena dirinya melainkan api. Dalam hal ini api disebut haitsiyyah
ta'liliyah kaena hal yang diberikan api kepada air berlaku secara hakiki
kepada air. Sementara itu, haitsiyyah taqyidiyyah adalah hubungan yang
bukan secara kausalitas tetapi hubungannya terjadi karena hal tertentu.
Misalnya "banku bocor", sebenarnya yang bocor adalah ban motornya, tetapi
karena dia dengan motornya ada hubungan tertentu maka disebutkah
demikian. Misalnya lagi "dinding itu kuning" sebenarnya yang kuning bukan
dinding, tetapi karena kekuningan dengan dinding ada hubungan tertentu,
maka disebutlah dinding itu kuning. Dan haitsisiyyah ithlaqiyyah adalah
hubungan antara wujud dengan subjek secara mutlak tanpa memiliki
perantara. Misalnya hubungan antara al-Haqq dengan Wujud-Nya. Dalam
haitsiyyah taqyidiyyah terdapat tiga bagian yaitu haitsiyyah taqyidiyyah
nafadiyyah, haitsiyyah taqyidiyyah indimajiyyah dan haitsiyyah taqyidiyyah
sya'niyah.

Haitsiyyah taqyidiyyah nafadiyyah dipakai dalam menjelaskan
hubungan antara wujud dengan mahiyah dalam Al-Hikmah Al-Muta’alliyah.
Dalam perkara ini dijelaskan bahwa yang mengisi segenap realitas alam
adalah wujudWujudmengada dengan sendirinya sementara mahiyah
mengada dengan wujud. Misalnya "pohon itu ada", mengadanya ada pohon
adalah dengan sendirinya; mengadanya pohon adalah dengan wujud. Mahiyah
adalah pembatasan bagi wujud. Mahiyah sepenuhnya diisi dengan wujud.
Pembatas bagi mahiyah adalah juga wujud; sebagai batas dan pembatasan
terjadi di dalam wujud .

Haitsiyyah taqyidiyyah indimajiyyah adalah hubungan konsep-konsep
wujud yang eksistensinya hanya berada di dalam pikiran (seperti sebab-
akibat, wajib-mumkin, dsb) dengan wujud yang satu yang mengisi seluruh
realitas eksternal. Bahwasanya kesamaan itu terjadi di dalam wujuddan
dihubungkan oleh haitsiyyah taqyidiyyah indimajiyyah.

Haitsiyyah taqyidiyyah sya'niyah adalah penjelasan bahwasanya
hubungan antara kesatuan dengan keberagaman adalah keberagaman itu
muncul dari kesatuan dimana kesatuan secara hakikatnya hanya pada al-Haqq
sementara keberagaman tidak memikiki misydaq (lokus). Penjelasan
hubungan ini mirip seperti penjelasan fakultas-fakultas jiwa. Terdapat
fakultas indrawi, fakultas imajinasi dan fakultas akal. Jiwa hadir sebagai indra,
imajinasi dan sebagai akal. Hakikat wujud-nya adalah jiwa, sementara baik
indra, imajinasi maupun akal bukanlah tambahan bagi wujud jiwa. Semuanya
adalah kehadiran atau penampakan sang jiwa. Beginilah proses munculnya
keberagama di dalam al-Haqq. (Muhammad Nur, 2012: 35-42)

Orang-orang yang diilhami dengan penyingkapan wujudsejati dan
dianugerahi kecerdasan intelektual yang tinggi akan melihat dua model
wujudsekaligus. Pertama adalah kemurnian wujuddan kedua adalah
keberagaman wujuddalam ranah konkrit. Wujudpertama disebut sebagai
Nafas Maha Kasih karena sifatnya seperti nafas. Dalam kemurniannya nafas
adalah sesuatu yang unik dan mengandung potensi segala keberagaman
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bunyi. Lalu wujudaktual yang beragam seperti aneka bunyi yang menjelma
secara aktual yang berasal dari nafas.

Struktur realitas wujudMulla Sadrd diinspirasikan Suhrawardi dari
sistem cahaya. Cahaya itu memiliki titik intensitas dan kerdupan. Dari cahaya
intens ke tingkat redup semuanya diisi oleh cahaya. Perbedaannya adalah
cahaya dan kesamaannya adalah cahaya.

Toshihiko Isutzu menggolongkan intensitas wujudmenjadi tiga model
yakni bi syarti la atau bersyarat negatif, la bi syart atau tidak bersyarat dan bi
syart syay atau bersyarat karena sesuatu. Penggolongan ini sebenarnya adalah
penggolongan untuk mahiyah yakni mujarradah atau murni, muthlaq atau
mutlak dan makhluthah atau campuran. (Isutzu, 2003: 110) Mahiyah yang
pertama adalah mahiyah yang melampaui ma‘qulat dan maqulat. Misalnya
mahiyah 'hewan' qua 'hewan' kalaupun ditambahkan mahiyah yang lain
seperti 'berpikir' maka yang terjadi adalah tetap mahiyah murni yang lain
yakni mahiyah 'manusia’ yang murni. Kedua adalah mahiyah yang sudah
memiliki potensi diberikan mahiyah yang lain seperti 'hewan' ditambah
'berpikir' menjadi mahiyah 'manusia’ yang juga mahiyah mutlak yang juga
potensial ditambah mahiyah yang lain. Ketiga adalah mahiyah yang telah
bersyarat sehingga dianggap telah aktual, seperti mahiyah 'hewan' yang
ditambah 'berpikir' menjadi mahiyah 'manusia’.

Konsekuensi dari tiga tingkatan mahiyah di atas saat dikonversi kepada
wujudmaka menjadilah wujud bi syarti la, yakni wujudmutlak yang tiada
apapun sama dengannya. Disebut tidak bersyarat negatif karena apapun yang
disyaratkan kepadanya maka itu tidak akan berlaku. Pandangan ini dipegang
sebagian sufi untuk menolak ajaran Hikmah Muta'alliyah. Lalu wujud la bi
syart yakni wujudyang pada dirinya adalah ketunggalan namun telah memiliki
potensi diterapkan pada ragam pluralitas. Dan wujud bi syrti syay, yakni
wujud konkrit atau mawjid. Yang terakhir ini bila ditinjau sebagai dirinya,
maka dia seolah tampak seperti mahiyah. Tetapi bila ditinjau dari sisi lain,
maka dia adalah penampakan dari bayangan wujudmutlak.

Jiwa dan Pengetahuan

Aristoteles mengatakan jiwa sebagai aktualisasi potensi badan. Bagi Al-
Farabi, awalnya jiwa adalah bagian utuh dari badan. Lalu berkembang
menjadi sesuatu yang utuh terpisah dari badan, misalnya, ketika manusia
mampu menghayalkan gambar-gambar yang immaterial. Ibn Sina juga
mengatakan jiwa awalnya adalah satu hal yang inhern dengan jasad. Namun
selanjutnya ia menjadi seperti pengemudi bagi jasad. Lalu dia mengatakan
hubungan jiwa dengan jasad berlangsung dengan adanya al-riih al-bukhari.

Semua filosof, untuk setiap objek pembahasannya, konsisten, atau
harus konsisten, mengingat inplikasi, atau konsekuensi integral antar tiap
pembahasan merek: logika, epistemologi, ontologi, dan lainnya.

Perlu diingat kembali bahwa Mulla Sadra membangun filsafatnya
dengan fondasi penting yakni kemendasaran wujudatas mahiyah, gradasi
wujuddan gerak substansi serta kesatuan subjek dan objek. Dua bagian
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terakhir ini menjadi penting dalam pembahasan mengenai jiwa dan sistem
pengetahuan dalam pandangan filosof terbesar yakni Mulla Sadra .

Perlu direview bahwa, gerak adalah sistem yang dibangun filosof
sebagai bukti keberadaan jiwa. Ibn Sina menolak substansi terlibat hukum
gerak karena menurutnya substansi adalah penopang bagi aksiden yang
bergerak. Mulla Sadra tidak sepakat dengan Ibn Sina. Katanya gerak yang
terjadi pada aksiden justru adalah karena adanya gerak pada substansi. Jiwa
yang merupakan bagian substansi terus mengalami perubahan sehingga hal
ini menjadi bagian dari cara Mulla Sadra mejelaskan konsep pengetahuan.

Perlu diingat kembali bahwa Mulla Sadra menerima tiga penggolongan
tingkatan mahiyah yakni bi syarti la, la bi syart dan bi syart syay. Bila
dihubungkan dengan sistem pengetahuan yang dibangun Mulla Sara, maka
tiga kategori ini dapat dilihat sebagai proses-proses pengetahuan. Bahwa
pengetahuan adalah wujudyang nyata.

Sebelum Mulla Sadra , semua filosof telah menuai masalah yang tidak
usai tentang teori pengetahuan. Apakah pengetahuan itu adalah aksiden-
aksiden realitas konkrit yang masuk ke dalam pikiran? Bagaimanakah
gambar-gambar itu dapat dibuat oleh pikiran sehingga menjadi sama dengan
realitas konkrit objek pengetahuan? Bukankah indera itu terbatas? Apakah
konseptualisasi pikiran tidak terbatas? Lantas, bagaimana bisa terbentuk
sebuah keyakinan bahwa realitas konkrit itu sama dengan konsep?
Pertanyaan-pertanyaan awam semacam ini saja dapat memunculkan banyak
persoalan. Sehingga tidak tertutup kemungkinan bahwa pengetahuan akan
suatu konsep malah adalah semakin menjauhkan dari pengetahuan.

Kembali kepada teori Mulla Sadra tentang pengetahuan, Fazlur Rahman
(Filsafat Sadra, Bandung: Pustaka, 2000: 286) mengatakan, dalam pandangan
Mulld Sadra , pengetahuan itu adalah wujudyang murni. Pengetahuan harus
bebas dari materi karena pengetahuan adalah intuisi langsung. Wujudmurni
menciptakan suatu gambar dalam dirinya yang diakui Mulla Sadra identik
dengan bentuk objek pada ranah konkrit. Pikiran menciptakan suatu esensi
universal yang diterapkan pada objek konkrit. Pandangan ini tentunya mirip
pandangan idea Plato.

Perlu dicatat, maksud dari gambar yang diciptakan pikiran itu adalah
suatu modifikasi internal jiwa yang menyatu dengan jiwa itu sendiri. Dan
realitas objektif yang dimaksud itu bukanlah sesuatu sebagai lokus terpisah.
Sebenarnya, antara zihni dengan khariji itu hanyalah aktualisasi jiwa
berdasarkan konsep yang dibentuk oleh sang jiwa yang sejatinya adalah
wujuddengan melimitasi dirinya menjadi mahiyah. Jadi, baik itu gagasan,
konsep atau esensi maupun realitas objektif, adalah gradasi wujudyang
melimitasi diri sebagai mahiyah.

Uraian terbaik dari Fazlur Rahman mengenai persoalan pengetahuan
dalam pandangan Mulla Sadra adalah sebagai berikut:

"Karena penglihatannya yang kabur terhadap bentuk, pikiran diberi

kemampuan untuk membentuk esensi yang kemudian berperan sebagai
universal-universal yang dapat diterapkan pada spesies-spesies yang
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berbeda. Dalam melakukan hal ini, pikiran perlu bertindak tegas
terhadap realitas, karena realitas bukan esensi, tetapi spektrum wujud.
Esensi adalah sesuatu yang tidak nyata dan negatif sebagai sifat pokok
wujudyang pasti mengiringi semua tingkatannya. Meskipun demikian,
kerja pikiran dengan semua tingkatan-tingkatan tersebut juga suatu
realitas urutannya sendiri, dan benar bahwa dalam pengertian tertentu
tingkatan-tingkatan itu ada dalam pikiran." (Fazlur Rahman, 2000: 288)

Bagi Mulla Sadra, gagasan atau ma'ani, konsep atau mafhum dan esensi
atau mahiyat, Adalah bentukan pikiran yang ia lihat sebagai gradasi wujud.
Pernyataan ini adalah penegasan untuk pandangan Mulld Sadrd tentang
kesatuan subjek dengan objek.

Mulld Sadra menegaskan perbedaan antara wujudkonkrit dengan
wujudkonsep. Sehingga dia dapat membuat tiga model dalam mahiyah.
Pertama adalah yang memiliki wujudyang konkrit, ini tentunya memiliki
mahiyah. Kedua adalah wujudyang memiliki mahiyah tetapi hanya ada dalam
pikiran, tidak pada ranah konkrit, misalnya, unicorn, pegasus dan garuda.
Ketiga adalah yang tidak memiliki haqiqah atau esensi tetapi mafhum
konsepnya dapat dibuat.

Mengenai pengetahuan akan realitas konkrit, terdapat tiga model.
Pertama adalah pandangan fisika Aristotelian yang mengatakan objek datang
kepada indera lalu disimpan pikiran. Kedua adalah model matematika
Platonis yang mengatakan kekuatan itu datang dari indera yang mengambil
gambar objek. Ketiga adalah pandangan hudhiirf Suhrawardi yang
mengatakan objek hadir secara langsung tanpa perantara.

Adapun pandangan Mulla Sadra adalah ".. penglihatan terjadi dalam
penciptaan, dengan kekuatan Tuhan." Bentuk menyerupai objek eksternal
yang hadir dari jiwa. Bentuk ini terpisah dari objek konkrit. Hubungan bentuk
ini dengan jiwa adalah seperti hubungan tindakan dengan pelakunya. (Fazlur
Rahman, 2000: 299). Jadi, tegas bahwa Mulla Sadra menolak teori abstraksi
sebagaimana dianut banyak filosof sebelum dirinya. Dia menegaskan bahwa
imajinasi adalah modifikasi internal jiwa. Pengetahuan akan realitas konkrit
adalah wujudpada tingkatan terendah. Lalu berevolusi hingga menjadi
pengetahuan dalam akal aktif. Terkait hal ini, Mulld Sadra menerima jasad
ikut bangkit bersama jiwa kelak karena baginya, berkembangnya
pengetahuan tidak meninggalkan pengetahuan pada tingkatan pertama.
Tetapi jasad yang ikut berbangkit bersama jiwa di akhirat kelak, dalam
pandangan Mulla Sadra adalah jasad yang telah mengalami perkembangan
sehingga menjadi jasad yang lebih sempurna dibandingkan jasad dunia saat
ini.

Fakultas Jiwa

Apa itu jiwa? Cipta Bakti Gama, mengutip Hazan Zadeh Amolj,
menjawab: Jiwa adalah kesempurnaan primer dari raga natural instrumental
yang memiliki potensi kehidupan. Kesempurnaan primer adalah definisi atas
sesuatu yang menyentuh esensinya. Misalnya mendefinisi manusia sebagai
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hewan yang berpikir. Sebab berpikir adalah khas manusia. Bila berpikir
dilepas, maka esensinya runtuh, yakni manusia menjadi tidak ada. Lawan dari
definisi esensi adalah defenisi aksidental: misal: manusia itu cerdas. Sebab
cerdas itu belum dapat menunjukkan esensi manusia. Sementara yang
dimaksud dengan raga atau jism adalah substansi yang memilik: batas natural
atau sina'i yakni ke-aslian,seperti 'manusia’. Lawan natural adalah artifisial
seperti 'patung manusia’ atau 'gambar manusia'; Batas Instrumental atau aliy
yakni aktivitas tertentu dari raga yang disebut sebagai aktivitas jiwa, seperti
otak, jantung dan hati. Dan yang dimaksud memiliki kehidupan adalah potensi
untuk tumbuh, berkembang biak, menyerap nutrisi, bergerak atas keinginan
sendiri dan mempersepsi. (Cipta B. Gama, 2014: 135-136)

Mulla Sadra mengajukan dua argumentasi untuk membuktikan bahwa
jiwa itu memiliki substansi yang independen dari materi. Pertama,
pengetahuan akan diri itu adalah pengetahuan langsung yang tidak
berhubungan dengan materi. Kedua, perubahan kondisi fisik tidak merubah
kondisi jiwa. Misalnya, ketika semakin tua jasad semakin buruk kualitasnya,
jiwa malah makin tinggi kualitasnya. Materi dan jiwa terjadi secara
bersamaan. Ada dua unsur utama dalam penjelmaan materi, pertama adalah
bentuk atau form atau surah dan kedua adalah materi primer atau hayula.
Dalam perkembangannya, materi berkembang menjadijasad dan bentuk
menjadi jiwa. Sebenarnya jiwa telah ada sebelum bergabung dengan materi,
tetapi belum dapat disebut sebagai jiwa. Karena yang disebut dengan jiwa
adalah yang berhubungan dengan materi. Jiwa yang telah ada sebelum materi
itu adalah surah yang eksis dalam ilmu Tuhan. Setelah berpisah dengan jiwa
maka materi kembali kepada hayula dan jiwa terus bergerak menuju
kesempurnaannya. (Mulyani, 2014: 60-61) Argumentasi diatas adalah
penegasan bahwa jiwa itu bukanlah raga.

Cipta B. Gama mengemukakan beberapa argumen pengikut Mulla Sadra
yakni Hasan Zadeh Amli dalam membuktikan bahwa jiwa itu berbeda dengan
jasad. (1) Pengetahuan tentang diri adalah pasti, sementara pengetahuan
tentang anggota badan tidak. (2) Raga itu selalu berubah, sementara jiwa
tidak. (3) Objek persepsi setelah diketahui menjadi bersatu dengan jiwa, lalu
bisa terlupakan, lalu dapat teringat kembali tanpa harus mengikuti proses
mengetahui semula.

Mulyani menjelaskan, jiwa dengan raga masing-masing adalah
substansi yang terpisah. Hubungan keduanya adalah: raga membutuhkan jiwa
supaya raga dapat menjalankan aktivitasnya. Ketergantungan ini mirip seperti
ketergantungan aksiden kepada substansi. Sementara jiwa membutuhkan
raga sebagai bagian dari rangkaian penyempurnaannya. Sehingga, bila
memisahkan diri dengan tubuh, maka jiwa terus mengalami penyempurnaan,
sementara raga itu hancur. (Mulyani, 2014:. 64-65). Sementara Cipta B. Gama
membuktikan hubungan jiwa dengan raga dengan beberapa efek yang dialami
raga disadari jiwa seperti rasa lapar dan rasa takut. Dia juga mengatakan

bahwa sebenarnya raga itu adalah jiwa yang meraga. (Cipta B. Gama, 2012:
144).
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Fakultas atau daya jiwa meliputi: (1) tumbuh, (2) menyerap nutrisi, (3)
berkembang biak, (4) bergerak dengan keehendak, (5) menginderai, (6)
fantasi, (7) estimasi, dan (8) inteleksi. Dari nomor satu hingga tiga dimiliki
tumbuhan. Dari nomor satu hingga tujuh dimilihi hewan dan semuanya
dimiliki manusia. Dari nomor lima hingga delapan disebut persepsi atau idrak.
Sepertinya Mulla Sadra menerima secara utuh pandangan Ibn Sina tentang
tingkatan jiwa.

Persepsi inderawi itu menggunakan alat indera dan memiliki bentuk.
Persepsi fantasi itu tidak menggunakan indera tapi juga memiliki bentuk.
Persepsi estimasi tidak menggunakan indera dan tidak memiliki bentuk.
Ketiganya objeknya individu. Dan persepsi inteleksi, sementara objeknya
universal. Contoh, saat Ahmad haus itu adalah estimasi. Haus itu bukan
inderawi dan bukan pula fantasi. Haus juga tidak memiliki bentuk. Saat
Ahmad melihat air, saat itu ia mempersepsi dengan indera. Yang diinderai
(air) itu partikular. Lalu dia membayangkan lagi air itu, maka itu disebut
persepsi fantasi. Fantasinya itu partikular (yakni air), Namun dia tidak sedang
menggunakan indera, tepapi masih mengusung gambar air. Ketika dia
menyusun proposisi 'air itu menghilangkan haus' maka saat menyusun
pemikiran itu dia tidak sedang sedang berfantasi, tidak menginderai dan tidak
berestimasi, yakni melepaskan materi dan gambar sekaligus; sehingga dia
menyusun suatu kemampuan inteleksi, yang hanya dimiliki oleh tingkatan
jiwa manusia.

Semua tingkatan daya ini dalam filsafat Mulla Sadra disebut ittihad aqil
wa ma'qul, yakni kesatuan antara subjek dan objek. Semua ini terjadi dalam
jiwa. Jiwa itu adalah wujud, jadi semua fakultas itu adalah gradasi wujud. Dan
tentunya gradasi wujud itu adalah satu wujud yang melimitasi intensitas (diri
atau wujudnya). Hubungan subjek dengan objek adalah umpama hubungan
substansi dengan aksiden. Keduanya ini adalah satu kesatuan pada realitas
eksternal, yang perbedaannya hanya muncul pada tataran konsep. Persis
seperti tembok putih yang merupakan satu entitas di luar namun menjadi
terpisah saat dianalisa secara konseptual. Subjek pemersepsi itu adalah aksi
jiwa dan objek persepsi itu adalah kualitas jiwa. Aksi dan kualitas itu sama-
sama aksiden dari jiwa yang merupakan substansinya. Sebab dari jiwa dan
segala jenis persepsi adalah akal aktif.

jog et
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Dalam diskursus intelektualisme, terdapat tiga tema besar, yakni
filsafat, teologi dan mistisme. Dalam diskursus intelektualitas Islam, filsafat
disebut dengan al-hikmah. Filosofnya disebut dengan hakim. Teologi disebut
dengan kalam. Teolognya disebut mutakallimin. Mistisme disebut dengan
tasawuf. Mistikusnya disebut sufi. Di Nusantara hanya ditemukan pengukut
teologi dan mistisme. Tidak ditemukan jejak pengukut filsafat, baik itu aliran
Masya’iyyah, Israqiyah, maupun al-Hikmah al-Muta’alliyah. Sehingga istilah
yang dipakai lebih cocok adalah ‘filosofi’, bukan ‘filsafat’.

HAMZAH FANSURI

Nusantara memiliki tokoh yang sangat besar. Dia adalah Hamah Fasuri.
Hamzah adalah tokoh Melayu terbesar. Dia termasuk tokoh terbesar dalam
sejarah intelektual dan kebudayaan Islam. Pemikiran-Pemikiran Hamzah
dapat memberi kontribusi kepada banyak bidang. Sayangnya, dia hanya
dikenal dikenal sebagai ulama sufi dan sastrawan. Padahal bila kita mahu
mengupas pemikirannya yang mendalam, maka kita dapat memperluas
bidang tersebut. Penelitian ini ingin membuktikan bahwa dia adalah filosof
yang dapat memberikan kontribusi besar kepada dunia pendidikan.

Para pelajar dan pengajar bidang sastra di Nusantara mengenal
Hamzah sebagai penyair. Puisi Hamzah adalah puisi pertama dalam bahasa
Melayu yang bersifat empat baris dan berrima aaaa. Karakter puisi seperti ini
adalah kobinasi rubaiyat Persia dengan pantun Melayu. Kekayaan estetika
puisi Hamzah mempengaruhi penyair Nusantara sesudahnya hingga Kkini.
Misalnya, pada puisi Amir Hamzah, kita dapat tememukan corak yang mirip
puisi tokoh kita ini.

Moyang Hamzah adalah keturunan Persia yang datang ke Samudra
Pase. pada masa pemerintahan Sultan Malikul Saleh (1261-1269) untuk
mengajar di dayah Blang Priya (sekarang masuk Kecamatan Samudra, Aceh
Utara). Beliau dikenal dengan nama Syaikh Al-Fansuri. Selanjutnya anak
keturunannya termasuk Hamzah dan kakaknya, Ali (ayah dari Abdurauf As-
Sinkili yang bergelar Syiah Kuala) memakai ‘Fansuri’ dibelakang namanya.
Hamzah lahir di Blang Priya dan mendapatkan pendidikan pertama di dayah
yang diasuh orangtuanya. Sebagaimana lazimnya anak ulama dan putra
bangsawan di Pase, beliau mengembara menuntut ilmu ke Persia. Sekembali
menuntut ilmu, Hamzah dan Ali pindah ke kawasan Singkil untuk mendirikan
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dayah di sana pada masa Sulthan Alaiddin Riayat Syah Saidil Mukammil
memerintah Kerajaan Aceh Darussalam (antara 1589-1604 M.). Pada akhir
pemerintahan Sulthan Iskandar Muda Meukuta Alam (27 Desember 1636)
Hamzah meninggal dan dimakamkan di Kampung Oboh, Simpang Kiri
Rundeng di Hulu Sungai Singkil.

Di mata kalangan ahli Bahasa, Hamzah diakui memberi banyak
sentuhan terhadap bahasa Melayu. Dia menyerap banyak kata dari bahasa
Arab dan Persia ke dalam bahasa Melayu. Serapan ini bukan semata untuk
memperkaya nuansa estetika dalam karyanya, tetapi juga karena banyak kata
yang dimiliki bahasa Melayu tidak mapan untuk mewakilkan maksud yang
ingin disampaikan. Berkat sentuhan Hamzah, bahasa Melayu telah berubah
dari sekedar bahasa puitik menjadi bahasa ilmiah. Ini menjadi salah satu
alasan bahasa Melayu dijadikan bahasa resmi negara seperti Indonesia,
Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam.

Di kalangan tradisionalis Muslim, Hamzah dikenal sebagai seorang sufi.
Sufi adalah ajaran yang diakui berasal dari Rasulullah Saw. Sufi adalah mereka
yang menempuh jalan untuk mendekatkan diri Allah. Ajaran sufi Hamzah
dijaankan secara keliru oleh para pengikut setelahnya karena mereka sulit
memahami prinsip ajarannya. Tuduhan sesat secara tegas dilontarkan oleh
Nuruddin Ar-Raniri dengan banyak argumen.

Ajaran Hamzah akan selalu dipahami dengan keliru atau tidak akan
dapat dipahami sama sekali bila kita belum paham dengan konsep
epistemologi dan metafisika Wujud. Dalam pandangan sufi dan folosof, alam
eksternal hanya merupakan bayangan yang dipoyeksikan mental. Hakikat
daripada alam adalah wujud. Wujud tersembunyi dibalik esensi materi yang
bewarna dan berbentuk. Hanya yang memiliki kesadaran akan Realitas Wujud
saja yang mampu menyadari kehadiran wujud dibalik proyeksi mental. Mulla
Sadra mengatakan Wujud adalah hal yang lebih utama daripada esensi.
Hamzah sendiri mengatakan wujud seperti air yang menjelma pada beraneka
tumbuhan. Sekalipun wujud itu lebih jelas daripada esensi, tetapi dia hanya
bisa dilihat oleh orang tertentu.

Suluhnya terlalu terang

Harinya tiada berpetang

Jalannya terlalu hening

Barang mendapat dia terlalu menang

Sekalipun dilihat sebagai ajaran seorang sufi, atau lebih parah lagi
yakni hanya mampu melihat karya Hamzah dari unsur estetikanya saja,
namun sebenarnya dalam karya-karya Hamzah mengandung nuansa filsafat
yang sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan dua karya Syed Muhammad
Naquib Al-Attas yakni ‘Hujjatul Shiddiq li Daf’il Zindiqin Nuruddin Ar-Raniri’
dan ‘The Mysticism of Hamzah Fansuri 'yang mengkaji pemikiran ontologi
Hamzah secara mendalam. Melalui dua karya ini kita dapat menemukan bukti
bahwa konsep ontologi Hamzah sangat sensitif. Sensitivitas ontologi tidak
hanya terjadi pada pemikiran Hamzah tetapi juga pada banyak sufi-filosof
lainnya seperti Syihabuddin Suhrawardi dan Muhyiddin Ibn ‘Arabi.
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Keseluruhan pemikiran Hamzah dapat digolongkan ke dalam tiga tema
yakni ketuhanan, kemanusiaan dan kosmologi. Ketiga tema ini memang
menjadi tritunggal pemikiran semua filosof. Sekalipun pada tokoh kita ini
tidak ditemukan karya-karyanya yang membahas logika dan epistemologi
secara eksplisit seperti pada karya-karya Ibn Sina dan Suhrawardi, namun
dalam keseluruhan karya Hamzah yang berbentuk puisi dan prosa,
mengandung informasi tentang ontologi yang sangat mendalam. Lagi pula,
sebagian para sarjana filsafat Islam menolak logika dan epistemologi adalah
bagian dari filsafat Islam. Konsenterasi filsafat Islam adalah ontologi. Logika
dan epistemilogi hanya dianggap sebagai pintu masuk dan analogi penjelas
(tools) bagi ontologi. Hamzah lebih suka menjelaskan Realitas Wujud melalui
puisi karena, sebagaimana ungkapan Abdul Hadi W.M. “Puisi memiliki banyak
keunggulan sebagai media ekspresi pengalaman rohani karena kepersonalan,
keunikan dan keuniversalannya dapat terpelihara dengan baik”. (1985: viii )

Hamzah Fansuri adalah penganut Wahdatul Wujud di Nusantara yang
hidup sekitar abad ke-17 Mesehi di Aceh Darussalam. Dalam pandangan
Hamzah Fansuri, Allah bukan berada pada tempat tertentu yang dapat
ditunjuk atau dibayangkan. Semua yang dapat ditunjuk adalah terbatas,
demikian juga yang menunjuk juga terbatas. Sama halnya dengan yang
dibayangkan dan yang membayangkan terbatas adanya. Allah sebagaimana
Dia menggambarkan DiriNya kepada kita: Dia Satu, Dia meliputi semua, tidak
ada gradasi bagi DzatNya dan tidak ada apapun yang menyerupai apalagi
menyamai Dia. Allah adalah Cahaya, cahayaNya tiada pernah padam. Padam
adalah Dia. Jadi kalaupun padam, adalah Cahaya juga, atau Dia juga. Allah
Kekal: awal adalah Dia, akhir Dia juga. kalaupun Dia berakhir, maka Dia juga.
Dia adalah yang tak terlihat, yang terlihat juga Dia. Bila melihat, maka adalah
Dia, kalau tidak melihat, Dia juga. (Miswari, 2014: 14)

Hamzah Fansuri juga menyatakan Allah adalah Wujud, segala wujud
adalah pemberianNya. Sesaat saja Dia menghentikan wujud, maka binasa
semuanya. Hamzah Fansuri mentamsilkan Wujud seperti tanah, dari tanah itu
dibuatkan kendi, dibikinkan piala dan diciptakan piring. Pada sekalian
perabotan tiada wujud, hanya Dia yang ada. Demikian Hamzah Fansuri
menganalogikan Wujud yang Tunggal sekaligus majemuk (plural). Analogi
tanah ini sama dengan analogi air yang diturunkan Allah dari langit yang
dengannya tumbuh berbagai jenis tumbuhan beraneka ragam bentuk, jenis
dan rasa yang pada hakikatnya adalah air juga. (Al-Attas: 1970: 268) Analogi
adalah ciri khas yang dipakai kaum sufi untuk menyampaikan penampakan
intuisi mereka. Analogi oleh sebagian ahli komunikasi dianggap lebih efektif
untuk menyampaikan informasi, (Fritjof Chapra, 2002: 73-74) apalagi dari
pengalaman mistik yang diakui sulit dikomunikasikan (inaviblity).

Lebih jauh Hamzah Fansuri menegaskan segala sesuatu pada
hakikatnya hanya Wujud. Semuanya "Asalnya daripada Wujud, maka menjadi
siang dan malam, langit dan bumi; 'arash dan kursi, surga dan neraka, Islam
dan Kkafir, baik dan jahat---- dengan hukum isti'dad diriNya jua." (Al-Attas:
1970: 260) "Barang siapa menyembah akan nama, tiada ertinya, maka
bahwasanya telah kafir. barang siapa menyembah erti tiadadengan nama,

185



Miswari: Filsafat Terakhir

maka itu menduakan. Barang siapa menyembah nama dan erti maka ia
munafiq. Barang siapa meninggal nama dan erti, maka ia mu'min yang
sebenar-benarnya.” (Al-Attas: 1970: 283) Kita perlu tahu bahwa segenap alam
tiada akan memiliki eksistensi. semuanya fakir akan ‘wujud’. Hanya Allah saja
yang Wujud. Semua wujud lainnya adalah Wajib al-Wujud yang memberi
wujud terus-menerus. Adapun bagaimana adanya alam yakni adalah dengan
zikirnya. Sedikit saja alam berhenti berzikir maka niscaya lenyap dia. Tubuh
kita juga sentiasa berzikir. Hanya saja sangat sedikit orang yang kesadarannya
ikut berzikir bersama jasadnya. Tamsilannya umpama basmalah. Setiap
sesuatu memang dibuat dengan nama Dia, tetapi lafadz basmalah bagi
kesadaran adalah pintu pembuka dan pengakuan akan keterlibatan kesadaran
akannya. Umpama janji akan Allah saat di alam rahim. Semuanya bersaksi
setia pada Allah. Dan ikrar ruh adalah penyaksian kesadaran akan Allah saja
yang dituju. (QS. Al-a'raf: 172) Kalaupun seandainya ruh tidak berikrar, maka
tiada lahir ke dunia.

Hamzah Fansuri selalu menyerukan kepada jalan syariat, karena tiada
pintu masuk lain tanpa bersyariat. hanya dengan syariat kita tiada akan karam
di laut pencarian menuju Allah SWT. "Syariat seperti kulit, thariqat seperti
tempurung hakikat seperti isi (dan) hakikat seperti minyaknya". (Al-Attas:
1970: 301) Siapa yang bercerai dengan syariat maka dhalalat hukumnya.
Siapa yang lepas dari pada jalan syariah maka sesatlah dia, sebab syariat
adalah satu-satunya jalan menuju thariqat.

Pemikiran Hamzah Fansuri indentik dengan ajaran Ibn Arabi. Tapi
dalam gaya bahasa, corak Hamzah Fansuri hampir menyerupai Jalal al-Din al-
ROmi. Dalam pembukaan karya 'Asrar Arifin' diterangkan Allah bertajalli
sesuai dengan sifat-sifatNya yang setiap sifat diberi nama. Ini sejalan dengan
pembukaan kitab Fushul Hikam Ibn Arabi yang mensurahkan Tajalli Allah
pada Adam. (Ibn Arabi, 2008: 17) Dalam karya itu diterangkan Adam adalah
'amr' Allah. Selanjutnya melalui Adam, Allah mewujudkan alam semesta. Alam
sebagai Tajalli Allah. Alam bukan Tajallf Dzat tetapi Sifat yakni '‘amr'-Nya.

Perbedaan signifikan antara pemikiran Ibn ‘Arabi dengan Hamzah
Fansuri, menurut Afif Ansori, (M. Afif Ansori, 2004: 123) adalah bila Ibn
‘Arabi menjelaskan proses penciptaan dimulai dari a’yan tsabitah,
makaHamzah Fansuri mengeksplorasi lebih jauh kepada Id ta’ayyun, yaksi
eksistensi Dzat Allah yang tidak dapat dijelaskan dengan cara apapun.
Selanjutnya dari dari Id ta’ayyun terjadilah ketentuan-ketentuan yang disebut
dengan ta’ayyun. Dari ini kemudian terjadilah ta’ayyun awwwal yang berisi
‘Ilm, Wujud, Syuhud dan Nir. Dari ‘Ilm muncul ‘Alim dan ma’lum. Antara Alim
dan ma’lummuncullah a’yan tsabitah yang menurut Hamzah Fansuri ada yang
yang menyebutnya sebagai shuwar al-ilmiyah, ada yang menyebutnya sebagai
haqgiqat al-asya’ dan nada yang menyebutnya sebagai ruh idhafi.semua ini
adalah ta’ayyun tsanf. Adapun ta’ayyun tsalish adalah ruh insani, ruh hayawani
dan ruh nabati.Sedangkan ta’ayyun rabi’ dan ta’ayyun khamish adalah jasmani
alam semesta dan makhluk-makhluk lainnya.
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Pada hakikatnya, alam adalah sarana untuk menemukan Hakikat
Realitas. Alam, sebagaimana segala mawjild yang tampak oleh indra dapat
pula menjadi hijab. Demikian pula rasio yang mengolah informasi juga dapat
menjadi hijab. Karakteristik indra yang terbatas dan rasio yang membatasi
sejatinya dapat terus meningkat hingga menjangkau Realitas Tertinggi, tanpa
batas. Maka mensucikan hati adalah kunci kenal akan Allah. (Qs. Al Hajj: 46)
Ibn ‘Arabl menjelaskan, "Setiap sifat yang kita sifatkan (sematkan) padaNya,
maka penyifatan itu adalah esensi diri kita (sendiri) dalam keberadaan (kita
sebagai manusia). Kecuali kepastian eksistensi wujud dari segi DzatNya". (Ibn
Arabi, 2008: 23) Maka penciptaan manusia sekaligus bersama sifat dan
asmaNya. Makhluk lain termasuk malaikat sendiri mengenal Allah tidak
seperti manusia tetapi melalui potensi mereka masing-masing.

Paham Wahdat al-Wujud sebagaimana yang dianut oleh Ibn ‘Arabi dan
Hamzah Fansuri tidak begitu mudah untuk dipahami. Dalam pandangan aliran
ini, Wujud Allah dengan wujud alam semesta adalah sama. Hamzah Fansuri
mengibaratkan cahaya bulan dan cahaya matahari yang keduanya berasal dari
sumber cahaya yang sama. Ketika kita ingin kembali pada argumen awal
bahwa Wujud Allah yang dimaksud adalah Dia sebagai Asma dan Sifatnya, kita
akan terhalang dengan argumen Hamzah Fansuri: "Pada kami Dhat Allah
dengan Wujud Allah Esa hukumnya." Namun walaupun demikian, Hamzah
Fansuri mengakui bahwa Allah sebagai Dzat tiada sesiapa yang mampu
menjangkau termasuk nabi dan malaikat paling tinggi. (Al-Attas: 1970: 243)

Kita tidak bisa mengenal Allah. Apa-apa yang bisa kita kenal adalah hal-
hal yang dapat diindrai dan yang dapat diproyeksi oleh pikiran. Hal inilah
yang disadari oleh filosof dan sufi. Maka, kita melihat para filosof yang
berjalan dengan baik pada jalur epistemologi pasti akan meninggalkannya
karena tidak menemukan Allah melalui pikiran dan menjadi sufi. Sebagaimana
yang diakui Hamzah Fansuri, sufi sendiri tidak mampu untuk menganal Allah.
Mereka mengakui kekurangan diri, mereka mengaku kekurangan atau
kefakiran mereka akan pengetahuan tentang Allah. Maka, perlu kita pahami,
maksud para sufi akan 'fakir' bukanlah kekurangan materi seperti uang,
rumah, atau benda lainnya melainkan keinsyafan akan kekurangan ilmu untuk
mengenal Allah. Di samping memang saliktidak suka banyak materi karena
berpotensi menjadi hijab akan Allah. (Hasjmy, 1976: 23)

Karena ketidaktahuan kita akan Allah, maka Hamzah Fansuri
mengatakan Allah dengan 'Huwa'. Allah adalah nama yang menghimpun
segala sifat-sifatNya. Hamzah Fansuri memberikan analogi sebagai berikut:
Seorang yang suka memberi diberi gelar rahman, seorang yang dapat
dipercaya diberi gelar shiddiq. Demikian juga kita, mengenal seseorang,
misalnya, tidak mendalam hanya pada mengenal warna kulit, bentuk tubuh
dan baunya. Yang lebih mendalam dari makna mengenal itu yakni mengetahui
sifatnya. Demikian juga Allah. Dia tidak perlu dan tidak mungkin dikenal
sebagai bentuk. Bahkan dia tidak berbentuk (sebab bila berbentuk dia
berbatas). Kita mengenal Allah dengan sifat-sifatNya yang terejawantah
melalui alam ini. (QS. Ibrahim: 52) Pada alam ini, kita dapat mengidentifikasi
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sifat-sifat Allah secara analogis. Sebab sifatNya yang sebenarnya hanya Dia
yang tahu.

Allah tidak mengambil tempat. Tempat itu esensinya adalah batas.
Mustahil yang tidak terbatas mengambil tempat. Karena tidak bergantung
pada ruang, Dia juga tidak bergantung pada waktu. BagiNya tidak berlaku:
'dulu’ dan 'sekarang' atau 'akan datang'. Ini sejalan dengan pandangan Al-
Kindi yang menyatakan Wajib al-Wujud tidak dapat disebut sebagai 'pertama’
atau 'terakhir' sebab penyematan-penyematan itu menyebabkan Dia terbatas.
Dan itu mustahil bagiNya. Lebih jauh Al-Kindi menolak Allah disebut sebagai
'penyebab’, dia bukan genus dari spesies dan differensia. (Al-Kindi, 1974: 14)
Sebab bila dianalogikan begitu akan berkonsekwensi pada dua hal: pertama
menyebabkan alam materi memiliki wujud kalau disebut adalah akibat dari
Dia, padahal alam materi itu fana; kedua menganggap Dia dapat dipahami
pikiran, sebab kausalitas adalah proyeksi pikiran, padahal Dia tak dapat
dikonsepsikan. Bagi Hamzah Fansuri, tidak ada sesuatu apapun, apalagi alam
materi yang serupa dengan Dia. Bahkan Hamzah Fansuri mengaku segala
analogi yang dipakai untuk menggambarkan RealitasNya (Dzat) adalah
kesalahan.

Allah pada DiriNya tiada berlaku perubahan, Sebab perubahan adalah
tanda kekurangan. Wujud Hakiki yang dapat dikenali atau dipahami bukanlah
DzatNya, melainkan ".. keadaan Dzat dengan periNya". Yakni hanya
pengetahuan kita tentang konsep Wujud. Kalaupun ada para filosof dalam
argumentasinya membedakan antara konsep Wujud dengan Realitas Wujud,
maka tetap saja penjelasannya, termasuk penjelasan tentang Realitas Wujud
menggunakan konsep, dan itu artinya tetap saja konsep. Sementara DzatNya,
kata HamzahFansuri: "Tetapi yang Kunhi-Nya, Dzat itu tiada sesiapa sampai
kesana. Jangankan awwam, wali dan nabi dan mala'ikatu'l muqarrabin pun
tiada datang ke sana." (Al-Attas: 1970: 243)

Hamzah Fansuri menerangkan sifat Allah ada tujuh. Ketujuh sifat Allah
itu adalah Hayat, 'llm, Iradat, Qudrat, Kalam, Sami', Basar. Allah SWT adalah
Qayyim. Dia adalah Wajib al-Wujud. Dia berdiri dengan SendiriNya. Dia tidak
diakibatkan oleh apapun. Tetapi justru segenap mawjid adalah dari Dia.
Hamzah Fansuri mengkritik pandangan teolog (ulama syariat) yang
menganggap Wujud memiliki dualitas. Dalam pandangan Hamzah Fansuri dan
Ahlu Sulitk, Wujud itu Satu. Allah dan Sifat-sifatNya adalah Satu; tidak ada
dualitas antara Dzat dengan Sifat. Seperti analogi seseorang yang memberi dia
disebut rahman sebagaimana telah disebutkan di atas. Tiada dualitas antara
sifatnya yang suka memberi dengan dirinya itu.

Dijelaskan oleh Hamzah Fansuri alasan Sifat pertama dan paling utama
bagi Allah adalah Hayat (hidup) karena bila Allah tiada hidup maka mati
hukumnya. Bila Mati, maka mustahil sifat-sifat lainnya bisa disandang pada
sesuatu yang mati. DariNya pula segala kehidupan. Mustahil bila Dia mati
dapat memberi kehidupan. Pada yang mati juga mustahil ada pengetahuan.
Mustahil yang mati punya kehendak. Mustahil yang mati memiliki kekuatan.
Mustahil yang mati bisa mendengar. Terakhir, mustahil yang mati bisa
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melihat. Maka, Sifat Hayat adalah pertama dan fondasi dari segala sifat, sebab
bila tiada hidup, maka semua Sifat lain menjadi mustahil.

Sifat kedua yakni 'llm. Karena tiada apapun selain Allah, maka Dia
menilik kepada dirinya sendiri. Dalam aktivitas menilik ini muncullah tiga hal
yakni yang menilik, yang ditilik dan tilik-menilik. Penilik diisebut Alim, yang
ditilik disebut ma’lum dan tilik-menilik disebut iImu. Dari penjelasan sifat IIm
terlihat Hamzah Fansuri memunculkan empat sifat lain dari Allah. Hamzah
Fansuri menerangkan yang menilik bernama Awwdl, yang ditilik bernama
Akhir. Yang ditilik bernama Zdhir dan yang menilik bernama Batin. Imam Ali
mengatakan Allah adalah Awwdl dan mustahil ada sesuatu sebelumNya. Dia
juga Akhir dan mustahil ada sesuatu setelahNya” (Shihab, 2004: 329) Karena
Zdhir, Allah menjadi dikenal makhlukNya. tetapi sejatinya juga dia tidak
dikenal (Batin).

Sifat ketiga yakni Irddat. Yakni Allah berkehendak akan segala sesuatu.
Allah adalah perbendaharaan tersembunyi. Ketika Allah berkehendak untuk
dikenal oleh MakhlukNya, maka Dia yang tersembunyi ber-isti’dad kepada
[ImuNya sehingga dikatakan menjadi dikenallah Dia oleh Makhluk-Nya. Dia
yang sebelumnya tersembunyi menjadi tampak adalah seperti benih sebuah
pohon. Pada benih sudah terkandung batang, daun, akar dan buah. Tetapi
belum tampak (zahir), namun telah memiliki mawjid. Tetapi kata Hamzah
Fansuri, teolog tidak menerima prinsip seperti ini. Bagi para teolog, sebelum
terkatualisasi, mawjid tidak ada. Bagi teolog, mawjid itu baharu. Bagi filosof
dan sufi termasuk Hamzah Fansuri, mawjid telah terkandung di dalam Ilmu
Allah. [lmu Allah itu sedia bersama DzatNya, tiada permulaan dan tiada akhir.
Bukti dari kebenaran pendapat sufi adalah QS. Yasin: 82. Bunyinya sebagai
berikut:

GRS AT O & B a5l 13 8540 )

Allah sekedar hanya memerintahkan kepada sesuatu, jika Dia
berkehendak terhadap sesuatu tersebut, maka dikatakan padanya“jadilah”
Maka dia terjadi. Kalau sesuatu sebelum dikehendaki itu belum memiliki
mawjid, maka mustahil Allah memakai kata lahu (4) sebab kata itu pasti
untuk merujuk pada sesuatu yang telah ada (mawjiid).

Sifat keempat adalah Qudrat. Berati Allah Kuasa. Allah Berkehendak.
KehendakNya itu pasti. Dia mustahil lemah. Allah Kuasa atas segala kejadian
dan peristiwa. Segala yang terjadi adalah mutlak karena KuasaNya. Qudrat
berasal dari akar kata qadar yang berarti kadar atau batas sesuatu. Segala
mawjid yang tampak pada kita di alam adalah karena ketentuan dari Allah.

Sifat kelima adalah Kalam. Menurut Hamzah Fansuri, dalam pandangan
syariat, kalam Allah bukan makhluk. Hamzah Fansuri menolak pandangan
kaum Mu’tazilah yang mengatakan Kalam Allah itu makhluk, sifatnya baharu.
(Asy-Syahrastani, Tt: 38) “Tetapi kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad setelah disusun menjadi mushaf dapat disebut makhluk karena
sudah bercerai dengan Dzat.” (Al-Attas: 1970:248) Hamzah Fansuri
melanjutkan pada bagian yang sama bahwa kalam pada tingkatan
ontologisnya hanya Allah yang tahu.Allah ber-Kalam tidak sama dengan
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manusia berkata-kata. Kalam Allah bukan dengan lidah ataupun melalui suara.
Allah Maha Suci, demikian pula KalamNya,

Sifat keenam adalah Sami’ Sifat ini artinya mendengar. Tetapi
mendengan Allah bukan dengan telinga sebagaimana yang terjadi pada
makhluk. Pendengaran Allah melampaui segala kemampuan makhlukuntuk
mendengar. Allah-lah yang menggerakkan segalanya, sehingga adalah pasti
dia mengetahui apa yang terbesit di hati makhluk, apalagi pembicaraan-
pembicaraan rahasia makhluk. (QS. Al-Mujadaalah: 7)

Sifat ketujuh adalah, Basar. Sifat ini berarti Melihat. Sama seperti Sifat
Mendengar yang tidak bisa diibaratkan mendengar dengan telinga seperti
makhluk, demikian juga Melihat sebagai Sifat Allah bukan dengan mata
sebagaimana makhluk melihat. Untuk melihat, makhluk bergantung kepada
alat yakni mata. Sementara Allah tiada memerlukan apapun. Dia tiada
bergantung kepada apapun. Sifat Melihat melampaui segala sesuatu. Melihat
Allah adalah dengan I[lmuNya. Antara Melihat Allah dengan Ilmunya memiliki
kesamaan makna yang sangat identik yakni ‘Jelas’ dan ‘Nyata’. (Shihab, 2004 :
140)

Sifat-sifat Allah SWT. adalah kepadaNya sendiri. Karena Wujud hanya
Dia. Hamzah Fansuri menolak konsep ittihad dan hulil. Ittihad maupun huliil
meniscayakan adanya dualitas yakni kemenyatuan antara wujud manusia dan
Wujud Tuhan. Padahal pada sekalian mawjid adalah bayangan dari Wajib al-
Wujud. Segenap mawjid tidak memiliki wujud yang independen. Wujud yang
dimiliki mawjiid hanyalah berkat perberian Wajib al-Wujud secara terus
menerus. Konsep ini sama sekali bertentangan dengan prinsip Realitas dan
sufi-sufi sebelum Ibn ‘Arabi. Istilah ittihad dan hulill memang digunakan kaum
sufi sebelum Ibn Arabi, tetapi mereka tidak memaksudkan adanya dua
realitas. Masalahnya adalah sulitnya kaum sufi sebelum Ibn Arabi menemukan
istilah-istilah bahasa yang tepat untuk mengemukakan pengalaman mereka.
Ibn Arabi menguraikan pengalaman mistiknya dengan meminjam banyak
istilah yang dipakai para filosof sehingga argumennya menjadi lebih mudah
dipahami daripada sufi-sufi sebelumnya. Disamping karena pengalaman yang
berbeda, segala tuduhan sesat oleh teolog kepada sufi sebelumnya, selain
karena ketidaksampaian pengalaman juga karena istilah-istilah yang dipakai
sufi.

Hamzah Fansuri melarang adanya i'tikat dualitas karena selain Wujud
adalah fand. Menurutnya segenap semesta adalah dari Rahman Allah, "Surga
dan neraka, halal dan haram, baik dan jahat daripada Rahman beroleh wujud".
Bahwa segala yang dari Allah itu baik adanya. Sebab, dari yang Baik, mustahil
muncul yang buruk. Konotasi negatif seperti 'haram’, 'buruk’ dan 'neraka’,
hanya berlaku bagi makhluk (manusia) dalam kerja jiwanya merespon alam
eksternal. Konotasi negatif itu menjadi ada karena keterbatasan kerja jiwa
dalam merespon alam eksternal. Karena itu Jaldl al-Din Rumi mengatakan
“Jangan menyandarkan penilaian pada setiap pikiran dan pendapatmu, tetapi
berendah hatilah dirimu di depan Tuhandan takutlah padaNya.” (Rumi, 2004:
438)
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Hamzah Fansuri juga mengaku segala alam materi yang dipersepsi
manusia adalah memiliki wujud. Tetapi wujud tidak berada pada bentuk dan
warna aneka benda duniawi tetapi pada kedirian alam itu yang sederhana
(basith, simple).

Tatkala dizahirkan ke tengah Padang

Nyatalah ishq di dalam Kandang

Disanalah hukum pandang memandang

Berahi dan dendam tiada bersedang. (Al-Attas: 1970: 256)

Ketika Dzat sebagai Pengetahu melihat kepada yang diketahuiNya
muncullah Tajallf Pertama Dzat adalah Hagigat Muhammad. Maka tajallf
pertama, (Terhadap ‘Tajalli pertama’ Hamzah Fanslrl memamakai kata:
‘Pertama bercheraidaripada Dhat! (Lihat Al-Attas: 1970: 256) adalah Cahaya
Muhammad yang berasal dari antara Alim dan Ma’liim Allah. Hamzah Fansuri
menjelaskan:

“... sekelian awwal karena Ilmu hidup dinamai Rih; karena Ilmu itu
ma’lumat kelihatan dinamai Niir. Hagigat Muhammad disebut. Karena Ilmu itu
mencharakan segala ma’'lumat dinamainya akal; karena Ilmu itu tersurat rupa
ma’lumat dinamai Lawh; karena I[lmu itu menjadi huruf sekalian ma’lumat
dinamai Qalam...” (Al-Attas: 1970: 256-257)

Pada hakikatnya yang ada hanyalah Haqigat Muhammad. Hagiqat
Muhammad adalah humpunan segala Sifat Allah. Umpama api yang tidak
dapat disentuh Dzatnya tetapi hanya bisa dirasa sifatnya. Atau umpama laut
dengan gelombang. Laut hanya dapat dilihat pada gelobangnya. Tamsilan
pertama adalah untuk menjelaskan bahwa segala peristiwa aslinya berasal
dari Allah melalui Hagiqat Sifat Terpuji (Muhammad). Tamsilan kedua adalah
Wajib al-Wujud yang tersembunyi oleh pluralitas mawjid sepert laut yang
tersembunyi oleh gelombang. Segala sesuatu berasal dari Sifat Terpuji
(Muhammad), maka mustahil dari yang terpuji muncul yang buruk atau
kejahatan. Kejahatan-kejahatan sebenarnya muncul dari ketiadaan hakikat
dari alam (maya). (Chittick, 2001: 36) Predikasi kejahatan hanyalah karena
limitasi pikiran manusia dalam merespon realitas. (Wijaya, 2003: 78)

Manusia termasuk ke dalam alam yang pada hakikatnya adalah fana.
Pertanyaannya adalah bagaimana manusia yang termasuk fana dapat
mengenal Realitas Wujud. Jawabannya adalah manusia memiliki kemampuan
untuk mendapatkan pengetahuan dari realitas-realitas yang menjelma (alam
materi). Karena manusia diberikan kemampuan untuk mengenal alam
sehingga pada alam, manusia dapat menemikan sifat-sifat Allah.Melalui
pengenalan atas sifat-sifat tersebutlah manusia dapat mengenal Allah. Pada
diri manusia telah terkandung potensi dari seluruh Sifat Allah secara
sempurna. Karena itu, manusia dituntut untuk mampu mengaktualisasikan
potensi tersebut sehingga dapat menemukan Realitas Wujud. Kemampuan ini
relatif bagi setiap manusia tergantung usaha masing-masing. Barang siapa
yang bayak usahanya akan mampu melihat hakikat wujud pada realitas
sehingga dengan kemampuan tersebut dia dapat menemukan segala Sifat
Terpuji (Muhammadiyyah) pada dirinya dan alam, namun bila usahanya
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kurang, maka tiada yang tampak pada alam kecuali ketiadaan mutlak (maya).
Maka predikasi baik itu muncul karena kemampuan utuk menemukan Sifat-
sifat Allah yang semuanya baik pada alam dan diri. Sementara predikasi buruk
hadir karena kurangnya pemberdayaan potensi yang dimiliki untuk dapat
menangkap sifat-sifat Allah yang terkandung dalam alam dan diri manusia.

Pemikiran Hamzah Fansuri memiliki pengaruh besar di Nusantara.
Namun di Aceh Darussalam, ajaran ini memperoleh pertentangan hebat dari
kaum teolog terutama Nuruddin Ar-Raniri. Ajaran Hamzah Fansuri dianggap
sebagai ajaran sesat.

Ar-Raniri dalam menghujat ajaran Hamzah, menurut Al-Attas
(1970:35), telah melakukan lompatan. bagaimana tidak, Raniri menuduh
Hamzah menganut ajaran pantheisme sesat hanya dengan merujuk pada
karya Hamzah 'Al-Muntahi' dan syarah rubaiyatnya oleh muridnya,
Syamsuddin Sumatrani berjudul 'Syarah Rubaiiyah Hamzah Fansuri'.

Kita mengetahui bahwa ajaran wahdatul wujud terbagi dua yakni
muwahhidah dan mulhidah. Ajaran muwahhidah adalah ajaran tasawuf yang
benar karena didapatkan melalui jalur syariat dan semakin teguh dalam
syariat. Sementara yang mulhidah adalah ajaran yang sesat karena serupa
dengan ajaran animisme. Ajaran sesat ini adalah ajaran yang menganggap
benda-benda tertentu sebagai tuhan, misalnya matahari, bulan, gunung,
pohon, karena itu mereka sembah. Raniri datang ke Aceh, meyakinkan
penguasa di sana bahwa ajaran Hamzah adalah ajaran sesat. Raniri diterima,
dipercaya, diberi pangkat dan jabatan sebagai qadhi malikul 'adil, yakni ulama
tertinggi yang pada tangannya keputusan-keputusan hukum terbesar
dipangkukan.

Dengan dukungan penguasa, Raniri membabat habis para pengikut
ajaran Hamzah. Orang-orang yang telah menjadi pengikut Raniri membunubh,
menyiksa dan membakar hidup-hidup pengikut ajaran Hamzah. Kitab- kitab
Hamzah yang banyak disalin dimusnahkan. Dengan keputusan sikapnya ini,
belakangan para sarjana mengambil kesimpulan bahwa modus tindakan
Raniri adalah politik. Dia memprovokasi warga, mempengaruhi penguasa,
sehingga memperoleh pangkat yang tinggi.

Saya sendiri melihat tindakan Raniri dari beberapa sisi. Pertama dia
tidak memahami ajaran Hamzah secara baik dan benar. Dia menganggap
ajaran Hamzah sama seperti ajaran mulhidah yang berkempang di
kampungnya, India. Sekalipun mungkin Raniri tahu bahwa ajaran Hamzah
bermazhab Ibn ‘Arabi, maka dia menganggap ajaran Hamzah sama denga para
pengikut Ibn ‘Arabi yang salah paham di India. Kedua, mungkin saja Raniri
paham secara keseluruhan ajaran Hamzah, dan dia tahu pemikiran Hamzah
tidak sesat. Tetapi karena khawatir para oengikut Hamzah akan salah paham
sehingga mereka dapat menjadi para mulhidah (atau mungkin pada masa
Raniri, pengikut Hamzah memang telah sesat). Kalaupun para pengikut
Hamzah belum sesat, maka dia khawatir (menurut saya dia yakin) pengikut
Hamzah kemudian akan menjadi sesat. Kemungkinan karena Raniri telah
melihat sendiri bagaimana para pengukut Ibn ‘Arabi di awal mereka dapat
memahami dengan baik ajaran wahdatul wujud lalu perlahan berubah
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menjadi kesesatan karena salah memahami. Atau mungkin juga di India,
generasi awalnya sendiri telah menjadi mullhidah.

Dalam 'Asrar 'Arifin' Hamzah mengatakan Dzat Allah dengan Sifat-
sifatNya adalah Satu. Bila tidak, maka ada dua entitas dalam Allah, yakni dzat
dengan sifat. Tetapi bagi Raniri ini berbahaya karena identik dengan ajaran
Kristen yakni walaupun Roh itu satu, tetapi dia dapat disemat pada Bapa,
Bunda dan Roh Kudus. Tetapi Raniri tidak sadar bahwa bila tidak mengakui
Dzat dengan Sifat adalah Satu, maka pemahamannya sendirilah yang lebih
mirip teologi Kristen (na'udzu billah).

Raniri juga menuduh Hamzah termasuk golongan yang percaya bahwa
Al-Qur'an adalah makhluk. Padahal, Hamzah sendiri hanya mengatakan
bahwa teks Al-Qur'an saja yang merupakan karya, tetapi hakikatnya, hanya
Allah yang tahu. (Al-Attas, 1970: 52-53). Bahkan menurut Al-Attas, Hamzah
jelas dengan tegas menyatakan dalam 'Asrar Arifin' bahwa Al-Qur'an bukan
makhluk. Kata Hamzah, Al-Qur'an yang ditu;is sebagai teks jelas adalah
makhluk. tetapi Al-Quran dalam makna sebenarnya, siapa tahu.

Dalam satu penggalan yang disampaikan Al-Attas pada 'The Mysticism
.." hal. 478 bahwa Ar-Raniri mengkritik ajaran Hamzah mengenai cayaha yang
beragam sejatinya muncul dari satu cahaya. Ar-Raniri (dari pada menuduh
lebih tampak mengkhawatirkan) bahwa ajaran Hamzah akan mengarah pada
model ajaran majusi yang menyembah aneka cahaya seperti matahari,
bintang, api dan sinar bulan. Karena memang Hamzah sendiri mengakui
cahaya awal itu bukanlah tuhan tetapi adalah Nur Muhammad. Begini syair
Hamzah:

Tertentu awwal suatu cahaya

Itulah cermin yang Mulia Raya

Kelihatan di sana miskin dan kaya

Menjadi dua Tuhan dan sahaya.

Bahwa Nur Muhammad itu bukanlah Dzat Allah melainkan adalah
sebagai bayangan (cermin) dariNya. Maka pada alam bayangan ini, antara
Allah dan makhluk dapatlah dibedakan. Dengan ini tentu alasan mengatakan
Hamzah sesat adalah mengada-ada. Ar-Raniry saya lihat membawa asumsi
yang tidak baik kepada Hamzah. Karena itu dia membaca Hamzah dari
kacamata kecurigaan. Dan telah punya asumsi dasar yang keliru terhadap
Hamzah. Asumsi ini muncul, saya duga, karena di kampungnya (Ranir), Ar-
Raniri banyak menemukan ajaran Islam yang bercampur dengan ajaran
zoroastrian.
kekk

Dalam menterjemahkan '‘Man arafa nafsahi faqad arafa Rabbahu’,
Hamzah mengatakan 'sekalian semesta dalam ilmu Allah'. Dalam pandangan
sufi dan filosof, yang diketahui dan yang mengetahui tidak memiliki jarak,
tidak ada had (batasan-batasan). Kalau batas itu ada, maka harus ada hal lain
yang menghubungkannya, demikian terus-menerus. Dengan demikian, adanya
batas antara yang mengetahi dan yang diketahui adalah mustahil. Dengan
demikian, karena alam adalah pengetahuan Tuhan maka antara Tuhan dengan
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alam tentunya tidak memiliki batas. Kalau ada jarak antara Tuhan dengan
yang diketahuiNya, maka tentunya harus ada yang menghubungkan Tuhan
dengan (objek) yang diketahuinya yakni alam; pula, ini membuktukan bahwa
Tuhan itu tidak berkuasa karena membutuhkan hal kain (perantara) untuk
menghubungkan dirinya dengan yang Dia ketahui. Karena itu, harus diterima
bahwa antara Tuhan dan alam tidak memiliki had (batas). Maka Ar-Raniri
yang menuduh sesat sebenarnyalah yang sesat karena dia melahirkan
penafsiran: Allah itu terbatas dan lemah.

Kalimat 'Siapa yang mengenal dirinya, maka telah mengenal Tuhannya’,
artinya adalah, siapa saja yang telah mengenal dirinya, tentu sebelumnya dia
telah mengenal Tuhannya'. Dalam hal ini, bila ingin mengikuti Ar-Raniry,
tentunya harus ada penghubung antara yang diketahui (Tuhan) dan yang
mengetahu (manusia). Maka tanyakan pada Ar-Raniry: apa penghubung itu?

Dalam pemikiran Hamzah, hubungan antara sebab dan akibat atau
antara Pencipta dengan ciptaan adalah seperti benih dengan kayu dan seperti
ombak dengan laut. (Al-Attas, 1970: 479)
skeokk

Tamsilan satu Realitas dengan tiga sifat seperti matahari: dengan
panasnya, dengan namanya dan rupanya oleh Hamzah ditafsirkan Ar-Raniri
seperti konsep trinitas Kristen yakni Bapa, Ibu dan Anak yang diakui
Realitasnya Satu juga. Maka saya melihat, semuanya adalah konseptual, baik
Hamzah, Ar-Raniri maupun Kristen. Karena itu, dalam konsep, realitas yang
Tunggal dapat saja menjadi beragam. Tetapi Hamzah berusaha
memberitahukan bahwa, pada Realitas, pada hal yang melampaui konsep,
Realitas itu satu sekaligus beragam. Dan ketika laporan ini datang kepada
kalangan teolog (seperti Ibn Taimiyah, Al-Ghazali, Ar-Razi dan Ar-Raniri) yang
menganut peinsip esensialistik, tentu saja mereka akan menafsirkannya
secara parsial sehingga terkukuhkanlah keyakinan mereka adanya perbedaan
realitas antara Tuhan dengan makhluk.

Sebenarnya Hamzah ingin menerangkan konsep keragaman sekaligus
ketunggalan Wujud sebagaimana usaha Sadra. Dia menganalogikan wujud
seperti air yang dikandung oleh setiap tumbuhan. Ini sama seperti prinsip
ashalatul wujudnya Sadra: bahwa yang lebih prinsipil pada setiap hal adalah
'eksistensi'nya, bukan 'esensi'nya. Bahwasanya wujud lebih utama dan
menjadi pemersatu antar tiap hal. Bahwa wujud itu sederhana (basith): maka
dengan kesederhanaannya itu dia menjadi satu dan mempersatu segala
mawjud-mawjud.

Memang mudah kita mengatakan Ar-Raniri atau para teolog lain
terhadap cara pandang para filosof (Hadi, 2001: 167), tetapi saya kira yang
lebih penting dari itu yakni para teolog melihat akan lahir banyak
kemudharatan bila membiarkan orang bertaklid pada filosof. Sebab filsafat itu
akan otomatis memberi sesat bila dia ditaklidkan. Hal ini berbeda dengan
syariah. Syariah bisa dilakukan secara buta sebab dianya adalah hal yang
objektif.
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Dalam kitab Al-Muntahi (Al- Attas, 1970: 329), Hamzah hanya mengitip
sabda Nabi Saw. Yang berbunyi: 'Barang siapa menilik pada sesuatu, namun
tidak dilihatnya Allah maka itu sia-sia'. Melalui hadits inilah Ar-Raniry
menyerang Hamzah. Dia eEnuduh Hamzah menyamakan semua realitas
dengan Tuhan. Seperti dikatakan Abdul Hadi W.M, (2001: 165) memang Ar-
Raniri menyerang Hamzah hanya merujuk pada kitab Al-Muntahi dan Syarah
Ruba'i Hamzah Fansuri yang dikarang oleh Syamsuddin Pasae. Lagi pula, kata
Abdul Hadi (ibid), Ar-Raniri hanya melihat simbol-simbol yang dipakai
Hamzah dalam syair-syairnya secara verbal.

Sekali lagi, menurut saya, bukan berarti Ar-Raniri tidak membaca dan
memahami karya-karya Hamzah yang lain, bukan berarti pula dia tidak
mengerti hermeunetik (ta'wil), tetapi hal yang lebih mungkin adalah Ar-raniri
tidak menginginkan ummat menyalah artikan simbol sehingga jadilah agama
kita seperti agama-agama sebelumnya. Maka untuk menghindari resiko itu,
Ar-Raniri menempuh konsekuensi membabat habis seluruh ajaran Hamzah.

Yang menarik dalam Al-Muntahi (Al-Attas, 1970: 331) adalah kitipan
Hamzah pada sebuah hadits: Aku daripada Allah; sekalian alam daripadaku.
Saya sangat suka hadits ini. Alam ini adalah konsepsi atau bentukan daripada
kesadaran kita. Segala objek indera hanyalah proyeksi kesadaran kita.
Demikian juga kesadaran kita itu adalah dari bagian ilmu Tuhan. Bintang, api
dan sinar bulan. Karena memang Hamzah sendiri mengakui cahaya awal itu
bukanlah tuhan tetapi adalah Nur Muhammad. Begini syair Hamzah:

Tertentu awwal suatu cahaya/ Itulah cermin yang Mulia Raya/
Kelihatan di sana miskin dan kaya/ menjadi dua Tuhan dan sahaya.

Bahwa Nur Muhammad itu bukanlah Dzat Allah melainkan adalah
sebagai bayangan (cermin) dariNya. Maka pada alam bayangan ini, antara
Allah dan makhluk dapatlah dibedakan.

SYAMSUDDIN AS-SUMATRANI

Syamsuddin Al-Sumtarani (m. 1630) adalah pengikut ajaran Wahdatul
Wujud Hamzah Fansuri. Syamsuddin menjadi mufti kerajaan Aceh
Darussalam pada masa Iskandar Muda Mahkota Alam memerinta.Martabat
Tujuh merupakan ajaran yang berasal dari Hamzah Fansuri yang membuat
Hamzah memiliki ciri khas ajaran yang baru dari ajaran Wahdatul Wujud Ibn
"“Arabi.Adapun ajaran tersebut diperjelas dan dimantapkan secara eksplisit
oleh Syamsuddin.Dia menjadi pensyarah terbaik Hamzah Fansuri.Selain
mensyarah martabat tujuh dari Hamzah, Syamsuddin juga mensyarah
Rubai'yah Hamzah Fansuri dan Syair Ikan Tongkol.

Karya tentang martabat tujuh Syamsuddin berjudul Nur al-Daqaiq yang
ditulis dalam bahasa Arab yang berisi hakikat ma'rifat.Pelajaran ini adalah
khusus kepada hamba yang telah melalu berbagai tingkatan pengetahuan dan
pengamalan dalam ajaran inti [slam. Adapun isi ajaran Martabat Tujuh adalah:

Adapun isi ajaran Martabat Tujuh adalah: (1) Martabat Ahadiyah.
Martabat ini adalah Hakikat Dzat Allah.Dzat yang tidak dapat diketahui
sesiapapun kecuali oleh DiriNya sendiri.Disebut la ta’ayyun.Tiada apapun
bersamanya.Suci dengan sendiriNya; (2) Martabat Wahdat, adalah hakikat
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Nur Muhammad yang merupakan tajalli pertama dari Dzat yang menilik
kepada DiriNya. (3); Martabat Wahidiyat. Martabat ini adalah adalah hakikat
segala 'Asma Allah.Hakikat ini disebut a'yah tsabithah. Segala Nama itu dibagi
Hamzah Fansrl menjadi tujuh. Sejatinya Asma’ itu adalah Dzat juga. Tetapi
karena Dzat itu sama sekali tidak mampu dikenal oleh segala manusia maka
Dia men-tajalli-kan DiriNya melalui Nama-namaNya supaya dapat akan Dia
dikenal oleh hambaNya; (4) Martabat 'Alam Arwah, yakni martabat segala Ruh
seperti Jibril dan Mikail. Pada alam ini juga ber-maqam Akal Aktif yakni
Intelek dalam derajat tingginya.Realitas Eksternal juga adalah hakikat alam
ini, yang bayangnya dikelola oleh pikiran kita sebagai keragaman dan aneka
warna, yang sejatinya Dia hanya bisa dilihat melalui pengalaman syuhud.Pada
alam ini adalah hakikat segala nyawa daripada makhluk-makhluk Allah; (5)
Martabat ‘Alam Mitsal.Martabat ini adalah hakikat alam segala gambar-
gambar yang diproduksi oleh pikiran dalam fakultas imajinasi atau
khayalinya.Alam inilah yang membuat lingkungan kita bisa memiliki bentuk
segala macam hingga dianya dapat dikenal oleh akal; (6) Martabat ‘Alam
Ajsam.Adapun ‘alam ‘ajsam ya'ni alam jasad kasar yang karakteristiknya dapat
dilihat dan diraba. Dianya memiliki bentuk, massa dan kedalaman yakni
dimensinya tiga. Ini adalah hakikat segala benda yang memiliki posesi akan
kita, dianya adalah alam aksiden yang memiliki sembilan karakter. (7)
Martabat ‘Alam Insan. Martabat ini adalah hakikat segala manusia.Manusia
adalah telah melakukan turun kepada tingkat alam terendah yakni mabda’
"Tsumma radadna hum asyfala safilin." .Maka kerja manusia yang patut adalah
membersihkan diri dari segala hakikat alam ajsam dan alam mitsal supaya dia
dapat naik kembali (ma'ad).Manusia harus melepaskan orientasi dan
ketertarikan kepada materi (agjsam) dan menjaga diri supaya tidak
menciptakan angan-angan (mitsal).

NOUR AL-DIN AL-RANIRI

Nir al-Din al-Ranirl adalah ulama yang gemar membaca dan
melakukan banyak kajian terhadab kitab-kitab yang dikarang para penulis
sebelum dirinya.Kedatangannya ke Aceh Dar al-Salam karena ketegangan
perdebatan antara esensi dan eksistensi dalam masyarakat Aceh Dar al-
Salam.Pada kedatangannya pertama kali ke Aceh Dar al-Salam, dia berencana
mengajar mantik dan ushul figh. Namun tidak mendapat apresiasi yang baik
dari masyarakat karena masyarakat lebih tertarik belajar tasawuf falsafi
sebagaimana telah diajarkan oleh Hamzah Fansiirl dan Syams al-Din al-
Sumatra-i. Lalu dia bertolak ke Malaka dan mendapat sambutan yang baik di
sana. Setelah putra Malaka, Iskandar Tsani menjadi sultan Aceh Dar al-Salam,
Nir al-Din al-Raniri kembali ke Aceh Dar al-Salam dan mendapatkan posisi
strategis yakni menjadi hakim tertinggi. Karena dia dekat dengan sultan, maka
sultan hanya menerima masukan darinya tentang paham Wahdat al-Wujiid
yang sedang diperdebatkan masyarakat.Untuk menghentikan pertikaian yang
semakin besar di dalam masyarakat, tentunya Sultan harus turun tangan
menghentikan konflik di dalam masyarakatnya. Karena penjelasan Nir al-Din
al-Ranir! yang lebih terang diterima Sultan maka Sultan mengambil
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keputusan untuk menghentikan ajaran Wahdat al-Wujid yang dilihat Nr al-
Din al-Ranirf semakin menyimpang dari ajaran aslinya.

Karena berposisi sebagai Hakim Agung (gadi malik al-‘adl), maka Nir
al-Din al-Raniri bertanggungjawab menjelaskan kekeliruan-kekeliruan yang
telah dilakukan penganut Wahdat al-Wujiild dan menerangkan konsep Wahdat
al-Wujiid yang benar. Karya terpenting Nir al-Din al-Ranirl dalam
menganalisa prinsip Wahdah al-Wujiid adalah kitab Hujjat al-Siddi Ii Dhaf-i
Zindigq.Kitab ini menjadi penting daripada kitab-kitab beliau sebelumnya
karena ditulis setelah ia memahami dengan baik prinsip Wahdat al-Wujiid
yang di Aceh Dar al-Salam yang diajarkan oleh Hamzah Fansiri dan Syams al-
Din al-Sumatra-i.

Pembahasan kitab ini dimulai dengan membedakan antara wujiid alam
dengan Wujid Allah. Katanya wujiid alam itu dapat dilihat dengan mata kepala
dan Wujid Allah hanya bisa dilihat oleh hati orang yang telah menerima
kasyaf atauzawgq. Wujiid alam itu adalah bayangan dari Wajthal-Wujiid yakni
Allah, wujiid alam itu telah bercampur dengan ‘adam sementara Wujid Allah
itu Murni.Karenanya keduanya berbeda.Demikian dalam pandangan
mutakallimin. Sementara dalam pandangan sufi, menurut Nir al-Din al-Raniri,
tidak berbeda dengan pandangan mutakallimin, sebagaimana dikatakan
memahami dengan baik prinsip Wahdat al-Wujiid yang di Aceh Dar al-Salam
yang diajarkan oleh Hamzah Fanstri yakni wujiid alam itu adalah bayangan
dari Wajib al-Wujiid.dalam menegaskan kesamaan pandangan antara
mutakallimin dan sufi, NGr al-Din al-Raniri menulis “Maka adalah maksud kata
mutakallimin dan ahli tasawwuf itu suatu jua tiada berlainan antara dua
thaifah itu.”

Nar al-Din al-Raniri hanya berbeda pandangan dengan para filosof
dengan sufimulhith. Misalnya dalam pesoalan kebaharuan alam.Seperti
umumnya mutakallimin, beliau berpendapat alam itu baharu karena mustahil
ada sesuatu yang eksistensinya kekal bersama Allah selain diriNya
sendiri.Pandangan mutakallimin menjadi seperti ini karena mereka
berpandangan wujiid alam berbeda dengan Wujiid Allah.Sementara bagi para
filosof, bila mengakui wujiid alam itu berbeda dengan Wujiid Tuhan maka
artinya ada batas bagi Tuhan, yakni wujiid alam.Akar persoalan ini adalah
perbedaan dalam menilai realitas alam yang terindrai.Mutakallimin mengakui
alam yang terindrai itu adalah ‘adam. Jadi mustahil adam ‘itu sama dengan
Wujiid. Sementara filosof memaksudkan menjadi ‘adam hanyalah bila alam
ditunjuk tetapi pada dirinya sendiri alam itu ril, eksis.

Nr al-Din al-Raniri membedakan antara dua pengikut Wujiidiyah yakni
yang mulhith dan muwahhid.Yang mulhith adalah aliran Wujiidiyah sesat yang
menyatakan makhluk adalah satu wujiid dengan Dzat.Sementara Muwahhid
adalah Wujidiyah yang melihat makhluk sebagai bayangan dari Wujid
Mutlak.Nir al-Din al-Raniri mengakui Ibn ‘Arabi termasuk aliran Wujidiyah
Muwahhid. Pengakuan beliau bahwa Ibn’Arabi adalah termasuk penganut
Wahdat al-Wujiid yang benar berimplikasi bahwa dia juga mengakui ajaran
Hamzah Fans(ri dan Syams al-Din al-Sumatra-i juga termasuk penganut
ajaran Wahdat al-Wujid yang benar. Dari pernyataan Sir Azra yang
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mengatakan bahwa sebelum kehadiran Nir al-Din al-Raniri ke Aceh Dar al-
Salam masyarakat telah terpecah ke dalam dua kelompok Wujiidiyah
membuktikan bahwa terpecahnya masyarakat bukan karena kehadiran
beliau. Firkah masyarakat bukan kepada pengikut Hamzah Fansiri dan
pengikut Nir al-Din al-Raniri, tetapi antara penganut Wujiidiyahmulhith dan
muwahhid. Sikap tegas yang diambil Sultan Iskandar Tsani bukan kepada
pengikut Hamzah Fansiri tetapi kepada penganut Wujiidiyahmulhith yang
ajarannya telah bertentangan dengan ajaran Wujidiyah yang diajarkan oleh
Hamzah Fans(iri dan Syams al-Din al-Sumatra-i. Mengenai pembakaran
terhadap karya-karya Hamzah Fans(irl dan Syams al-Din al-Sumatra-i adalah
upaya supaya ajarannya tidak disalah pahami sehingga penganut
Wujtidiyahmulhith tidak semakin meluas.

Setelah menetap selama tujuh tahun di Aceh Dar al-Salam, Nir al-Din
al-Raniri dikabarkan kembali ke India.Banyak spekulasi muncul mengenai
alasan manggatnya beliau dari Aceh Dar al-Salam. Menurut Azra, Ahmad
Daudi berspekulasi bahwa kembalinya beliau ke India karena berada di
bawah a